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Kegiatan Belajar 1.

Konsep Learning Management System (LMS)

.-’,/

- /7~  PENDAHULUAN

E-learning sendiri dapat didefinisikan sebagai. suatu
media pembelajaran berbasis teknologi informasi dan
komunikasi yang dapat diakses dari manapun dan
kapanpun, pada umumnya e-learning terbagi menjadi dua
jenis vyaitu asynchronous (tidak pada waktu yang
bersamaan) artinya peserta latih dapat belajar
menggunakan materi yang telah diberikan fasilitator pada
waktu yang berbeda dan synchronous (pada waktu yang
bersamaan) yaitu proses pembelajaran dimana fasilitator
dan peserta latih berada pada waktu yang sama. Seiring
pesatnya perkembangan sistem pelatihan dengan
metode e-learning, pada tahun 1997 mulai diperkenalkan
media pembelajaran elektronik bernama Learning
Management System (LMS). LMS dapat diartikan sebagai
sebuah aplikasi perangkat lunak yang dapat mengelola
administrasi, dokumentasi, pelacakan, pelaporan dan
penyampaian program pelatihan. Dalam arti yang lain
LMS juga sebuah aplikasi pengelola pembelajaran yang

disiapkan untuk fasilitator dan peserta latih dalam



melakukan pembelajaran melalui perangkat lunak. Mari

kita pelajari Konsep Learning Management System!

\\l'r//

*:’ W —TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu

menjelaskan tentang Konsep Learning Management
System (LMS).

SUB POKOK MATERI

Pada materi Konsep Learning Management System

ini akan membahas beberapa Sub Pokok Materi,

diantaranya:

A.

nmgoow

Pengertian LMS

Fungsi LMS

Manfaat LMS

Kelebihan dan Kekurangan LMS
Fitur-Fitur LMS

Contoh-Contoh LMS
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. f"] — URAIAN MATERI POKOK

Pasti sudah tidak asing lagi mendengar mengenai
Learning Management System. Apakah anda sudah
mengetahui Learning Management System itu sendiri?
Apa yang anda ketahui tentang konsep Learning
Management System (LMS)? Bacalah dan pelajarilah

materi berikut ini dengan semangat belajar. Ayo...!

A. Pengertian Learning Management System

Menurut Ellis (2009), LMS atau learning management
system adalah suatu perangkat lunak atau software untuk
keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah
kegiatan, kegiatan belajar mengajar, dan kegiatan secara
online (terhubung ke internet), e-learning, dan materi-
materi pelatihan, yang semua itu dilakukan dengan online.

Riyadi  (2010) menjelaskan bahwa learning
management system adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk membuat materi pelatihan online
berbasis web dan mengelola kegiatan pembelajaran serta
hasil penugasan. Learning management system adalah
praktik e-learning yang dalam bentuk paling umum terdiri
dari dua elemen yaitu server yang menjalankan

fungsionalitas dasar dan antarmuka pengguna yang



dioperasikan oleh instruktur/fasilitator, peserta latih, dan
administrator.

Nah, sekarang anda sudah mengetahui pengertian
learning management system menurut para ahli. Lalu,
sekarang anda akan mengetahui apa yang dimaksud
dengan learning management system secara umum?
Pelajarilah materi berikut ini.

LMS artinya singkatan berasal Learning Management
System (Sistem Manajemen Pembelajaran) merupakan
istilah global buat sistem personal komputer yg
dikembangkan secara khusus untuk mengelola pelatihan
online, mendistribusikan materi pelatihan serta
memungkinkan kolaborasi antara peserta latih dan
fasilitator.

LMS akan memungkinkan Anda mengelola setiap
aspek pelatihan, mulai dari registrasi peserta pelatihan
sampai penyimpanan hasil penugasan, serta juga
memungkinkan Anda menerima tugas secara digital serta
tetap bekerjasama dengan peserta latih Anda. Inti dari
pengertian LMS artinya tulang punggung sebagian besar
kegiatan e-learning.

pahamilah isi materi yang ada di dalamnya.

Untuk belajar lebih lanjut mengenai materi
pengertian Learning Management System.
Pindailah barcode disamping, pelajari dan
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B. Fungsi Learning Management System

1. Sistem manajemen pembelajaran yang menyediakan
cara bagi instruktur/fasilitator untuk membuat dan
menyampaikan konten, memantau partisipasi,dan
menilai kinerja peserta latih. Learning management
system juga berfungsi untuk memberi peserta latih
kemampuan untuk menggunakan fitur interaktif seperti
diskusi berulir, konferensi video, dan forum diskusi.

2. Learning management system dapat membantu
meningkatkan metode pelatihan klasikal, menghemat
waktu dan biaya. Terutama di saat pandemi seperti
sekarang yang mungkin menghambat kesempatan
pelatihan tatap muka. Sistem yang efektif akan
membantu instruktur/fasilitator dan administrator untuk
mengelola fungsi administrasi secara lebih efisien
seperti pendaftaran pengguna, konten, kalender,
akses pengguna, komunikasi, sertifikasi, dan
pemberitahuan.

3. Learning management system digunakan oleh bisnis,
institusi juga lembaga seperti, lembaga pemerintah
nasional, pemerintah daerah, lembaga pendidikan
tradisional dan lembaga berbasis online (e-learning).
Anda telah mempelajari materi fungsi learning
management system. Materi selanjutnya yang akan
anda pelajari yaitu manfaat dari learning management
system. Silahkan anda pelajari materi berikutnya.

Selamat belajar!



fungsi Learning Management System. Pindailah
barcode disamping, pelajari dan pahamilah isi
materi yang ada di dalamnya.

C. Manfaat Learning Management System

1. Biaya untuk menggunakan LMS lebih efisien daripada
proses pembelajaran tatap muka.

2. Mempunyai waktu yang lebih efektif dan efisien

3. Metode pembelajaran LMS menggunakan beberapa
teknologi informasi seperti gambar, suara, animasi,
video, dan teks yang membuat materi pembelajaran
lebih mudah dipahami dan tidak membosankan.

4. Memudahkan interaksi antara guru dan murid dengan
adanya fitur diskusi yang disediakan oleh platform ini.

5. Dapat memberikan bahan ajar dalam berbagai format
seperti PDF, PPT, DOC, XLS, JPG, serta dalam
format video MP4. Bahkan, anda juga bisa
menyertakan tautan (link) untuk dipelajari oleh para

siswa.

Nah, anda sudah mengetahui manfaat learning
management system secara umum. Lalu, sekarang anda
akan mempelajari manfaat learning management system

bagi pengajar. Pelajarilah materi berikut ini.

Disamping itu, tahukah anda saat ini seorang
pengajar dituntut untuk mampu menguasai sistem

pembelajaran secara online. Sebuah sistem yang biasa
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kita sebut LMS yang memang dikembangkan guna
mengelola dan memungkinkan kolaborasi antara
fasilitator dan peserta latihnya. Dengan adanya LMS ini
bukan hanya dapat memudahkan fasilitator dan peserta
dalam melakukan sebuah pembelajaran jarak jauh
seperti pelatihan. Lalu ada Iho manfaat mengajar dengan

menggunakan LMS, berikut penjelasannya:

1. Penjelasan Materi Dilakukan Secara Virtual
Pada Platform LMS, sebagai seorang fasilitator kamu
dapat memanfaatkan fitur pengajaran secara virtual.
Hal tersebut hampir sama dengan jika kamu
merekam sebuah kegiatan kamu di dalam video.
Perbedaannya hanya jika LMS ini dapat dilakukan
dengan cara langsung. Dengan fitur tersebut
diharapkan bisa lebih menggantikan kegiatan dalam
menjelaskan sebuah materi pelatihan di kelas.

2. Akan Memberikan bahan ajar dengan bermacam-
macam format
Jika seorang fasilitator akan memberikan sebuah
referensi untuk materi mengajar maupun sebuah
catatan yang memang sedang dibutuhkan oleh para
peserta latih dan nantinya dapat dijadikan acuan oleh
peserta, maka fasilitator dapat unggah bahan
mengajar dari bermacam format. Umumnya sebuah
format yang ada diterima oleh Learning Management
System berupa JPG, PPT, DOC, PDF, XLS sampai
dalam sebuah format video MP4. Seorang fasilitator

juga bisa memberikan sebuah tautan yang berupa
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link/tautan supaya dapat dipelajari oleh para peserta
nantinya. Hal tersebut diharapkan untuk lebih
mempermudah para fasilitator dalam menyampaikan
berbagai materi untuk melatih.

. Memberikan tugas dengan bermacam alternatif
pilihan

Ketika dalam pembelajaran dengan cara daring
pastinya seorang fasilitator akan lebih banyak
melakukan komunikasi dengan para peserta latihnya
dengan cara melalui grup chat. Dengan memakai
LMS ini dalam memberikan tugas akan menjadi lebih
mudah dan lebih sistematis. Para fasilitator bisa
langsung membuat soal-soal pada platform LMS itu.
Bentuk soalnya para fasilitator juga dapat memilihnya
baik itu untuk pilihan ganda maupun esai.

. Melakukan analisis terhadap perkembangan belajar
peserta latih

Fasilitator tidak perlu dikhawatirkan yang berkaitan
dengan melakukan pengisian nilai dari kegiatan
belajar peserta latih yang dilakukan di rumah. Dengan
memakai LMS ada berbagai banyak analisis nilai
yang para fasilitator bisa dapatkan. Saat
menggunakan fitur tersebut dapat mengetahui
pengetahuan, sikap, dan performa dari para peserta
latih dalam tugas secara keseluruhan.

. Melakukan kegiatan diskusi bersama peserta latih
Layanan Learning Management System yang bagus

pastinya akan menyediakan fasilitas yang dapat



digunakan untuk melakukan sebuah diskusi antara
para fasilitator dengan peserta latihnya. Diskusi
tersebut dapat dilakukan di sebuah grup chat pada

masing-masing kelas yang sudah ditentukan.

Untuk belajar lebih lanjut mengenai !
materi manfaat lain dari Learning |
Management System. Pindailah barcode |
disamping, pelajari dan pahamilah isi |
|
]

materi yang ada di dalamnya.

D. Kelebihan dan Kekurangan Learning Management
System
1. Kelebihan Learning Management System
Learning Management System memiliki banyak
manfaat atau kelebihan dalam proses pemebelajaran
jarak jauh, berikut 10 manfaat atau kelebihan LMS:
a. Waktu pembelajaran jadi lebih efisien karena
pembelajaran online dapat diakses di mana saja
dan kapan saja.
b. Biaya untuk menggunakan LMS lebih murah
dibandingkan proses pembelajaran tatap muka.
c. Memudahkan aktifitas kuliah seperti Quiz, tugas,
unggah materi, dan interactive discussion.
d. Alternatif pembelajaran online selama pandemi
COVID-19.



e. Mempermudah fasilitator untuk mengumpulkan
dan menganalisis data hasil penugasan peserta
latih dengan waktu yang lebih singkat.

f. Mempermudah fasilitator untuk mencari dan
mengatur materi pemebelajaran untuk peserta
latih.

g. Metode pembelajaran LMS yang menggunakan
beberapa teknologi informasi berupa gambar,
suara, animasi, video, dan teks membuat materi
pembelajaran lebih mudah dipahami dan tidak
membosankan.

h. Mendorong peserta latih untuk melakukan
pembelajaran mandiri.

i. Konten pembelajaran untuk peserta latih dapat
terdokumentasi dengan baik.

J. Memudahkan interaksi antara fasilitator dan
peserta latih dengan adanya fitur obrolan dan grup

diskusi.

Setelah anda mengetahui kelebihan dari learning
management system. Lalu, sekarang anda akan
mempelajari kekurangan dari learning management

system itu sendiri. Yuk pelajarilah materi berikut ini.

. Kekurangan Learning Management System
Media belajar online LMS ini juga memiliki

kekurangan, antara lain:
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a. Dibutuhkan koneksi internet yang stabil dan bagus
untuk mengakses LMS. Jika tidak, proses
pembelajaran melalui LMS pun akan terhambat.

b. Kurang bisa menerapkan interaksi secara real-
time antara fasilitator dan peserta latih. Misalnya,
apabila ada peserta pelatihan yang bertanya
kepada fasilitatornya hari ini, sementara fasilitator
tersebut baru online besok, maka jawaban dari
fasilitator tersebut baru bisa diterima peserta
pelatihan pada keesokan harinya.

c. Membutuhkan perangkat penunjang, seperti
komputer, laptop, dan smartphone untuk bisa

menggunakan LMS.

Untuk belajar lebih lanjut mengenai materi
kelebihan lain dari Learning Management
System. Pindailah barcode disamping,
pelajari dan pahamilah isi materi yang ada
di dalamnya.

E. Fitur-Fitur pada Learning Management System
Dalam platform atau aplikasi LMS biasanya memiliki
beberapa fitur-fitur unggulan, antara lain:

1. Tampilan /User Interface (Ul) yang mudah digunakan
Menyajikan antarmuka (interface) yang menarik bagi
LMS sangat penting agar mudah diakses, dan mudah
dipahami oleh para penggunanya. Pengguna LMS

tidak akan merasa kebingungan saat

11



menggunakannya. Bagi penyedia LMS, fitur
antarmuka yang menarik juga dapat menambah
estetika laman web LMS, sehingga bisa menarik
banyak calon pengguna baru.

. Pendaftaran bisa dengan Online

LMS menggunakan pendafataran online, atau bisa di
hubungkan dengan sistem informasi akademik
kampus, Fitur pendaftaran merupakan fitur yang wajib
dimiliki sebuah LMS. Melalui fitur ini peserta latih
dapat mendaftarkan dirinya secara online melalui
laman LMS dan dapat melihat bahan ajar yang sudah
dipersiapkan fasilitator.

. Kelas Daring (online)

Fungsi LMS untuk membantu pembelajaran daring,
untuk itu LMS tentu memiliki fitur kelas daring. Apa
yang dimaksud dengan kelas online, adalah kelas
yang menyajikan proses belajar-mengajar tanpa
mengharuskan kontak fisik. Kelas online ini dapat
menyajikan beragam materi pembelajaran digital,
berupa video atau animasi pembelajaran, rekaman
suara fasilitator mengenai materi pembelajaran, dan
dokumen materi pembelajaran (artikel atau buku
elektronik) untuk dipelajari secara mandiri oleh

peserta pelatihan.

. Fitur forum diskusi dan kelas

LMS juga harus menyediakan forum diskusi sehingga
dapat mengubungkan antara peserta pelatihan dan

fasilitator untuk berdiskusi membahas materi atau

12



berbagi informasi, data, acara, survei, media dan lain-
lain menjadi lebih mudah. Forum dapat dibuat publik
dan privat.

5. Fitur Video Conference
Fitur ~ video  conference  untuk  melakukan
pembelajaran tatap muka secara virtual, bisa
dikatakan untuk pembelajar sinkronus. Dan Fitur
Video conference bisa langsung digunakan untuk
penyampaian materi secara langsung, dan
berinteraksi antara peserta latih dan fasilitator.

6. Kuis dan Ujian Online
LMS yang bagus juga menyediakan fitur kuis dan
ujian online agar para fasilitator dapat melakukan
evaluasi belajar untuk peserta latihnya. fitur ini harus
mendukung kebutuhan Bapak dan Ibu fasilitator
dalam  membuat soal hingga  melakukan
pendistribusian soal ujian kepada para peserta latih.

7. Laporan
Yang terakhir, LMS sudah selayaknya menyediakan
fitur laporan yang dapat memudahkan fasilitator
dalam melacak perkembangan peserta latihnya. Fitur
ini berguna juga untuk mengecek absensi peserta
latih, intensitas para peserta latih mengakses materi
pembelajaran, monitoring pengerjaan tugas maha
siswa, dan melakukan rekap jawaban kuis dan ujian

peserta latih.

Anda sudah mempelajari materi fitur-fitur apa saja yang

terdapat di dalam learning management system. Materi

13



selanjutnya yang akan anda pelajari yaitu contoh-contoh
learning management system yang sering digunakan
dalam kegiatan pembelajaran. Silahkan anda pelajari

materi berikut ini.

Untuk belajar lebih lanjut mengenai materi
fitur-fitur lain dalam learning management
system. Pindailah barcode disamping,
pelajari dan pahamilah isi materi yang ada di
dalamnya.

F. Contoh-Contoh Learning Management System
Penggunaan Learning Management System (LMS)
menjadikan  proses pembelajaran akan lebih
menyenangkan. Untuk beberapa contoh LMS yang
sering digunakan oleh perguruan tinggi dan bisa bapak
ibu fasilitator gunakan ada:

1. SEVIMA EdLink
SEVIMA EdLink adalah learning management

system buatan Indonesia. Platform ini membantu

SEVIMA

) Edlink

14
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fasilitator dan peserta latih dalam kegiatan belajar di
pelatihan. Platform ini tersedia dalam versi web dan
juga aplikasi untuk Android dan iOS. Beberapa fitur
yang disediakan platform ini seperti presensi online
dan rekap absen peserta latih, video konferensi jarak
jauh, jadwal pelatihan, kuis interaktif, sharing materi,
diskusi, dan pelatihan online.
Gambar 1.1 LMS SEVIMA Edlink

. Moodle

Moodle atau Modular Object-Oriented Dynamic
Learning Environment adalah platform LMS berbasis
website yang juga dapat diakses melalui aplikasi
Android dan iOS. Aplikasi e-learning ini
memungkinkan peserta latih untuk masuk ke dalam
ruang kelas digital dan mengakses materi
pembelajaran yang tersedia.

Dengan Moodle, fasilitator dapat membuat materi
pembelajaran, kuis, jurnal elektronik, dll. Beberapa
fitur yang ditawarkan platform ini adalah dashboard,
manajemen file, progress tracking, integrasi

multimedia, peer assessment, dan inline feedback.

15



Thoodle

Gambar 1.2 LMS Moodle

3. Google Classroom
Google Classroom adalah ruang kelas belajar online.
Platform buatan Google ini dapat digunakan oleh
level pendidikan manapun dari SD hingga
perkuliahan. Sistem yang ditawarkan oleh platform
ini tentunya didesain untuk bisa terintegrasi dengan
aplikasi Google lainnya seperti Google Drive dan

Google Calendar.

Google Classroom

16



Gambar 1.3 LMS Google Classroom

Sekarang anda sudah mempelajari mengenai contoh
learning management system. Selanjutnya anda
mempelajari materi kembali secara berulang-ulang.

Selamat belajar.

Untuk belajar lebih lanjut mengenai materi cara 1
membuat learning management system melalui |
google classroom. Pindailah barcode disamping, |
pelajari dan pahamilah isi materi yang ada di |
|
]

dalamnya.
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,_;_\; Kegiatan Belajar 2:

TE;. Tata Cara Mengoperasionalkan

e

\..\.f.:/;:ﬁi'-;;;‘*Learning Management System (LMS)
_‘\\ a’;/
Gl W - PENDAHULUAN

Setelah Anda mempelajari Konsep Learning
Management System (LMS), selanjutnya Anda akan
mempelajari tata cara mengoperasionalkan Learning
Management System (LMS). LMS memiliki banyak fungsi
seperti dapat mengelola kelas, mempersiapkan materi,
hingga menyampaikan materi pelajaran melalui LMS.
Peserta pelatihan kemudian bisa mengakses materi
tersebut, menjawab tes atau ujian via LMS, dan proses
koreksi tes/ujian yang lebih cepat. Mari kita pelajari tata
cara mengoperasionalkan Learning Management

System!

\'il'r//

;’ W —TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti materi ini peserta mampu
menjelaskan tata cara mengoperasionalkan Learning

Management System (LMS).

18



- v - SUB POKOK MATERI

Pada materi Konsep Learning Management System
ini akan membahas beberapa SUB Pokok Materi,

diantaranya:

A. Panduan untuk Admin
B. Panduan untuk Tutor
C. Panduan untuk Peserta Pelatihan

\‘ I"IJ/

N — URAIAN MATERI POKOK

Apakah Anda pernah menggunakan Google Classroom?
Mengunggah postingan di blogger atau wordpress? Jika anda
pernah melakukan kegiatan di atas, mengoperasikan Learning
Management System (LMS) tidak akan begitu sulit untuk
dilakukan. LMS yang akan digunakan adalah Pelatihan Jarak
Jaruh Kementerian Kesehatan yang beralamat di http:/Ijj-

kesehatan2.kemkes.go.id/

Pada materi yang pertama, Anda akan mempelajari tentang
panduan untuk mengoperasikan LMS sebagai Admin. Mari kita

simak materi berikut dengan semangat!
1. Panduan untuk Admin
Ada berbagai fitur dan sub fitur yang anda bisa dalami,

akan tetapi dalam modul ini Anda hanya akan mempelajari

19
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beberapa fitur yang penting untuk digunakan oleh
penyelenggara pelatihan (admin). Fitur site administration
sebagai admin dapat Anda temukan di sebelah kiri dengan

ikon 3 garis seperti pada gambar di bawah ini:

Latihanjarakjau?\

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

L]} Kesehatan Galeri Fitur Utama Bantuan v Kebijakan English (en)
W
// : /.
/ — /
— . DI LATIHAN JARAK JAUH KESEHATAN

\' \ \\
\ \. LJJ Kesehatan ini menyediakan ruang belajar online yang me

.
\ aktivitas belajar yang memadai sehingga mendukung pro

I. Front Page Settings Edit
Untuk dapat mengedit tampilan halaman depan
LMS, Anda harus mengaktitkan Turn Editing On.

Berikut ini adalah penjelasan prosedur mengedit t

20



1. Kilik front page settings

B% Administration

= Front page settings -

#° Turn editing on
£ Edit settings

b Users

Y silters

P Reports

ohy Backup

¥ Restore

P Question bank

b Site administration

2. KIlik turn editing on

£2 Administration

¥ Front page settings

#° Turn editing on -

£F Edit settings

b Users i
Y rilters

P Reports

oty Backup

¥y Restore

} Question bank

b Site administration

3. Lalu akan muncul fitur edit pada halaman
depan LMS.

4. Untuk menambahkan aktivitas, caranya
adalah sama  seperti ketika  ingin
menambahkan aktivitas atau sumber belajar
pada course/pelatihan. Scroll ke bawah

21



kemudian klik Add an activity or resource.

Silakan tambahkan sesuai dengan kebutuhan.

i

(-

SELAMAT DATANG 1 """Tr

PELATIHAN UN KDMPETENSI

o
#il

- 23
LAIN - LAIN g ressrissTinanee (0
LATIHAN U1 COBA LIS Dasar Malaria < b

r e
&1 4

=+ Add an activity or rescurce c
Apabila Anda ingin mengedit tampilan yang

sudah ada, Anda dapat mengklik edit,
kemudian klik edit settings.

Course Pelatihan yang Tersedia

|

&
N

AT DATANG 0%

N UN KOMPETENS]

S
OFPELAT
—-

&= <l

~8f ¢
LA'N = LA'N Pemeriksaan Mikroskopis n
LATIHAN Ul COBA LS Dasar Malarla N1

Anda telah menyelesaikan materi mengenai Front

Page Settings Edit. Apakah Anda telah memahami
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materi di atas? Jika sudah, silakan melanjutkan ke

materi selanjutnya!
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II. Users
Fitur users berfungsi sebagai mengelola dan
mengatur berbagai akun di dalam LMS. Anda akan
dapat mengoperasikan berbagai sub fitur di dalam

users ini. Hal yang penting diperhatikan adalah

accounts dan permissions.
Feedback settings
Advanced features
[ Users ]

Accounts
Permissions
Privacy and policies
Courses
Grades
Analytics
e Accounts
Fitur accounts yang harus diperhatikan adalah
sebagai berikut.
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1. Browse list of users

¥ Feedback settings
£+ Advanced features

 lsers

88 Users

~ New filter

User full name

First name / Surname

[V Accounts

£} Browse list of users
£ Bulk user actions
£F Add a new user

£# User management

£# User default
preferences

£} User profile fields

£# Cohorts

£# Upload users

¥ Upload user pictures

} Permissions

search.

Email address

upniga.na@gmait.com

agus.handito@gmall.com
armanuthie®yahoo.co.id

achi_kmpkugm@yal

akiyazuifa@gman.com

amanbaker63@gmail.com

25

b Privacy and policies

cara mengisikannya di

City/rowmn

fakasta Timur

DKi Jakarta

Jakarta

Jakarta Timur

Iakarta

Makassar
Jakarta

defaultoity

akun yang ada di dalam LMS.

Last access
Never

1 day 15 hours

47 days 18 hours

Anda dapat mencari informasi tentang

Anda juga dapat mencari akun dengan
dalam kolom



iii. Anda bisa menggunakan filter untuk
mencari akun dengan spesifikasi khusus,
dengan cara klik show more, kemudian
pilihlah sesuai dengan kebutuhan. Lalu
klik add filter.

I 88 Users

+ New filter

User full name contains b4

e R

Show more

2. Bulk user actions
I.  Fitur ini berfungsi sebagai memberikan

aksi kepada akun yang ada di dalam LMS.
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ii.  Anda bisa memilih users dan menghapus
users dengan cara klik add to selection

atau remove from selection.

® selected user lit. Add to selection emove from selection

iii. Kemudian silakan pilih aksi apa yang
Anda inginkan terhadap akun yang Anda
pilih. Misalnya, Anda ingin menghapus
akun tersebut, kita pilih delete, kemudian
klik go. Anda berhasil menghapus akun

tersebut.

~ Users in list

(B Usees No users selected *
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3. Add a new user
i. Apabila Anda ingin menambahkan akun
secara manual melalui fitur admin, silakan
klik add a new user
ii. Isikan data dari username, password, dan
data yang lain sesuai dengan kebutuhan
Anda.

General

an authentication method | Manual accounts W

iii. Apabila ada kolom yang ditandai dengan
bintang berwarna merah, berarti kolom

tersebut wajib diisi.
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iv.  Scroll ke bawah, kemudian klik create user.

Image files to be aptimised, such as badges o7 e Joe

Picture descriptior

v Additional names
» Interests

» Optional

crs

4. Upload users
i.  Fitur ini berfungsi untuk membuat akun
secara manual dengan jumlah yang
banyak. Misalnya Anda ingin membuat 30
akun peserta pelatihan, Anda dapat
menggunakan fitur ini.

ii. Sebelum mengunggah, Anda harus
membuat file .csv terlebih dahulu. Bisa
dibuat menggunakan notepad atau
Microsoft Excel

iii.  Untuk membuat file .csv, Anda dapat
melihat video di bawah ini. Klik link
berikut untuk melihat video tutorial
membuat csv untuk kebutuhan upload
users.
https://youtu.be/DeuuK4vuoUU
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iv. Anda bisa membuat akun sekaligues
mengenrollkan akun tersebut ke dalam
pelatihan.

Upload users@

~ Upload

e Permissions
Fitur ini berfungsi untuk melihat izin akun. Anda
dapat mengubah akun menjadi admin ataupun
manager. Beberapa hal yang harus diperhatikan

adalah sebagai berikut:
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Advanced features

Users

Accounts

User policies
Site administrators

Define ro

M
L

Assign system roles
Check system
permissions
Capability overview
Assign user roles to
cohort
Unsupported role
assignments

Privacy and policies

Courses

1. Site administrators

a.

Anda dapat memilih akun yang dapat
dijadikan sebagai admin LMS.

Dalam kolom potential users, Anda dapat
mengklik akun yang dijadikan admin,
kemudian klik add.

Apabila muncul notifikasi, silakan klik yes.
Lakukan cara yang sama untuk
meremove akun yang telah menjadi
admin.

Apabila Anda ingin menjadikan akun
tersebut sebagai admin utama, silakan
klik akun yang Anda pilih, kemudian klik

set main admin.
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Manage site administrators

Current sitz administ

Users
Main administrator (1 Potential users (34)
Admin L (s ) { 5 |

Existing users (2)

1l (upnien,

nar Baker ([amanbal

wan (tbudiawand
i firma

Search Search

Search options b

2. Define roles
a. Define roles ini adalah settingan roles
akun yang dapat Anda edit.
b. Sebagai contoh, apabila Anda ingin
seorang course creator dapat me-
manage keseluruhan LMS, silakan Kklik

edit dengan icon gear.

Home » Site administration » Users » Permissions

Blocks editing off

Allow rale Allow role gverndes Allow role switches  Allow role to view

Description Short name  Edit

v &

Managers can access course and modify them, they usually do not participate in coi

manager

L -

can create new ¢

coursecreator

s can do anytning within a course, including changing thy + &

editingteacher

P XD XP XP X X

I;A":. gteachers can teach m courses and grade students, but may not aiter St v &

S it enerally have fewer privileges within a course. student v o
st Guests hava minimal privileges and usvally tan not enter text anywhers suest v &
&d use Al logged in users. user ol &

Al logged in users in the frontpage course. fromtpage ; =
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c. Di dalamnya terdapat banyak macam
roles system, silakan pilih sesuai
kebutuhan atau pelajari lebih lanjut
melalui docs moodle.

3. Assign system roles
a. Anda dapat menjadikan sebuah akun

menjadi manager atau course creator.

Assign roles in System @

u assign from this page will 2pply to the aszigned users througheut the entire system, including the front pag= and 2

Please choose a role to assign

Role Description Users with role

b. Hierarki roles tertinggi adalah admin,

kemudian manager, course creator, teacher,
non-editing teacher, dan terakhir student.

c. Manager dapat me-manage seluruh
pelatihan di dalam LMS. Sedangkan course
creator hanya dapat membuat sebuah
course pelatihan.

d. Klik role yang Anda pilih kemudian lakukan
cara yang sama seperti memilih admin.

4. Check system permissions
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pada setiap akun

show this user’s permission

Select a user

Potential users (87)
System Administrator (admin@ljjkesehatan.id)
Afriani Afri (flameglitter21@gmail.com)
Nurhalina Afriana (Afriana@gmail.com)

Nurhalina Afriana (afriana_nurhalina@yahoo.co.id)

Sofyan Alfianto (sofyan.alfianto@gmail.com)
Rita Angreni (ritareni66@yahoo.com)

Siti Nur Anisah (anisept_14@yahoo.com)
Ahmadi Arief (adhi_kmpkugm®@yahoo.co.id)
Desi Arisandi (desi_arisandi76@yahoo.com)

| Ketut Artastra (artastramataram@gmail.com)
082113677113 Asni (upnien.na@gmail.com)
Aman Umar Baker (amanbaker63@gmail.com)
Teky Budiawan (tekybudiawan@gmail.com)
Teky Budiawan (tbudiawan@yahoo.com)

Irma Cahyani (irma.ranti@gmail.com)

Udeng Daman (udengdaman@gmail.com)
Steaven Dandel (steven_dandel74@yahoo.co.id)
Ridwan Deksangke (iwandeksangke@yahoo.co.id)

Search

Search options p

Show this user's permissions

Selamat Anda telah menyelesaikan materi

lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu Courses!

oleh penyelenggara dalam membuat
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Fitur ini berfungsi untuk mengecek roles

Klik user yang ingin dicek, kemudian Kklik

Users!

Apakah Anda sudah mengerti? Jika sudah mari kita

Fitur ini berfungsi sebagai membuat category dan

course pelatihan. Lebih rinci, fitur ini harus dipahami

course

pelatihan. Untuk admin, biasanya Anda ditugaskan



membuat rumah pelatihan. Berikut adalah
prosedurnya.

1. Klik menu item dengan icon 3 garis disebelah
kiri atas seperti gambar di bawah ini.

DI LATIHAN JARAK JAUH KESEHATAN

S=— s
\\\\\ T mmm—— X \\\
AN —— BN
\ ; ; ‘[ : tepat ' " I. X _\_\

2. Akan muncul berbagai isi dari menu item.
Untuk membuat course Anda, silakan klik Site
Administration, kemudian klik Courses, lalu klik

Manage Courses and Categories. Silakan ikuti
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prosedur seperti tanda panah dalam gambar di

LT Administration

* Front page settlng?
& Turn editing on
£F Edit settings
P Users
W Filters
P Reports
oy Backup
oy Restore
P Question bank

~ Site administration .<:
£F Motifications
£# Rogistration
£F Moodie seryices
¥ Feadback setrings

£# Advanced features

P Users
l" Courses ] @
#F Manage courses and
categories @
£ Course custom fields
+F Add a category
£ Add a new course

% Restore course
+F Course default settings

4% Coursze request
-ﬂ. Pending requests
F Actvity choozer

B Backups
#F Upload courses

baWa.h Inl. kP Grades

3. Klik Create New Category untuk membuat

rumah pelatihan.

Course and category management

Course categories Pemeriksaan Mikroskopis Dasar Maiaria

T00000 s W

= e TN TN : -
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4. Silakan buat category mengikuti gambar di
bawah ini. Untuk parent category pilihlah “Top”.
Category name silakan diisikan dengan nama
pelatihan. Untuk Description silakan diisi
sesuai dengan deskripsi singkat pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan Anda.

Kemudian klik Create Category.

Add new category

] = |

5. Apabila category sudah dibuat, pastikan
sebelum membuat course di sebelah kanan
seperti gambar, judul category sudah sesuai
dengan yang dibuat. Kemudian klik Create

New Course seperti gambar di bawah ini.
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Course and category management

Course categories

Pelatihan Tutorial Manual Book

XM faow Gy o v (oute

Silakan isi data course pelatihan sesuai

dengan kebutuhan. Silakan lihat gambar

ilustrasi pada halaman selanjutnya. Beberapa

hal yang harus diperhatikan saat membuat

data course diantaranya:

Course Full Name : Nama pelatihan
Course Short Name : Nama singkat
pelatihan

Course Category: Pilih sesuai dengan
category yang telah dibuat.

Course Start Date dan End Date: Setting
tanggal kapan memulai dan berakhirnya
course Anda. Silakan klik check pada
kolom enable untuk mengaktifkan.
Description: Silakan isi deskripsi pelatihan
sesuai dengan kebutuhan.

Course Image: Apabila ingin menampilkan
banner course silakan dibuat terlebih

dahulu kemudian drag and drop gambar
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tersebut. Banner course berfungsi
sebagai menarik perhatian peserta.

e Klik Save and Display jika ingin

menyimpan
Add a new course
= General
= Description
I = - ¥

+ Course format

* Appearancs

* Files and uploads

+ Completian tracking
+ Groups

+ Aole renaming

* Tags

[ morem | oy | coce |
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7. Lewatkan terlebih dahulu proses enroll, silakan
klik seperti tanda panah pada gambar di

bawah.

Participants L J,\

Nothing to display

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Courses! Apakah anda sudah memahami
materi di atas? Jika sudah, mari kita lanjutkan

ke materi selanjutnya, yaitu H5P!

IV. H5P
H5P adalah singkatan dari HTML5 Package. Ini
memungkinkan Anda untuk membuat konten seperti
video interaktif, kuis, dan presentasi. Konten H5P
dapat dibuat di bank Konten atau di h5p.com, dan
ditambahkan ke course pelatihan Anda sebagai
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aktivitas H5P (baru di versi 3.9 dan seterusnya) atau
disematkan ke aktivitas atau sumber daya lainnya.

Sebagai contoh, Anda memilihi sebuah video
pembelajaran, di dalam video tersebut, Anda ingin
membuat interaksi kepada peserta. H5P inilah yang
dapat membantu Anda dalam membuat interaktif
konten video. Berikut adalah cara me-manage H5P
content types.

1. Klik H5P, kemudian klik manage H5P content
types.

HSP overview
Manage HZP content
types
H5P settings

Licence

Location

2. Sebelum Anda dapat meng-upload file H5P

content, Anda harus men-download H5P

contentnya melalui link/tautan  berikut
https://h5p.org/content- types-and-
applications

3. Pilih tipe file yang sesuai dengan kebutuhan
Anda. Silakan download file tersebut.
4. Apabila Anda telah memiliki ile H5P, Klik

choose file pada fitur H5P, kemudian cari file
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yang telah Anda download. Kemudian klik

upload H5P content types.

Manage H5P content types

pload H yoes from h5p.org ar
nabie the schaduled task Tuwniosd avallable H3® contert t

Il ealy b 6 tg the HSP cont

* Upload H5P content types

Selamat Anda telah menyelesaikan materi H5P! Mudah
sekali ya? Apakah Anda sudah mengerti? Jika sudah,
mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu

Plugins!

V. Plugins

Ada banyak berbagai macam plugins yang dapat
Anda download dan terapkan dalam LMS. Plugin
adalah kode software dengan fungsi tertentu yang
memungkinkan aplikasi atau program untuk
menjalankan fitur tambahan di aplikasi atau program
tersebut.

Kode software tersebut jamak ditemukan di
program atau aplikasi seperti Mozilla, Google Chrome,
Opera Browser, dan WordPress. Dalam hal ini berarti
plugins diterapkan pada LMS Moodle.

1. Install Plugins
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Klik Plugins, kemudian klik install

plugins.

Messaging

[ Plugins ]

nstall plugins

Plugins overview

Activity modules

Admin tools

Antivirus plugins

Authentication

Availability restrictions

Blocks
Ada 2 cara untuk meng-install plugins.
Bisa dengan cara langsung dari fitur
plugins, atau secara manual Anda
harus men-download pluginnya terlebih
dahulu. Saran penulis adalah
sebaiknya download terlebih dahulu
plugins yang dibutuhkan. Kemudian
installkan plugins tersebut dalam fitur
install plugins.
Apabila Anda telah mendownload
kebutuhan plugins Anda, silakan Kklik
choose file, kemudian pilih file plugin
yang telah Anda download
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e Kemudian klik install plugins from the
zip file
Plugin installer

Instalt phgins from the Moodie plugins dircetary (69

* Install plugin from ZIP file @

Irstall phugin from fhe ZIP fie

e Apabila validasi file tersebut berhasil,
Anda hanya perlu klik selanjutnya,
sampai Anda menemukan upgrade
database  moodle. Silakan  klik
pernyataan tersebut

2. Plugins Overview

Plugins overview

Plugin name Version Availability Actions Notes

Activity modulesis

Assignment

Disabled Uninszall

) ST Enabled settings Uninsail
o
Enanlea Settngs Uninstail
Chat
Enabled settings Uninstzll
Choice
Enabled uninstail
Custom certificate 384
< S Ensbled settings Uninstaill
I¥ Datsbase
] Enabled SeTings
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VI.

e Anda dapat melihat plugins yang telah
diinstal dengan cara klik plugins
overview

¢ Andajuga dapat mengecek tersedianya
update plugins Anda dengan cara klik
check for available updates

e Anda dapat menguninstall plugin yang
tidak terpakai dengan cara klik uninstall

teks berwarna merah

Selamat Anda telah menyelesaikan
materi Plugins! Apakah Anda sudah
mengerti? Kalau sudah, mari kita lanjutkan

ke materi selanjutnya, yaitu Security!

Security

Fitur ini berfungsi untuk mengatur keamanan LMS.
Dalam fitur security, biasanya hal yang perlu
diperhatikan adalah pada bagian site security settings.

Berikut adalah penjelasannya.
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1.

Klik Security, kemudian klik site
Plugins
[ Security ]
P blocker

Site security settings
HTTP security
Motifications
Appearance
Front page
settings

security

Di dalam site security settings, ada berbagai

macam setting yang dapat Anda ubah. Ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

site security settings

! He Stte administration

Site security settings

dlocks editing off

Profile visible roles. Fitur ini berfungsi untuk

melihat roles dari beberapa akun. Anda dapat

saling melihat roles akun yang lainnya apabila
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fitur ini disetting. Silakan checklist sesuai
kebutuhan Anda

Profile visible roles

Manager

Course creator

Teacher

Non-editing teacher

Student

Guest

Authenticated user
Authenticated user on frontpage

o0l s 0|

List of roles that are visible on user profiles and participation page.

4. Maximum upload files. Fitur ini adalah yang
wajib Anda setting. Anda dapat men-setting
sesuai kebutuhan. Saran penulis adalah
setting sebesar 20mb. Apabila ada file yang
lebih dari 20mb silakan hubungi pihak admin

atau server untuk informasi lebih lanjut

Ma):\mun‘. uploaded file 100MB
size

Defined in config.php

that can be chosen at course or activity leve

be used.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Security! Apakah Anda sudah mengerti? Jika
sudah, mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya

yaitu Appearance!

VIl.  Appearance
Appearance atau tampilan adalah fitur yang

merupakan settingan dari tampilan keseluruhan LMS.
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Anda dapat mengubah tema, beberapa tampilan

depan dengan fitur ini. Ada beberapa sub fitur yang

Security

Appearance

[ Themes ]

Theme settings
Theme selector
Boost
Classic
Theme-Lambda
Logos
Course card colours
Calendar
Blog
Mavigation
HTML settings
Moodle Docs
Default Dashboard page
Default profile page
Courses
A)ax and Javascript
Manage tags
Additional HTML
Templates

User tours

Cramt moma

harus Anda pahami. Berikut adalah penjelasannya.

1. Theme Selector
e Anda dapat mengubah tema LMS
menggunakan fitur ini. Silakan Klik
change theme untuk mengubah tema.
e Apabila Anda ingin men-download tema
baru, Anda dapat men-download
berbagai tema dan kemudian install

melalui fitur plugins.
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2. Setting yang dipakai. Tema yang digunakan
LMS adalah Lambda. Berikut adalah uraian

Device type

Default

Legacy

Mobile

Tablet

fiturnya

Current theme

Lambda

Information

” lambda
‘

-]
yn “1(.[11(, Lumbda for Moodle fnoodle a h

e saleced

0 thema selec:

2d

General

v
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Logo. Anda dapat mengubah
logo utama LJJ dengan
menghapus logo yang sudah
ada dan mengganti logo yang
baru pada kolom logo.

Favicon. Favicon adalah logo
kecil pada tab alamat website di
sebelah kiri alamat. Apabila
Anda ingin mengganti favicon,
silakan hapus favicon yang
sudah ada kemudian upload
favicon baru.

Footnote. Silakan ganti footnote

sesuai kebutuhan.



v

Apabila sudah selesai men-

setting, klik save changes.

e Background images

v

Apabila Anda ingin memakai
atau menggunakan background
image silakan klik background
Images dan setting kebutuhan
Anda

e Social Media

v

Apabila LJJ Kesehatan memiliki
akun social media, Anda dapat
menuliskannya di dalam fitur
social media, seperti twitter,
facebook, dll.

e Slideshow

v
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Apabila Anda membuka LJJ
Kesehatan, pada tampilan depan
terdapat  slideshow  berupa
ilustrasi dan gambar

Apabila Anda ingin mengganti
gambar, silakan hapus gambar
dan upload gambar baru
Apabila Anda ingin
menambahkan slideshow, scroll
ke bawah kemudian upload
gambar pada slideshow 5
Slideshow yang tersedia hanya 5

gambar



Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Appearance! Mudah untuk dipahami ya? Jika Anda
sudah paham, mari lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu
Front Page!

VIIl.  Front Page
Front page adalah fitur dimana Anda dapat
mengubah settingan halaman depan. Berikut adalah

penjabarannya.

1. Klik front page, kemudian Kklik front page

¥

P Appearance

v |ﬂlpage

£¥ Front page settings

b Server

séttings

2. Apabila Anda ingin mengganti nama site,
silakan ganti pada kolom full site dan short site
name.

3. Front page summary adalah deskripsi secara

singkat dan umum tentang LMS.
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4. Untuk item-item yang ingin ditampilkan di front
page dan front page setelah login, Anda dapat
mengganti dua hal tersebut dan item seperti
enrolled course, category, dll yang akan
ditampilkan pada front page.

Front page settings

= = ] | WP

Front pa - : e 5
Frantpage Course search box v

None v
None b
None v
None v

The items selected above will be displayed on the site's front page.

Front page items when

logged in

Enrolled courses v

None b
None b
None v
None v
None 3

The items selected above will be displayed on the site's front page when a user is logged in.

52



5. Scroll ke bawah kemudian klik save changes.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Front
Page! Mudah sekali untuk diikuti ya? Kalau begitu,

mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu Server!

Server
Fitur ini adalah bagaimana Anda dapat men-
setting server LJJ Kesehatan. Ada beberapa fitur

yang perlu Anda pahami. Berikut penjelasannya.

b Front page

¥ Server
£F System paths
£ Support contact
£F Seszsion handling
Lk statistics
£F HTTP
£ Maintenance mode
£ Cleanup
£F Envireonment
£F PHP info
£ Performance
b Tasks
P Email
¥ Update notifications
£F File types
£ OAuth 2 services

P Reports

F Mobile app

1. Environment

e Fitur ini dapat mengecek ketersediaan update

versi moodle.
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e Apabila Anda ingin mengupdate versi moodle,

klik update component.

Environment

er suits current and future instalistion reguirements

odle version | 3.9.2: (Build: 20201002) v

Server checks

Name Infarmation Report Plugin Status

2. Emall

e Fitur email yang kita fokuskan adalah outgoing

mail configuration.

e Fitur inilah yang dapat membuat akun secara

mandiri, menggunakan SMTP.

Simple Mail Transfer Protocol atau SMTP
adalah suatu protokol untuk berkomunikasi
dengan server guna mengirimkan email dari
local email ke server, sebelum akhirnya
dikirimkan ke server email penerima. Proses ini
dikontrol dengan Mail Transer Agent (MTA)
yang ada dalam server email Anda.

Silakan setting SMTP hosts sesuai SMTP email.
Anda dapat mencari SMTP domain email

masing-masing melalui google
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e SMTP security setting menjadi SSL

e SMTP username setting sesuai email yang
akan dipakai
e SMTP password adalah password dari email

Anda yang dijadikan SMTP username

e No-reply address setting sesuai email yang

dipakai, samakan saja dengan SMTP username
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No-reply and domain

Allowed email domains adalah email domain
yang hanya diperbolehkan untuk membuat
akun. Kosongkan saja secara default tidak
masalah.

Untuk test outgoing mail configuration silakan
lewati terlebih dahulu

Scroll ke bawah kemudian klik save changes
Kemudian apabila kita sudah save settingan
kita, Anda dapat mencoba test outgoing malil
configuration ke salah satu email. Apabila
berhasil, berarti settingan SMTP anda sudah

berhasil

Test outgoing mail configuration

Mote: Before testing, please save your configuration.

est outgoing mail configuration

Biasanya akan terjadi error tidak bisa mengirim
email pada test outgoing ini. Ini berarti Anda

harus mensetting akun email Anda, kemudian
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setting menjadi akun yang dapat diakses
dimana saja

e cari di google atau klik link atau copy paste
youtube  berikut untuk  mempelajarinya
https://youtu.be/ WQMGMTP{RPQ

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Server!
Apakah Anda sudah memahaminya? Jika sudah,
mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu Logs

Aktivitas!

Logs Aktivitas
Apabila Anda ingin melihat sejauh mana peserta
telah mengikuti LMS ini, Anda dapat menggunakan
fitur logs aktivitas. Berikut adalah caranya.
1. Masuk ke dalam course yang Anda ingin lihat
2. Di sebelah kanan layer terdapat sebuah block,
yaitu completion progress. Fitur ini berfungsi
untuk melihat sejauh mana aktivitas yang telah

diikuti oleh peserta

3. Untuk lebih detailnya, Anda dapat memilih
activity completion
4. Klik icon gear di sebelah kanan atas, kemudian

klik more
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5. Dalam fitur reports, klik activity completion

Editw # Latestbadges

Dendabuban
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You have no badges to dzplay
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Reports

Competency breakdown
- Logs

Live logs

Activity report

Course participation

Activity completion

Statistics

6. Fitur ini dapat melihat aktivitas belajar peserta
secara detail. Akan ada checklist apabila

peserta tersebut telah mengikuti suatu

aktivitas tertentu.
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Anda telah mempelajari panduan mengoperasikan

LMS sebagai admin. Bagaimana? Mudah kan?

Jika sudah dipahami, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya! Yaitu mempelajari panduan
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mengoperasikan LMS untuk Tutor. Yuk mari kita simak

bersama-sama dengan penuh semangat!

2. Panduan untuk Tutor
Pada materi yang kedua, Anda akan mempelajari
tentang panduan untuk mengoperasikan LMS sebagai Tutor.

Mari kita simak materi berikut dengan semangat!

. Membuka Web dan Login
Penyelenggara dapat membuka web dan login
dengan cara di bawah ini. Silakan ikuti prosedurnya
step by step.
1. Buka browser yang anda pakai, lalu ketik alamat
pencairan sebagai berikut:

http://lji-kesehatan2.kemkes.go.id/

2. Anda akan masuk ke halaman utama website
Online Learning, di pojok kanan atas, klik tombol

masuk

English {en) ~

3. Masukan nama pengguna, dan password Anda
dengan benar, laluklik masuk. Anda akan masuk
ke halaman awal LJJ Kesehatan.

4. Berikut adalah tampilan dashboard awal setelah
Anda login ke dalam LMS.
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5. Anda dapat memilih Bahasa sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Untuk Manual Book kali

ini, akan memakai Bahasa Inggris.

Latihanjarak]auﬁ

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia

Kebijakan Engkh(en)'

LJJ Kesehatan Galeri Fitur Utama Bantuan

English (en)

. . / 7
/ / / Indonesian (id)
- /.
ZT Seloamal W
\Q\ ¢ DI LATIHAN JARAK JAUH KESEHATAN
‘\\ . \-

Apabila Anda belum memiliki akun, silakan buat terlebih

dahulu dengan prosedur sebagai.
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1. Klik Create New Account di sebelah kanan atas.

2. lIsilah data akun Anda dengan lengkap

Latihan Jarak Jauh Kesehatan

New account

~ Choose your username and password

~ More details

3. Pastikan password yang akan digunakan memenuhi

syarat, silakan baca keterangan pada password.

The password must have st least 8 characters, at Jeast ! digitis), at least | Jower case letter(s), stleast 1 upperc,

4. Setelah Anda membuat akun, silakan verifikasi akun
Anda pada E-Mail yang Anda gunakan. Nantinya
akan nada link verifikasi dari LMS pada inbox E-Mail
Anda. Klik link tersebut untuk aktivasi akun LMS.
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5. Login LMS dengan akun yang telah diverifikasi. Anda
telah dapat mengakses LMS LJJ Pusat Pelatihan
SDM Kesehatan.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Membuka Web dan Login! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya, yaitu Membuat Category dan Course!

II.  Membuat Category dan Course
Penyelenggara yang akan membuat course
pelatihan online harus mengikuti beberapa prosedur.
Istilah yang biasa disebutkan adalah kita harus
membuat rumahnya terlebih dahulu, mulai dari
membuat category sampai membuat course. Berikut
adalah prosedur membuat category dan course.

1. Klik menu item dengan ikon 3 garis disebelah

kiri atas seperti gambar di bawah ini.

2. Akan muncul berbagai isi dari menu item.
Untuk membuat course Anda, silakan klik Site
Administration, kemudian klik Courses, lalu klik
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Manage Course dan Categories. Silakan ikuti
prosedur seperti tanda panah dalam gambar di

bawabh ini.

©F Administration

~ Front pags sertings

#° Turn editing on
% Editsettings
b Lisers

W Filters

£ Rogictration

¥ Moodie services
¥ Feedback settings
£ Arvanced features

b Users

e ] <:
¥ Manage courses and

5 stom fields

£ Add 3 category

% Add a new course

% Aestore course

¥ Course default settings
¥ Course request
¥ Pending requests
b Activity chooser
B Backups
¥ Upload courses
b Grades

3. Klik Create New Category untuk membuat

rumah pelatihan.
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Course and category management

! Course categories Pemeriksaan Mikroskopls Dasar Malaria

<P ‘ | crem v |

[+] v B o " g8

4. Silakan buat Category mengikuti gambar di

bawah ini. Untuk parent category pilihlah “Top”.
Category name silakan diisikan dengan nama
pelatihan. Untuk Description silakan diisi
sesuai dengan deskripsi singkat pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan Anda.
Kemudian klik Create Category.

Add new category

5. Apabila category sudah di buat, pastikan
sebelum membuat course di sebelah kanan
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seperti gambar, judul category sudah sesuai
dengan yang dibuat. Kemudian klik Create

New Course seperti gambar di bawah ini.

Course and category management

Course categories

6.

Pelatihan Tutorial Manual Book

(o |
=3
L |

Silakan isi data course pelatihan sesuai
dengan kebutuhan. Silakan lihat gambar
ilustrasi pada halaman selanjutnya. Course
inilah yang menjadi rumah untuk Mata
Pelatihannya. Beberapa hal yang harus
diperhatikan saat membuat data course
diantaranya:
e Course Full Name: Nama Mata
Pelatihan
e Course Short Name: Nama Singkat
Mata Pelatihan
e Course Category: Pilih sesuai dengan
category yang telah dibuat
e Course Start dan End Date: Setting
tanggal kapan memulai dan

berakhirnya course Anda. Silakan klik
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Add a new course

check pada kolom enable untuk
mengaktifkan.

Description:  Silakan isi  deskripsi
pelatihan sesuai dengan kebutuhan
Course Image: Apabila ingin
menampilkan banner course silakan
dibuat terlebih dahulu kemudian drag
and drop gambar tersebut. Banner
course berfungsi sebagai menarik
perhatian peserta. Course image
sangat penting agar peserta dapat
melihat Mata Pelatihan yang akan
dipelajari.

Klik Save and Display jika ingin

menyimpan
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* Course format

* Appearanca

* Files and uploads

¥ Completion tracking
 Groups

¥ Role renaming *

» Tags

7. Lewatkan terlebih dahulu proses enroll, silakan

klik seperti tanda panah pada gambar di

bawah.

Nothing to display
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Selamat Anda telah menyelesaikan materi Membuat
Category dan Course! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya, yaitu Meng-edit Course Pelatihan!

lll.  Meng-edit Course Pelatihan
Apabila Anda ingin mengedit course pelatihan
yang Anda buat silakan ikuti prosedur seperti di
bawabh ini.
1. Untuk memulai mengedit, pastikan Anda telah

mengaktifkan mode ubah atau turn editing on

seperti gambar di bawah.

Tapicd

2. Kemudian klik edit section seperti gambar di
bawah untuk mengedit deskripsi pelatihan
Anda serta memberikan pemahaman secara

umum pelatihan yang Anda buat.
- Home Courses Peatnan Tutc Asvual Boo siatnan Tutonal Manual Bock

'I~|Top|c1

<I‘|Yopi( 2
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3. Silakan isi di dalam kolom summary. Beberapa
hal yang wajib Anda isi antara lain Deskripsi
singkat mata pelatihan, capaian hasil belajar,
indikator hasil belajar, dan petunjuk belajar

online mandiri. Kemudian klik save changes.

I Summary of General

e o |

4. Setelah kita sudah membuat rumah, deskripsi
pelatihan, sampai kepada petunjuk belajar
online mandiri, barulah kita dapat membuat
aktivitas belajar pada setiap mata pelatihan.

5. Pertama silakan Anda editkan nama aktivitas
belajar sesuai dengan kurikulum pelatihan

Anda. Klik icon pensil seperti gambar di bawah.

Bahan Ajar Digital |/

6. Kemudian ganti nama dengan aktivitas belajar
yang ingin Anda buat. Pada umumnya aktivitas
belajar dapat berupa Bahan Ajar Digital, Forum
Diskusi, Penugasan, Kuis, dan Learning
Journal. Sebagai contoh seperti gambar di

bawah.
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Modul Online Forum Diskusi Penugasan

5. 5 P

2= MODUL Vo= FORUN =
<% Biie DisKusl | (= PENUGASAN

o 1 1 g

Kuis Penutup

= KUIS PENUTUP

49 ‘ 99‘

7. Apabila aktivitas belajar sudah dibuat, barulah
kita isikan aktivitas belajar tersebut. Biasanya,
aktivitas belajar telah di design sebelumnya
sehingga proses pelatihan dapat berjalan
secara menyeluruh dan memiliki capaian
tujuan pelatihan yang dapat dicapai oleh
peserta.

8. Klik Add an activity or resources untuk

menambah aktivitas dan sumber belajar.

General

*F|MATERI INTI 1 : CARA MEMBUAT COURSE

9. Gambar di bawah ini memiliki beragam jenis

aktivitas dan sumber belajar, mulai dari
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penugasan sampai kuis. Silakan dibuat
berdasarkan kebutuhan mata pelatihan Anda.

Add an activity or resource

a8 i e
URL Wiki Workshop
w @ w @ T

search Q
n Activities ~ Resources Recommended
< (b
Assignment BigBlueButtonBN Book Chat Choice
w O w © w @ w O w O
= = =
s &K gl B -
Custom
certificate Database External too Feadback File Folder
w © w @ w @ w @ w @ w @
Game - Game - Game - Game - Gamne -
Forum Crossword Cryptex Hangman Hidden... Millionaire
w @ ® ® ® ® ®
B e o s &
Game - Game - IMS content
Snakes and... Sudoku Glossary HaP package Label
® ® w @ w @ w @ w @
B B [ Vv ol
SCORM
Lesson Page Questionnaire Quiz package Survey
@ w O w ® w O w ® w ®

re

e

re

re

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Mengedit
Course Pelatihan! Apakah Anda sudah memahaminya?
Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu

Membuat dan Menambahkan Sumber Belajar
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Membuat dan Menambahkan Sumber Belajar

Beberapa sumber belajar dapat kita buat seperti

membuat buku digital atau meng-upload file materi
berupa PPT atau PDF. Sumber belajar inilah yang
akan membuat peserta membaca atau menambah
pengetahuan terdapat materi-materi pelatihan. Dalam
pedoman penyusunan LJJ, kita sebut dengan Bahan
Ajar Digital. Berikut adalah prosedur dalam membuat
dan menambahkan sumber belajar.

1. Buku Digital. Buku digital adalah sumber
belajar yang dibuat secara manual yang dapat
dibuat menggunakan metode chunking.
Segala sesuatu bahan ajar dapat dimuat di
dalam buku digital ini. Metode ini adalah
memotong, memilah materi dari berbagai
sumber untuk dimasukkan ke dalam buku
digital. Kelebihan dari buku digital ini adalah
membuat peserta harus membaca seluruh
materi dari BAB per BAB, sehingga materi
dipelajari secara hierarki atau berurutan.
Berikut ini adalah prosedur membuat buku

digital.
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¢ KiIik Add an Activity or Resources.

tamal Sock & Pelatiban Tuterial Marst Book

General

“{MATERI INTI 1: CARA MEMBUAT COURSE

C> of AGL AN ECLVILY OF r€SOUICE

¢ Pilih Book untuk membuat buku digital

General o 4
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e o |
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¢ Silakan berikan judul buku digital Anda dan
beberapa deskripsi seperti gambar di
bawah. Kemudian klik Save and Display

untuk menyimpan.
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I Adding a new Book to MATERI INTI 1 : CARA MEMBUAT COURSE®

# Commen module settings

e Silakan isi judul BAB buku Anda sesuai
kebutuhan. Kemudian isikan konten materi
yang sesuai dan tepat sesuai kebutuhan
Anda seperti gambar di bawah. Klik Save

Changes untuk menyimpan BAB.

Konsep Membuat Course

= Al rew chaprer
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e Untuk menambah BAB lain, silakan klik icon

tambah seperti gambar di bawah.

‘ = O

Konsep Membuat Course

e — (4]

¢ Silakan isikan judul BAB dan konten materi
sesuai dengan kebutuhan. Apabila Anda
ingin membuat Sub Bab atau Sub Chapter,
silakan checklist sub chapter seperti
gambar di bawah ini. Kemudian scroll ke
bawah dan klik Save Changes.

Konsep Membuat Course

e Setelah Anda selesai membuat buku digital,

klik tanda exit (X) seperti gambar di bawabh.
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Konsep Membuat Course

2. Page
Page adalah salah satu dari sumber belajar
yang dapat Anda buat. Page sama seperti
buku digital, hanya saja page hanya
memberikan 1 halaman saja. Berikut ini adalah
prosedur membuat page.

¢ Klik Add an activity or resources, kemudian

klik page.
ﬁ E‘n:_d e m :F::
¥ v i "

e Silakan isikan judul page Anda beserta
konten materi di dalam Page Content,

bukan di description. Lalu scroll ke bawah
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dan klik Save and Return to Course untuk

menyimpan page Anda.

Adding a new Page to MATERI INTI 1 : CARA MEMBUAT COURSE

3. File.
Anda dapat meng-upload file materi Anda
melalui sumber belajar ini. Berikut adalah

prosedur untuk meng-upload file.
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¢ Klik Add an activity or resources, kemudian
Klik file.

Add an activity or resource

o

: (C) I
gBlueButtonBh Box

= .8 al I,

W —] | Nz "

" = s B .
ustor = ;{:;ﬂ\y“
certificate Database External too Feedback® File Folder

0
\L

e Silakan isikan judul nama file Anda
kemudian gunakan drag and drop file dari
komputer Anda ke dalam kolom Select Files.
Anda juga dapat meng-upload file dengan
cara klik Add dengan icon kertas dan
tambah, kemudian pilihlah file Anda. Scroll
ke bawah dan klik Save and Return to

Course.
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Adding a new File to MATERI INTI 1: CARA MEMBUAT COURSE

4. Label.
Label digunakan untuk membuat kalimat
bridging dan komunikatif, sehingga course
pelatihan  seakan-akan mengajak dan
berkomunikasi dengan peserta. Berikut adalah
cara membuat label.
o Kilik Add an activity or resources, kemudian
Klik label.

Label

e Silakan isikan dengan kalimat yang
mengajak dan komunikatif terhadap peserta
latihan seperti gambar di bawah ini.
Kemudian klik Save and Return to Courses

untuk menyimpan
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Adding & new Label to MATERI INTI 1 : CARA MEMBUAT COURSE

Ada berbagai macam jenis sumber belajar, Anda
dapat mengulik lebih jauh beberapa sumber belajar yang
lainnya. 4 sumberbelajar di atas adalah yang biasa dipakai

di dalam course LMS.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Membuat
dan Menambahkan Sumber Belajar! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya, yaitu Membuat Forum Diskusi!

V. Membuat Forum Diskusi
Selanjutnya Anda dapat membuat sebuah forum
diskusi. Forum diskusi adalah sebuah wadah dimana
penyelenggara dan peserta dapat saling berdiskusi
satu sama lain. Berikut ini adalah proses membuat
forum diskusi.
1. Klik Add an activity or resources, kemudian klik

forum diskusi.
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2. Kemudian isikan judul diskusi Anda. Sertakan
diskusi apa yang mau Anda bahas pada kolom
description. Jangan lupa centang display
description seperti gambar di bawah. Apabila
Anda telah mengisi deskripsi, scroll ke bawah

kemudian klik Save and Display.

Updating Forum in MATERI INTI 1: CARA MEMBUAT COURSE

3. Apabila Anda ingin mengedit kembali forum
diskusi, Anda tinggal meng-klik edit seperti

gambar di bawah ini.
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Diskusi Materi Inti 1

o

[ < rorcr vt o | i

4. Setelah selesai meng-edit, Anda dapat
kembali ke laman course pelatihan Anda, klik
nama course pelatihan Anda seperti gambar di
bawah ini untuk kembali ke laman course

pelatihan Anda.

7N\
Diskusi Materi Inti 1 > 4 N 0 addatock

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Membuat
Forum Diskusi! Apakah Anda sudah memahaminya? Jika
sudah, mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu

Membuat Penugasan!

VI. Membuat Penugasan
Aktivitas belajar selanjutnya adalah penugasan.
Penugasan dapat diberikan kepada peserta untuk
menerapkan apa saja yang telah mereka pelajari.

Berikut adalah prosedur membuat penugasan.
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1. Klik Add an activity or resources, kemudian klik

Assignment.

Add an activity or resource

Recommended

>~

2. Silakan isikan nama penugasan. Sertakan
pertanyaan penugasan Anda di dalam kolom
deskripsi  seperti gambar di halaman
selanjutnya. Jangan lupa berikan kalimat
arahan untuk meng-upload file dalam format
PDF. Apabila ada artikel sebagai bahan baca
penugasan, Anda dapat meng-upload file
tersebut dengan cara drag and drop file dari
komputer Anda atau klik add dengan icon
kertas dan tambah, kemudian choose file dari

komputer Anda.
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Updating Assignment in MATERI INTI 1 : CARA MEMBUAT COURSE

v

3. Scroll ke bawah, kemudian Anda dapat meng-
edit kapan penugasan ini dapat diakses oleh
peserta dan jenis apa yang peserta dapat
uploadkan ke dalam penugasan seperti
gambar di bawah ini. Silahkan edit tanggal
kapan dibukanya penugasan dan terakhir
pengumpulan penugasan. Jangan lupa untuk

mencentang enable untuk mengaktifkannya.

4. Untuk submission type, disarankan hanya

menggunakan file submission. Nantinya
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6.

peserta hanya diperbolehkan untuk meng-

upload hasil penugasan berupa file PDF.

=3
Scroll ke bawah, kemudian klik Save and

Display.

Apabila Anda ingin mengedit kembali
penugasan yang telah dibuat, silahkan klik icon
setting di kanan atas seperti gambar di bawah
ini. Kemudian klik edit settings.

Tugas Materi Inti 1 O Add adlock

Grading summary

i |
Setelah Anda meng-edit penugasan, Anda
dapat kembali ke laman course pelatihan
dengan cara klik nama pelatihan Anda seperti

gambar di bawah.
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N
Latihan Jarak Jauh

Tugas Materi Inti 1 G

Grading summary

e r—

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Membuat
Penugasan! Apakah Anda sudah memahaminya? Jika
sudah, mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu

Membuat Bank Soal dan Kuis!

VIl.  Membuat Bank Soal dan Kuis
Sebelum Anda dapat membuat aktivitas belajar
berupa kuis, Anda harus membuat bank soal terlebih
dahulu. Kuis dapat berbentuk soal pilihan ganda,

essay, dll. yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan

egories ®

Question categories for 'Course: Pelatihan Tutorial Manual Book'

* Default for Pe

detault category for questions shared in comtext Pelatnan Tutorial Maauai 560K’




Anda. Soal bisa berbentuk Pre-test, Post-test, atau
evaluasi akhir. Berikut adalah cara membuat bank
soal.

1. Klik menu items disebelah kiri atas, kemudian

klik Question bank, lalu categories.

O administration

2. Silahkan berikan nama category soal. Seperti
contoh, Anda ingin membuat Post-test, berikan
nama Post-test. Untuk parent category, pilihlah
sesuai dengan nama pelatihan yang Anda buat.
Kemudian klik Add Category. Berikut adalah
ilustrasi gambar nya pada halaman

selanjutnya.

= Add category

3. Kilik Question seperti gambar di bawah:
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4. Kilik create a new question.

Home

Courses > Pelatihan Tutorial Manual Book > Pelatihan Tutorial Manual Bock > Qu

estion bank

Questions

Question bank

Select 3 category:

Default for Pelatihan Tutorial Manual Book v

The default category for questions shared in context ‘Pelatihan Tutorial Manual Book',

No tag filters applied

Show question text In the question |ist

show questions from subcategories

<=

Also show old question

0oey

5. Beberapa jenis soal dapat Anda pilih sesuai

kebutuhan. Untuk contoh kali ini, kita akan

menggunakan multiple choice atau pilihan

ganda karena biasa digunakan untuk evaluasi.
Kemudian klik Add.

Choose a question type to add

QUESTIONS

ses from a pre-defined list
@ 3= Multple choice
s+ True/False
23 Matching
3 Shorzanswer
O iy Numerical
O [F] Essay
O 2 Calculated

Calculated

=" multichoice
Calculated simple

Drag and drop into

et

Drag and drop

markers

Drag and drop onto -

Cancel
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6. Silahkan isikan question name yaitu berupa
Post-test. Pilahlah category yang telah kita
buat sebelumnya, vyaitu Post-test. Untuk

guestion text adalah pertanyaannya.

Editing a Multiple choice question

General

7. Scroll ke bawah kemudian Anda akan
menemukan seperti gambar di bawah,

silahkan biarkan saja seperti default.

8. Scroll ke bawah, kemudian Anda harus
mengisi jawaban. Jangan lupa untuk
memberikan Grade 100% untuk jawaban yang
benar. Jika jawaban tersebut salah silahkan

berikan Grade None.
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Answers

9. Scroll ke bawah kemudian klik Save Changes.
10. Apabila Anda ingin membuat soal baru, Anda
dapat klik Create a new question seperti
gambar di bawah. Lakukan membuat soal

seperti langkah-langkah di atas.

Question bank

11. Apabila Anda telah membuat soal, Anda dapat
kembali ke lama course pelatihan dengan cara
klik nama course pelatihan Anda seperti

gambar di bawah.
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Question bank [ ‘

Setelah Anda membuat soal melalui bank soal,
soal-soal tersebut dapat Anda masukkan ke
dalam aktivitas belajar berupa kuis. Berikut adalah

langkah-langkah membuat kuis

1. Klik Add an activity or resources, kemudian klik

Quiz.

® ® w @ w ® w @ * ®
g v i3] i
Juestionnaire Quiz y "f‘:"—‘

2. Kemudian isikan nama kuis, contohnya Post-
test. Anda bisa settingkan kapan dibuka dan
ditutupnya kuis. Silahkan setting waktu dan

tanggal, jangan lupa checklist enable untuk
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mengaktifkannya. Time limit adalah batas waktu
pengerjaan soal, silahkan diubah sesuai

dengan kebutuhan.

v Adding a new Quiz to MATERI INTI 1 : CARA MEMBUAT COURSE

3. Kemudian untuk grade dikosongkan dahulu,
lewatkan saja. Ubahlah settingan Anda seperti
pada gambar di bawah ini. Kemudian scroll ke

bawah dan klik Save and Display.

4. Silahkan tambahkan soal yang telah dibuat

melalui bank soal dengan klik edit quiz.
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Post-test

No questions have been added yet

Edit quiz <:|
Back to the course

5. Checklist shuffle agar soal diacak secara
otomatis dari sistem. Untuk menambahkan soal,
klik Add, kemudian klik from question bank
seperti gambar di bawah.

Editing quiz: Post-test

-

6. Pilihlah soal dari category yang telah kita buat.

| |
Add from the question bank at the end

Select a category:

i Default for Pelatihan Tutorial Manual Book vl

Quiz: Post-test I

Top for Post-test latihan Tutorial Manual Book',
Default for Post-test

Course: Pelatihan Tutorial Manual Book

Top for Pelatihan Tutorial Manual Book v
Default for Pelatihan Tutorial Manual Book

Category: Pelatihan Tutorial Manual Book

Top for Pelatihan Tutorial Manual Book
Default for Pelatihan Tutorial Manual Book

System
Top for System las belajar. kecuali Q ¢
Default for System ar pada LMS adalah a

(] :i= Post-test Berfungsisebagai wadah diskusi adalah aktivitas belajar berupa Q

Add selected questions to the quiz

7. Kemudian checklist semua soal dan klik add

selected questions to the quiz.
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Add from the question bank at the end

Select a category:

Post-test (3) W

No tag filters applied

Search options
Also show questions from subcategories
(3 Also show old questions

4 Question
+8
+8
+8

Add selected questions to the quiz

8. Pada kolom grade, kita ubah menjadi 100. Hal

Post-test Berikut adalah beberapa aktivitas belajar, kecuali Q
Post-test Salah satu bentuk aktivitas belajar pada LMS adalah Q

Post-test Berfungsi sebagai wadah diskusi adalah aktivitas belajar berupa Q

ini dikarenakan jumlah soal yang dapat lebih
dari 10.

.{ Latihanjar‘akj‘au?\

Questions: 3 | Quiz 2011121, 15:26)
Repaginate Select multiple items.
s

Page 1

L ax s
‘: = ax tos
Tl

jar berupa QX 102

9. Apabila Anda ingin mengedit settingan kuis,
silahkan klik icon setting pada kanan atas
seperti gambar di bawah, kemudian klik edit
settings.
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| : — 3

Post-test QD Addablock

10. Setelah soal dimasukkan, barulah kita buatkan
grade soal. Buatlah grade sesuai dengan batas
kelulusan. Misalnya, di bawah ini memiliki grade
60. Kemudian scroll ke bawah lalu klik Save and
Display.

= Grade

11. Setelah Anda selesai membuat soal, Anda
dapat kembali ke laman course pelatihan Anda.
Klik nama course pelatihan Anda seperti

gambar di bawah.

“
Latihan Jarak Jauh

€

Editing quiz: Post-test® G
s i
Page 1
L Qx 10os
: P 2 QX 1000
T3 pa QX
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VIII.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Membuat
Bank Soal dan Kuis! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke

materi selanjutnya, yaitu Enroll Pesertal

Enroll Peserta
Selanjutnya Anda dapat meng-enroll peserta
secara manual. Enroll adalah proses menjadikan
sebuah akun untuk mengikuti pelatihan. Anda dapat
memilih beberapa akun untuk dijadikan peserta
pelatihan Anda. Berikut adalah prosedur enroll
peserta.
1. Klik menu items disebelah kiri atas, kemudian
pada course administration, Kklik users,

kemudian klik Enrolled users.

General

"'lVAIERI INTL T : CARA MEMBUAT COURSE

2. Kemudian klik enroll users seperti tanda panah

pada gambar bawabh ini.
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o

.: [ Latihan Jarak Jauh

Participants £ addablock
> B
D
[

3. Silahkan search nama peserta yang akan di
enrollkan menjadi peserta. Kemudian setting
assign role menjadi student seperti gambar di

bawah ini. Setelah selesai, klik enroll users.
1

Enrol users

' Enrolment options

Select users No selection I
Assignrole | stydent v < |

Show more..

4. Apabila Anda ingin menghapus akun peserta
dari pelatihan Anda, Anda dapat meng-
unenrollkan akun peserta dengan Klik icon

silang seperti gambar di bawah ini.

98



Participants

Match | eny v | Sdec k3 o

+ Add condiion Agply Milers
participants faurd

g bEtE bt ookl ede] v o [®]a# s Ol w2

Email agdress Nelas Groups  Lastaccess ocousse  SATLS

op = = = S 5
O B N rarbanumy TarhanuniDemaELeem  Sudent, Manager MeZronps  Mever o & X Q

myudaz@emailoom - Student Marsges, Course creatar Mo Erauas. Never o o Xl

5. Setelah enroll selesai, Anda dapat kembali ke
laman course pelatihan Anda dengan cara klik
nama course pelatihan Anda seperti gambar di

bawah ini.

"

-
Latihan Jarak Jauh

Participants ﬁ & Addaslock
.\

Selamat! Anda telah mempelajari panduan
mengoperasikan LMS untuk tutor. Sangat mudah untuk

dipahami ya?

Jika sudah selesai memahami, mari kita lanjutkan
ke materi selanjutnya yaitu mempelajari panduan
mengoperasikan LMS untuk peserta pelatihan! Sudah

siap? Mari kita simak dengan semangat!
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3. Panduan untuk Peserta Pelatihan
.  Membuka Web dan Login
Peserta dapat membuka web dan login dengan
cara di bawah ini. Silahkan ikuti prosedur step by step.
1. Buka browser yang anda pakai, lalu ketik
alamat pencairan sebagai berikut:

http://lji-kesehatan2.kemkes.qgo.id/

2. Anda akan masuk ke halaman utama website

Online Learning LJJ Kesehatan versi 2, di

pojok kanan atas, klik tombol masuk.

3. Masukan nama pengguna, dan password
Anda dengan benar, lalu klik masuk. Anda

akan masuk ke halaman awal LJJ Kesehatan.

Apabila Anda belum memiliki akun, silahkan buat
terlebih dahulu dengan prosedur sebagai berikut.

1. Klik Create New Account di sebelah kanan

atas.

2. lIsilah data akun Anda dengan lengkap
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http://ljj-kesehatan2.kemkes.go.id/

[
Latihan Jarak Jauh Kesehatan
New account

= Choose your username and password

* More details

. Pastikan password yang akan digunakan
memenuhi syarat, silahkan baca keterangan
pada password.

. Setelah Anda membua akun, silakan
verifikasi akun Anda pada E- Mail yang Anda
gunakan. Nantinya akan ada link verifikasi
dari LMS pada inbox email Anda. Klik link
tersebut untuk aktivasi akun LMS.

. Login LMS dengan akun yang telah
diverifikasi. Anda telah dapat mengakses
LMS LJJ Pusat Pelatihan SDM Kesehatan.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Membuka Web dan Login! Apakah Anda sudah

memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke

materi selanjutnya, yaitu Membuka dan Mendaftar

Course!
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. Membuka dan Mendaftar Course
Apabila Peserta ingin membuka dan mendaftar ke
dalam course, silahkan ikuti prosedur di bawah ini.

1. Berikut adalah tampilan dashboard awal

setelah Anda login kedalam LMS.

2. Anda dapat memilih Bahasa sesuai dengan
kebutuhan masing- masing. Untuk Manual

Book kali ini, akan memakai Bahasa Inggris.

DI LATIHAN JARAK JAUH

E [ Galer Fitur Utama Bantuan Kebijakan Eryfich
1! = - | “arguage
7 Engish ()
///// nconesian (id)
. /'
Z=—  Seclamal Dafa/@
—— KESEHATAN

3. Di halaman utama kemudian Anda scroll ke
bawah, Anda akan disajikan dengan course

pelatihan yang tersedia.
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Apa itu ljj-kesehatan2.kemkes.go.id ?

Course Pelatihan yang Tersedia

E> SELAMAT DATANG & Ty e .h..:?
B PELATINAN U R OVSE TENSS - Y et — '

4. Klik Course yang Anda akan ikuti. Biasanya
Anda akan di enroll kan secara manual oleh
penyelenggara atau admin agar Anda dapat
mengikuti pelatihan terkait.

5. Sebagai contoh, kita akan masuk ke dalam
pelatihan Uji Kompetensi. Berikut adalah
tampilan awal apabila Anda telah masuk ke

dalam course pelatihan Uji Kompetensi.

€ C A Notsecure | [li-kesehatan kenies.goid/coune/views ol

SELAMAT DATANG I

DI PELATIHAN UJI KOMPETENSI

— AR

B

6. Beberapa course pelatihan memuat Pre-test.
Peserta harus mengerjakan Pre-test tersebut
untuk mengetahui pengetahuan awal. Selain
itu, Anda wajib mengerjakan Pre-test agar
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Anda dapat melanjutkan proses belajar
mandiri online, karena aktivitas dan sumber
belajar tidak dapat Anda akses apabila belum
mengerjakan soal Pre-test. Kerjakan Pre-test,
dengan seksama. Beberapa course tidak
dapat diakses sebelum anda menyelesaikan
pre-test. Gambar di bawah ini adalah contoh
Pre-test yang harus Anda ikuti. Anda hanya
meng-klik icon test/kuis.

Sebelum masuk ke materi pelatihan, Anda perlu untuk mengikut Pre-Test di bawah ini

Pre Test @

. Tutorial lebih lanjut untuk mengakses kuis ada
di dalam sub bab “F. Mengikuti Kuis”. Bab
tersebut akan memberikan Anda tentang
petunjuk mengakses dan mengikuti kuis. Mulai
dari pemahaman deskripsi kuis sampai
dengan attempt quiz.

. Baca deskripsi singkat pelatihan dan petunjuk
pelaksanaan course, kemudian pelajari materi
secara seksama dan berurutan. Petunjuk
pelaksanaan seperti gambar di bawah ini
adalah deskripsi tentang icon aktivitas dan
sumber belajar sehingga peserta dapat

mengetahui fungsi dari icon tersebut.
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PETUNJUK BELAJAR LATIHAN JARAK JAUH
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

BOOK

icon ini berfungsi untuk
memboca buky
digitcd yang memua!
matetl pelotihon

i PAGES
lcon inl berfungsl untuk
memboca maled yong
bervpa | halomon 100

ASSIGNMENT

icon inl berungsl untuk
mensubmil penuEaIOn
yang dibenkon
fosiitator

a3 FORUM DISKUSI
icon ini Bertungsi untuk
meickukon kegiaton
diskusl, tonya jowab,
don curch pendapat

pg PREVIOUS

icon ini berfungsi untuk
kemball ke halaman
sabeiumnya dalom
buky digitol

Ny NEXT

KON inl berfungsl uniuk
anpt ke halomon
Derkutnya dalam buky

v

Apabia 0do BN
word. PPT, oI, AnGS

file maten tersebUl

Silahkan pelajari materi pelatihan dengan berurutan. Selamat belajar!

9. Pada beberapa materi,

anda diharuskan

menyelesaikan semua aktivitas sebelum dapat

melanjutkan ke materi berikutnya.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi

Materi!

Membuka dan Mendaftar Course! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke

materi selanjutnya, yaitu Membaca dan Mengunduh

Membaca dan Mengunduh Materi

Setelah masuk ke dalam course pelatihan, Anda
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yang tersedia di dalam course pelatihan. Berikut ini adalah

prosedur untuk membaca dan mengunduh materi.

1.

Setelah Anda membaca deskripsi materi dan
petunjuk belajar di bagian atas pelatihan,
silahkan scroll ke bawah, kemudian Anda akan
menemukan beberapa materi yang harus Anda

pelajari.

Tanda kanan merah di bawah ini adalah aktivitas
dan sumber belajar yang harus Anda kerjakan

dan lakukan.

=
Silahkan Anda Klik Materi secara berurutan, agar
proses pembelajaran dalam pelatihan dapat

membuahkan capaian tujuan pelatihan yang baik.
<=
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4.

Lalu anda akan masuk dan menemukan Kembali
petunjuk belajar. Silahkan scroll ke bawah

sampai judul dari materi yang Anda pilih.

MI 1: Pengorganisasian Uji Kompetensi

Deskripsi Mata Pelatihan

Materi Pokok:

Bacalah deskrpsi, capaian, dan materi pokok
dalam mata pelatihan tersebut. Sehingga Anda
dapat mengetahui tujuan yang harus Anda capai
setelah mengikuti mata pelatihan ini.

Scroll ke bawah, kemudian Anda akan
menemukan berbagai macam aktivitas dan
bahan belajar mandiri Anda.

Silakan baca kalimat atau teks yang ada di antara

aktivitas dan resourses agar Anda dapat
memahami alur belajar mandiri.
Akan ada beberapa aktivitas yang dapat Anda

pelajari, untuk aktivitas dengan keterangan
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10.

digital Book, Anda dapat mempelajarinya dengan

membaca seperti buku cetak.

l: Pengorganisasian Uji Kompetensi @

Di bawah ini adalah contoh dari isi materi dalam
buku digital.

€« C A Notsecwe | f-kesehatan2 kemkes.go.id, i 3 8 o @
Pengorganisasian Uji Kompetensi [ Dafor isi i
6. Mekanisme Uji Kompetensi <: yelengs X4

Tanda kanan merah di bawah ini adalah daftar isi
dari buku digital, Anda dapat memilih BAB dan

Sub BAB sesuai dengan kebutuhan Anda.

< (R ) (ARt S n sy ichapt B r @
3 ppr @ NewTad

Pengorganisasian Uji Kompetensi I:"> 0 paftarisi

6. Mekanisme Uji Kompetensi
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11. Apabila telah selesai membaca buku digital
silahkan scroll ke bawah dan klik tanda silang (X)

seperti gambar di bawabh ini.

X @ PPOMKiotegaed Webfoml X | © (1) Whaneipp x| + - o x

g <3 A

Apabila di dalam course pelatihan memuat bahan
belajar tambahan, seperti men-download file PPT atau
PDF, hal ini bertujuan untuk memperkaya materi Anda.
Berikut adalah prosedur untuk men-download file materi
tambahan.

1. Setelah Anda membaca materi melalui buku
digital, apabila di dalam course pelatihan memuat
file materi yang harus Anda unduh, Anda dapat
mengunduh dengan klik icon format file seperti

gambar di bawah ini.

P
® - RO <:I
-
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2. Secara otomatis file tersebut dapat terunduh dan
tersimpan di tempat penyimpanan komputer

masing-masing peserta.

Selamat Anda telah menyelesaikan materi Membaca
dan Mengunduh Materi. Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya, yaitu Mengikuti Forum Diskusi!

IV. Mengikuti Forum Diskusi

Peserta harus mengikuti kegiatan diskusi dengan
tujuan untuk mendalami materi yang diberikan di awal
course pelatihan. Diskusi ini juga dapat menjadi
tempat untuk peserta bertanya dan memberikan
pendapat atau jawaban dari peserta lain. Berikut ini
adalah prosedur untuk mengikuti kegiatan diskusi.

1. Pada beberapa materi, Anda akan disajikan

forum Diskusi dengan simbol seperti ini.

-

=l Diskusi Kelompok

2. Klik aktivitas tersebut, lalu anda akan masuk
ke dalam forum diskusi.

3. Anda dapat membuat memberikan opini dari
topik yang sudah tersedia. Caranya adalah

dengan Klik reply seperti gambar di bawabh ini.

\

4. Berikan pendapat Anda, melalui kotak yang

telah disediakan dan klik submit untuk
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merespon diskusi tersebut seperti pada

gambar di bawah ini.

=

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Mengikuti Forum Diskusi! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya, yaitu Mengupload Penugasan!

V. Mengupload Penugasan
Apabila di dalam course pelatihan mewajibkan
peserta untuk meng-upload penugasan, berikut
adalah prosedurnya.
1. Untuk meng-upload penugasan, anda perlu
masuk ke aktivitas penugasan dengan meng-

klik icon seperti gambar di bawabh ini.

| Elektrolite Analyzer

2. Setelah Anda memasuki aktivitas penugasan,
Anda akan disajikan oleh beberapa deskripsi.
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3. Harap baca terlebih dahulu deskripsi

penugasan di setiap mata pelatihan secara
cermat. Kemudian apabila Anda ingin
melakukan penugasan, Anda dapat klik Add

Submission seperti gambar di bawah ini.

Upload tugas paper

Submission status

<}:

. Buatlah penugasan dengan sebaik-baiknya
dengan tidak menduplikasi tugas sesama
peserta pelatihan dan plagiat dari sumber lain.
Gunakanlah bahasa dan kalimat anda sendiri
dengan mengerjakan di Microsoft Word dan
save hasil penugasan Anda menjadi format
PDF.

. Berikut ini adalah tampilan setelah Anda klik
Add Submission.
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€ A Notsrwy | Gbeehstand kembe go.ad . 58t st LR
A @ NewTe

Upload tugas paper

6. Anda diharuskan untuk meng-upload hasil
tugas Anda dengan cara klik Add File seperti

gambar di bawah ini.

I Upload tugas paper l

> oine

[ ovowen | oo |

7. Silahkan choose file dan pilih file hasil
penugasan Anda. Kemudian Klik Save
Changes.

113



30 KA PRI I AR5 AU THRAR TA0RAE 3 WORT: KL EWTREEA0N

File picker

19 Wikimedia Attachment

| Choose File | o flle chosen

8. Kemudian klik Save Changes.

D> e

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Mengupload Penugasan! Apakah Anda sudah
memahaminya? Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi

selanjutnya, yaitu Mengikuti Kuis!

VI.  Mengikuti Kuis
Setelah Anda mengikuti seluruh aktivitas belajar
dalam course pelatihan, Anda diwajibkan untuk
mengerjakan soal berupa kuis atau tes objektif. Kuis

ini yang nantinya akan menilai sejauh mana Anda
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telah mencapai tujuan pelatihan. Berikut adalah

prosedur untuk mengikuti kuis.

1. Untuk mengikuti kuis, anda perlu masuk ke
aktivitas kuis dengan meng-klik icon seperti

gambar di bawah ini.

V/ Pretest Course

vienyeiesaikan pretest..

2. Setelah anda memasuki aktivitas kuis, anda akan
disajikan oleh beberapa ketentuan kuis, seperti
deskripsi kuis, jumlah attempt/percobaan, waktu
buka atau tutupnya kuis, dan waktu pengerjaan
kuis. Silahkan Anda baca dengan cermat agar
pengerjaan kuis Anda dapat berjalan dengan baik.
Jika Anda ingin memulai kuis, silahkan Klik
Attempt Quiz Now seperti gambar di bawah ini.
Setelah anda menyiapkan kondisi yang proper
seperti ruangan yang kondusif dan koneksi
internet yang stabil, anda telah siap mengerjakan
Kuis.

3. Kilik button “attempt quiz now” atau “mencoba quiz

sekarang” yang ada di bagian bawah.

Pretest Course
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4. Setelah anda memulai mengerjakan, waktu akan
langsung berjalan. Anda harus memperhatikan
durasi kuis Anda.

5. Bagian tengah adalah soal dan pilihan jawaban,
bagian kanan adalah navigasi, lalu ada juga

button “next” dan “previous” seperti gambar di

bawah ini.
Question 1
Silahkan pilih 1 jawaban
yang benar
Question 2 lag q
< >

6. Setelah anda menyelesaikan kuis dengan meng-
-klik “finish attempt”, akan muncul “summary of
attempt® atau “ringkasan usaha” agar anda

memeriksa apakah ada butir soal yang belum diisi.
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7. Untuk menyelesaikan kuis, klik button “submit all
and finish” atau “kumpulkan semua dan selesai”

pada bagian bawah.

Pretest Course

Summary of attempt

Selamat Anda telah menyelesaikan materi
Mengikuti Kuis! Apakah Anda sudah memahaminya?
Jika sudah, mari kita lanjutkan ke materi selanjutnya, yaitu

Mengikuti Kuesioner!

VII.  Mengikuti Kuesioner
Beberapa course pelatihan memuat aktivitas
belajar berupa pengisian kuisioner. Peserta
diwajibkan untuk mengisi kuisioner tersebut. Di
bawah ini adalah prosedur untuk menjawab

pertanyaan kuisioner.
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1. Silahkan klik kuesioner dengan icon gambar

seperti di bawah ini.
[ - . : :
v''| Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

Silahkan jawab sesuai dengan pendapat Anda.
2. Kemudian klik answer the questions untuk

mengisi kuesioner.

Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

Silahkan jawab sesuai dengan pendapat Anda.

Answer the questions... @

3. Silahkan isi kuesioner sesuai dengan jawaban
Anda masing-masing dengan cara
mencentang atau memberi tanda pada kolom
yang tersedia. Kemudian klik submit
guestionnaire untuk mengumpulkan jawaban

dari kuisioner Anda.

Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

1

Selamat! Anda telah menyelesaikan materi panduan
mengoperasikan LMS untuk peserta pelatihan yang artinya

anda telah menyelesaikan seluruh materinya!

Kerja bagus! Kalau begitu mari kita tinjau kembali

melalui rangkuman setelah ini!
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D.

Rangkuman

Learning Management System LJJ Kesehatan memiliki 3
level user, yaitu penyelenggara pelatihan (admin), tutor dan
peserta pelatihan. Dalam setiap level user memiliki peran dan
tata cara pengoperasiannya masing-masing.

Pada level penyelenggara pelatihan admin terdapat tata
cara front page settings edit, users, courses, H5P, plugins,
security, appearance, front page, server, dan logs aktivitivas.

Pada level tutor terdapat tata cara membuka web dan login,
membuat course dan category, mengedit course pelatihan,
membuat dan menambahkan sumber belajar, membuat forum
diskusi, membuat penugasan, membuat bank soal dan kuis, dan

enroll peserta.
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Tentang Modul Ini




)

—

P

DESKRIPSI SINGKAT

Pengendali pelatihan mempunyai tugas mulai dari
persiapan pelatihan, pelaksanaan, evaluasi dan
pelaporan. Persiapan pelatihan yang dimaksud
merupakan aktivitas untuk melakukan identifikasi
rancangan pelatihan yang sudah terakreditasi dan akan
dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pelatihan.
Pelatihan dimaksud bisa pelatihan yang dilaksanakan
secara klasikal atau non klasikal. Oleh karena itu, modul ini
membahas identifikasi rancangan pelatihan klasikal dan
non klasikal yang akan digunakan sebagai acuan dalam

proses pengendalian pelatihan.



Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu
mengidentifikasi rancangan pelatihan yang akan dijadikan

acuan dalam proses pengendalian pelatihan.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:

1. Mengidentifikasi rancangan pelatihan klasikal sebagai
acuan dalam pelaksanaan pengendalian pelatihan,

2. Mengidentifikasi rancangan pelatihan non Kklasikal
sebagai acuan dalam pelaksanaan pengendalian

pelatihan.



XX EE]

MATERI POKOK

Materi pokok pada mata pelatihan ini adalah sebagai
berikut:

1. Rancangan pelatihan klasikal

2. Rancangan pelatihan non klasikal.



Kegiatan Belajar




Pendahuluan

Mengidentifikasi rancangan pelatihan klasikal merupakan kegiatan pra
pelaksanaan tugas sebagai pengendali pelatihan, sehingga petugas
pengendali pelatihan mempunyai arah dalam pelaksanaan kegiatan

sebagai pengendali pelatihan.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat mengidentifikasi
rancangan pelatihan klasikal yang akan digunakan sebagai acuan
dalam pelaksanaan pengendalian pelatihan.

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 1:

Kurikulum yang akan digunakan dalam pelatihan
Skenario Proses Pembelajaran

Jadwal pelatihan

Kesesuaian pelatih dengan kriterianya

Panduan praktik lapangan

Sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran

@ mmoowp»

Instrumen evaluasi



Uraian Materi Pokok 1

Sebelum menguraikan apa yang dimaksud dengan kurikulum
pelatihan terstandar maka lebih dahulu coba untuk menjawab

pertanyaan di bawah ini:

Mengapa seorang pengendali pelatihan harus mengetahui
kurikulum yang akan digunakan pada pelatihan yang akan

dikendalikannya?

A. Kurikulum yang akan digunakan dalam pelatihan

Sebelum menguraikan apa yang dimaksud dengan kurikulum
pelatihan terstandar, pertanyaan di bawah ini.

Mengapa pengendali pelatihan harus mengetahui kurikulum yang
akan digunakan pada pelatihan yang akan dikendalikannya?
Karena kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pembelajaran serta metode,
yang digunakan sebagai pedoman dalam menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar. Kurikulum yang akan digunakan oleh
pengendali pelatihan adalah kurikulum yang sudah terstandar dan
jumlah jam pelajarannya minimal 30 jam pelajaran (JPL) @ 45
menit. Kurikulum terstandar adalah kurikulum yang sudah sesuai
dengan Pedoman Penyusunan Kurikulum Pelatihan yang
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Tenaga
Kesehatan Kementerian Kesehatan, sudah terdaftar dan di-

upload/unggah di sistem informasi yang berlaku.
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Isi kurikulum yang terstandar adalah sebagai berikut:

JUDUL KURIKULUM PELATIHAN

BABI : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Peran dan Fungsi
BAB Il : KOMPONEN KURIKULUM
A. Tujuan
B. Kompetensi
C. Struktur Kurikulum
D. Ringkasan Mata Pelatihan
E. Evaluasi Hasil Belajar
BAB Il : DIAGRAM ALUR PROSES PELATIHAN
Lampiran:
1. Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP),
2. Master Jadwal
3. Instrumen evaluasi (hasil belajar peserta, pelatih dan
penyelenggara pelatihan,
4. Panduan penugasan
5. Ketentuan pelatihan:
a. Peserta
b. Pelatih/fasilitator
c. Penyelenggara

Penjelasan isi pada setiap item:
BAB I: PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kronologis dilaksanakannya pelatihan
B. Peran dan Fungsi
Peran yang akan diemban peserta latih sebagai bentuk
implementasi kompetensi hasil dari mengikuti pelatihan.
Fungsi peserta terdiri dari beberapa item sehingga peserta

dapat melaksanakan perannya.
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BAB II: KOMPONEN KURIKULUM
A. Tujuan

Isinya adalah, setelah mengikuti pelatihan, peserta dapat
melaksanakan item-item yang tercantum didalam
fungsinya. Perumusan tujuan pelatihan mengacu pada
komponen ABCD vyaitu Audience (peserta latih), Behavior
(perilaku spesifik yang dapat dilakukan peserta setelah
mengikuti pelatihan) dan Condition (keadaan, kondisi agar
perilaku dapat dicapai) dan Degree (tingkat capaian atau
tingkat keberhasilan dari perilaku yang harus dipenuhi
peserta serta mengikuti materi terkait. Namun pada
umumnya tujuan pelatihan hanya menggunakan komponen
A, B dan C.

B. Kompetensi
Isinya adalah beberapa kemampuan yang akan
ditingkatkan, untuk mencapai tujuan pelatihan agar peserta
dapat melaksanakan fungsinya. Oleh karena itu jumlah

kompetensi minimal sama dengan tujuan pelatihan.

C. Struktur Kurikulum
Struktur kurikulum berisi mata pelatihan dan waktu per-mata
pelatihan yang akan disampaikan pada saat proses
pembelajaran. Isi struktur kurikulum pelatihan klasikal

adalah sebagai berikut:
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No | Mata Pelatihan Jumlah

Waktu

Mata Pelatihan Dasar (MPD)

Mata Pelatihan Penunjang

JUMLAH

Penjelasan:

Mata Pelatihan Dasar/MPD.

Isinya judul-judul materi yang melatar belakangi
perlunya pelatihan dilaksanakan.

Mata Pelatihan Inti/MPI

Isinya judul materi yang harus dikuasai peserta agar
memiliki kompetensi yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan pelatihan.

Mata Pelatihan Penunjang/MPP

Isinya judul materi untuk menunjang tercapainya
materi inti.

Setiap materi dilengkapi dengan waktu untuk
penyampaian teori (T), penugasan (P) dan praktik

lapangan (PL) serta jumlah jam pelajaran (gabungan
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T + P + PL). Alokasi waktu untuk PL diisi, jika tujuan
pelatihan memerlukannya.
D. Ringkasan Mata Pelatihan
Isinya adalah resume/rangkuman dari masing-masing mata
pelatihan. Isi ringkasan mata pelatihan sumbernya dari
Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP),
tetapi yang diambil adalah item: deskripsi singkat, tujuan
pembelajaran (hasil belajar dan indikator hasil belajar),
materi pokok, dan alokasi waktu pembelajaran, dengan

format:

Mata Pelatihan ........................
a. Deskripsi singkat

Hasil belajar

Indikator hasil belajar

Materi Pokok

Waktu Pembelajaran

® a0 o

E. Evaluasi Hasil Belajar.
Isinya adalah bentuk evaluasi yang akan dilakukan untuk
menilai pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta
setelah mengikuti pelatihan. Evaluasi yang dilakukan,
biasanya melalui post test, atau tes keterampilan yang

disesuaikan dengan tujuan pelatihan.

BAB Ill: DIAGRAM ALUR PROSES PELATIHAN
Menjelaskan rangkaian proses pelatihan yang dimulai dari pre test,

penjelasan program, pembukaan, membangun komitmen/ Building
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Learning Commitment (BLC), penyampaian MPD, MPI, Praktik
Lapangan (PL) jika ada, Rencana Tindak Lanjut (RTL), post test,

evaluasi penyelenggaraan sampai penutupan.

Lampiran:
1. Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan
(RBPMP).
Isinya adalah strategi pembelajaran setiap mata
pelatihan. Isi RBPMP adalah:

RBPMP

Nama Pelatihan

Nomor

Judul Mata Pelatihan

Deskripsi Mata Pelatihan

Hasil Belajar

Waktu
Indikator Materi Pokok Media
Hasil dan Sub Metode | dan alat | Referensi
belajar Materi Pokok bantu

Penjelasan:

- Nama pelatihan: sesuai dengan judul kurikulum

- Nomor: sesuai dengan posisi yang tercantum didalam
struktur kurikulum. Misal untuk Mata Pelatihan Dasar
1 berarti nomornya MPD 1. Jika Mata Pelatihan Inti 2

berarti nomornya MPI.2 dan sebagainya.
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Judul Mata Pelatihan: isinya sesuai dengan nama
mata pelatihan terkait yang tercantum didalam struktur
kurikulum

Deskripsi pelatihan: isinya “Mata pelatihan ini
membahas tentang ....... (sesuai dengan materi
pokok dan sub materi pokok pada materi pelatihan
terkait).

Hasil belajar: isinya “Setelah mengikuti mata pelatihan
ini peserta mampu ... (ringkasan rincian kemampuan
untuk mencapai kompetensi terkait dengan mata
pelatihan).

Indikator hasil belajar: isinya “Setelah mengikuti mata
pelatihan ini, peserta mampu: ..... (uraian rincian
kemampuan untuk mencapai kompetensi terkait
dengan materi, sehingga penulisannya terdiri dari
beberapa item).

Materi pokok dan sub materi pokok: isinya terdiri dari
beberapa judul materi pokok untuk menjawab masing-
masing rincian kemampuan sesuai dengan indikator
hasil belajar materi pelatihan terkait.

Metode: isinya adalah cara pembelajaran untuk
mencapai indikator hasil belajar. Pemilihan metode
pembelajaran disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, keadaan
tempat belajar, kemampuan pelatih dan besarnya
kelompok sasaran. Macam-macam metode

pembelajaran, diantaranya ceramah tanya jawab,
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diskusi kelompok, demonstrasi, role play, simulasi,
studi kasus dan latihan/praktikum.

- Media dan alat bantu: pada umumnya isinya adalah
bahan tayang (tayangan power-point), software,
modul, panduan pelatihan (petunjuk diskusi/ kasus/
latihan/ protap), film, lembar balik, manekin, proyektor,
dan lain sebagainya. Menetapkan media dan alat
bantu pembelajaran disesuaikan dengan indikator
hasil belajar yang telah ditetapkan dalam RBPMP,
pengalaman belajar yang hendak diterima oleh
peserta, metode pembelajaran yang digunakan,
kemampuan  fasilitator dan  kondisi  proses
pembelajaran.

- Referensi: isinya sumber kepustakaan utama yang
digunakan berkaitan dengan materi pokok dan sub

materi pokok.

2. Master Jadwal.
Master jadwal merupakan tabel yang isinya terdiri dari
kolom untuk hari dan tanggal pelatihan, jam (sesuai
dengan JPL per materi pelatihan yang tercantum didalam
struktur pelatihan), nama materi pelatihan, JPL dan
kolom untuk nama fasilitator. Implementasi dari master
jadwal adalah tabel yang sudah dilengkapi dengan
tanggal pelaksanaan dan nama pelatih/ fasiliator per-
mata pelatihan. Jika pengendali pelatihan menemukan
jadwal yang tidak sesuai dengan master jadwal dan tidak

sesuai dengan jpl yang tercantum didalam struktur
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kurikulum, maka menjadi temuan dan perlu dicatat untuk

diklarifikasi kepada penyelenggara pelatihan. JPL yang

tercantum didalam jadwal juga menjadi acuan koreksi
untuk penentuan waktu yang tercantum didalam RBPMP.

Jadwal pelatihan yang sudah lengkap dan sesuai dengan

master jadwal, menjadi patokan dalam proses

pembelajaran.

. Instrumen evaluasi.

Terdiri dari evaluasi hasil belajar peserta, pelatih dan

penyelenggara pelatihan.

- Untuk penilaian kognitif, menggunakan instrumen
dengan jumlah soal minimal 30 butir mencakup
seluruh mata pelatihan inti. Proporsi jumlah soal
dihitung berdasarkan jumlah JPL setiap mata
pelatihan.

Untuk Penilaian Psikomotor dan Afektif menggunakan
lembar tilik sesuai dengan unsur-unsur yang akan
dinilai.

- Untuk evaluasi pelatih dan penyelenggara biasanya
sudah sesuai dengan template dari institusi
penanggungjawab pelatihan, tetapi dapat pula
menggunakan template yang dimiliki  oleh

penyelenggara pelatihan.

. Panduan penugasan.
Tahapan yang harus dilakukan dalam melaksanakan

penugasan. Panduan penugasan disesuaikan dengan
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jenis penugasannya yang tercantum didalam kolom
metode pada RBPMP. Contoh jika penugasan MPI 1 di
RBPMP ditulis diskusi kelompok, maka panduan
penugasannya adalah panduan diskusi kelompok. Jika
role play berarti panduan penugasannya dilengkapi
dengan skenario untuk role play, dan sebagainya.

5. Ketentuan pelatihan:
a. Peserta
Isinya terdiri dari kriteria peserta dan jumlah peserta
agar pelatihan efektif. Jumlah peserta untuk pelatihan
manajemen maksimal 30 orang, sedangkan untuk
pelatihan teknis maksimal 25 orang dengan
perbandingan 1 pelatih dan alat praktik untuk 5 orang

peserta.

b. Pelatih/fasilitator/instruktur.
Isinya kriteria pelatih/fasilitator untuk setiap materi
pelatihan dan kriteria instruktur untuk penugasan atau

praktik lapangan pada mata pelatihan teknis.

c. Penyelenggara.
Penyelenggara pelatihan adalah institusi/ Lembaga

yang telah terakreditasi oleh Kementerian Kesehatan.

Isi Kurikulum yang akan digunakan dalam penyelenggaraan
pelatihan perlu dipahami oleh pengendali pelatihan, agar

pengendali pelatihan mengetahui tujuan akhir dari
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pelatihan, lama pelatihan, sekuen proses pelatihan dari
awal sampai akhir, RBPMP per materi yang harus dijadikan
acuan bagi pelatih/fasilitator, dll sesuai dengan isi kurikulum
yang akan digunakan. Selain memahami isi kurikulum
kemungkinan ada hal-hal yang belum sekuen/berurutan
satu sama lain, sehingga pengendali pelatihan dapat
mencatatnya untuk diklarifikasi kepada penyelenggara
pelatihan atau menjadi masukan. Dengan memahami
kurikulum yang akan digunakan dalam proses pelatihan,
pengendali pelatihan harus sudah memiliki bayangan terkait
hal-hal yang akan dilakukan ketika bertugas sebagai

pengendali pelatihan.

Selanjutnya bagaimana caranya agar pengendali
pelatihan memahami kurikulum pelatihan dari pelatihan

yang akan dilaksanakan secara klasikal?

Secara umum, untuk dapat “memahami” sesuatu maka kita
harus “mengenal”’. Agar mengenal maka kita perlu
melakukan identifikasi karakteristik dari kurikulum pelatihan
tersebut. Identifikasi  kurikulum dilakukan dengan
melakukan identifikasi terhadap keseluruhan komponen:
kurikulum — peserta — pelatih dengan menggunakan check

list dan format berikut ini:

1. Nama Pelatihan P
2. Instansi/Unit Kerja — © ..o
3. Penyelenggara P
4. Ketua Panitia e
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5. Waktu Pelatihan e
6. Tempat Pelatihan e
7. Lama Pelatihan L e,
8. Jumlah Peserta S,
9. Jumlah JP e

Form 1: Check List Kelengkapan Dokumen Identifikasi Pelatihan

No Dokumen Kelengkapan

Ada Tidak

1. | Surat Pengantar

2. | SK Panitia Penyelenggara

3. | Surat Tugas MOT (bila tidak
tercantum dalam SK)

4. | Komponen yang sudah diisi:

a. Komponen kurikulum

b. Komponen Peserta

c. Komponen Pelatih

d. Komponen Penyelenggara

e. Komponen tempat
penyelenggaraan

Kerangka Acuan Pelatihan

Form Evaluasi Peserta

Form Evaluasi Pelatih

Form Evaluasi Penyelenggaraan

Jadwal

Panduan dan bahan penugasan

e
B|B|©|o|~N|o|on

Kerangka Acuan Praktik Lapangan
(jika ada)

Form 2: Format Identifikasi Kurikulum pelatihan Klasikal

KESESUAIAN
NO URAIAN sesuai tidak CATATAN
sesuai

1 Kompetensi

2 Tujuan pembelajaran
(Hasil  belajar dan
Indikator Hasil Belajar)




Materi dan alokasi
waktu yang tercantum
di dalam  struktur
kurikulum

Isi Rancang Bangun
Pembelajaran Mata
Pelatihan (RBPMP)

Hasil identifikasi dibuat secara tertulis dengan menggunakan
format tersebut dan apabila ada hal penting yang ditemukan pada
saat mengkaji, maka dicatat dan dikomunikasikan kepada
penyelenggara.

Kita lanjutkan dengan komponen berikutnya ya...

. Skenario Proses Pembelajaran

Mengapa seorang pengendali pelatihan harus mempelajari
Skenario Proses Pembelajaran?

Karena setiap fasilitator menyusun skenario proses pembelajaran
yang digunakan sebagai acuan dalam proses penyampaian per-
mata pelatihan. Skenario proses pembelajaran ini penyusunannya
mengacu pada RPBMP. Dengan mengetahui skenario
pembelajaran  per-mata pelatihan, pengendali pelatihan
mempunyai gambaran tahapan (rundown) pelaksanaan proses
pembelajaran setiap mata pelatihan.

Apa yang dimaksud dengan skenario hasil pembelajaran?

Yaitu uraian secara sistematis (bertahap) dari setiap pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 segmen yaitu

pembukaan, penyajian dan penutupan.
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Selanjutnya bagaimana cara mengidentifikasi skenario
proses pembelajaran? Gunakan form 3 di bawah ini.

Form 3: Check List Skenario Proses Pembelajaran

NO URAIAN KESE.SUAIAN - CATATAN
sesuai | tidak sesuai

Tujuan pelatihan
Sekuen materi
Kesesuaian
materi dengan
kompetensi
fasilitator

4 Metode dan alat
bantu

WIN|F

Dengan melakukan kegiatan identifikasi tersebut, pengendali
pelatihan memahami sekuen materi yang akan disampaikan pada
saat proses pembelajaran. Ada kemungkinan sekuen proses
pembelajaran tidak berurut, sehingga tidak sesuai dengan yang
seharusnya. Jika mendapatkan kondisi seperti itu, pengendali
pelatihan perlu mencatatnya untuk diklarifikasikan kepada panitia
penyelenggara pelatihan. Sekuen proses pembelajaran secara

utuh, dapat dilihat juga di dalam jadwal.

. Jadwal pelatihan

Mengapa Jadwal pelatihan merupakan bagian yang sangat krusial
dan penting pada pelaksanaan kegiatan pelatihan?

Karena apabila ada satu mata pelatihan yang harus diberikan
sebelum mata pelatihan berikutnya, tetapi tidak urut maka tujuan

pelatihan kemungkinan tidak akan tercapai.
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Oleh karena itu jadwal pelatihan merupakan pedoman/acuan bagi
seluruh pelaku dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan. Jadwal
pelatihan disini mengacu pada master jadwal yang tercantum
didalam kurikulum. Pada waktu menyusun master jadwal sudah
disinkronkan dengan struktur kurikulum. Untuk jadwal yang akan
digunakan dalam pelatihan, master jadwal sudah dilengkapi
dengan tanggal pelaksanaan dan nama pelatih/ fasilitator.
Bagaimana cara mengindetifikasi jadwal pelatihan? Gunakan form
4 di bawabh ini:

Form 4: Sekuen proses pembelajaran yang tercantum
di dalam jadwal

NO URAIAN KES.ESL.JAIAN - CATATAN
sesuai |tidak sesuai

1 | Lama pelatihan

2 | Alokasi waktu yang
akan digunakan
pada setiap materi

. Kesesuaian pelatih dengan kriterianya

Kesesuaian pelatih/fasilitator dengan kriterianya sudah dilakukan
pada saat pengajuan akreditasi pelatihan, namun pada
pelaksanaannya, kadang-kadang nama fasilitator yang semula
sudah diajukan pada akreditasi pelatihan ternyata pada proses
pelatihan tidak dapat hadir. Menyikapi kondisi seperti ini, biasanya
panitia pelatihan akan mencari pengganti. Pengendali pelatihan
perlu  memastikan atau memberikan  masukan  agar
pelatih/fasilatator penggantian memiliki kompetensi yang sesuali
dengan ketentuan. Untuk mengidentifikasinya dapat menggunakan

form 5.
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Form 5: Checklist Kesesuaian pelatih/ fasilitator/ instruktur

NO URAIAN KE.S E.SUAIAN — CATATAN
sesuai | tidak sesuai

1 Kemampuan melatih
2 Pengalaman pelatih terkait
materi

E. Panduan praktik lapangan
Pada beberapa pelatihan teknik kesehatan dan fungsional
kesehatan yang salah satu tujuan pelatihannya “mampu
melakukan”, biasanya metode yang digunakan selain penugasan
juga menetapkan praktik lapangan. Hal ini dapat dilihat di dalam
struktur kurikulum. Apabila ada alokasi waktu untuk “Praktik
Lapangan (PL), maka pengendali pelatihan harus mempelajari dan
mengidentifikasi Panduan Praktik Lapangan. Dengan demikian
akan diketahui tujuan praktik lapangan, waktu pelaksanaan praktik
lapangan, rundown, sarana dan prasarana yang diperlukan dan
orang-orang yang akan terlibat. Untuk mengidentifikasi panduan

praktik lapangan, dapat menggunakan form di bawah ini.
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Form 6: Check list Praktik Lapangan

KESESUAIAN
NO URAIAN sesuai | tidak | CATATAN
sesuai
1 Tujuan praktik lapangan
2 Lokasi
3 Unit yang menjadi sasaran
4 Waktu
5 Pembagian kelompok
6 Pembagian tugas dalam
kelompok
7 Kebutuhan instruktur
8 Kegiatan yang  akan
dilakukan
9 Alat bantu yang akan
digunakan
10 Instrumen
11 Sistematika laporan
12 Seminar hasil PL/ OL

F. Sarana dan prasarana (Sarpras) pendukung proses pembelajaran
Sarpras untuk proses pembelajaran perlu disiapkan oleh
penyelenggara pelatihan karena jika tidak tersedia, maka
pencapaian tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. Sarpras
yang diperlukan selain untuk peserta, pelatih juga untuk
mendukung proses pembelajaran. Sarpras untuk mendukung
proses pembelajaran perlu di crosscheck dengan media dan alat
bantu yang tercantum di dalam RBPMP masing-masing materi dan

yang tercantum di dalam Panduan Praktik Lapangan (jika ada).
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Form 7: Check List Sarana dan Prasarana (Sarpras) pendukung
proses pembelajaran

Hasil Identifikasi | Keterangan
Ada Tidak

No Sarana dan Prasarana

1 |Kebutuhan untuk peserta
Selama pelaksanaan
kegiatan pelatihan

2 |Kebutuhan Pelatih/ Fasilitator
Untuk setiap mata pelatihan
Kebutuhan Penyelenggaraan
Kebutuhan Penugasan dan
praktik lapangan (jika ada)

AW

G. Instrumen evaluasi

Instrumen evaluasi juga merupakan komponen penting dalam
penyelenggaraan pelatihan. Isi instrumen harus dapat memberikan
umpan balik dari kegiatan pelatihan yang diselenggarakan.
Instrumen evaluasi yang diperlukan adalah untuk evaluasi peserta,
pelatih dan penyelenggara pelatihan. Ketika mengidentifikasi
instrumen evaluasi peserta, hal yang perlu diperhatikan adalah
pertanyaan yang tercantum di dalam instrumen, harus mengacu
pada tujuan pelatihan yang diselenggarakan. Banyaknya soal per-
mata pelatihan harus sebanding dengan JPL pada masing-masing
mata pelatihan yang tercantum di dalam struktur kurikulum.

Untuk instrumen evaluasi pelatih/fasilitator, dan evaluasi
penyelenggaraan, biasanya sudah mengacu pada Direktorat
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan.

Untuk kesiapannya pelaksanaan pelatihan, dapat menggunakan

check list berikut ini:
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Form 8: Check List Instrumen Evaluasi

NO URAIAN KESE.SUAIAN - CATATAN
sesuai | tidak sesuai
1 | Instrumen evalusai
peserta
2 | Instrumen evalusai
pelatih/ instruktur
3 | Instrumen evalusi
penyelenggara
pelatihan

Hasil identifikasi terhadap rancangan pelatihan klasikal yang sudah
dilakukan, untuk dijadikan acuan agar pengendali pelatihan dapat
mengawal pelaksanaan kegiatan pelatihan dan memastikan bahwa
tujuan pelatihan yang sudah ditentukan dapat tercapai.

Selanjutnya apa bedanya dengan pengamatan yang dilakukan

oleh quality control?

Pengendali pelatihan jika menemukan sesuatu yang tidak sesuai,
maka harus mengkomunikasikan temuannya dan melakukan
perbaikan agar setiap proses pembelajaran sesuai dengan
skenario dan kurikulum. Sedangkan petugas quality control hanya
menilai sesuai atau tidaknya dari proses pelatihan. Dari hal
tersebut coba bayangkan ketika seorang pengendali pelatihan tidak
memahami rancangan pelatihan, maka pada saat melakukan
pengendalian pelatihan, yang bersangkutan tidak jelas fokus

kegiatannya.
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E"I SEKARANG SAYA TAHU

= Rancangan pelatihan merupakan acuan dalam
penyelenggaraan pelatihan sehingga pengendali pelatihan perlu
mengidentifikasinya agar mendapatkan gambaran pelatihan
yang akan diselenggarakan.

= Didalam rancangan pelatihan, ada kurikulum. Kurikulum yang
digunakan harus sudah terstandar oleh institusi yang
berwenang.

= Dari hasil identifikasi rancangan pelatihan akan diketahui
kesinambungan isi kurikulum mulai dari peran, fungsi, tujuan,
kompetensi, struktur kurikulum, diagram alur dan berbagai
lampirannya. Jika ditemukan ketidaksinambungan satu dengan
lainnya, pengendali pelatihan perlu mencatatnya untuk dilakukan
klarifikasi kepada panitia penyelenggara pelatihan. Dari hasil
identifikasi perlu dibuat rencana kegiatan untuk digunakan pada
saat bertugas.

= Pengendali pelatihan harus mengawal proses pembelajaran
agar dapat mencapai tujuan pelatihan seperti yang tercantum di

dalam rancangan pelatihan.
Luar Biasa!!

Sekarang kita lanjutkan ke materi pokok 2 tentang Rancangan

Pelatihan Non Klasikal.
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Pendahuluan

Mengidentifikasi rancangan pelatihan non klasikal merupakan kegiatan
pra pelaksanaan tugas sebagai pengendali pelatihan sehingga
pengendali pelatihan mempunyai arah dalam pelaksanaan kegiatan
sebagai pengendali pelatihan. Pelatihan non klasikal dibagi 2 yaitu
melalui platform utama video conference dan Learning Manajemen
System (LMS).

Indikator hasil belajar
Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta dapat mengidentifikasi
rancangan pelatihan non klasikal (platform video conference dan LMS)
sebagai acuan dalam pelaksanaan pengendalian pelatihan
a. Sub Materi Pokok
1) Kurikulum yang akan digunakan dalam pelatihan
2) Jadwal pelatihan
3) Kesesuaian tutor dan kriterianya
4) LMS untuk proses pembelajaran

5) Instrumen evaluasi
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Uraian Materi Pokok 2

Rancangan pelatihan non klasikal yang dijelaskan didalam modul
ini adalah dengan menggunakan platform utama video conference
dan Learning Management System (LMS).

1. Pelatihan non klasikal dengan platform utama video conference.

Untuk pelatihan non klasikal dengan platform utama video
conference, rancangan pelatihan menggunakan pelatihan
klasikal yang sudah dikonversi dan proses pembelajarannya
dilakukan melalui daring. Dengan memahami rancangan
pelatihan yang akan digunakan, pengendali pelatihan
semestinya sudah memahami hal-hal yang perlu diklarifikasi
kepada panitia penyelenggara pelatihan jika ada hal-hal yang
kurang dipahami dan kurang sinkron dari isi rancangan
pelatihan yang akan digunakan. Hasil dari memahami
rancangan pelatihan, pengendali juga harus sudah dapat
merencanakan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan untuk
mengawal agar tujuan pelatihan dapat tercapai.
Yang membedakan antara pelatihan klasikal dengan pelatihan
non klasikal platform video conference adalah pada saat
pelaksanaan, karena platform video conference dilakukan
melalui daring. Oleh karena itu, untuk mengidentifikasi
persiapan pelatihan menggunakan form yang sesuai dengan
pelatihan klasikal yaitu:

Contoh form untuk melakukan identifikasi:
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Format 8: Check list rancangan pelatihan non klasikal dengan
platform video conference

Kesesuaian

No Uraian Catatan

Sesuai Tidak

1 | Kompetensi

2 | Tujuan Umum dan Khusus
pelatihan

3 | Materi dan alokasi waktu yang
tercantum didalam  struktur
kurikulum/struktur program/
struktur pelatihan

4 | GBPP/ RBPMP

5 |Jadwal pelatihan termasuk
sekuennya

6 | Skenario proses pembelajaran

7 | Kesesuaian pelatih dengan
kriteria

8 | Panduan praktik (jika ada)

9 | Sarana prasarana

10 | Instrumen peserta, pelatih dan
penyelenggara

Dari hasil identifikasi, akan menghasilkan catatan untuk
diklarifikasi kepada panitia penyelenggara pelatihan dan
rancangan kegiatan yang akan dilakukan pada saat proses

pelatihan.

. Pelatihan non klasikal dengan platform utama LMS.
Pada materi pokok ini ada 4 sub materi pokok yang akan
dipelajari yaitu:

a. Kurikulum yang akan digunakan dalam pelatihan.
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Ketika pengendali pelatihan mengetahui bahwa pelatihan

yang akan diselenggarakan adalah pelatihan non klasikal,

biasanya timbul pertanyaan, apakah kurikulum pelatihan

klasikal sama dengan pelatihan non klasikal?

Jawabannya adalah, sistematika isi kurikulum pelatihan

klasikal dengan non klasikal pada prinsipnya sama, tetapi ada

penambahan pada:

1) Struktur kurikulum.
Di dalam kurikulum pelatihan klasikal, isi struktur
kurikulum rinciannya adalah: rincian materi (MPI.1,
MPI.2, MPI.3) dan waktu (T, P, PL dan JML /jumlah JP),
sedangkan di dalam pelatihan non klasikal (Pelatihan
Jarak Jauh/ LJJ), ada penambahan “setting
pembelajaran”. Isi struktur kurikulum di dalam LJJ adalah

sebagai berikut:

(Klasikal) (L) SETTING
WAKTU PEMBELAJARAN JUMLAH
MATERI T|PIP|J |T P PL

LM |A[S|S|A[S|S|P|S|S|A|S|A|P|S
L MMLIKIMLIMML|MMK|ML

Materi
Pelatihan

Sub total

Materi
Pelatihan
Inti (MPI)
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dst

Sub total

Materi
Pelatihan
Penunjang

(MPP)

Sub total

JUMLAH

Penjelasannya sebagai berikut:

Waktu untuk pembelajaran pada pelatihan non klasikal

(LJJ) merupakan konversi dari pelatihan klasikal yaitu:

Asinkronus Mandiri (AM) = 1 hari maksimal 3 JP
Asinkronus Kolaboratif (AK) = 1 hari maksimal 2 JP
Praktik Mandiri (PM) = 1 hari maksimal 4 JP
Sinkronus Maya (SM) = 1 jp = 45 menit, maksimal 6
jp/hari.

Sinkronus Langsung (SL) = 1 jp = 45 menit.

Apa yang dimaksud dengan istilah AM, AK, PM, SM
dan SL?

Penjelasannya sebagai berikut:
(a) Metode AM, SM dan SL mengkonversi TEORI.

AM adalah belajar mandiri diluar jam pelatihan yang
dilakukan kapan saja, dan di mana saja sesuai
dengan kondisi dan kecepatan belajar masing-
masing, tanpa ada interaksi antara tutor dengan
peserta. Selain belajar mandiri, peserta dapat diberi
tugas membuat ringkasan dan atau mengerjakan
soal mandiri.
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SM merupakan pembelajaran dalam situasi tatap
muka maya, di tempat yang berbeda, antara tutor dan
peserta namun dalam waktu bersamaan. Tatap muka
dilakukan melalui teknologi sinkronous seperti video
conference, audio-conference, dil. Metode SM dapat
dilakukan dengan memberikan pertanyaan, tugas
ringan baik secara individu/ kelompok, diminta
membuat rangkuman materi yang sudah dibaca,
menyampaikan hal-hal yang belum dipahami, dll.

Metode SM tidak digunakan untuk menyampaikan
materi (presentasi) secara utuh, tetapi digunakan
untuk:

* mereview materi yang dipelajari secara mandiri,
* penjajagan terhadap pemahaman materi

* pendalaman materi

» evaluasi penyerapan peserta terhadap materi,

* dsb.

Metode SM yang dirancang dari awal
(tercantum pada struktur kurikulum), pada
saat pelaksanaannya peserta wajib hadir

apabila tidak hadir dianggap absen.
Sedangkan metode SM yang dijadwalkan
sesuai kebutuhan, tidak mewajibkan
peserta untuk hadir.

SL merupakan pembelajaran yang dilakukan secara
tatap muka langsung antara tutor/ fasilitator dengan
peserta di tempat pelatihan. Metode ini dapat
digunakan apabila LJJ dirancang blended. Metode
SL pemanfaatannya sama dengan metode SM vyaitu
tidak digunakan untuk menyampaikan materi secara
utuh, tetapi digunakan untuk mereview materi,
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(b)

penjajagan terhadap pemahaman, pendalaman
materi, evaluasi penyerapan peserta terhadap
materi, dsb.

Metode AK dan SM mengkonversi PENUGASAN:

Asinkronus Kolaboratif (AK) adalah pembelajaran
berupa penugasan yang diselesaikan secara daring
dengan bimbingan tutor. Pengerjaan tugas
disesuaikan dengan waktu, tempat, dan kondisi serta
kecepatan belajar masing-masing peserta. Dalam
prosesnya terjadi interaksi antara tutor dengan
peserta dalam waktu yang tidak bersamaan.
Penugasan dengan metode AK dapat diberikan
apabila dalam penyelesaian penugasan, tidak
diperlukan interaksi/ bimbingan langsung oleh
fasilitator.

Sinkronus Maya (SM) adalah pembelajaran terjadi
dalam situasi tatap muka maya, di tempat yang
berbeda, antara tutor dan peserta namun dalam
waktu bersamaan. Tatap muka dilakukan melalui
teknologi sinkronous seperti video conference, audio-
conference, dll. Penugasan dengan metode SM
diberikan apabila dalam penyelesaian penugasan
dibutuhkan interaksi/ bimbingan langsung oleh
fasilitator.

Metode  Sinkronus Langsung/tatap muka
digunakan apabila LJJ dirancang blended. Metode
SL untuk memperdalam penugasan yang dikerjakan
pada saat daring, dan/ atau untuk melakukan
penugasan seperti bermain peran, simulasi, praktik,
latihan, dIl.
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(co PM, SM dan SL mengkonversi PRAKTIK
LAPANGAN:

PL dapat dilaksanakan dengan metode PM, SM dan
SL.

Praktik Mandiri (PM) adalah kegiatan praktik
lapangan yang dilakukan di tempat tugas/ wilayah
kerja masing-masing peserta, dengan tujuan untuk
menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang didapat di pembelajaran daring sehingga
peserta mendapatkan pengalaman, baik kemudahan
maupun kesulitan dalam melaksanakan tugas

PM dilaksanakan dengan cara peserta melakukan PL
di tempat tugas/ wilayah kerja/ tempat tinggal
masing-masing.

SM digunakan untuk berkonsultasi terjadwal dan/
atau saat melakukan mempresentasikan hasil PM.
Metode SL/ tatap muka langsung digunakan apabila
LJJ dirancang blended.

Untuk selanjutnya, akan dibahas diagram alur
pelatihan non klasikal dengan platform utama LMS.
Apakah diagram alurnya sama dengan pelatihan

klasikal?

Diagram alur

Diagram alur pada pelatihan klasikal berbeda dengan
pelatihan non klasikal. Diagram alur di dalam pelatihan
non klasikal ada berbagai macam disesuaikan dengan

pendekatan pelatihan yang digunakan. Ada yang
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menggunakan proses full daring, dan ada yang
menggunakan proses blended.

(a) Alur proses full daring.
Belajar mandiri menggunakan LMS.

— PO reEr< m

TAHAP|
. i Ti
Belajar mandiri tanpa tutor (LMS) s
Pendaftaran | Peseriz Belaiar mandii Menyeiesakan
ONLINE Mendapatkan [—H] Pretest | ?;,_Naég Toror [ test setizp mata
Tahap | e Peletihan
- R— o
TAHAP I
PROSES PEMBELAJARAN Belajar secara daring dengan tutor (LMS)
Altivitas belajar PESERTA: BLC Kebijakan . Pembukaan Pelatihan
1. Menyelesaikan tugas +— (diaksanakan secara | S (apabila diperlukan bisz - {apabila diperiukan bisa
individu (download dan SM) dilsksanakzn secara SM) dilaksanakan secara SM)
unggan dokumen)
2. Mengerakan tugas Selama Proses pembelajaran,
kelompok {download dan TUTOR melaksanakan fugas:
unggan dokumen) 1. Memberkan bimbingan
3, Melaksanakan Praktik 2 Memberkan umpan balik
lapangan sscara Mandir {fBeaback) dan perhakan Post Test dan evaluasi —3 SERTIFIKAT
e ; st dml il o 3 o —»| LuLUS
di tempat tuges masing- lecharzp tugas indwidu dan penyelsnggaraan —
masing sesual JADIAL et
yargpn Tentuian (apaie | =P i lkhsasa 4::"1“&_"
ada PL) nifai hasil penugasan SELESAI

Pembelajaran Tahap I:

(a) Calon peserta pelatihan ini melakukan pendaftaran
secara online dengan dan melengkapi persyaratan
administrasi

(b) Dilakukan verifikasi  kriteria dan  dokumen
persyaratan calon peserta, calon peserta yang lolos
verifikasi diberikan akun. Bagi calon peserta yang
tidak lolos karena dokumen yang belum lengkap,
bisa segera melakukan pendaftaran kembali dengan
dokumen yang kurang.

(c) Setelah mendapatkan akun, peserta dapat memulai
pembelajaran diawali dengan mengerjakan soal pre
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(d)

(e)

(f)

(9)

(h)

test.

Melaksanakan pembelajaran secara mandiri (self
learning) tanpa bantuan fasilitator sesuai dengan
waktu yang sudah ditentukan oleh sistem pada LMS.
Evaluasi pembelajaran pada tahap ini dilaksanakan
dengan menyelesaikan test semua mata pelatihan
dengan nilai minimal sesuai dengan yang ditetapkan
pada kurikulum.

Pelatihan tahap | dilaksanakan dengan batas waktu
yang telah ditentukan.

Kelulusan peserta tahap | ditentukan berdasarkan
ketentuan lulus yang sudah ditentukan pada
kurikulum.

Peserta yang lulus PELATIHAN TAHAP | yang dapat
melanjutkan ke PELATIHAN TAHAP I

Pembelajaran Tahap Il

(@)
(b)
(€)

(d)
(e)
(f)

()]
(h)

Apabila diperlukan, pembukaan pelatihan Tahap Il
dapat dilaksanakan secara SM.

Apabila diperlukan, materi Kebijakan dapat diberikan
secara SM, maka peserta wajib mengikuti.

BLC dilaksanakan secara SM. Selama pembelajaran
SM, peserta wajib mengikuti apabila tidak mengikuti
maka dianggap absen.

PROSES PEMBELAJARAN TAHAP I, peserta
melaksanakan aktivitas belajar

Menyelesaikan penugasan individu dan kelompok
(download/unduh dan upload/unggah dokumen)
Melaksanakan PL secara mandiri di tempat tugas
masing-masing sesuai JADWAL yang ditentukan
(apabila ada PL)

Selama mengikuti proses pembelajaran tahap II,
peserta didampingi oleh tutor secara online.
Mengerjakan post test dan evaluasi
penyelenggaraan

39



(i)

()

Kelulusan peserta tahap Il ditentukan berdasarkan
ketentuan lulus yang sudah ditentukan pada
kurikulum.

Peserta yang dinyatakan lulus, berhak mendapatkan
sertifikat yang diterbitkan oleh Kementerian
Kesehatan RI dan ditandatangani oleh pejabat yang
berwenang dengan angka kredit sesuai dengan
ketentuan.
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(b) Alur proses blended.
Alur blended tanpa tutor

Contoh alur blended tanpa tutor

Pelatihan Tahap |
Pelatihan daring tanpa tutor

-
o

Pendaftaran
Online (Upload
Dokumen)

Pre test | Ak?ivasi Terdaftar
| Registrasi dengan No. ID

1. Pembukaan LJ
2. Kebijakan
secara SM (jika diperlukan)

v

Seleksi
Adminstrasi

Mengikuti aktivitas belajar mandiri Mengerjakan test
1. Mempelajari bahan belajar secara »| seliap mata pelatihan
mandiri secara daring

2. Mempelajari link referensi tambahan 4,
3. Mengerjakan penugasan mandiri
LULUS
TAHAP |

Pelatihan Tahap Il
klasikal

(a) Calon peserta melalukan pendaftaran secara
online, disertai dengan mengunggah dokumen
yang dipersyaratkan dalam mengikuti LJJ.
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(b)

(€)

(d)

(e)

(f)

9

(h)

(i)
()
(k)
()

Dilakukan seleksi administrasi, calon peserta
yang mendaftar akan diseleksi melalui proses
verifikasi data/ dokumen untuk memastikan
keabsahan seluruh dokumen persyaratan yang
telah diunggah.

Pendaftar yang dinyatakan lolos seleksi
administrasi akan mendapatkan nomor ID untuk
mengikuti tahap selanjutnya. Pendaftar yang tidak
lolos seleksi administrasi dapat mengikuti
pendaftaran online pada angkatan berikutnya.
Nomor ID yang didapatkan oleh calon peserta
(pendaftar yang telah lulus seleksi administrasi)
harus diaktivasi terlebih dahulu melalui e-mail dan
digunakan untuk login ke LMS.

Peserta yang sudah melakukan login dapat
memulai aktivitas belajar online secara mandiri,
yang diawali dengan mengerjakan pretest.
Pembukaan LJJ dan penyampaian mata pelatihan
kebijakan dapat dilakukan secara sinkronus maya
(SM) apabila dirasa perlu.

Dilanjutkan dengan mengikuti aktifitas belajar
secara mandiri untuk semua mata pelatihan
dengan mempelajari bahan belajar, mempelajari
link tambahan, dan mengerjakan penugasan yang
ada.

Untuk dapat lulus Pelatihan Tahap | (daring),
peserta diharuskan mengerjakan test setiap mata
pelatihan secara daring. Kelulusan pada Pelatihan
Tahap | (daring) mengacu pada ketentuan lulus
yang sudah ditentukan pada kurikulum.

Peserta yang dinyatakan lulus tahap | (daring) yang
berhak mengikuti pelatihan tahap Il secara
sinkronus langsung (SL)/ klasikal

Kegiatan pada pelatihan tahap Il (SL/ klasikal):
Diawali dengan membangun komitmen belajar yang
dilanjutkan dengan Fasilitator/ pelatih melakukan:
Review mata pelatihan

(m) Praktik penugasan seperti bermain peran, simulasi,

dll

42



(n)
(0)
(P)
(@)
(n)

(s)

(t)

Pembimbingan dan diskusi untuk penyelesaian
penugasan yang dikerjakan secara mandiri.
Penilaiaan hasil penugasan

Melaksanakan praktik lapangan (apabila ada PL).
Menyusun RTL

Selanjutnya dilaksanakan post test dan evaluasi
penyelenggaraan yang dikerjakan melalui LMS.
Kelulusan pada pelatihan Tahap Il (SL/ klasikal)
mengacu pada ketentuan lulus yang sudah
ditentukan pada kurikulum.

Peserta yang dinyatakan lulus tahap Il akan
diberikan sertifikat pelatihan yang diterbitkan oleh
Kementerian Kesehatan Rl dan ditandatangani oleh
pejabat yang berwenang dengan angka kredit
sesuai ketentuan yang berlaku.
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Alur blended dengan tutor.

Contoh alur blended dengan tutor

Pelatihan Tahap |
Pelatihan daring dengan tutor

Seleksi

Pendaftaran Adminstrasi

Online {Upload

Dokumen)

Aktivasi Terdaftar
Registrasi dengan No. ID

1. Pembukaan LJJ
2. Kebijakan
secara SM {iika diperlukan)

i

Selama Proses
Mengikuti aktivitas belajar mandiri pembelajaran, TUTOR:
1. Mempelajari bahan belajar secara 1. Memberikan bimbingan
mandiri dalam penyelesaian tugas
2. Mempelajari link referensi * 2. Memberikan motivasi dan
tambahan support pada peserta
3. Mengerjakan penugasan mandiri 3. Memberikan penilaian
4. Mengikuti forum diskusi (bila ada) hasil penugasan
v
Mengerjakan test setiap mata . LULUS
pelatihan secara daring . TAHAP 1

FPelatihan Tahap Il
klasikal

Review mata pelatihan
Praktik penugasan di kelas
Bimbingan dan diskusi

m - Penilaian Penugasan
- Praktik lapangan

RTL

penylie\{grl]tézs;raan LULUS SERTIFIKAT SELESAI

(a) Calon peserta melalukan pendaftaran secara
online, disertai dengan mengunggah dokumen
yang dipersyaratkan dalam mengikuti LJJ.

(b) Dilakukan seleksi administrasi, calon peserta yang
mendaftar akan diseleksi melalui proses verifikasi
data/dokumen untuk memastikan keabsahan
seluruh dokumen persyaratan yang telah diunggah.

Membangun
komitmen belajar

F 3
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(c) Pendaftar yang dinyatakan lolos seleksi
administrasi akan mendapatkan nomor ID untuk
mengikuti tahap selanjutnya. Pendaftar yang tidak
lolos seleksi administrasi dapat mengikuti
pendaftaran online pada angkatan berikutnya.

(d) Nomor ID yang didapatkan oleh calon peserta
(pendaftar yang telah lulus seleksi administrasi)
harus diaktivasi terlebih dahulu melalui e-mail dan
digunakan untuk login ke LMS.

(e) Peserta yang sudah melakukan login dapat
memulai aktivitas belajar online secara mandiri,
yang diawali dengan mengerjakan pretest.

(f) Pembukaan LJJ dan penyampaian mata pelatihan
kebijakan dapat dilakukan secara sinkronus maya
(SM) apabila dirasa perlu.

(g) Dilanjutkan dengan mengikuti aktifitas belajar
secara mandiri untuk semua mata pelatihan dengan
mempelajari bahan belajar, mempelajari tautan/link
tambahan, mengerjakan penugasan yang ada dan
mengikuti forum diskusi (bila ada).

(h) Selama proses pembelajaran, tutor mempunyai
tugas:

- Memberikan  bimbingan  selama  peserta
mengerjakan penugasan mandiri

- Memberikan motivasi dan support kepada
peserta agar disiplin mengikuti LJJ

- Memberikan penilaian yang sudah diselesaikan
pada saat pembelajaran daring

() Untuk dapat lulus Pelatihan Tahap | (daring),
peserta diharuskan mengerjakan tes setiap mata
pelatihan secara daring. Kelulusan pada Pelatihan
Tahap | (daring) mengacu pada ketentuan lulus
yang sudah ditentukan pada kurikulum.

() Peserta yang dinyatakan lulus tahap | (daring) yang
berhak mengikuti pelatihan tahap 1l secara
sinkronus langsung (SL)/klasikal.

(k) Kegiatan pada pelatihan tahap Il (SL/ klasikal):
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() Diawali dengan membangun komitmen belajar
yang dilanjutkan dengan  Fasilitator/pelatih
melakukan:

- Review mata pelatihan

- Praktik penugasan seperti bermain peran,
simulasi, dll

- Pembimbingan dan diskusi untuk penyelesaian
penugasan yang dikerjakan secara mandiri.

- Penilaiaan hasil penugasan

- Melaksanakan praktik lapangan (apabila ada
PL).

- Menyusun RTL

(m) Selanjutnya dilaksanakan post test dan evaluasi
penyelenggaraan yang dikerjakan melalui LMS.

(n) Kelulusan pada pelatihan Tahap II (SL/ klasikal)
mengacu pada ketentuan lulus yang sudah
ditentukan pada kurikulum.

(o) Peserta yang dinyatakan lulus tahap Il akan
diberikan sertifikat pelatihan yang diterbitkan oleh
Kementerian Kesehatan RI dan ditandatangani
oleh pejabat yang berwenang dengan angka kredit
sesuai ketentuan yang berlaku.

3) Strategi Pembelajaran Online (SPO).
Istilah strategi pembelajaran online (SPO) digunakan untuk
pelatihan non klasikal, sedangkan di dalam pelatihan
klasikal dikenal dengan RBPMP. Isi SPO hampir sama
dengan RBPMP, tetapi di dalam SPO ada strategi
pembelajaran, rekam jejak dan nilai, tetapi tidak ada
metode, media dan alat bantu seperti yang tercantum
didalam RBPMP. Isi strategi pembelajaran di dalam SPO
adalah AM, AK, SM, SL dan PM sedangkan didalam
RBPMP ada metode ceramah tanya jawab, diskusi

kelompok, simulasi dll). Di dalam SPO ada istilah rekam
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jejak dan nilai, sedangkan di RBPMP tidak ada. Berikut Isi
SPO:

Strategi Pembelajaran Online (SPO)

Nama Pelatihan

Nomor

Judul Mata Pelatihan
Deskripsi Mata Pelatihan :

Hasil Belajar ;
Waktu ©...JPL(AM = .. JPL,SM =.. JPL; AK
=..JPL)
Materi Metode Rekam
Indikator Pokok Pembelajaran Jejak
Hasil danSub | AM | SM | AK
. . dan
belajar Materi Nilai
Pokok

Untuk mengidentifikasi kurikulum pelatihan non klasikal, dengan
platform LMS menggunakan form berikut:

Form 9: Checklist Identifikasi Kurikulum pelatihan Non Klasikal

NO URAIAN KE.SE.SUAIAN — CATATAN
sesuai| tidak sesuai

1 | Kompetensi

2 | Tujuan pembelajaran
(Hasil  belajar dan
Indikator Hasil Belajar)

3 Materi dan alokasi
waktu yang tercantum
di  dalam  struktur
kurikulum

4 |lIsi Rancang Bangun
Pembelajaran  Mata
Pelatihan (RBPMP)
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4) Jadwal pelatihan non klasikal

Jadwal pelatihan non klasikal yang digunakan sesuai

dengan hasil akreditasi/registrasi. Ada kemungkinan

rancangan pelatihan yang akan digunakan prosesnya full

daring atau blended. Jika pelatihan non klasikal blended,

maka jadwal pelatihannya gabungan antara pelatihan

non klasikal (daring) dengan klasikal (luring). Berikut

contoh master jadwal pelatihan non klasikal full daring.

Contoh: Master jadwal LJJ Tata Laksana Gizi Masyarakat

bagi Tenaga Pelaksana Gizi (TPG) di Puskesmas.

Mata Kegiatan JPL | Metode | Durasi

Pelatihan

Pra Pelatihan
Registrasi 21 hari
Pre test 3 hari

Proses Pelatihan
Pembukaan

MPD.1 Kebijakan dan situasi gizidi | 2 SM 90
Indonesia menit

MPD.1 Kebijakan dan situasigizidi | 1 AM 1 hari
Indonesia

MPP. 1 Building Learning | 2 SM 90
Commitment menit

MPD.2 Kebutuhan dan Masalah | 2 AM 2 hari
Gizi dalam Daur Hidup

MPD.2 Diskusi dan tes akhir |1 AK 2 hari
pelatihan (kuis) Kebutuhan
dan Masalah Gizi dalam
Daur Hidup

MPI. 1 Konsep tata laksana gizi di | 2 AM 2 hari
Puskesmas

MPI.1 Diskusi dan tes akhir |2 AK 4 hari

pelatihan (kuis) Konsep
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tata laksana gizi di
Puskesmas.

dst

Jika pelatihan sudah diakreditasi (teregistrasi), master
jadwal sudah dilengkapi dengan waktu/hari tanggal
setiap hari dan nama fasilitator/pelatih.

Sama halnya dengan pelatihan klasikal, ketika
pengendali pelatihan melakukan identifikasi jadwal
pelatihan, perlu di-crosscheck dengan struktur kurikulum
dan RBPMP per-materi. Pastikan master jadwal sudah
dilengkapi dengan hari dan tanggal juga telah dilengkapi
dengan nama fasilitator/pelatih per materi selama
pelatihan.

Untuk mengidentifikasi jadwal pelatihan non klasikal,
dapat menggunakan form berikut:

Form 10: Check List Jadwal Pelatihan Non klasikal

NO URAIAN KES.E.SUAIAN _CATATAN
sesuai| tidak sesuai

1 | Lama pelatihan

2 | Alokasi waktu yang
akan  digunakan
pada setiap materi
5) Kesesuaian tutor dan kriterianya

Selanjutnya kita lakukan identifikasi terhadap fasilitator.
Fasilitator dalam pelatihan non klasikal istilahnya adalah
“tutor”.

Mengidentifikasi tutor yang akan memberikan materi,
perlu di-cross-check dengan komponen pelatih yang

teregister. Jika ada perbedaan nama tutor dari data yang
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teregister, perlu diklarifikasi kepada penyelenggara dan
harus dipastikan kompetensi tutor pengganti sesuai
dengan kualifikasi yang sudah ditentukan. Apabila panitia
penyelenggara pelatihan akan mengganti tutor yang
sudah ditentukan karena sesuatu hal, maka pengendali
pelatihan dapat memberikan masukan dengan
memperhatikan kualifikasi yang telah ditentukan dalam
data yang teregister pada Regitrasi pelatihan.
Form 11: Checklist Kesesuaian tutor

KESESUAIAN
NO URAIAN sesuai| tidak | CATATAN
sesuai
1 | Kemampuan
melatih
2 | Pengalaman
pelatih terkait
materi

6) LMS untuk proses pembelajaran

adalah sistem yang di desain secara spesifik untuk
menciptakan, mendistribusikan, dan mengelola seluruh
aktivitas belajar secara online (daring).

Agar pelatihan non klasikal dapat berjalan sesuai dengan
rancangan pelatihan, maka pengendali pelatihan perlu
memastikan bahwa LMS dapat berfungsi dengan baik.
Pihak-pihak yang akan memanfaatkan LMS dalam
proses pembelajaran adalah peserta, tutor dan

penyelenggara pelatihan. Untuk mengidentifikasi sarana
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prasarana untuk mendukung proses pelatihan non
klasikal, difokuskan pada LMS. Oleh karena itu check list
untuk mengidentifikasinya menggunakan form 12.

Form 12: Check List Sarana Prasarana (Sarpras)
pendukung proses pembelajaran

No |LMS Hasil Identifikasi |Keterangan

Ada Tidak

1 Kebutuhan peserta
untuk men-download/
mengunduh  bahan
pembelajaran  atau
mengupload/mengun
ggah tugas
selama pelaksanaan
kegiatan pelatihan

2 Kebutuhan tutor
untuk meng-upload/
mengunggah bahan
penugasan dan men-
download/mengundu
h hasil penugasan
peserta pada setiap
mata pelatihan

3 Kebutuhan
Penyelenggaraan

untuk meng-
upload/mengunggah
dan
mendownload/mengu
nduh bahan
pembelajaran

4 Kebutuhan tutor
untuk  memberikan
penilaian kepada

peserta
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7

Instrumen Evaluasi

Instrumen evaluasi untuk pelatihan yang
diselenggarakan mencakup peserta, tutor dan
penyelenggara pelatihan. Untuk mengidentifikasinya
pastikan instumen untuk pelaksanaan evaluasi sudah
benar. Untuk melakukan identifikasi atas instrumen
evaluasi yang akan dimanfaatkan, pergunakan checklist
di bawah ini:

Form 13: Check List Instrumen Evaluasi

NO | URAIAN sesuai  fidak CATATAN

KESESUAIAN

sesuai

Instrumen
evalusai peserta

Instrumen
evalusai
pelatih/instruktur

Instrumen
evalusi
penyelenggara
pelatihan
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I@q SEKARANG SAYA TAHU

= Materi rancangan pelatihan memberikan gambaran proses
pelatihan yang akan diselenggarakan dan harus dikendalikan
oleh pengendali pelatihan.

= Pengendali pelatihan perlu mengetahui dan memahami
rancangan pelatihan yang akan dijadikan panduan dalam
penyelenggaraan pelatihan, agar pengendali pelatihan dapat
menentukan rencana kegiatan yang akan dilakukan untuk
mengawal proses pembelajaran dalam mencapai tujuan
pelatihan.

= Kurikulum pelatihan klasikal dan non klasikal pada prinsipnya
sama, tetapi yang berbeda adalah Struktur pelatihan. Pada
pelatihan non klasikal struktur pelatihan klasikal ditambahkan
strategi pembelajaran yang isinya AM, AM, AK, SM, SL dan
PM; isi diagram alur proses pelatihan klasikal dan non klasikal
berbeda; didalam pelatihan klasikal ada RBPMP tetapi didalam

pelatihan non klasikal istilahnya Strategi Pembelajaran Online.
Luar biasa ....!!

Selamat bapak ibu, anda telah menuntaskan materi rancangan
pelatihan ini.

Untuk memastikan materi ini dapat diserap dengan baik oleh
bapak ibu, silahkan ikuti evaluasi materi pelatihan ini sebelum
mengikuti materi selanjutnya...

Tetap semangat!
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Tentang Modul Ini




i
Il

Pelaksanaan pelatihan merupakan inti dari suatu penyelenggaraan
pelatihan. Seluruh komponen pelatihan mulai dari panitia
penyelenggara, peserta, dan fasilitator bertemu dalam satu ruang dan

waktu tertentu, berproses bersama untuk mencapai tujuan pelatihan.

Proses yang terjadi didalam tahap pelaksanaan pelatihan
berpengaruh besar dalam mencapai tujuan pelatihan. Masing-masing
komponen bergerak melaksanakan tugas sesuai fungsi masing-
masing komponen yang telah ditetapkan dalam kurikulum pelatihan
dan prosedur pelaksanaan pelatihan yang ditetapkan oleh Lembaga

pelatihan agar tujuan pelatihan tercapai.

Kurikulum dan prosedur pelaksanaan pelatihan yang telah ditetapkan
tidak menjamin setiap komponen bergerak selaras. Terdapat risiko
penyimpangan yang jika tidak dikendalikan dapat berakibat tujuan
pelatihan tidak tercapai. Oleh karena diperlukan pengendalian

pelaksanaan pelatihan oleh Pengendali Pelatihan.

Pelaksanaan pelatihan merupakan tahap penyelenggaraan pelatihan
yang terdiri dari fase persiapan, proses, dan evaluasi. Di dalam setiap
fase, dibutuhkan pengelolaan yang tepat untuk efektifitas pelatihan.

Oleh karena itu diperlukan modul yang menggambarkan bagaimana



pengelolaan pengendalian di setiap detail fase agar pelaksaaan
pelatihan berjalan efektif mencapai tujuan pelatihan.



TUJUAN PEMBELAJARAN

Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu melakukan
manajemen pengendalian pelaksanaan pelatihan baik secara

klasikal maupun non klasikal sesuai ketentuan
Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:

1. Melakukan pengendalian persiapan pelaksanaan pelatihan
2. Melakukan pengendalian pelaksanaan pelatihan

3. Melakukan pengendalian evaluasi pelatihan.

[ EREX]

MATERI POKOK

Materi pokok pada mata pelatihan ini adalah:

1. Pengendalian Persiapan Pelaksanaan Pelatihan
2. Pengendalian Pelaksanaan Pelatihan

3. Pengendalian Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan



Kegiatan Belajar




Pendahuluan

Pengendalian persiapan pelaksanaan pelatihan dibutuhkan untuk
memastikan kesiapan seluruh komponen baik petugas, sarana
prasarana, dan peserta untuk mengikuti proses pelatihan sesuai
ketentuan. Untuk memastikan kesiapan seluruh komponen tersebut,
diperlukan peran pengendali diklat melalui kegiatan observasi, cek
dokumen, dan selanjutnya menghubungkan seluruh komponen agar
bergerak menjalankan tugas sesuai fungsinya untuk berproses di

pelatihan sesuai ketentuan.

Perubahan dan perkembangan telah terjadi di dunia, salah satunya di
bidang teknologi informasi. Pelatihan yang  sebelumnya
diselenggarakan secara klasikal berubah menjadi non klasikal untuk

lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pelatihan.
Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti materi pokok ini, peserta dapat melakukan

pengendalian persiapan pelaksanaan pelatihan

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok 1:
A. Klasikal

B. Non Klasikal



Pengendalian Persiapan Pelaksanaan Pelatihan

Tentang persiapan pelaksanaan pelatihan, kegiatan apa yang
tergambar di benak Anda? Siapa saja pihak-pihak yang akan
Anda ajak kerjasama untuk mengendalikan? Terima dan

mengertilah apa yang telah diuraikan dalam materi pokok ini ya!
A. Klasikal

Pelatihan klasikal adalah pelatihan yang diselenggarakan melalui
proses pembelajaran tatap muka di dalam kelas. Pelaksanaan
pelatihan klasikal membutuhkan persiapan berupa ketersediaan sarana
dan prasarana kelas, kehadiran petugas dan fasilitator pelatihan,
kehadiran serta kelengkapan peserta yang perlu dilakukan
pengendalian untuk memastikan semua komponen tersedia dan siap

berproses untuk mencapai tujuan pelatihan.

Pelaksanaan pelatihan sendiri dapat dibagi dalam beberapa tahap, di
mana masing-masing tahap terdapat kondisi-kondisi tertentu yang perlu
kecermatan dalam melakukan pengendalian di tahap persiapan. Apa
dan bagaimana gambaran pengendalian di tahap persiapan akan

diuraikan di dalam setiap tahap untuk mempermudah pemahaman.
1. Tahap Persiapan Pembukaan Pelatihan

Pembukaan pelatihan merupakan kegiatan pertama dalam
pelaksanaan pelatihan yang diselenggarakan secara klasikal.
Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai wajah yang pertama kali dilihat
oleh peserta maupun fasilitator atau narasumber bahkan instansi

pengirim peserta yang diundang hadir dalam pembukaan pelatihan.
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Pemastian kesiapan seluruh komponen yang dibutuhkan dalam

pembukaan pelatihan adalah kunci keberhasilan kegiatan

pembukaan. Dan siapa yang memegang peran utama dalam

memastikan kesiapan seluruh komponen? Adalah pengendali

pelatihan.

Pemastian kesiapan kegiatan pembukaan meliputi:

a. Komponen panitia penyelenggara/manajemen

1) Petugas di kegiatan pembukaan

2)

a)

b)
c)

d)

e)

f)
g)

Pejabat yang akan membuka pelatihan, dan kesiapan

teks sambutan dalam membuka pelatihan.
Pejabat yang menyampaikan laporan ketua panitia
Pembawa acara dan susunan acara pembukaan

Pemimpin menyanyikan lagu Kebangsaan Indonesia

Raya

Petugas yang membawa baki untuk menyematkan tanda

peserta
Petugas yang mendokumentasikan kegiatan

Petugas yang bertanggungjawab tentang sound system

dan tempat

Sound System/Teknologi Informasi

Sound System, Laptop, LCD, Proyektor, tersedia sesuai

kebutuhan dengan tata letak yang telah disesuaikan

3) Tempat



Tata letak meja dan kursi, taman, dan penempatan para
pejabat, tamu undangan, panitia, serta peserta. Hal lain yang
perlu dipastikan adalah pencahayaan yang tersedia sesuai
kebutuhan, kebersihan, kesejukan/kenyamanan di dalam

ruangan dan ketersediaan dan kebersihan kamar mandi.
b. Komponen Fasilitator/narasumber dan Tamu Undangan

Pemastian tentang siapa saja yang hadir dalam pembukaan
pelatihan dilakukan untuk dilaporkan kepada Pejabat yang
membuka pelatihan dan menyampaikan kepada petugas

pembawa acara.
c. Komponen peserta

Pemastian kelengkapan jumlah dan kriteria peserta sesuai
dengan daftar peserta yang telah terdaftar sebagai peserta
pelatihan untuk dikoordinasikan dengan Ketua Panitia
penyelenggara Pelatihan, sehingga jika terjadi hal-hal di luar

ketentuan dapat segera ditindaklanjuti.
2. Tahap Persiapan Penyampaian Materi Pembelajaran

Hal-hal yang perlu dikendalikan selama persiapan proses
pembelajaran adalah kesiapan kelas dan sarana pembelajaran,

antara lain:
a. Kebersihan dan kenyamanan kelas

b. Ketersediaan dan kesiapan fungsi alat bantu mengajar seperti
LCD, Komputer/Laptop, Proyektor, Pointer, Sound System, White

board, spidol berbagai warna



c. Tata letak kursi dan meja peserta sesuai skenario pembelajaran

yang ditetapkan oleh kurikulum atau fasilitator

Saat penyampaian materi akan berlangsung, maka pengendalian
yang harus dilakukan adalah:

a. Kehadiran pelatih/fasilitator/instruktur sesuai dengan biodata
yang telah diisi, yang selanjutnya memperkenalkan kepada
peserta;

b. Kelengkapan kehadiran peserta baik jumlah maupun kriteria
peserta.

Terdapat kegiatan-kegiatan khusus sebelum materi disampaikan
oleh fasilitator yaitu pengarahan program dan evaluasi awal
terhadap peserta yang disebut pre test. Berikut adalah hal-hal yang
perlu dilakukan sebagai pengendali pelatihan adalah sebagai
berikut:

a. Pengarahan Program

Pengarahan program perlu disampaikan kepada peserta agar
peserta menerima gambaran utuh program pelatihan dan sesi-
sesi yang dilakukan selama pelatihan. Tidak hanya disampaikan
oleh Pengendali Diklat, pengarahan program juga disampaikan
panitia penyelenggara. Hal-hal yang perlu disampaikan dalam

pengarahan program antara lain:
1) Tujuan pelatihan

2) Jadwal pelatihan terutama tentang waktu pelatihan, agenda-
agenda yang akan dilakukan selama pelatihan, siapa saja

fasilitator yang akan mengampu atau memfasilitasi pelatihan,

10



materi yang akan disampaikan, metode dan media yang
dipergunakan selama proses pelatihan, penugasan-
penugasan yang diberikan, presensi, evaluasi pembelajaran
sebagai syarat kelulusan, evaluasi fasilitator dan
penyelenggara yang harus dilakukan oleh peserta.

3) Bahan — bahan pelatihan seperti bahan ajar, name tag, alat
tulis kantor

4) Alur komunikasi antara pengendali diklat, panitia, fasilitator,
dan peserta.

b. Pre-Test

Pengendalian dilakukan sebelum pre-test berlangsung terhadap
kesesuaian jumlah lembar naskah pre-test, lembar jawaban
dengan jumlah peserta. Selain itu, pengendali perlu memastikan
kelengkapan jumlah peserta serta kesiapan seluruh peserta
mengikuti pre test. Di era digitalisasi saat ini, pre test sangat
disarankan menggunakan google form atau aplikasi yang

lainnya.

Sebelum pre test dilakukan, pengendali pelatihan memberikan
penjelasan tentang mekanisme mengerjakan pre test, waktu pre
test, jumlah dan jenis soal pre test, serta mempersilakan peserta
bertanya jika menemukan soal pre test yang belum dapat
dipahami. Selama pre test berlangsung, pengendali pelatihan
memantau proses pelaksanaan pre-test dan menjawab serta
mengkomunikasikan hal-hal tertentu yang menghambat
pelaksanaan pre test kepada panitia penyelenggara.

Pemantauan juga dilakukan terhadap keseriusan peserta dalam
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mengerjakan pre test, dan mengkondisikan agar tidak terjadi
mencontek atau bertanya jawaban kepada peserta lain yang
merupakan sikap perilaku peserta yang dinilai kurang. Dan jika
terjadi, maka perilaku peserta menjadi catatan khusus bagi
pengendali pelatihan dan panitia yang dapat mempengaruhi

nilai kelulusan peserta.
3. Tahap Penutupan Pelatihan

Penutupan pelatihan adalah kegiatan terakhir dalam pelaksanaan
pelatihan. Perlu pengendalian seperti halnya pada saat pembukaan
pelatihan.

a. Komponen panitia penyelenggara/manajemen
1) Petugas di kegiatan penutupan

2) Pejabat yang akan menutup pelatihan, dan kesiapan teks

sambutan dalam menutup pelatihan.
3) Pejabat yang menyampaikan laporan ketua panitia

4) Hasil evaluasi peserta, fasilitator, dan penyelanggara.
Dapat juga dilakukan pemilihan 3 peserta terbaik untuk

diumumkan dan kelulusan peserta.
5) Pembawa acara dan susunan acara penutupan
6) Pemimpin menyanyikan lagu Bagimu Negeri
7) Petugas yang mendokumentasikan kegiatan

8) Petugas yang bertanggungjawab tentang sound system

dan tempat

4) Sound System/Teknologi Informasi
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Sound System, Laptop, LCD, Proyektor, tersedia sesuai

kebutuhan dengan tata letak yang telah disesuaikan
5) Tempat

Tata letak meja dan kursi, taman, dan penempatan para
pejabat, tamu undangan, panitia, serta peserta. Hal lain yang
perlu dipastikan adalah pencahayaan yang tersedia sesuai
kebutuhan, kebersihan, kesejukan/kenyamanan di dalam
ruangan dan ketersediaan dan kebersihan kamar mandi.

d. Komponen Fasilitator/narasumber dan Tamu Undangan

Pemastian tentang siapa saja yang hadir dalam penutupan
pelatihan dilakukan untuk dilaporkan kepada Pejabat yang
membuka pelatihan dan menyampaikan kepada petugas

pembawa acara.
e. Komponen peserta

Pemastian kelengkapan jumlah dan kriteria peserta untuk
dikoordinasikan dengan Ketua Panitia penyelenggara Pelatihan,
sehingga jika terjadi hal-hal di luar ketentuan dapat segera

ditindaklanjuti.

Nah, sekarang Anda telah mendapatkan gambaran bagaimana

mengendalikan persiapan pelaksanaan pelatihan.
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Nah, Saudara telah mendapatkan gambaran hal-hal apa saja
dan bagaimana melakukan pengendalian persiapan
pelaksanaan pelatihan klasikal. Untuk selanjutnya akan
dibahas tentang membahas tentang pengendalian persiapan

pelaksanaan pelatihan non klasikal. Selamat belajar!

B. Non Klasikal

Pada sub materi pokok ini Saudara akan mempelajari tentang
pengendalian persiapan pelaksanaan pelatihan yang
diselenggarakan dalam bentuk non klasikal. Yuk pelajari materi

berikut dengan penuh semangat belajar!

Pelatihan non klasikal merupakan proses pembelajaran yang
dilakukan melalui e-learning, bimbingan di tempat kerja, pelatihan di
alam bebas, pelatihan jarak jauh dan/atau magang. Dalam modul ini,
pelatihan non klasikal akan berfokus pada pelatihan klasikal yang
diselenggarakan dengan platform utama Learning Management

System (LMS) dan Video Conference.

1. Pelatihan non klasikal dengan platform utama LMS
Sebelum diuraikan gambaran tentang bagaimana
pengendaliannya, akan dibahas terlebih dahulu tentang apa dan
bagaimana LMS. LMS adalah aplikasi yang dipergunakan untuk
membantu proses pembelajaran secara e-learning. Salah satu
contoh aplikasi LMS yang disarankan oleh pemerintah untuk
dipergunakan adalah Moodle. Melalui LMS, kebutuhan
pengadministrasian seperti registrasi peserta, penyampaian bahan

/ materi pembelajaran, evaluasi, dan pelaporan dari suatu proses
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pembelajaran atau pelatihan dapat terpenuhi. Pengertian lebih
lengkap tentang LMS, silakan simak video Penjelasan tentang LMS
berikut https://youtu.be/UdkL3iQZo-4

Setelah memahami pengertian LMS, maka bagaimana
pengendalian persiapan pelaksanaan pelathan  yang
menggunakan platform LMS?
Pengendalian persiapan pelaksanaan  pelatihan  yang
menggunakan platform utama LMS adalah melakukan pemastian
tentang kesiapan peserta dan tutor untuk mengikuti proses
pembelajaran yang dibuktikan dengan seluruh peserta yang
terdaftar mengikuti pelatihan dan tutor sudah login ke LMS yang
telah disediakan oleh panitia penyelanggara. Bahkan beberapa hari
sebelum pelatihan dilaksanakan, panitia penyelenggara akan
memberikan informasi tentang LMS yang akan dipergunakan
selama pelatihan yaitu fungsi LMS dan bagaimana mekanisme
menggunakan LMS.
. Pelatihan non klasikal dengan platform video conference

Sebelum diuraikan gambaran tentang bagaimana
pengendaliannya, akan dibahas terlebih dahulu tentang apa

dan bagaimana Video Conference.

Kegiatan pembelajaran tatap muka secara online menggunakan
video conference terbukti dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
Pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Aplikasi yang
dapat dipergunakan untuk melakukan video conference adalah
Zoom Meeting atau Google Meet. Berikut video tentang konsep
pembelajaran dengan video conference
https://youtu.be/EjbCed4XIKs
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Setelah memahami konsep pembelajaran menggunakan platform
video conference, maka bagaimana melakukan pengendalian di
persiapan pelaksanaan pelatihannya?

Pengendalian persiapan pelaksanaan  pelatihan  yang
menggunakan platform video conference adalah melakukan
pemastian kehadiran seluruh peserta dan pelatih/ fasilitator di kelas
vicon 15 menit sebelum sesi pembelajaran dimulai. Maka
Pengendali pelatihan harus memegang daftar tentang jumlah dan
nama peserta serta nama fasilitator atau tutor sebelum

pembelajaran dimulai.

Saudara telah menyelesaikan kegiatan belajar 1. Bagaimana

dengan uraian materinya? Telah dapat menggambarkan

bagaimana dan hal-hal apa saja yang perlu dikendalikan selama

persiapan pelaksanaan pelatihan bukan? Yuk istirahat sejenak

untuk memulihkan konsentrasi, kemudian Anda dapat

melanjutkan kegiatan belajar 2 ya!

SEKARANG SAYA TAHU

Pengendalian persiapan pelatihan klasikal dilakukan di saat fase
pembukaan pelatihan, penyampaian materi, dan penutupan
pelatihan. Di dalam setiap fase diperlukan pengendalian

terhadap ketersediaan dan kesiapan semua komponen pelatihan
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antara lain peserta, fasilitator, panitia, sarana dan prasarana
kelas agar pelaksanaan pelatihan berjalan sesuai ketentuan.

Pengendalian persiapan pelatihan non klasikal dilaksanakan
dengan platform LMS dan video conference. Pengendalian
persiapan pelaksanaan pelatihan sama-sama memastikan
kelengkapan dan kesiapan peserta dan tutor/fasilitator

melaksanakan pelatihan melalui LMS atau video conference.
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Pendahuluan

Pelaksanaan pelatihan merupakan tahap inti dari sebuah
penyelenggaraan pelatihan. Di tahap inilah, semua komponen pelatihan
yang telah disiapkan bergerak sesuai fungsinya untuk mewujudkan
tujuan pelatihan.

Agar pergerakan setiap komponen dipastikan sesuai ketentuan yang
ditetapkan dalam kurikulum pelatihan, perlu dilakukan pengendalian.
Dibandingkan pengendalian di tahap persiapan pelatihan, hal-hal yang
perlu dikendalikan di tahap pelaksanaan pelatihan lebih kompleks.

Pengendalian dapat dilakukan melalui komunikasi, koordinasi,
observasi, cek dan telaah dokumen pada seluruh komponen

penyelanggaraan pelatihan sesuai kebutuhan yang akan dikendalikan.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti materi pokok ini, peserta dapat melakukan

pengendalian pelaksanaan pelatihan

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok:
A. Klasikal

B. Non Klasikal

Pengendalian Pelaksanaan Pelatihan
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Tentang pelaksanaan pelatihan, apa yang ada di benak Saudara jika

dihubungkan dengan pencapaian tujuan pelatihan? Sekompleks apa

tahap ini jika dijalankan? Siapa saja pihak-pihak yang akan Anda ajak

kerjasama untuk mengendalikan? Terima dan mengertilah apa yang

telah diuraiakan dalam materi pokok ini yal!

« Klasikal

1. Pengendalian Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran di dalam modul ini diartikan sebagai proses

penyampaian materi demi materi di dalam pelatihan. Pada saat

sebelum penyampaian materi, seluruh komponen pelatihan perlu

dipastikan tersedia dan berfungsi dengan baik.

Pengendalian dilakukan terhadap:

a. Pelatih/Fasilitator/instruktur

1)

2)

3)

koordinasi dengan panitia penyelenggara tentang risiko

terjadinya perubahan jadwal maupun fasilitator.
permintaan biodata pelatih/fasilitator/instruktur

pemastian kehadiran pelatih/fasilitator/instruktur dan yang
hadir adalah pelatih/fasilitator/instruktur ~ yang telah
ditetapkan. Jika dalam kondisi khusus pelatih yang
ditetapkan tidak dapat hadir, maka pihak fasilitator
berkoordinasi dengan panitia penyelenggara menetapkan
pelatih pengganti yang sesuai dengan ketentuan di

kurikulum.
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4) memperkenalkan pelatih/fasilitator/ instruktur sesuai dengan

biodata yang telah diisi.
b. Peserta

Pengendali pelatihan memastikan kehadiran peserta, baik
kelengkapan jumlah dan kedisiplinan peserta masuk kelas
sesuai ketentuan yang dapat dipergunakan sebagai dasar
menilai sikap dan perilaku peserta.

c. Waktu

Jadwal telah ditetapkan termasuk berapa lama waktu yang
dialokasikan untuk menyampaikan materi. Pengendali pelatihan
bertugas mengendalikan proses penyampaian materi agar tepat
sesuai alokasi waktu yang disediakan. Pengendali pelatihan juga
bertugas mengingatkan fasilitator jika waktu penyampaian
materi akan habis, paling tidak 15 menit sebelumnya agar

fasilitator dapat menyikapi situasi dan kondisi dengan tepat.
d. Alur penyampaian materi

Alur penyampaian setiap materi telah ditetapkan di dalam
kurikulum pelatihan, tugas pengendali pelatihan adalah
memastikan alur penyampaian materi tetap sesuai kurikulum
kecuali dari pihak fasilitator/pelatin/instruktur menetapkan
perubahan. Jika tidak ada pemberitahuan tentang perubahan
alur penyampaian materi, maka pengendali pelatihan
mengkonfirmasi kepada pelatih/fasilitator/instruktur pada saat
yang tepat tanpa diketahui peserta agar materi yang

disampaikan sesuai dengan yang seharusnya.

e. Metode, Media, dan Alat Bantu
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Metode, media, dan alat bantu pembelajaran telah ditetapkan di
dalam kurikulum. Pengendali pelatihan mengobservasi
kesesuaian penggunaan metode, media, dan alat bantu
terhadap kurikulum dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika
terjadi perubahan metode, media, dan alat bantu dari
pelatih/fasilitator/instruktur, pengendali pelatihan memastikan
kepada pelatih/fasilitator/instruktur tentang perubahan tersebut
dan pencapaian tujuan pelatihan.

Penugasan

Pada saat penugasan, pengendali pelatihan memastikan
penugasan telah disampaikan dengan jelas oleh fasilitator,

memperlancar peserta berproses mengerjakan penugasan

. Peserta

Pengendali pelatihan bertugas mengobservasi perilaku peserta
seperti  keaktifan, kepemimpinan, kedisiplinan, dan juga
kerjasama dalam mengikuti proses pembelajaran termasuk
pada saat mengerjakan penugasan baik dari
pelatih/fasilitator/instuktur maupun panitia. Penilaian perilaku
keseharian ini akan dijadikan dasar penilaian sikap perilaku

peserta yang merupakan salah satu syarat kelulusan peserta.
. Panitia Penyelenggara

Pengendali pelatihan menyampaikan masukan peserta yang
disampaikan melalui refleksi kepada panitia penyelangggaara
untuk dikaji dan ditindaklanjuti demi peningkatan mutu pelatihan.
Selain itu, jika hasil observasi selama proses pembelajaran ada
hal-hal yang menghambat, maka pengendali pelatihan akan
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menyampaikan kepada panitia penyelenggara untuk juga

ditindaklanjuti.

2. Komunikator dalam Pelatihan

Komunikator dapat diartikan sebagai pemberi pesan. Komunikator
perlu memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima oleh

komunikan dengan makna yang sama
Motivator dalam Pelatihan

Motivator disini artinya memberikan motivasi kepada peserta
apabila ada peserta yang tidak aktif, dengan cara melakukan
permainan/energizer ketika peserta tidak konsentrasi berdasarkan

hasil pengamatan.

. Pencatatan Proses Pembelajaran

Pengendali pelatihan bertugas melakukan pencatatan proses
pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan terhadap peserta saat
proses penugasan dan praktik lapangan/ observasi lapangan

(apabila ada).

ﬁl SEKARANG SAYA TAHU

Pengendalian persiapan pelatihan klasikal dilakukan di saat fase

pembukaan pelatihan, penyampaian materi, dan penutupan
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pelatihan. Di dalam setiap fase diperlukan pengendalian terhadap
ketersediaan dan kesiapan semua komponen pelatihan antara lain
peserta, fasilitator, panitia, sarana dan prasarana kelas agar
pelaksanaan pelatihan berjalan sesuai ketentuan.

Pengendalian persiapan pelatihan non klasikal dilaksanakan
dengan platform LMS dan video conference. Pengendalian
persiapan pelaksanaan pelatihan sama-sama memastikan
kelengkapan dan kesiapan peserta dan tutor/fasilitator
melaksanakan pelatihan melalui LMS atau video conference.
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Pendahuluan

Pengendalian evaluasi pelaksanaan pelatihan dibutuhkan untuk
memastikan apakah evaluasi yang akan dilakukan nantinya bisa
mencapai tujuan evaluasi berupa ketercapain keberhasilan belajar
peserta latih (melalui pre-postest, formatif, sumatif, dll), ketercapaian
tujuan pembelajaran dan masukan informasi kepada fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran (meliputi penguasaan materi, ketepaan waktu,
sistematika penyajian, penggunaan metode-media-alat bantu,
ketercapain tujuan pembelajaran dll) juga sekaligus mengetahui tingkat

efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pelatihan.

Peran pengendali pelatihan sebagai pengkaji hasil evaluasi baik untuk
peserta, fasilitator maupun penyelenggara mengharuskan pengendali
pelatihan ikut serta sejak dari penyusunan instrumen sehingga data
yang terkumpul bisa digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan

yang telah ditetapkan.

Adanya perkembangan pesat dalam teknologi informasi sekarang ini
haruslah menjadi peluang melakukan evaluasi secara lebih cepat
dengan memakai fasilitas googleform. Membangun template dari hasil
unduh googleform merupakan cara agar selain proses pengolahan data

lebih cepat juga hasilnya mudah dipahami.
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Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti materi pokok ini, peserta dapat melakukan

pengendalian evaluasi pelaksanaan pelatihan

Sub Materi Pokok

Saat pelaksanaan pelatihan, salah satu tugas pengendali adalah
memastikan (mengendalikan) proses evaluasi agar berjalan sesuai
rencana, proses evaluasinya terbagi dalam 3 sub materi pokok 3:

A. Evaluasi Peserta
B. Evaluasi Fasilitator

C. Evaluasi Penyelenggara
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Uraian Materi Pokok 3

Tentang pengendalian evaluasi pelatihan, kegiatan apa yang
tergambar di benak Anda? Siapa saja pihak-pihak yang akan
Anda ajak kerjasama untuk mengendalikan? Pengendalian seperti
apa yang akan anda lakukan? Adakah manfaat yang didapatkan
dari pengendalian evaluasi tersebut? Semua itu akan diuraikan

dalam materi pokok ini ya!

Kegiatan yang terutama dalam pengendalian evaluasi pelatihan adalah
memastikan kesiapan instrumen yang dipakai dalam evaluasi pelatihan

(baik evaluasi peserta, fasilitator dan penyelenggaraan).

Pengendalian terhadap instrumen yang dibuat meliputi kegiatan
melakukan analisis sederhana terhadap instrumen yang dipakai baik

dalam evaluasi peserta, fasilitator ataupun penyelenggaraan.

Paling tidak ada 11 syarat tes yang baik yaitu: (1) validitas tes; (2)
reliabelitas tes; (3) daya pembeda atau diferensiasi tes; (4)
keseimbangan tes; (5) efisiensi atau daya guna tes; (6) obyektivitas tes;
(7) kekhususan tes; (8) tingkat kesulitan tes; (9) tingkat kepercayaan tes;
(20) keadilan tes; (11) alokasi waktu tes
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2013/04/syarat-tes-yang-
baik.html

Pembahasan dalam modul ini hanya terkait dengan validitas,

reliabelitas, tingkat sukar dan daya pembeda soal saja.
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Validitas Tes; Validitas tes merupakan sifat terpenting dari tes
dalam kaitannya dengan mutu atau kualitas. Tes yang baik memiliki
validitas yang tinggi.

Validitas tes adalah kesesuaian hasil dengan kriteria-kriteria yang
telah dirumuskan serta sejauh mana sebuah tes dapat
mengukurnya. Sebuah alat ukur (tes) dapat dikatakan mempunyai
validitas yang baik apabila tes tersebut tepat mengukur kemampuan
respondennya dengan benar sesuai kenyataan yang ada
(sesungguhnya).

Ada 4 (empat) macam validitas tes yang seringkali menjadi
perhatian untuk menguji kualitasnya, yaitu: (a) validitas isi; (b)
validitas susunan (konstruksi); (c) validitas bandingan; dan (d)

validitas ramalan.
1. Validitas Isi

Validitas isi merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
ketepatan dari suatu instrumen (tes) bila ditinjau dari aspek isi
(konten/materi). Pengecekan validitas isi dapat dilakukan dengan
cara membandingkan isi (konten/materi) tes dengan komponen-

komponen yang seharusnya diukur.
2. Validitas Susunan (Konstruksi)

Sebuah tes (instrumen/alat ukur) dikatakan memenuhi validitas
susunan (konstruksi) yang baik apabila susunan tes tersebut

memenuhi syarat-syarat penyusunan tes yang baik.
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3. Validitas Bandingan

Validitas bandingan sebuah tes adalah ketepatan suatu tes bila
ditelaah berdasarkan hubungannya (korelasi) terhadap keadaan
yang sebenarnya dari responden saat pengukuran (assessmen)
dilakukan.

4. Validitas Ramalan

Validitas ramalan adalah ketepatan sebuah tes (instrumen) bila
dilihat dari kemampuannya untuk meramalkan keadaan individu

responden pada masa yang akan datang.
2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes diartikan sebagai sifat konsistensi (keajegan) &
ketelitian sebuah tes (alat ukur/instrumen). Sifat konsistensi atau
keajegan sebuah tes dapat diperoleh dengan cara memberikan tes
yang sama sesudah selang beberapa waktu lamanya kepada
responden yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas tes merujuk
pada ketetapan (keajegan) nilai yang diperoleh sekelompok
responden pada kesempatan yang berbeda dengan tes yang sama,
ataupun tes serupa yang butir-butir soal penyusunnya ekuivalen
(sebanding). Sifat reliabilitas tes merupakan pengecekan terhadap
kesalahan yang mungkin terjadi pada nilai tunggal tertentu sebagai
susunan dari suatu kelompok responden yang mungkin berubah

karena tes itu sendiri.
3. Daya Pembeda atau Diferensiasi Tes

Sifat tes yang berikutnya adalah daya pembeda atau diferensiasi tes
atau tingkat diskriminatif tes. Daya pembeda tes merupakan

kemampuan sebuah tes untuk menunjukkan perbedaan-perbedaan
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sifat/faktor tertentu yang terdapat pada responden yang satu

dengan yang lain.
4. Tingkat Kesukaran Tes

Tingkat sukar tes perlu diperhatikan jika ingin menyusun sebuah tes
yang berkualitas. Pertanyaan-pertanyaan dirumuskan sesuai
dengan taraf kemampuan responden untuk menjawabnya.
Pengendali pelatihan harus pandai melakukan pendugaan sehingga
tes yang dibuat tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit

(sukar).
A. Evaluasi Peserta

Seperti diketahui bahwa evaluasi terhadap peserta dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Kalau tujuannya adalah untuk melihat
ada/tidaknya perubahan pengetahuan dari peserta maka evaluasi
dalam bentuk penilaian before-after berupa pretest dan postest
merupakan satu pilihan yang tepat. Sedangkan apabila diinginkan
adanya perbaikan terhadap proses pembelajaran selain bukan hanya
untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan dan kemampuan peserta

maka keberadaan tes formatif menjadi penting.

Melakukan pengendalian terhadap instrumen evaluasi peserta biasanya
memakai pertanyaan dengan jawaban benar atau salah baik hanya

dengan jawaban true/false ataupun multiple choice.

Dalam evaluasi ini akan dibahas Validitas, Reiabelitas, Tingkat Sukar
dan Daya Pembeda dengan memakai template excel yang sudah

disediakan dalam lampiran Google Drive yang ada.
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Validitas Biserial

Uji validitas yang akan digunakan dengan menggunakan teknik
korelasi point biserial, seperti dijelaskan dalam Brown (1988,p.150)
koefisien korelasi point biserial adalah ukuran statistik yang
digunakan untuk mengestimasi tingkat hubungan antara data yang
memiliki skala dikotomus dan yang memiliki skala interval/ratio.
Dalam hal ini peneliti ingin meneliti tingat pengetahuan yang
memiliki skala dikotomus dan total dari item yang berupa skor yang
mana adalah berskala

interval.https://www.en.globalstatistik.com/uji-validitas-point-

biserial/

M, =M, ,
L 'S Vm

Bila koefisien korelasi untuk seluruh item telah dihitung, perlu
ditentukan angka terkecil yang dapat dianggap cukup “tinggi”
sebagai indikator adanya konsistensi antara skor item dan skor
keseluruhan. Dalam hal ini tidak ada batasan yang tegas. Prinsip
utama pemilihan item dengan melihat koefisien korelasi adalah
mencari harga koefisien yang setinggi mungkin dan menyingkirkan
setiap item yang mempunyai korelasi negatif (-) atau koefisien yang
mendekati nol (0,00).
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Menurut Friedenberg (1995) biasanya dalam pengembangan dan
penyusunan skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien
korelasi yang minimal sama dengan 0,30. Dengan demikian, semua
item yang memiliki korelasi kurang dari 0,30 dapat disisihkan dan
item-item yang akan dimasukkan dalam alat test adalah item-item
yang memiliki korelasi diatas 0,30. Semakin tinggi korelasi itu
mendekati angka satu (1,00) maka semakin baik pula

konsistensinya (validitasnya).

Contoh hasil olah data pretest adalah sebagai berikut:

(i3
I
1

N T T

Reliabilitas KR20 Biserial

Rumus KR 20 adalah rumus untuk uji reliabilitas item yang mirip
dengan cronbach alpha. Rumus ini pertama kali dipublikasikan pada
tahun 1937. Apabila cronbach alpha dapat digunakan untuk item
soal dengan pilihan jawaban lebih dari 2, maka rumus KR 20 hanya
untuk item soal dengan pilihan jawaban 2 macam atau yang disebut
dengan dikotomi. https://www.statistikian.com/2014/01/kr-20-

dengan-excel.html
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Cara menghitung reliabilitas KR20 dengan excel:
1) Buka aplikasi MS Excel

2) Apabila dimiliki 30 item soal maka Isi kode item, misal soal 1
sampai dengan soal 11 pada cell F1 sd Al1.

3) Isikan jawaban responden pertama berupa angka 0 dan 1 pada
kolom F2 sampai dengan Al2, responden kedua dan seterusnya
dibaris ke-dua =, tiga dan seterusnya sesuai jumlah seluruh

responden

4) Untuk 30 responden, tuliskan rumus pada kolom F33
=SUM(F2:F31) dan copas sampai Al33. Artinya kita mencari
nilai jumlah benar dari tiap item dan copas untuk seluruh

responden
5) Hitung berapa responden yang digunakan.

6) Hitung proporsi jawaban benar sebagai nilai p, sedang nilai q=1-

p

7) Hitung jumlah total nilai pg

8) Hitung variansi skor dengan  menuliskan  rumus
=VAR.(AJ2:AJ31).

9) Hitung nilai KR 20, dengan ketikkan rumus = =(F203/(F203-
1))*((F207-F206)/F207)

10) Pada baris dibawah masing-masing item soal, tuliskan rumus
=IF(F208>0;"RELIABEL";"TIDAK RELIABEL")
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Contoh hasil olah data pretest adalah sebagai berikut:

11) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dapat didefiinisikan sebagai proporsi siswa
peserta tes yang menjawab benar. Tingkat kesukaran item adalah
angka yang menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar
dalam satu soal yang dilakukan dengan menggunakan tes objektif.
Tingkat kesukaran item pada umumnya ditunjukkan dengan

persentase siswa yang memperoleh jawaban item benar.
Cara menghitung Tingkat Kesukaran dengan excel:
1) Hitung jumlah benar masing-masing soal.

2) Hitung proporsi jumlah benar dengan membagi hasil Langkah 1

dengan jumlah seluruh responden.

3) Definisikan tingkat kesukaran masing-masing soal dengan

menuliskan rumus sebagai berikut :

=IF(F204<0,3;" SUKAR";IF(F204<0,7;" SEDANG";"MUDAH"))
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Contoh hasil olah data pretest adalah sebagai berikut:

' 0

4) Daya Pembeda

Daya Beda adalah kemampuan butir soal tes membedakan
responden yang mempunyai kemampuan tinggi dan rendah.
Menurut Barnard daya beda adalah angka atau koefisien yang
memberikan informasi tentang pembeda secara individual termasuk
membedakan responden yang pencapaiannya tinggi dengan
responden lain yang pencapaiannya rendah dalam suatu tes

pencapaian hasil belajar.

Daya beda tersebut dapat ditentukan besarannya dengan rumus

sebagai berikut:
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Contoh hasil olah data pretest adalah sebagai berikut:

AT OAE NS0 AT DA NG s S GNE e Gee (es gee ge GN 0 QRS s me (e e

B. EVALUASI FASILITATOR

Evaluasi terhadap fasilitator biasanya dilakukan memakai skala linkert
dengan tidak hanya dicantumkan interval secara kualitatif namun juga

secara kuantitatif seperti dibawan ini:

1. Kurang (<60)
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2. Sedang (61<70)

3. Cukup (71<80)

4. Baik (81<90)

5. Baik Sekali (91-100)

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan SPSS memakai
Alpha-Cronbach

Cara menghitung Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS

1) Buka SPSS dan klik Variable View (bukan data view) dan siapkan

header dari data yang dimiliki, misal seperti gabar dibawah ini:

| 8 it [ - 1 5PS5 Statisics Dot Eitor — o =
l Elle  Edt Vew [Dat Irareforn Anale=  Graphs  LMlbes  Efersions  #ndow  Hep

= & 5 I [ Em e 3
SR8 W e BH= N EE I
| Hame e Udih | Decimats Lati! | walues | Mssing  Cobmis Algn | Messus Fok
== Sting 2 i 0 respondan (nama atay amal) Hong Hong 2 = Lt & Momninal S oput 5
2 NS Siring = 1 Harva Fasiiiaber Hone Hone = =Lt & Nomnal N ongt |
3 Matari Sting = [ Matari yang dsampaikan Nona Hona 2 = Lot & Mamindl Nt |
1 temD? Humenc a [ Penguazaan Maten None Nane B = gt Unkngsm N hpat |
3 emi2 Humarnz 8 u Ketapatan Waku Hana Hana [ = Rigt Unknaum N onpat |
B | kemid Humenc % 0 Sictpmaiika Panyajin Tne Hane B = Rght Unkoan N npit |
7 emia Humaric ] 0 Prngeislaan wakt sas Perypajan Hona Hona [] = Rt Linknawn gt |
5 temis Humene ] 0 Panggunazn Matode, media dan Al Bty patstian  None None 8 ;| g Unknosn gt
E] tomié Humenc ] u Empali, Gaya dan Sicap tathadap Pesarta Hona Nong i = Rt Linknman S npat |
0 Lemi? Humerc 8 0 Penggunaen Behasa dan Volums Susrs HNaone Hang ] W Right Unknown S onput |
M eemid Humanc & ] Parmbanian Motwasi Belagr kepada Pesarta Hona Haona (] = Rgt Lnknmwn S input
12 £emil3 Humearnt a 1 Pancapaian Tuan Pembelgaran Limam Hone Haone B . Right Unknown N hput
1 | temin Humeric & [ Pencapain Tujuan Pernbelsann Khumrs Hone Hone ] = Right Unknsn  hput
H tem11 Numaric 8 0 Kasampatan Tarya Jawab Hong Hona ] | Right Unknown N hput
1 temi2 Humeriz & i Kemamguan Menysgikan Hone Hone ] = Right Unknmwn  hput
% tem1d Hurmaric ] ] Haragihan Pakaia N Hana ] 3 Right Ui ke N gt
1 temid Humenz 8 1 Kerjazama antar Tim Pengajar (patila team teachg) Nene Hone 8 o Right Unknawn N hput
|IBM 3PS5 Statistics Processor s mady Lo Ol

2) Kilik Data View untuk memasukkan data yang akan diuji sehingga

didapat gasil sebagai berikut:
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Sehingga didapat gambar dibawabh ini:
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Reliaility Analysis x
L) Ly Analy

4% Penguasaan Matert [temo1]

4 Kelepatan Waktu [termna)

4 Sietematika Perralian [emo3]

gg’ Pengelalazn wakis saal Penyajian [ifemi4d]

& Penggunazan Melode, media dan Alat Bantu pelatihan [it=m{i5]
4 Empan, Gaya dan Sikap teradap Pesera jlemos]

% Penggunaan Bahasa 0an Volu me Suara [temo7]

4% Pumberian Molvas| Belaiar kepada Pesarta flemdd]

2 Bancansizn Tuiizn Pambsl siaran | lmum lamidl

wndet #pha
Scale fabel: |

4) Pindahkan isi kotak kiri (warna kuning) yang merupakan variabel

5)

untuk mengukur evaluasi fasilitator ke kolom (item) yang kosong
dengan klik tanda panah.

Elle Edt  Vew [ola  Transform Anslpe  Graphs  LMites  Exensioms MAndaw  Hep

SHEe [l e = BELEM 8 B5E 49

92 Mrkert uz pralsk lapangan KB AUD it 7 of 17 Variaties
| A i Materi Fami | & w2 | Fomls | & e |
1 arlawic 1373 mall com oYl Trettyino, Falayanan Kondom 4 4 4 =
= s o - = - 4 a a
@ 3 ] 1
- Inms 4 4 1
| | Panguasain Natan (et} 4
" Kalepatan Wak Jlemzy
- EiaRmati Pansaan i)
| pgz | ¥ Pengatsiast wakti maat Pempmian ey [ Omeoenele ) meriem
4 | & Panpaunasn Mokade, maa Sn At I planan i Canalatia
| 4 Empat, Gay dan SikmD etadap P ssria e moa] T
AF 0 femilT}
& ]
»
| - — AHOVA
Moel: . ) & Hiea
Scaklabel | Fellak EIE et
S o 2 Fikadiman ch-aguate
(i) G Cpinay) o] e i O
17 InisaizboyEgrmail com i Frasintasl 7] Hebelirgs Tagiae Tukers 5t oF 3aniMTy
. heirbeawatifE g Franen Wil
19 inankumalsBgnal com = e lagang L il
A imanbmatlh@gmail iy Prasentasi Hasil poran pratik lpangan
21 Inmsacky@gmail com TII'Kumwws. S8 Frenentas Pelaymnan bontmseps
= * 5 Fra o R
: S —_ _ Lgomunue) | Gooce || thsp_|
e e e
18U SP5E. Siatlics Frocesang s man Lnicoge ON

Klik Statistics agar didapat gambar seperti diatas dan pilih (tanda V)

Scale if item deleted.
Klik Continue untuk kembali ke kotak Reliability Analysis.

Ketika sudah kembali ke kotak Reliability Abalysis (seperti gambar
dibawah) selanjutnya klik OK.
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6)

7

Eir  Edt Yew Do [ransioom  gnaige  Caphe  Ues  Exensons  fndow  Help

WS e BLAE & B Al

32 Naten Fresertasi kasuz prakdek pangan KB LD Wiaible: 17 o 17 Vanabies
[ #hD FLE o Mater Lremtt  F e | £ wmi3 | £ s '
| eckawnti 1073 G grmail com dr, ¥uli Trisetiyom, Petayanan Kanda m 4 4 & &l

- et £ ar 5, Sk 1 4 4 4 |
Febabiry Ansh w |
-1 ey Anadyits 3 3 1|
[ems i 4 1 1 |
e AT o B | = % F i
& Purgginasn Bahaaa dunVoluma Busea fend ™) A -
o Prevaanan Matvns! Graar Fepads Par et [fam0d] hd 4
& Pervagatan Tuuan Pambs aaran Loum [lamis) L) 4 4
4 4 4
4 a
1 4
£ Karseban Paan o1y | :
¥iprjae 33 anlar Tim Fengajar lapabia team teaching) (iem14] = 3 - 4
- 4 t 4
Moo Heta 4 : i
Scalplonal | 4 1 a
4 4 4
] 3 3 a
7 nisriziy @gmad com 3 3 3 1
% 3 3 3 3
1_9 4 4 4 4
20 ann g dr Yol Trisetiona, Iaparan proshk bapangan 4 a 4 I
|2 Enistizy @ gmad com Thik Kumiawall, 5.5 Presentasi Felayane kokisseps 4 4 4 a ||
| 2 Inisrizieygral com dr Aead Bushoan, Sp Prasamasi polayanan hortmsaps 4 4 4 a =
: I |
Dt View Meiatla Vi)

Hasil Analisis adalah sebagai berikut:

Case Processing Summary

I %
Cases Valid 50 100.0
Excluded? i 0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Dari tabel diatas diketahui bahwa tidak ada isian yang kosong

(missing value) didalam Data View yang kita miliki

Nilai Reliabel Alpha Cronbach

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha [ of tems

964 14

Nilai reliabilitas sejumlah 14 variabel evaluasi fasilitator adalah
0,964 NAMUN PERLU DIPERHATIKAN BAHWA nilai reliabelitas

diatas hanya dipakai apabila ke-14 variabelnya sudah valid.

Oleh karena itu perlu dilihat tabel yang memuat validitas.
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8)

9)

Hasil validasi 14 item variabel evaluasi fasilitator

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Ite I Alpha ifltem
Item Deleted lten Deleted Correlation Deleted
Penguasaan Materi 49.04 20,570 829 961
Ketepatan Walkiu 4810 20,337 810 962
Sistematika Penyajian 49.06 20,507 815 961
Pengelolaan wakiu saat Penyajian 49.08 200116 896 960
Penggunaan Metode, media dan Alat Bantu pelatihan 48.10 20.051 888 960
Empati, Gaya dan Sikap terhadap Pesera 4810 20010 .Bag 960
Penggunaan Bahasa dan Volume Suara 45.04 20,325 a0 960
Pemberian Motivasi Belajar kepada Peserta 49.06 20.262 885 960
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Umum 49.08 20.343 861 960
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Khusus 4810 20133 BG5S 960
Kesempatan Tanya Jawah 48.02 20.387 b22 959
Kemampuan Menyajikan 4810 20173 854 961
Kerapihan Pakaian 49.00 20735 859 961
Kerjasama antar Tim Pengajar (apabila team 49.06 23772 -.043 978

teaching)

Dari tabel diatas diketahui bahwa ada variabel yang apabila variabel
tersebut dikeluarkan dari instrumen evaluasi fasilitator ternyata
membuat nilai Alpha Cronbachnya meningkat. Dari kondisi itulah
diketahui bahwa variabel tersebut harus dikeluarkan (drop) karena

dianggap tidak valid.

Adapun variabel yang tidak valid adalah “Kerjasama antar Tim

Pengajar (apabila team teaching)”.

Setelah variabel tersebut diDROP maka analisis diulang kembali
untuk melihat apakah masih ada variabel yang tidak valid dan perlu
diDROP.

Analisis tidak lagi dilakukan ketika semua variabel sudah VALID
(tidak ada yang didrop) dan nilai Alpha Cronbach yang didapat

merupakan besaran Reliabilitas dari variabel evaluasi fasilitator.

Keluarkan variabel “Kerjasama antar Tim Pengajar (apabila team

teaching) seperti gambar berikut:
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Fhe  Ean  Vew D Tenshon ke Graphs  Lliiles  Exensins . Window  Help
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32 Makr Presantasi kasus (esiduk lagangan KB LD sisinie: 17 of 17 Yananks
P #all dulis fa Moter el hiternl2 | Aemld g itemid. |
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L —— | ‘3 ; ;
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| B Hemampuan Manyajican [femid)
| i, KeragHan Fsalan Jlem 13 = u 4 ¥
1 4 4
| woaw Apha I i 4 4
scakibe | - ] 4 4 4
| T, 4 4 4
g (_ox J [ uom || asa | cancet|_sum | : : :
17 Tinisdizioygmaal com o Yull Trisstiyns, Pricsantas 3 3 1 3
W hematemewatiS@gnat o Yuli Tnzetiyma, Presemasi kasus IUD 1 3 1 3
19 intankurmalaf@gmail com o Yuli Trimstiponn, Presantasi proietik: bipangan 4 4 4 n
T |ararahenatulahggmai o Ul Trisatiyona, Prisanta i Hall laperan praitik lapangan 4 4 4 4
il Inisniziydgmail com Titie Kumiawati S $i Presantasi Pelayanan kertrasapst 4 4 d i |
2 Imiznizky@igmal com o Ahmad Bukhosri. Sp Presanizsi pelayanmn konrssepst 4 4 Fl g -
i3]
BNl BPES Saisirs Process or s raady Unicooaonl |
Reliability Statistics
. 1,
Cronbach's
Alpha M of tems
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean it Variance it Itern-Tatal Alpha if ltem
Itern Deleted Itern Deleted Correlation Deleted
Penguasaan Materi 4526 20523 843 a77
Ketepatan Waktu 4532 20.304 819 a77
Sistemnatika Penyajian 4528 20.451 a3 a7
Pengelolaan waktu saat Penyajian 45.30 20.082 903 976
Penggunaan Metode, media dan Alat Bantu pelatihan 4532 20.058 .BEE o768
Empati, Gaya dan Sikap terhadap Peserta 4532 20018 .Bar7 o786
Penggunaan Bahasa dan Volume Suara 45.26 20.319 903 976
Pemberian Motivasi Belajar kepada Peserta 4528 20.247 840 a76
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Umum 45.28 20.328 .BE6 976
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Khusus 4532 20140 B4 ar7
Kesempatan Tanya Jawab 4524 20.380 822 o768
Kemampuan Menyajikan 4532 20181 853 a77
Kerapihan Pakaian 4522 20.747 856 a77

11) Dari tabel diatas diketahui bahwa semua item variabel sudah VALID
sehingga nilai Alpha Cronbach (0,978) merupakan nilai Reliabilitas

dari instrumen evaluasi fasilitator.
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C. EVALUASI PENYELENGGARAAN

Evaluasi terhadap penyelenggaan biasanya juga memakai skala linker
sehingga pengujian validitas dan reliabilitas juga memakai Alpha-

Cronbach seperti pada evaluasi fasilitator.
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Lampiran:

Template Evaluasi

Langkah membuat grafik jumlah salah dalam soal pretest
maupunposttest adalah:

i. Download hasil pretest/pretest dari googleform yang ada

ii. Buka hasil download dengan excel sehingga didapat sheet

dengan nama form responses 1 seperti gambar dibawah ini:

PILL ST WASK DOWNIZAD DA GOOGLUIORM TS

Neemal Bad

= womore ;i
< o E F (]

1 NILAL PRE TEST
2
3 NO. [Timestamp Scoce NAMA [ TANPA GELAR ) TAngka Kematian Ibu (AXI) Upaya yang dilakukan untSalah satu definisi dari &
4 1 | sp7/2022100852 39 / 130|Yeni Farida 300 per 100,000 keiahira Membatasi cakupan fasiliPropors: wanita 1549 ¢
s 2 5/17/2022 1035:14) 78 /130|ay 1315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehanvian biProporsi wanta 15-49 ¢
6| 3 5/17/2022 10:33:20] 67/ 130/Heni 1305 per 100.000 kelahira Pencegahan kehamian biProporss wanita 15-49 ¢
N 5/17/2022 10:39:36, 59/ 130] SYAFIIYAR 305 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biPropors: wanta 1549 t
8 5 | 5/17/2002104453 62/ 130]lartati 1315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamisn b Proporsi wanta 15-49 t
5 6 5/17/202210:55:31 73/ 130|Uswatun 305 per 100,000 kelahirs Pencegahan kohamian biPropors: wanita 1549 ¢
0 7 | 5/17/2022 1055631 68 / 130 Erawati 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian by Propors wanita 15-49 ¢
T 5/17/2022 11:15.08 70 / 130]DARIMI 305 por 100.000 kelahira Penyediaan layanan kesel Propars: wanita 15-49 ¢
12 9 2 3 / 130|Yull Murtiniogrum 1315 per 100,000 Kelahira Pesicegahan kehamian biProgorsi wanita 15-49 ¢
1310 87/1 305 per 100.000 kelahira Pencegshan kehamian bi Proparsi wanita 1543 ¢
w1 | 86/ 130]Nor Hayatl 1305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamilan biProgors wanta 15-49
15 12 69/ 130|MUSLIKAR 1305 per 100,000 kelahirs Pencegahan kehamikan by Proporsi wanita 15-49 ¢
16 13 70 / 130/Endah 305 par 100,000 kelahirs Pencegahan kehamifan bi Propars: wanita 1549 t
17 14 | si17/20 "0/ 130{T. INDRIANI 1305 per 100,000 ketshirs Pevicegaban keharmdan biProporsi waniia 15-43 ¢
| 18 £7 1720 69 / 130 |Kumala b 310 par 100,000 kelahira Pencegahan kehamdan biProporsi wania 1549 ¢
19

T

2 nypen

iii. Copy sheet form responses 1 sehingga kita memiliki 2 sheet

dengan cara klik sheet seperti gambar dibawah:
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a0 TR E3EIK MASK DOWIEAD DA SODOLTIORN W TESY - frreash Exrel - B
W SmNiiW oA TEA  dhws Ve e S
5 o R e #] B BB ez [wend |3 ki ) UE el YT
Foviaronns || 800 o] e e (8 R e aue (@ w98 St Gond - Caleurern | 2wt 1t A Tt
. : e S e - - sy {
- RN = . = . &
8 £ o E F G H
NILAL PRE TEST I
0. |Timestamp Scora NAMA ( TANPA GELAR ) ‘Angka Komatian Ibu [AK1) Upaya yang dilakukan untSatah satu definisi dari ¥
5/17/2022 10:08:52] 39 / 130|¥eni Farida +300 par 100,000 kelahi pa ili Proporsi wanita 15-49 t|
5/17/2022 10:35:14) 78 /130 Ay 315 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamdan biPropors: wanta 15.49 t]
5/17/2022 16:39 20 67 / 130 Heni :305 per 100.000 kefshira Pencegshan kehamien biProporsi wanits 15-49 1
§/17/2022 10:39:36] 59 / 130] SYAFI'TYAK 1305 per 100.00Q ketahirs Pencegahan kehamdan biProporsi wanita 15:43 ¢
5/17/2022 10:44:53 62/ 130)artati {315 per 100.000 kelahirs Pencegshan kehanslan biProporst warnsts 15-49 Y
5{17/2022 A 73 / 130]Liswatun 305 per 100,00C kolshira Pencegahan kehamian biProparsi wanda 15.49 4
68 / 130|Erawats 1305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian bi Propors wanita 15-33 ¢
20/1 305 por 100.00C kelahira Penyediaan layanan kesel Propors: wanita 15-49 ¢
43 / 130|Yuli Murtiningrum 315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanita 15-49 ¢t
87 /130 |Kurimah 1305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biPropors wanita 1549 ¢
86/130, 305 per 100.000 kelahira Pencegahan kehamdan by Propors: wanita 15-a9 £}
69/ 130[p 1305 per 100,000 ketahira Pencegahan kehamian biProporsi wanita 15-49 ¢
70/ 130) 1305 par 100,000 kelahira Pencegahan kehamilan biProgorst wanta 1549t
80/ 1 1305 per 100,000 3 wanits 15-49
69/130) 310 par 100,000 kelshira Pencegahan kehamdan biProporsi wanta 1549 ¢

D e e S

o
P Type hereto search

Selanjutnya klik OK setelah pilihan create acopy kita chek

sepertigambar dibawah

FY R PILLESETA HASK COWNIZAD DAR GOCGLIIOR FRITESY - Mcreaoh Excel
L e A L T - .- "
e 0 A gl e B p— h ) | wormat £ e g f:“ rn
Frovareen (B2 WS B BB BB dremacew @ |0 S et s Gt e ] :.» sy st |
¢ a . g el - oy
- fi| T O 2o - B = ===
L] < o E 13 G
11 NILALPRE TEST

<!

3 NO. [Timestame Scoce NAMA [ TANPA GELAR ) TAngka Kematian lbu (AX1) Upaya yang dilakukan untSalah satu definisi dar &

4 1 5/17/2022 10:08:52 39/ 130|Yeni Farida /300 per 100.000 keishira Membatasi cakupan fasili Proporsi wanita 15-49 ¢
|5 5/17/2022 10:35:14; 78 /130|Ayu 315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehanvian biProporsi wanta 15-49 ¢
6 3 | 5/17/202210:39:20] 67/130/Men 1305 per 100.000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanita 1549

4 5/17/2022 10:39:36| 59/ 130] SYAFI''YAH 305 par 100,000 kelahira Pencegahan kehamdan bi Propors: wanita 15-439 t)
'8 s 5/17/2022 10:44:53| 62/ l”#luli 315 per 100.000 kelshirs Pencegahan kehamisn biProporsi wanita 15-49

3| 6 5/17/2022 10:55:31 73 /130 |Uswatun 305 per 100,000 keiahirs Pencegahan kehamidan bi Propors: wanta 15-49 ¢

0 7 5/17/2022 10:56:31 68 / 130/Erawati 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian by Proporsi wanita 15-49 ¢

N B Juescu o T 7 % | 305 por 100.000 kelahira Penyediaan layanan kesel Propors: wanita 15-49 ¢
1329 | v sl e 315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamidan biProporsi wanta 15-49

3 10 “’.‘::“‘ syt ] 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanita 15-49 ¢

Mo = = 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamilan by Propors: wanita 15-49 t)

PO AT W A S P L e

D Type here taseatch

305 por 100,000 kelafiira Pencegahan kehamian biPropors: wanta 15-49 t
305 per 100,000 keishirs Pevicegaban kehamdan biProporsi wanta 15-49
310 par 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProgorsi waniia 1549 ¢

_|305 per 100.000 kelshirs Pencegahan kehamian by Progorsi wanita 15-49 ¢

iv. ubah nama sheet menjadi grafik prosentase jawaban salah

(nama hanya sebagai contoh saja)
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FILEEICIE MASK DOWIIOAD DA G/O00LTIORN VI TESY - Pt Excel - o %

Angka Kematian Ibu (A1} Upaya yang dilakukan unt Salah satu definis dari &
300 per 100.000 kelahir Cakupal ili Proporsi wanita 15-49 ¢

315 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamdan biPropors: wanta 15.49 ll

305 per 100,000 kefahira Pencegshan kehamden bi Proporsi wanita 15-49 1

305 per 100,000 ketahirs Pencogahan kehamian biProporsi wardta 1549 ¢

1315 per 100.000 kelahirs Pencegsahan kehanslan biProporst wansts 15-49 ¢

305 per 100,00 kolahira Pencegahan kehamian biProgarsi wanita 15-49 ¢

1305 per 100,000 kelahira Pencegatan kehamian b Propors wania 15-43 ¢

305 por 100.000 kelahira Penyediaan layanan kesel Progorsi wanta 1549 ¢

315 per 100.000 kelshira Pencegahan kehamian biProporsi wanits 15-49 l{

1305 per 100.000 kelahirs Pencegshan kehamisn biPropors wanita 1549 ¢/
305 per 100.000 kelahira Pencegahan kehamdan by Propors: wanita 15-a9 ¢

;305 per 100.000 keiahira Pencegahan kehamifan bi Proorss wanita 15-43 ¢
305 por 100,000 kehahi kehamilan biProgorst wanda 1549 ¢

305 per 100,000 kelahirs Pencegahan kehamaan b Proporsi wania 15-49 ¢

B S S A L
| e L3 Al "mar o v ¥ SRR
| Frmvareon |80 Ry AR U Bt el e G
]
4 ] c o

1 NILAI PRE TEST

2

3 NO, [Timestamp Score NAMA TANPAGELAR )

4 1 5{17/2022 10:08:52 39 / 130/ Yen Farida

51 2| 35 78/ 130{ap

6 3 39:20, 67/ 130[Heni

7 4 5/17/2022 10:39:36| 59 /130] SYAFITYAN

8 5 | 5/17/202210:04:53 62/ 130artatl

9] 6 5{17/2022 10:5531 73 / 130]Liswatun

0 7 | 5/17/202210:56:31 68/ 130/Erawat,

1 8 | surona 70/1
112] 9 | shrjao21 45 /130[Yull Murtiningrum
|43 10 | 5/17/2022 11341 87 / 130[Kurimah

1011 | 5/17/2022 11:35:26) 86 / 130]Nor Hayatl
.’15 12 | 5/17/20221 £9 /L0IMLISIKAH
16 13 | Sh7n0221 70/ 130[Endah
|57 14 | s/t7/202216: 80 / 130[T. INDRIANI

815 5/17/2022 69 /130|Kumala

310 par 100,000 kelahira Pancogahan kehamdan bi Propors wanta 1549 ¢

| = B3

V.

Type here to search

Letakkan kursor di E4 sehingga fx nya berisi jawaban peserta

an. Yeni Farida atas pertanyaan soal 1 dalam pretest (Angka
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia berdasarkan data SUPAS
2015 sebesar:)

“* Lo
oot

HILL EXETA HASK DOWNLDAD DAR GOCGLUIORM FIETEST - Mceash Bxcel

vk Cata b W Mo

e o AW el Bt B KO vz | Wormal |t
| Fravavo B2 U TS0 0 BE B BB Germacew (W [0 S e s Gond hestrat Calesten f
- oo —— T
 — - fi 300 per 102,000 betghiran oo
A 8 o £

1 NILAI PRE TEST

2
3 NO. [Timestamg Scoce INAMA ( TANPA GELAR ) Angka Kematian lbu (A%1] Upays yang dilakukan unt Salah satu definisi dari &
4 1 | 5/17/202210:0852 39 / 130|veni Farida [300 per 100,000 kelahira]Membatasi cakupan fasiliPropors: wanita 1549 ¢
5| 2 5/17/2022 10:35:14) /130|4u 315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehanvlan bi Proporst wanta 15-19 ¢
6 3 | 5/17/2022103920] 67 M30{Hens 1305 per 100.000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanita 1549
14 5/17/2022 10:39:36 59 / 130] SYAFITYAH 305 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanta 1543 t
8 5 | 5/17/202210443 62/ 130 lartati 315 per 100.000 kelahira Pencegahan kehamien biPropors: wanta 15-49 t
36 | 5/47/200210550 73 /130|Uswatun 305 per 100.000 kelahirs Pencegahan kehamdan biPropors: wanta 15-49 ¢
10 7 | 5/17/2022 1055631 68 / 130/Erawats 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian by Propors wanta 15-49 ¢
1n s 5/17/2022 11:15.08, 70 / 130/DARIMI 305 per 100.000 kelafiira Penyediaan layanan kesel Proporss wanta 15-49 t
129 | 5/17/202211:26:39) 43 / 130|1ull Murtisingrum 315 per 100,000 kelahira Pencegahan kenamilan biProgors: wanta 1549
13 10 5/17/2022 11;341)6 57‘/ 130]Kurimah .305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamilan by Proporsi wanita 15-49 ¢
111 | /172002113526 86 / 130/Nor Hayatl 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamilan biProgors: wanta 15-49 t
15 12 | 5/17/202211:39:12 69/ 130[MUSLIKAR 1305 per 100,000 kelshirs Pencegahan kehamian by Progorsi wanita 15-49 ¢
16 13 | 5/17/202212:3535, 70/ 130/Endah 305 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamitan biPropors: wanta 15-49 1
1714 5/17/2022 16:13:55) 80 / 130T, INDRIANI 305 per 100,000 kelshirs Pencegahan kehamdan biProporsi wanita 15-49
1815 | §/17/2022 204633 69/ 130|Kumala 310 par 100000 kelahira Pencegahan kehamdan biProporsi wanta 1549 ¢

L A3
Eualiiaci tarhadan facilitatnr sann dilakiiban, sscanara  munakin

P WA S e e

D type hess tasesch

Vi.

Ubah kalimat 300 per 100.000 kelahiran hidup menjadi fungsi
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=IF('Form Responses 1''E6="315 per 100.000 kelahiran
hidup";1;0) seperti gambar di bawah ini:

aa UL ERCIL HASK COWILAD AR SO0OLTIORN IR TESY - MArreah Facel
) |
. A ompikow ke - -
el " I #
v, s g aAllmmaaw ‘ S T
| a — - : —
¥ r R 0 1t oo v 535 e o 03w an k.o ¥
A 8 4 o E F G |
NILAT PRE TEST
2
3 NO. [Timestamp {scora [NAMA ( TANPAGELAR ) Angka Kematian lbu (AKI) Upaya yang dilakukan untSatah satu definisi dari ¥
4 5/17/2022 10:08:52 39 / 130]¥en Farida {1ahiran hidup*;1 Membatasi cakupan fasili Proporsi wanita 15-49 ¢
5 32 5/17/2022 10:35:14] 78/ 130 Ay 315 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biPropors: wanita 15.49 ¢
6 3 | 5/17/202210:39:20] 67/ 130[Heni 1305 per 100.000 keishira Pencegshan kehansien biProporsi wanita 15-9 1
74 5/17/2022 10:39:36, 59/ 130] SYAFITYAK 305 per 100,000 ketahirs Pencegahan kehamian biProporsi warita 1549 ¢
8 5 | 5/17/202210:44553] 62/ 130}Jartatl 1315 per 100.000 helshira Pencegshan kehansian biProporsi waréts 15-49 ¢
COl 5{17/2022 10:55:31 73 / 130]Liswatun 305 per 100,000 kelshira Penicogahan kehamitan biProgors wanita 1549 ¢
0 7 5/17/2022 10:56:31 68 / 130 Erawat 305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian b Proporsi wanita 15-49 ¢
1 8 | 5/17/2022 13:15:08] 20/130[0ARMI 1305 par 100,000 kelahira Penyediaan layanan keselPropors wanta 15-49 ¢
12/ 9 5/17/202 0:39 45 / 130|Yull Murtiningrum 315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamvian biProporsi wanita 15-49 t|
113 10 | s/170202 6| 87 / 130|Kurimah 1305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanita 15-49 ¢
1411 5/17/2022 1135 161 86/ 130/Nor Hayatl 1305 per 100,000 kelahirs Pencegaban kehamdan b Progors wanita 15-09 £
B 12 5/17/2022 11:39:12| 69 / 130[MUSLIKAH 305 per 100,000 keiahira Pencegahan keharmian biProgors: wanits 15-49 ¢
1 S St ¥
6 13 5/17/2022 12:3535| 70 { 130|Endah 305 per 100,000 kelahirs Pencegahan kehamian biProgorsi wanta 1549 t
17 14 | 5/17/2022 16:13:55 80/ 130[T. INDRIANI 1305 per 100,000 kelahirs Pencegahan kehamaan by Proporsi wanita 15-49
18 15 5/17/2022 20:46:33} 69 /130|Kumala 310 par 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProporsi wanta 15-49 ¢
13
20

& gpolih grosstase, javvahen salah

g W AN B YR e T

B Type hese to saarch

CATATAN: dari fungsi dalam kolom fx (tanda panah) diatas
kita tuliskan (dalam tanda petik) "315 per 100.000 kelahiran
hidup" sebagai KUNCI JAWABAN pertanyaan no.1l sehingga
untuk jawaban soal no.2 tentu kalimat diatas diubah sesuai

kuncinya,

vii. Fungsi diatas bisa juga dibuat dengan cara mengisikan kotak

Function Arguments seperti dibawah ini:

Function Arguments ? X
i |
Logical_test Form Responses 11E5="315 per 100.0 &i = TRUE |

Valve_if_true 1 s, =1 |

value_if false 0

Checks whether a condition Is met, and returns one value If TRUE, and another value

Value_if_false is the value that is returmed if Logical _test is FALSE,
FALSE is returned. |

Formula recult = 1

Help on this function l___T_] Cancel
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viii. Ketika #coding fungsi fx di soal no.1 sudah selesai untukkolom
E4 maka selanjutnya tinggal di-copy-kan untuk sejumlah
peserta. Untuk hasil isian dari peserta 1 atas nama Yeni Farida
dan peserta 2 atas nama Ayu diketahui bahwa jawaban yang
benar adalah jawaban Ayu (mendapat nilai 1) seperti gambar di

bawabh ini:

) T EXCIL HASK DO OGLIORM IRETESY - Mrresoh Excel - o
Wt ol e T e Ve e R
< o A W] e e B wemaz [ Weemd e e it U T ::_'w' won
v renst (@B e A (B RS R A i @ %oy A T rae Goot [ al B TN L
. — -
.l o =FCFOM) Heaooisis 31EB="315 prer 100.00D belahyan Nidia”.0) ¥
A ] c o E F G %
1 NILAI PRE TEST
B )
3 NO, [Timestamg Scora NAMA ( TANPA GELAR ) Angka Komatian lbu (A1} Upaya yang dilakukan untSalah satu definis! dari ¥
A1 | sppo2z100852 39 130!¥en Farida OfMembatasi cakupan fasiliPropors wanita 1549 ¢
| B 78/ 130/ Ayu | | kehiamian biPropors: wanita 1549 t
8 67/130/Hen 1305 per 100,000 kelahirs Pencegshan kehansisn bi Proporsi wandts 15-49 1)
7 59 /130] SYAFITYAHK 305 per 100,000 kelahirs Pencegahan kehamdan biProporsi warsta 1549t
a 130/Jartatl 1315 per 100.000 kelahirs Pencegahan kehansian bi Propors! wardts 15-49 1

305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamitan biProgarsi wanita 1549 £
305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProgors wanita 15-9 1

DARIMI 305 por 100,000 kelahira Penyediaan layanan kesel Proporss wanita 15-49 !t

45 / 130]Yull Murtiningrum 1315 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamitan biProporsi wanita 13-49 tf

5/17/2022 11:34:06] 87 / 130/Kurimah ‘305 per 100.000 kelshira Pencegshan kehamian biPropord wanita 1549 ¢
5/17/2022 11:35:26 86/ 130/Nar Hayatl 1305 per 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProgorss wanda 15-09
5/17/2022 11:39:12 69/ 130[MUSLIKAH 1305 per 100.000 keiahira Pencegahan kehamian bi Progors: wanits 15-43 1
5/17/2022 123535, 70/ 130|Endah 405 por 100,000 kelahira Pencegahan kehamian biProgors: wanta 15-49 ¢
B0/ 130[T. INDRIANI 1305 per 100,000 kelshirs Pencegahan kehamasn bi Propors: wania 1549 ¢

69 /130 |Kumala N 310 par 100,000 kelahira Pancegahan kehamdan biProporsi wanta 15-49 ¢

1 ol grossstoss Juphan silah ~Fumi Ratnadied -l

Eneruie roslt =1

T

2 Type hese ta search
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ix. Hasil akhir dari 15 jawaban peserta untuk soal nomer 1 adalah

sebagai berikut:

Sanl
JUMLAS IAWABAN SALAK

[ FAOPORS! IAWABAN SALAH SOAL PRETEST| 5000

Dari gambar diatas kita mengetahui bahwa 80% peserta (12

orang)menjawab salah untuk pertanyaan 1.

Untuk mengetahui prosentase kesalahan dari pertanyaan-
pertanyaan yang lain maka dilakukan cara yang sama seperti

langkah v diatas.

Jangan lupa bahwa kunci jawaban dari masing-masing soal
pretest berbeda, dicontohkan kemudian untuk membuat

proporsi jawaban salah pada soal pretest no. di bawah ini.
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x. Karena soal no: 2 (untuk studi kasus ini) adalah Upaya yang
dilakukan untuk penguatan program KB dalam
mempercepat penurunan AKI adalah .... Dengan kunci
jawaban Pencegahan kehamilan berisiko (4 Terlalu) dan
kehamilan yang tidak diinginkan, maka #coding fungsi fx di
kolom F4 adalah =IF('Form Responses 1''F4="Pencegahan
kehamilan berisiko (4 Terlalu) dan kehamilan yang tidak
diinginkan";1;0) seperti gambar dibawah ini:

N

1 NILAI PRE TEST

| TANPA GELAR )

JUMLAS AWABAN SALAH 12

PROPORS! IAWABAN SALGH SOAL PRETES! 5.00%

xi. Dengan mengkopi kolom F4 untuk semua peserta diketahui
bahwa jumlah dan prosentase jawaban salah soal pretest no.2

adalah seperti gambar di bawah ini:
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FILE EIEIE HASK DOWIAS

0 DAY GOOGLTIORN IRETESY - WAoo Earel

bossl
i o Y |
S e T AR |
[E—
' G M
|

|
u Solah ot definiy dari |Usis it yang dianggap Melalul Pera

v dari 20 tahun o dan ¢
wonita 15-49 tsKurang dari 20 tahiin dafromatif dag
Fropoesi warita 15-49 tKurang dati 20 tohun da Promotit dal
Proporsi warita 1549 L Korong dari 20 taliim dafromotil day
[Proporyi wanita. 15-49 14 Kurang dari 20 tahun do Proen
Poporsi warita 15-30 G Kurang dari 30 tahun daProma it ﬂu;
[Propecsi warita 1549 L Kurang dar 20 tahun daProenatit u,«;
Propors wanita 1540 1 Kurang dari 20 Tabun daPvomari dal |
Propoesi wanita 1549 1 Kurang dari 20 tahun daPromord dat
[Proporsi wanita 1598t Kurang dari 20 tahun da Froeoni dal
[Proporsi warsta 19 49 1 Kurang darf 20 tatuo daSromati dal
bropocst warita 1549t Kurang dars 20 tahun daSromott dal
[Propoest wanita 1549 t:Kurang dart 20 tohun daPromotd dai
Proporsl wanity 15-49 t: Kurang dar 20 tahun dafvomoti day

O S o e og ey

Sk Rk TEs Rews e MmO
2o 0 A el D p— BB wemaz | Moema
SR A B EE i @ svyﬂf,::::“(;:’ﬁo’-ﬂ o

an o e B
e o =7 IFS"Pencogaon s
N € n i
IILAL PRE TE8]

Timestomp oo NAMA | TANPA GELAR ) [Anika Kematian fou [AK Upags
5/12(2022 10.08:52 39 /130, Veni farida 9
1 18, 78 130 Ayu 1
5/12/20122 10:39:20) 67 /130, fee 1
S/17/2022 10:3%:36, 59 { 130: SYARIYAH 0
/1772022 1044:53| 62/ 130 Jartati 9
I 20 737330 Uswatun of
1 S/17/2022 1056:31 68 / 130-E ravti 1
n 5/12/2022 11 15: 70 / 10, DARSMI 9)
n ’I”;‘_?y]i 13:20:33 43 7 330 Yahi Murtiningrum 9
SN 87§ 130 Kurimah 9|
| 5172022113526, 6/ 130 Nor Hayats 0
15 5/112022 114912 £ 130 MRALKA 0
I3 0/ = 9
80/ 130, 1. NDRIAN 9

| 69 /130 Kumals 9)

S0l 01 Soal 02
JUMEAH JAWARAN SALAH

PROPORS! IAWABAK SALEH SOAL PRETESY

T W ATE ST g A ey

2 Type here ta search

xii. Lakukan

[Propocst wanta 1599 v Kurang dort 20 tahun da Prosmotil daf
|

peng-coding-an dengan cara yang sama (mulai

langkah v) untuk semua soal sehingga jumlah dan prosentase

jawaban salah semua soal pretest bisa diketahui.

S5 UL ESET8 WASK COWNAZAD DA GOGGLIIOR FETES! - Mzesoh Excal - o X
oo foindn Gda b Ve Moee ool
o A= alie] B v K g vz | Wormal | e ‘
Framaron (B2 UGS A B BB demacee (Ww 0 (WS D e Gond nostn st ' ‘
o v wotot 4 -~
TR ) II
A 0 [ n L ' (3 "
1 NILAI PRE TEST
o . —
3 KO [Timestamp Scoeo NAMA | TANPA GELAR ) [Angha Komarian B (AKX Uniya yang dilakukan u Salah satu definicl daci | Usia ibu yang 4
4 1 sz 10.08:52| 39 /130 Yeni Farida o o 1
S 2 5/17/2022 16:35:18 78/ 130 Ayu 1 1 1 1
63 | 519022 1038:20) 67 /130 et 1 1 1 1
14| spya 36, 59/ 130, SYARIVAN 0 1 o 1
A5 | 5i7/2022 100853 62/ 130 fartat)_ 0 1 1 0
9 6 | 5077202205531 73 £ 130 Liswatun, 0 1 1 1
7| s/172022 105631 65/ 130, Ecowats 1 1 1 1
2 5/17/2027 111508, 70 7 130 DARSMI a o 1 1 4
? 5/17/2022 1320:39, AR {130 Yull Murismgrum o 1 1 o
B B &7 130 Kurimah ] 1 1 1
1 5/ 55 ] 130 Nor Hayat: o 1 1 1
| S0e 199 68/ 10 MSUKRS 0 1 0 1
5172022 1235:35) /130 Endo a 1 1 1
571772022 16:1155 80/ 130T, ORIANL 2 0 1 1 1
5 | 8/17/2022 209633 9 / 130 Yumala 0 t 1 1
Sonl 11 Soal 12 Sost D1
JUMLAS SAWABAN SALAK 12 2
FAOPORS! IAWABAN SALGH SOAL PRETEST 00 1339
prpe— . s 1
== o

T

2 Type here tasearch

Xiii

. Untuk membuat grafik jawaban salah maka blok data yang akan

dipakai sebagai data grafik seperti gambar diatas.
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xiv. Klik Insert dan pilih grafik Lines dengan memilih Line with

Markers seperti gambar dibawabh ini.
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i.  Hasil akhir tampilan grafik adalah sebagai berikut:

JAWABAN SALAH SOAL PRETEST

—— JUMLAR JAWABAN SALAH

: A N
‘°\_ /\_/\_ _ —————=

S0ai0) Soal 03 So0l03 50al04 So# 05 Soal DS Scal 07 Soal 0E Soal OF Sou 10 Soal 11 Soal 17 Som 13 Soal 14 Soul 15 Sos 16 Scal 17 Soal 18 500l 10 Soal 20 Soal 21 Soal 22 Sou 23 Soal 24 Soal 75



ii.  Jika di inginkan menjadi gambar proporsi jumlah salah
denganoutputmya adalah prosentase, langkahnya dengan
mengubah range data dari grafik di atas.

Hasil grafik dan interpetasi grafik oleh pengendali ketika
melaksanakan tugas pengendalian di fase proses
pelatihan adalah:

HASILPRETEST PELATIHAN

= PR PIORS! IAMYARAN SALAH S0ML PRETEST

1h33% 1333% 13.33%
S r—, 55
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Tentang Modul Ini
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“Tidak ada satu tindakan pun tanpa komunikasi”. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia pasti melakukan komunikasi. Karena manusia adalah
makhluk sosial, maka komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam
menjalin hubungan antar manusia di semua kesempatan, baik di tempat kerja,
di masyarakat maupun di dalam keluarga. Komunikasi merupakan tindakan
untuk mengekspresikan ide, perasaan dan memberikan informasi kepada
orang lain.

Demikian juga dalam proses pelatihan, seorang pengendali pelatihan dituntut
untuk dapat melakukan komunikasi efektif dengan peserta, fasilitator, dan
panitia penyelenggara pelatihan. Untuk dapat melakukan komunikasi efektif
maka hal-hal yang mendasar perlu dibahas dalam setiap pokok bahasan.
Modul ini akan menjelaskan secara singkat tentang materi Komunikasi Efektif,
yang meliputi Konsep Komunikasi, Komunikasi Efektif dengan pendekatan
Neuro Linguistic Programming (NLP), dan Pengelolaan Konflik.
Penyampaian materi ini menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
brain-storming, diskusi dan role play/simulasi. Evaluasi pembelajaran
dilakukan dengan tes pada setiap pokok bahasan sesuai dengan indikator
hasil belajar.

Setelah mempelajari Modul ini diharapkan Pengendali Pelatihan dapat
menerapkan materi ini dalam melakukan komunikasi secara efektif kepada

peserta latih, fasilitator dan panitia penyelenggara pelatihan.



f TUJUAN PEMBELAJARAN

Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menerapkan

komunikasi efektif.

Indikator hasil belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:
1. Menjelaskan konsep komunikasi
2. Menerapkan komunikasi dengan pendekatan Neuro Linguistic
Programming/NLP
3. Mengelola konflik

MATERI POKOK

[ XXEE)

Materi pokok pada mata pelatihan ini adalah:
1. Menjelaskan konsep komunikasi
2. Menerapkan komunikasi dengan pendekatan Neuro Linguistic
Programming/NLP
3. Mengelola konflik



Kegiatan Belajar




(1)

Pendahuluan

Larson, Tubbs and Moss menemukan bahwa manusia menghabiskan 75 %
waktunya digunakan untuk berkomunikasi. Komunikasi berkaitan dengan
eksistensi manusia. Dengan berkomunikasi manusia mendapatkan

kedudukannya yang tinggi sebagai manusia.

Pengendali Pelatihan dalam melaksanakan peran dan fungsinya sangat
penting untuk memahami konsep komunikasi yang benar dalam rangka
menerapkan teknik komunikasi secara efektif kepada semua unsur-unsur
yang ada pada pelaksanaan pelatihan meliputi peserta pelatihan, fasilitator
dan panitia penyelenggara pelatihan, agar pelaksanaan pelatihan dapat

berjalan secara baik untuk mencapai tujuan pelatihan yang telah
ditetapkan.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menjelaskan konsep
komunikasi

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 1.:
A. Pengertian komunikasi

B. Unsur-unsur komunikasi

C. Jenis-jenis komunikasi



Uraian Materi Pokok 1

Percayalah bahwa dengan mempelajari materi konsep komunikasi pada materi
pokok 1 dalam modul Komunikasi Efektif ini para peserta pelatihan Pengendali
Pelatihan akan mampu memahami pengertian komunikasi yang harus diterapkan
pada saat melakukan komunikasi pada peserta,

Pelajarilah materi berikut ini dengan semangat belajar yang tinggi ya!

A. Pengertian Komunikasi

Mo,
sl (Hectere  aass

///COMMUNICATION'

Definisi yang paling sederhana, komunikasi berarti proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain (Ruben dan Steward,
1996:16).

Beberapa ahli mendefinisikan ’komunikasi” sebagai berikut:

John R. Wenburg dan William William Willmot: "Komunikasi adalah suatu
usaha memperoleh makna”

Steward L Tubbs dan Sylvia Moss: "Komunikasi adalah proses
pembentukan makna di antara dua orang atau lebih”.

Donald Byker dan Loren J. Anderson: ” Komunikasi (manusia) adalah
berbagi informasi antara dua orang atau lebih”.

Para ahli tersebut mendefinisikan komunikasi sebagai proses, karena

komunikasi merupakan kegiatan yang ditandai dengan tindakan, perubahan,



pertukaran dan perpindahan. Secara umum komunikasi merupakan proses

penyampaian informasi atau pesan diantara dua orang atau lebih.

Nah, sekarang Anda telah mengetahui pengertian komunikasi. Hal hal
terkait dengan komunikasi harus dimiliki oleh seorang Pengendali

Pelatihan.
Apa saja unsur-unsur komunikasi? Yuk pelajari materi berikut....

Anda telah mempelajari Konsep Komunikasi. Materi selanjutnya akan
membahas tentang hal pokok tentang unsur-unsur komunikasi, yang

merupakan hal yang perlu dipelajari oleh para Pengendali Pelatihan.
Silahkan Anda pelajari materi berikutnya. Selamat belajar!

1) Unsur-unsur Komunikasi
Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan
siapa? mengatakan apa? dengan saluran apa? kepada siapa? dengan
akibat atau hasil apa? (who? says what? in which channel? to whom?
with what effect?). (Lasswell 1960).

UNSUR UNSUR KOMUNINKASI

SOURCE

SENDER MASSAGE PANCA INDERA PENERIMA

PENGIRIM INFORMATION CETAK RECEIVER

ENCODER CONTENT ELEKTRONIK AUDIENCE
I SASARAN

< URPAN BALI] |

LINGKUNGAN




Berdasarkan definisi di atas, terdapat 5 (lima) unsur yang harus ada

dalam komunikasi, yaitu:

a. Komunikator (Siapa yang menyampaikan/ mengatakan).
Sumber/komunikator adalah pelaku utama/pihak yang mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi atau yang memulai suatu
komunikasi, bisa seorang individu, kelompok, organisasi, maupun

suatu negara sebagai komunikator.

b. Pesan (menyampaikan/mengatakan apa).
Apa yang akan disampaikan/dikomunikasikan kepada penerima
(komunikan), dari sumber (komunikator) atau isi informasi.
Merupakan seperangkat symbol verbal/non verbal yang mewakili
perasaan, nilai, gagasan/maksud sumber tadi.
Ada 3 (tiga) komponen pesan vyaitu makna, simbol untuk

menyampaikan makna, dan bentuk/organisasi pesan.

c. Media (Melalui saluran/Channel/Media apa).
Wahana/alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator (sumber)
kepada komunikan (penerima) baik secara langsung (tatap muka),

maupun tidak langsung (melalui media cetak/elektronik dll).

d. Komunikan (Kepada siapa pesan ditujukan)
Orang/kelompok/organisasi/suatu negara yang menerima pesan dari
sumber. Disebut tujuan (destination)/pendengar (listener)/khalayak

(audience)/komunikan/penafsir/ penyandi balik (decoder).
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e. Efek (Apa dampak/Efek yang ditimbulkannya).
Dampak/efek yang terjadi pada komunikan (penerima) setelah
menerima pesan dari sumber,seperti perubahan sikap,bertambahnya
pengetahuan, dan lain-lain.

Dalam proses komunikasi ada tiga unsur yang mutlak harus dipenuhi
karena merupakan suatu bentuk kesatuan yang utuh dan bulat. Bila
salah satu unsur tidak ada, maka komunikasi tidak akan pernah terjadi.
Dengan demikian, setiap unsur dalam komunikasi itu memiliki hubungan
yang sangat erat dan saling ketergantungan satu dengan lainnya.

Artinya, keberhasilan komunikasi ditentukan oleh semua unsur tersebut.

Ketiga unsur utama komunikasi yaitu:

1. Komunikator/pengirim/sender
Merupakan orang yang menyampaikan isi pernyataannya kepada
komunikan. Komunikator bisa tunggal, kelompok, atau organisasi
pengirim berita. Komunikator bertanggung jawab dalam hal mengirim
berita dengan jelas, memilih media yang cocok untuk menyampaikan
pesan tersebut, dan meminta kejelasan apakah pesan telah diterima
dengan baik. Untuk itu, seorang komunikator dalam menyampaikan
pesan atau informasi harus memperhatikan dengan siapa dia
berkomunikasi, apa yang akan disampaikan, dan bagaimana cara

menyampaikannya.

2. Komunikan/penerima/receiver
Merupakan penerima pesan atau berita yang disampaikan oleh
komunikator. Dalam proses komunikasi, penerima pesan
bertanggungjawab untuk dapat mengerti isi pesan yang disampaikan

dengan baik dan benar. Penerima pesan juga memberikan
11



umpanbalik kepada pengirim pesan untuk memastikan bahwa pesan

telah diterima dan dimengerti secara sempurna.

3. Pesan
Pesan dapat berupa kata-kata atau tulisan, tiruan, gambaran atau
perantara lain yang dapat digunakan untuk mengirim melalui
berbagai channel yang berbeda seperti telepon, televisi, fax, photo
copy, email, sandimorse, semaphore, sms, dan sebagainya.
Pemilihan channel dalam proses komunikasi tergantung pada sifat

berita yang akan disampaikan.

Nah, sekarang Anda telah mengetahui hal hal unsur-unsur
komunikasi. Hal hal terkait dengan jenis-jenis komunikasi yang
harus diketahui oleh seorang Pengendali Pelatihan. Lalu, apa yang
dimaksud dengan jenis-jenis komunikasi? Yukk pelajari materi
berikut.

2) Jenis-Jenis Komunikasi

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan manusia lain untuk
hidup, dalam menjalin relasi, manusia membutuhkan melakukan
interaksi dengan cara berkomunikasi. Komunikasi memliki peranan
penting agar manusia dapat menjalin suatu hubungan baik antara satu
dengan lainnya.

Komunikasi telah menjadi bagian dari kehidupan manusia, tanpa disadari
setiap manusia pasti melakukan berkomunikasi. Hal ini dikarenakan
komunikasi menjadi cara untuk menyampaikan sebuah pesan maupun
informasi. Untuk menyampaikan suatu informasi, maka manusia perlu

memilih menggunakan jenis komunikasi yang tepat. Tujuannya agar
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informasi atau pesan yang ingin disampaikan dapat sampai pada lawan

bicara dengan baik tanpa adanya salah paham atau disalah artikan.

Ada beberapa jenis komunikasi yang masing-masing memiliki tujuan

yang sama yaitu menyampaikan suatu informasi. Berikut adalah jenis-

jenis komunikasi dan penjelasannya.

Jenis komunikasi berdasarkan cara penyampaian:

a)

b)

Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang digunakan dengan
menggunakan simbol-simbol verbal serta menggunakan kata dari
satu maupun lebih bahasa. Komunikasi verbal tidak hanya berupa
lisan saja, namun meliputi pula komunikasi lisan serta komunikasi
tertulis.

Contoh komunikasi verbal lisan adalah ketika dua orang lebih
melakukan interkasi  berupa  berbincang-bincang  dengan
menggunakan perantara atau media komunikasi seperti media
komunikasi seluler dan lainnya. Selain itu, komunikasi verbal juga
dapat dilakukan tanpa menggunakan perantara, artinya aktivitas
komunikasi tersebut terjadi secara langsung, bertatapan antara
pembawa pesan dengan penerima pesan.

Selain itu, contoh dari komunikasi verbal tulisan dapat berupa saling
mengirim pesan melalui berbagai macam media komunikasi seperti

surat, e-mail dan platform chat lainnya.

Komunikasi Non-Verbal

Komunikasi non-verbal ialah komunikasi yang dilakukan dengan cara
menggunakan pesan non-verbal untuk menyampaikan suatu
informasi. Cara melakukan komunikasi non-verbal ini adalah tanpa

menggunakan kata atau mengeluarkan kalimat dari mulut. Tetapi,
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dengan cara melakukan suatu tindakan untuk menyampaikan

suaaatu informasi.

Berikut beberapa contoh dari komunikasi non-verbal:

1)

2)

3)

4)

Ekspresi wajah, dalam komunikasi non-verbal penggunaan
ekspresi wajah adalah hal yang penting. Karena seseorang dapat
menyampaikan suatu informasi dengan menggunakan ekspresi
wajah tanpa harus mengeluarkan satu kata pun. Contohnya
adalah ketika seseorang menunjukan ekspresi wajah takut dan
lainnya.

Bahasa tubuh adalah salah satu cara menggunakan komunikasi
non-verbal. Dengan melakukan bahasa tubuh, maka seseorang
akan mengetahui pesan yang ingin disampaikan. Contohnya
ketika seseorang memberikan gestur tubuh tertentu yang dapat
menyampaikan pesan bahwa orang tersebut ingin menyampaikan
suatu pesan.

Sentuhan, melalui sentuhan seseorang dapat melakukan
komunikasi non-verbal. Contoh yang sering ditemui adalah ketika
seseorang tertawa kemudian secara reflek atau spontan orang
tersebut menepuk pundah dari lawan bicara yang memiliki makna
bahwa orang tersebut menghargai lawan bicaranya atau
sebaliknya.

Penampilan, melalui penampilan seperti gaya rambut bahkan
hingga cara berpakaian maupun makeup, seseorang
menyampaikan pesan khusus seperti tertarik dengan lawan bicara

dan lain sebagainya.
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Jenis komunikasi berdasarkan sifat dan sasarannya:

1.

Komunikasi Pribadi/Intrapersonal
Yaitu komunikasi yang terjadi pada diri seseorang. Proses
memikirkan, menafsirkan dan mengevaluasi terhadap perilaku atau

tindakan yang dilakukan dirinya sendiri maupun orang lain.

Komunikasi Antar Pribadi/Interpersonal
Yaitu komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih baik
verbal maupun non-verbal, tertulis maupun tidak tertulis secara tatap

muka ataupun dalam jaringan.

Komunikasi Kelompok atau Massa
Yaitu komunikasi yang ditujukan kepada suatu kelompok atau publik

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Seorang pengendali pelatihan harus mampu melakukan komunikasi

dengan baik terutama komunikasi antar pribadi dan komunikasi massa.

Karena dalam kegiatan pelatihan, seorang pengendali selalu

berhubungan dengan fasilitator panitia penyelenggara pelatihan baik

secara pribadi maupun kelompok atau kelas peserta pelatihan.

Jenis komunikasi berdasarkan isi atau subtansi komunikasi:

1.

Komunikasi Asertif

Yaitu komunikasi yang bisa diterima oleh komunikan sebagai
penerima pesan atau informasi ketika disampaikan oleh komunikator
dengan tetap menjaga dan menghargai hak-hak pihak lain tanpa

bermaksud menyerang orang lain.
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2. Komunikasi Persuasif
Yaitu komunikasi yang mampu mengajak, membujuk atau
menghimbau sasaran secara halus supaya menjadi yakin sesuai
dengan tujuan komunikator tanpa ada paksaan atau intimidasi.

3. Komunikasi Motivasi
Yaitu komunikasi yang mampu memotivasi atau memberikan
semangat yang timbul dari diri seseorang untuk melakukan sesuatu
tindakan sesuai dengan tujuan komunikator secara sadar maupun

tidak sadar.

Seorang pengendali pelatihan harus mampu melakukan ketiga jenis
komunikasi di atas yaitu komunikasi asertif, komunikasi persuasif dan

komunikasi motivasi, terutama dengan peserta pelatihan.

Anda telah menyelesaikan kegiatan belajar materi pokok 1. Bagaimana
dengan materinya? Menarik bukan? Seorang Pengendali Pelatihan
harus memiliki kompetensi dalam memahami konsep komunikasi
secara benar sehingga dapat menerapkannya pada saat berperan

sebagai pengendali pelatihan.

Selanjutnya agar kompetensi memahami konsep komunikasi dapat
diterapkan pada peserta secara baik, maka setelah memahami bagaimana
konsep komunikasi dengan benar, hal pokok tentang komunikasi serta
bagaimana yang menerapkan konsep tersebut dengan tepat, maka
selanjutnya kita akan mempelajari Komunikasi efektif dengan pendekatan
NLP (Neuro Linguistic Programming) kepada peserta. Nah berikutnya Anda

akan melanjutkan kegiatan belajar materi pokok ke-2 ya !
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@I SEKARANG SAYA TAHU

= Ada 5 Unsur-Unsur yang harus dipahami dalam melakukan komunikasi
sebagai pengendali pelatihan, agar dapat melaksanakan peran dan
fungsi secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
yaitu; komunikator,pesan, media, komunikan, dan efek.
= 3 unsur utama komunikasi yaitu:
1. Komunikator/pengirim/sender
2. Komunikan/penerima/ receiver
3. pesan
= Jenis komunikasi berdasarkan cara penyampaian:
1. Komunikasi verbal
2. Komunikasi non-verbal
= Jenis komunikasi berdasarkan sifat dan sasarannya:
1. Komunikasi pribadi/intrapersonal
2. Komunikasi antar pribadi/interpersonal
3. Komunikasi kelompok atau massa
= Jenis komunikasi berdasarkan isi atau substansi komunikasi:
1. Komunikasi asertif
2. Komunikasi persuasif

3. Komunikasi motivasi

17



MATERI POKOK 2

Pendahuluan

Setelah memahami tentang konsep komunikasi dalam proses belajar
mengajar bagi para pembelajar, maka Pengendali Pelatihan yang di
tugaskan selama proses belajar mengajar perlu menerapkan
komunikasi efektif dengan pendekatan NLP (Neuro Linguistic
Programming), agar Tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

maksimal.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menerapkan
Komunikasi efektif dengan pendekatan NLP (Neuro Linguistik

Programming) secara Asertif

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok 2:
a. Pengertian NLP

b. Penerapan Komunikasi Efektif dengan Pendekatan NLP

18



Komunikasi efektif dengan pendekatan NLP (Neuro Linguistic

Programming)

1. Pengertian NLP (Neuro Linguistik Programming)

PROCRAMMING
Your behav g

LINGUISTIC

Yo words - e vy |
Yol i ugunge ! b

itk fugnts yow wod thoms -

”.j/

Neuro linguisitc programm atau yang disingkat NLP, sudah
banyak dikenal oleh berbagai kalangan sebagai ilmu yang memiliki
arti yaitu neuro artinya saraf, linguistik adalah bahasa, dan
programming yaitu pemrograman.

Pengertian NLP dalam Encyclopedia of Systemic NLP and NLP New
Coding (Dilts, 2000: 849) adalah pola-pola atau pemrograman yang
diciptakan dari hubungan antara otak (neuro), bahasa (linguistic) dan
kondisi tubuh (body state). Ditinjau dari perspektif NLP, hubungan
tersebut akan mempengaruhi perilaku orang yang efektif dan tidak

efektif, dan sangat memengaruhi pembentukan mental seseorang.

NLP dapat diuraikan menjadi 3 bagian, yaitu:
1. Neuro menunjukkan proses neurologis melalui aktivitas melihat,
mendengar, merasakan, mencium dan mengecap, sebagai hasil
dari stimulus yang diterima, yang kemudian akan membentuk

sebuah pengalaman tertentu pada diri seseorang.
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2.

Linguistic merupakan pola penggunaan bahasa pada saat
merepresentasikan, mengorganisasikan pengalaman dan
mengkomunikasikan kepada dengan orang lain sehingga
memberi dampak dan menghasilkan respon dari orang tersebut.
Programming menunjukkan pada strategi dan teknik atau cara
yang digunakan untuk mengorganisasikan proses internal
sesorang yang memberi pengaruh pada orang lain sehingga
orang tersebut akan merasakan perubahan yang akhirnya akan
membawa kepada pencapaian hasil akhir yang diharapkan.

Aplikasi komunikasi NLP dalam pembelajaran mengacu pada pilar-

pilar NLP yang terdiri atas enam hal, yaitu:

o 0k NP

Praktikkan pada diri sendiri

Bangun keakraban (rapport)
Tetapkan hasil secara spesifik/tujuan
kepekaan yang tinggi

Cek ekologis

Terapkan Fleksibilitas

Keenam pilar tersebut merupakan fondasi dasar penerapan NLP

dalam pendidikan yang bertujuan salah satunya sebagai metode

pembelajaran. Beberapa penelitian pengaplikasian NLP sebagai

metode pembelajaran menemukan hasil meningkatnya kemampuan

orang dalam menyerap pelajaran, dimana aplikasi NLP dipusatkan

pada komunikasi antara fasilitator dan peserta latih dan unsur

penyelenggara pelatihan lainnya, sehingga proses pembelajaran

berjalan dengan menyenangkan.
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2. Penerapan Komunikasi Efektif dengan Pendekatan NLP secara

asertif

(John Grinder & Richard Bandler)

Sistem Syaraf yang akan
menjelaskan secara ilmiah cara
otak mengorganisasikan
informasi, melaluvi bahasa saat
berkomunikasi

2.1. Tiga Pilar Komunikasi

Penerapan NLP dapat dilakukan dalam penyampaian pesan dengan

memanfaatkan tiga pilar atau 3 V dalam komunikasi menurut Albert

Mehrabian, yaitu:

1.

Verbal adalah bagaimana kata perkataan disusun,
keruntutan logika dan pemilihan kata.

Vocal adalah bagaimana mengatakan, intonasi, jeda, volume
dan berat suara.

Visual adalah bagaimana bahasa tubuh pembicara,

ekspresi muka, penggunaan gerakan tangan,dan lain-lain.

Dari hasil Riset menunjukkan, dalam komunikasi tatap muka atau

presentasi didepan banyak orang ternyata menurut Mehrabion:

1.

2.

55% kesan ditentukan oleh sikap tubuh (body language) Anda,
ekspresi wajah gerakan badan dan kontak mata.

38% ditentukan oleh intonasi suara (voice tone) Anda, kalimat
yang sama disampaikan dengan tone berbeda akan member arti

(meaning) yang berbeda.
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3. 7% ditentukan oleh isi pesan (content) yang Anda ucapkan,
dengan perkataan lain sebagus apapun anda merangkai kata
hanya akan member efek 7% dalam komunikasi yang dilakukan.
Contoh:

Anda pernah mendengar pujian dari seseorang, yang meskipun
kata— katanya manis, raut wajahnya sinis, sehingga anda merasa
bahwa orang itu hanya basa-basi? Mana yang lebih anda

percayai: kalimatnya atau ekspresi wajahnya?

Jadi komunikasi bukan hanya apa yang kita sampaikan, tetapi
juga bagaimana kita menyampaikannya. Ternyata menurut
penelitian Mehrabian, cara kita menyampaikannya jauh lebih

berpengaruh daripada isi komunikasi itu sendiri.

Perselisihan antar orang semakin lama semakin sering terjadi. Dari
mulai operator telepon dengan prospek pelanggan, dendam anak
terhadap orang tuanya, sampai pada konflik kekeras kepalaan antar
dua kepala negara yang berakhir dengan perang berkepanjangan.
Komunikasi yang uruk dapat berakhir dengan pertikaian dan
kebencian tetapi komunikai yang tepat dapat menggerakkan

seseorang pada potensi maksimalnya.

Voice
Tonality
38%

Body
Language
55%

The meaning of the communication is the response that you get
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2.2. Pacing-Leading

Pacing adalah proses komunikasi yang berupaya untuk
menyamakan diri kita dengan lawan bicara. Intinya, makin kita
berhasil menyamakan diri kita, entah itu obrolan maupun tingkah
laku, dengan lawan bicara, maka interaksi pun makin terasa dekat.
sementara Leading berarti proses mengarahkan orang lain sesuai
keinginan kita.

Hal penting yang harus kita ketahui yaitu bagaimana cara kita
berkomunikasi, agar lawan bicara kita menangkap pesan kita lebih
utuh?

Menurut NLP (Neuro Linguistic Programming) yang diajarkan
Richard Bandler penciptanya, ada hal yang harus kita pahami dalam
komunikasi. Tujuan kita berkomunikasi pada dasarnya membangun
kepercayaan. Kalau kita sudah percaya dengan lawan bicara
maupun sebaliknya, selanjutnya komunikasi berjalan jauh lebih

mudabh.

Kalau kita membuka restoran dan pelanggan sudah percaya pada
kita, selanjutnya mereka menyukai kita dan kita lebih mudah menjual
produk yang kita hasilkan. Namun, dari mana datangnya suka

pelanggan pada kita? Salah satunya dari kesamaan.

Contohnya, bila ada tiga toko yang menjual barang yang kualitas,
harga dan warnanya sama, mengapa anda cenderung membeli di
salah toko tersebut, apa yang mendorong anda membeli ditoko
tersebut? Produknya atau penjualnya? Jawabannya ialah
penjualnya karena produknya sama. Dengan kata lain, kalu

produknya sama persis, pertimbangan orang membeli karena
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“‘menyukai” penjualnya. Bila kita orang Indonesia dan kebetulan tidak
mampu berbahasa Inggris, mana yang lebih kita sukai berbicara
dengan orang Inggris, Australia atau Malaysia? tentu saja orang
Malaysia alasannya ada kesamaan bahasa dan rumpun.

Contoh lain adalah tentang si”Anak Emas”, mengapa ada istilah atau
sebutan “Anak Emas” yang diberikan sama-sama staf di lingkungan
organisasi? di unit manapun setiap petugas sudah mempunyai tugas
dan fungsi yang jelas, kalau begitu apa yang membedakan kualitas
dari individu tersebut? Jawabannya, cara berkomunikasi vertical
atau horizontal terutama pada atasan yang bersangkutan.

Jadi, mengapa seseorang menyukai orang lain, kata kuncinya:
Kesamaan. Kesamaan dalam hal apa saja? Ingat, tiga kanal
komunikasi ialah Kata (Content/Isi Pembicaraan), Intonasi Suara
(Voice Tone), dan fisiologis (Body Language). Gunakan kata yang
sama dengan lawan bicara kita misalnya lawan bicara kita orang
Sunda dan bila mampu berbahasa Sunda orang itu tentu lebih
menyukai. Kalau dia berdiri, usahakan kita juga dengan sopan
berdiri. Kesamaan tiga hal ini: Kata, Suara, dan Sikap Tubuh akan
menimbulkan kesan yang baik dan akhirnya timbul kepercayaan
(Trust) orang itu kepada kita.

Dalam NLP, menyamakan ketiga hal diatas disebut dengan Pacing,
yang bisa diartikan sebagai: Memahami, Mengerti, Menyamakan
atau Menyesuaikan. Setelah timbul keakraban (rapport) dan
kepercayaan (trust).

barulah kita leading (mengarahkan kearah komunikasi yang kita
inginkan). Pacing dan Leading inilah kunci komunikasi alami yang
kita butuhkan dalam keseharian kita.
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Contoh:

Kadang orang tua terlalu cepat Leading tanpa mau Pacing terlebih
dahulu, sehingga meski tujuannya baik caranya salah dan timbul
keributan. Juga sebagai pemimpin, Leader bertugas Leading.
Namun, Leader yang baik dipercaya ialah yang memahami (Pacing)
anak buah terlebih dahulu. Sama halnya ketika anda berbicara
dengan staf anda, tapi anda menggunakan kata dan kalimat yang
banyak istilah rumit, dan staf anda tidak memahami. Siapa yang
salah? Staf anda bodoh, atau anda yang tidak efektif karena tidak
mau Pacing (memahami) keterbatasan dunia staf anda?

Sekarang, alangkah indahnya dinegeri kita bila orang tua mau
Pacing lebih dulu pada anak—anaknya sebelum Leading kearah yang
produktif dan bermanfaat. Alangkah enaknya bila para bos dikantor
mau Pacing (kata—kata, intonasi dan visiologis) pada anak buahnya,
sebelum Leading mereka kearah visi dan misi organisasi. Dan
terakhir alangkah nikmatnya kita sebagai warga negara, apabila para
Elite (legislatif, eksekutif dan yudikatif) kita mau memahami harapan,

problem dan kesengsaraan rakyatnya.

Membangun Kepercayaan ( Creating Trust)

Kata — Kata (Isi)

\ Rapport Trust (Kepercayaan)
Mutu Suara ” (Keakraban) >
/ A
Fisiologis
A
Pacing Leading
(Menyesuaikan) (Mengarahkan)
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2.3. Sistem Representasi (Representational Systems)
Representasi adalah sebuah produksi konsep makna dalam pikiran
melalui bahasa. Ini adalah hubungan antara konsep dan bahasa
yang menggambarkan objek, orang, atau bahkan peristiwa yang
nyata ke dalam objek, orang, maupun peristiwa fiksi. Oleh karena
dalam NLP (Neuro Linguistic Programming) kita lebih peduli
(pengalam indrawi) bukan sesasi fisiologisnya maka kita menyebut
sistem visual, auditori, kinestetik dan penciuman serta pengecapan
sebagai sistem representasi. Umumnya orang memiliki sistem
representasi yang lebih disukai masing—masing atau setiap orang
berbeda—beda sistem representasi yang disukainya (preference
system).

Suatu sistem yang disukai seseorang hanyalah sebuah generalisasi
atau penyamarataan dari orang itu. Untuk seseorang, pada kejadian
tertentu, sebuah sistem akan mengambil alih sistem yang
disukainya.

Bagaimana cara mengetahui sistem representasi, representasi
mana yang sedang digunakan seseorang? ada sekumpulan kata
yang disebut sebagai predikat (umumnya kata kerja, kata
keterangan dan Kkata sifat), yang beberapa diantaranya
merefleksikan modalitas indrawi tertentu. Misalnya: “saya dapat
mengamatinya”, atau “saya dapat mendengarnya”, atau “saya dapat
menangkapnya”. Predikat dalam ketiga kalimat tersebut yakni
mengamati, mendengar dan menangkap, menunjukkan sistem
representasi visual, auditori dan kinestetik. Ketiga kalimat itu

menunjukkan arti yang lebih kurang sama, yakni: “saya tahu”.
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(Kalimat itu merepresentasikan pengalaman subjektif yang
berbeda terlepas dari bagaimana “tahu” itu diperoleh. Orang
pada kalimat pertama tahu dari gambaran, orang pada kalimat

kedua tahu dari suara dan yang ketiga dari perasaannya).

Cara mendeteksi sistem representasi seseorang biasanya melalui
gaya penuturannya, sebagai berikut:

Seseorang yang menceritakan detail dengan memberikan gambaran
dan warna-warna, maka sistem representasi cenderung VISUAL.
Tipe visual lebih peduli pada apa yang mereka lihat. Individu yang
mempunyai tipe ini suka menyela pembicaraan orang lain,bergerak
cepat,makan cepat,penuh energi dan berbicara dengan nada tinggi,
mereka juga cepat mengambil keputusan. Berkomunikasi dengan
tipe visual ini, kita harus memvisualisasikan keadaan, buat mereka
melihat apa yang kita katakan, tandingi energi mereka.

Seseorang yang menceritakan detail dengan suara-suara dan bunyi,
maka sistem representasi cenderung AUDITORI. Tipe auditori lebih
peduli pada apa yang mereka dengar. Individu yang dengan tipe
auditori banyak mendengar, berbicara dan membuat keputusan
berdasarkan analisis yang teliti. Berkomunikasi dengan tipe Auditori,
kita harus berbicara pelan dan teratur, ubah-ubah warna suara.
Jelaskan situasinya dengan detail dan picu diskusi lebih lanjut
dengan mengajukan pertanyaan.

Seseorang yang menceritakan dengan emosi yang melanda, lebih
banyak bercerita tentang perasaan-perasaan maka sistem
representasi cenderung KINESTETIK atau emosional. Tipe
kinestetik lebih peduli pada apa yang mereka rasakan. Tipe dengan
dominasi kinestetik cenderung bernafas dalam dan tenang, mereka

lebih mengutamakan perasaan dan emosi.
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Berkomunikasi dengan tipe kinestetik kita harus membuat mereka

merasakan apa yang kita katakan.

2.4.

Komunikasi asertif

Seseorang dengan tipe asertif lebih mengedepankan kesamaan

yang dimiliki oleh semua orang. Mereka lebih menerapkan sifat

inklusif dan akomodatif dari pada eksklusif.

Pada umumnya, mereka memiliki karakter sebagai berikut:

1. Moto dan Kepercayaan

a. Yakin bahwa diri sendiri berharga demikian juga orang lain.

Asertif bukan berarti selalu menang, melainkan dapat
menangani situasi secara efektif.

"Aku punya hak. Demikian juga orang lain."

2. Pola Komunikasi

a. Efektif, pendengar yang aktif.

Menetapkan batasan dan harapan.

Mengatakan pendapat sebagai hasil observasi bukan
penilaian.

Mengungkapkan diri secara langsung dan jujur.

Memperhatikan perasaan orang lain.

3. Karakteristik

a.
b
C.
d
e
f.

Tidak menghakimi.

. Mengamati sikap daripada menilainya.

Mempercayai diri sendiri dan orang lain.

. Percaya diri.

. Memiliki kesadaran diri.

Terbuka, fleksibel dan akomodatif.
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g. Selera humor yang baik.

h. Mantap.

I.  Proaktif dan Inisiatif.

J. Berorientasi pada tindakan.

k. Realistis dengan cita-cita mereka.

|. Konsisten.

m. Melakukan tindakan yang sesuaiuntuk mencapai
tujuan tanpa melanggar hak-hak orang lain.

4. Isyarat Bahasa Tubuh (Non-Verbal cues)
. Terbuka dan gerak-gerik alami.

. Atentif, ekspresi wajah yang menarik.

a
b
c. Kontak mata langsung.
d. Percaya diri.

e. Volume suara yang sesuai.
f.

Kecepatan bicara yang beragam.

5. Isyarat Bahasa (Verbal cues)
a. "Aku memilih untuk "
b. "Apa opsi-opsi untukku?”

c. "Alternatif apa yang kita miliki?"

6. Konfrontasi dan Pemecahan Masalah
a. Bernegosiasi, menawar, menukar dan kompromi.
b. Mengkonfrontir masalah pada saat terjadi.

c. Tidak ada perasaan negatif yang muncul.

7. Perasaan yang dimiliki

a. Antusiame.
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Mantap.
Rasa percaya diri dan harkat diri.

Terus termotivasi.

®© 2o o

Tahu dimana mereka berdiri.

Jelas saat ini bahwa tipe asertif inilah yang seharusnya dimiliki oleh
setiap orang. Namun, ingatlah bahwa tidak ada seseorang yang
memiliki karakter ini secara sempurna. Artinya, dalam diri setiap
orang pasti ada yang namanya sikap agresif, pasif dan asertif.

Permasalahannya hanya pada porsi yang mendominasinya.

Gaya Komunikasi Orang-orang asertif yang sangat akomodatif dan
inklusif tentu memerlukan pendekatan yang tidak sama dengan
orang-orang yang berkarakter agresif dan pasif. Mereka lebih
menyukai hal-hal yang tidak berat sebelah, yang mencakup ke dua
belah pihak. Hal ini diutamakan untuk mendapatkan keputusan yang
lebih komprehensif.

Dengan demikian, pendekatan yang harus dilakukan terhadap
orang-orang dengan karakter asertif ini adalah:

1. Hargai mereka dengan mengatakan bahwa pandangan yang
akan kita sampaikan barangkali telah pernah dimiliki oleh
mereka sebelumnya.

2. Sampaikan topik dengan rinci dan jelas karena mereka
adalah pendengar yang baik.

3. Jangan membicarakan sesuatu yang bersifat penghakiman
karena mereka adalah orang yang sangat menghargai setiap
pendapat orang lain.

4. Berikan mereka kesempatan untuk menyampaikan pokok-
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pokok pikiran dengan tenang dan runtun.

5. Gunakan intonasi suara variatif karena mereka menyukai hal ini

Berikan beberapa alternatif jika menawarkan sesuatu karena

mereka tidak suka sesuatu yang bersifat kaku.

7. Berbicaralah dengan penuh percaya diri agar dapat

mengimbangi mereka.

Dengan berpedoman pada hal-hal sederhana di atas, kemungkinan

besar komunikasi dengan orang asertif akan dapat dilangsungkan

relatif lebih lama dan terarah.
Mereka sangat menghargai kebersamaan dan kemampuan yang
dimiliki oleh setiap manusia. Jangan pancing mereka untuk
membicarakan sesuatu yang tidak fair. Misalnya, membicarakan
seseorang yang tidak ada di tempat. Atau membicarakan sesuatu yang
tidak ada tolok ukurnya. Mereka sangat cinta damai namun tegas
terhadap apa yang telah disepakati bersama. Tidak boleh main- main

dengan mereka untuk urusan ini. Mereka sangat serius dan tegas.

Selamat anda telah mempelajari Materi Pokok 2, sekarang anda telah
mengetahui pengertian NLP dan bagaimana penerapan komunikasi
efektif dengan pendekatan NLP secara asertif, yang sangat perlu
diketahui oleh seorang Pengendali Pelatihan agar bisa menerapkan
komunikasi efektif dengan peserta, fasilitator maupun panitia
penyelenggara pelatihan. Selanjutnya dalam pelaksanaan komunikasi
sebagai bentuk interaksi dalam proses pembelajaran seringkali
ditemukan berbagai konflik yang harus dikelola dengan tepat,

mengapa perlu mengelola konlik secara tepat?

Anda telah mempelajari komunikasi efektif dengan pendekatan NLP

dan menerapkannya secara asertif. Materi selanjutnya akan
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membahas tentang pengelolaan konflik yang diakibatkan oleh
kegagalan dalam komunikasi, yang seringkali terjadi pada proses

pembelajaran.

Pengendali Pelatihan sangat perlu mengenali konflik dan mengatasi
dengan tepat, sehingga perlu melanjutkan dalam mempelajari materi

selanjutnya

Silahkan Anda pelajari materi berikutnya. Selamat belajar!
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SEKARANG SAYA TAHU

Pengertian NLP adalah pola-pola atau pemrograman yang
diciptakan dari hubungan antara otak (neuro), bahasa
(linguistic) dan kondisi tubuh (body state). Ditinjau dari
perspektif NLP, hubungan tersebut akan mempengaruhi
perilaku orang yang efektif dan tidak efektif, dan sangat
memengaruhi pembentukan mental seseorang.

Bagaimana penerapan komunikasi efektif dengan
pendekatan NLP dengan 3 pilar komunikasi, pacing dan

leading secara asertif.
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MATERI POKOK 3

Pendahuluan

Setelah memahami tentang komunikasi efektif dengan
pendekatan NLP, maka Pengendali Pelatihan yang di tugaskan
selama proses belajar mengajar perlu juga mempelajari tentang
pengelolaan konflik, dan pada pada materi pokok 3 ini akan
membahas tentang konsep konflik dan teknik penyelesaian
konflik.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu

mengelola konflik

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok 3:

a. Konsep konflik

b. Tehnik pengelolaan konflik
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Pengelolaan Konflik

A. Konsep konflik

1. Pengertian konflik
Kata konflik berasal dari Bahasa Latin yaitu “con” dan “figere”.

Dimana kata “con” mempunyai arti bersama, sedangkan “figere”
mempunyai arti memukul. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) konflik adalah percekcokan, perselisihan, dan
pertentangan.
Sehingga bisa kita simpulkan bahwa konflik merupakan suatu
kondisi ketika ada dua ataupun lebih pandangan, kepercayaan,
keinginan, kepentingan, kebutuhan yang berbeda, nilai, tidak
selaras, berseberangan, dan tidak sejalan.
Untuk lebih memahami tentang konflik, berikut ini adalah beberapa
pengertian konflik menurut para ahli:
a. Alo Liliweri
Konflik adalah suatu bentuk pertentangan alamiah yang berasal
dari individu ataupun kelompok karena mereka terlibat
mempunyai perbedaan kepercayaan, sikap, kebutuhan, dan
nilai.
b. Lewis A. Coser
Konflik merupakan suatu perjuangan tentang nilai atau tuntutan
atas status, kekuasaan, bertujuan untuk menetralkan,

mencederai, dan melenyapkan lawan.
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c. M.Z Lawang
Konflik adalah suatu bentuk perjuangan untuk mendapatkan
status, nilai, dan juga kekuasaan saat tujuan dari pihak yang
berkonflik tak hanya memperoleh keuntungan, namun juga

menundukkan saingannya.

d. Soerjono Soekanto
Konflik sebagai salah satu proses sosial individu per individu atau
kelompok manusia yang berupaya memenuhi kebutuhannya dengan
cara menentang pihak lawan yang disertai dengan kekerasan
ataupun ancaman.
Konflik sering kali bersumber kalau menghambat tujuan pribadi,
kehilangan status (kedudukan), menghambat tujuan pribadi,
kehilangan status (kedudukan), kehilangan otonomi atau
kekuasaan, kehilangan  sumber-sumber, ketidak adilan,
mengancam nilai-nilai, mengancam norma, kebutuhan berbeda

(boltom, how to manage conflik).

. Teknik Pengelolaan Konflik
Konflik pada dasarnya merupakan bagian dari kehidupan sosial

dimasyarakat, oleh karena itu hampir tidak ada masyarakat di dunia
ini yang steril dari konflik. Konflik selalu ada, namun yang penting
konflik dapat dipahami sebagai godaan dari kehidupan sosial
sesaat. Konflik yang terjadi antar manusia bersumber pada
berbagai macam sebab, diantaranya adalah masalah perbedaan
keyakinan, ketersinggungan, sensitifitas, ketimpangan sosial, tidak

sepaham, dan lain sebagainya.
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Dalam mengelola pelaksanaan pelatihan juga tidak lepas dari
munculnya konfilk dari berbagai sebab, baik konflik internal
maupun konflik eksternal.

Konflik yang terjadi disekitar lingkungan pembelajaran, dapat
dipastikan akan sangat mengganggu produktifitas para peserta
latih, sehingga selain menyita perhatian para peserta latih juga
akan sangat menyita energi semua pihak yang terlibat pada
penyelenggaraan suatu pelatihan, yang semestinya tidak perlu
terjadi. Karena itu dalam manajemen pelatihan, tentu sangat
berharap bahwa semua komponan pada penyelenggaraan
pelatihan harus mampu mengenali karakter lingkungan dan
berusaha mencegah terjadinya konflik.

Tidak semua individu sama dalam memandang konflik,
diantaranya adalah orang pesimis melihat kesulitan dalam
setiap kesulitan, orang juga pesimis melihat konflik sebagai
masalah besar. Orang optimis melihat konflik sebagai
kesempatan, orang optimis melihat kesempatan dalam setiap
kesulitan orang (Winston Churchill).

Dalam menangani konflik ada beberapa Langkah yang dapat
dilakukan, yaitu:

Mengakui adanya konflik,

Mengidentifikasi konflik yang sebenarnya,

Mendengarkan semua sudut pandang,

Mengkaji bersama cara Penyelesaian Konflik,

Menyepakati Solusi dan

S T S

Jadwalkan Tindak Lanjut
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Cara sehat dalam mengatasi konflik antara lain mengeluarkan
dan membicarakan, menghindari kesulitan sementara waktu,
menyalurkan kemarahan, bersedia menjadi pengalah yang baik
dan berbuat sesuatu kebaikan untuk orang lain/memupuk
solidaritas.

Sering kali pada individu terjadi konflik bathin, cara sehat
mengatasi konflik bathin adalah: Jangan menganggap diri
super, menerima kritik dengan lapang dada, mengatur saat
rekreasi, menyerahkan pada sang pencipta.

Pemecahan terhadap kejadian konflik adalah menentukan
masalah berdasarkan kebutuhan, bukan pemecahan-
pemecahannya, melakukan Brainstorming, memilih pemecahan
yang memenuhi kebutuhan kedua belah pihak, merencanakan
siapa yang akan mengerjakan apa, dimana dan bilamana, lalu

di implementasikan dan dilakukan evaluasi .

Beberapa Teknik Mengelola konflik
1. Menghindar

Biasanya daya asertif rendah dan kolaboratif rendah,
sering menghindarkan diri dalam situasi konflik, suka
menunda  pembahasan persoalan, mengalihkan
persoalan untuk waktu yang tidak jelas, tidak berbuat
apun terhadap persoalan yang ada. Gaya ini digunakan
bila masalah tidak begitu penting, tidak melihat
terpenuhinya  kebutuhan  kedua  belah  pihak,
mendinginkan suasana dan mencari informasi

tambahan.
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2. Mengakomodasi

Merupakan gaya penyelesesaian konflik yang lebih
mengutamakan kepentingan  orang lain, rela
mengorbankan kepentingan dirinya untuk kepentingan
orang lain. Gaya ini sangat efektif bila masalahnya tidak
terlalu penting, masalah penting bagi pihak lain dan
mendapatkan dukungan di masa dating. Menganggap
stabilitas dan harmoni kelompok lebih penting, posisi kita
dalam kondisi salah.

. Kompetisi/Menang-Kalah

Gaya ini lebih banyak mengorbankan kepentingan orang
lain, berorientasi terhadap kekuasaan, berusaha
memperoleh kekuasaan meskipun melalui konfrontasi
langsung dan ingin memenangkan dengan segala cara.
Berguna untuk menegakkan kesatuan kelompok, dan

peraturan, kedisiplinan, situasi darurat

Kompromi

Merupakan strategi tengah antara keasertifan dan
kekooperatifan, tidak ada menang-kalah, masing-masing
pihak mencari solusi jalan tengah, penyelesaian masih
bersifat sementara. Gaya ini akan efektif bila masing-
masing memiliki kedudukan yg sama, kedua pihak

mempunyai tujuan yang sama, ingin mencari stabilitas
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sementara, kedua  belah pihak  sama-sama
mempertahankan posisinya

Kolaborasi

Biasanya gaya asertif tinggi dan kooperatif tinggi, dalam
menyelesaikan konflik mementingkan kepentingan
bersama, dalam penyelesaian masalah mementingkan
consensus, memakan waktu dan energi. Penyelesaian
ini berguna untuk kepentingan bersama, masalah sangat
penting bagi ke dua belah pihak, ingin mencapai

komitmen dalam consensus.
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SEKARANG SAYA TAHU

Konflik merupakan suatu kondisi ketika ada dua
ataupun lebih pandangan, kepercayaan, keinginan,
kepentingan, kebutuhan yang berbeda, nilai, tidak
selaras, berseberangan, dan tidak sejalan.

5 Teknik pengelolaan konflik yaitu menghindar,
akomodasi, kompetisi, kompromi dan kolaborasi
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Tentang Modul Ini




M)
|

Deskripsi singkat:

Seorang Pengendali Pelatihan yang di tugaskan untuk mengawal
sebuah program pelatihan mempunyai peran dan fungsi dalam
mengendalikan jalannya proses pembelajaran. Sesuai filosofi
nya, peserta pelatihan bidang kesehatan mempunyai hak dan
kewajiban dalam meningkatkan kompetensinya. Sebagai orang
dewasa yang mempunyai karakteristik yang secara fisiologis,
psikologis dan sosial, tentunya gaya belajarnya berbeda dan
antara peserta yang satu dengan yang lain, begitu juga
kecepatan dalam menyelesaikan serangkaian pembelajaran
beserta penugasannya. Perlu ada penguatan dalam menjaga
kondisi mental peserta agar dapat menyelesaikan seluruh
rangkaian pembelajaran.

Sebagai Pengendali Pelatihan mempunyai tugas penting dalam
memberikan motivasi dan dorongan agar tujuan pelatihan dapat
dicapai dan hasil pembelajaran dapat terukur sesuai indikator
hasil pembelajaran.

Mata pelatihan ini membahas tentang motivasi dan
coaching,meliputi pentingnya motivasi, penerapan tehnik
memotivasi peserta pelatihan, konsep coaching dan penerapan
tahapan coaching, dengan menggunakan metode curah

pendapat, ceramah dan tanya jawab serta bermain peran.



Setelah mempelajari Modul ini diharapkan Pengendali Pelatihan
dapat menerapkan materi ini dalam memberikan motivasi pada
peserta serta melakukan coaching pada peserta sesuali
kebutuhannya.



TUJUAN PEMBELAJARAN

Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu memotivasi

dan coaching peserta pelatihan

Indikator hasil belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:
1) Menjelaskan pentingnya motivasi
2) Menerapkan tehnik memotivasi peserta pelatihan
3) Menjelaskan konsep coaching

4) Menerapkan tahapan coaching



[ EEEX]

Materi pokok dan Sub materi pokok adalah:
1. Konsep motivasi
a. Pengertian Motivasi
b. Pokok-pokok Motivasi

c. Motivasi belajar

2. Tehnik memotivasi peserta pelatihan
a. Pendekatan tehnik motivasi
b. Pemetaan peserta pelatihan
c. Langkah-langkah memotivasi

3. Konsep Coaching
a. Konsep coaching
b. Tehnik dasar coaching

c. Instrumen coaching

4. Tahapan coaching
a. PEDDIE
b. GROW
c. GROW ME
d. COMBAT
e. STEP by STEP



Kegiatan Belajar




MATERI POKOK 1

Konsep motivasi

Pendahuluan

Peran dan fungsi seorang Pengendali Pelatihan adalah handal
dalam mengendalikan berjalannya proses belajar mengajar pada
sebuah program pelatihan, termasuk bagaimana memotivasi
pembelajar. Perlunya memahami tentang pentingnya apa yang di

maksud dengan motivasi dalam pembelajaran.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat: menjelaskan

pentingnya motivasi.

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 1:
a. Pengertian Motivasi
b. Pokok-pokok Motivasi

c. Motivasi belajar



Uraian Materi Pokok 1

Kita pasti sering mendengar istilah Motivasi. Apakah anda pernah
mengerti apa yang di sebut dengan motivator dan bagaimana
caranya? Mengapa motivasi penting dalam belajar mengajar?

Para motivator yang sering tampil di acara TV selalu dapat
mencuri perhatian dengan cara-cara memotivasi pemirsanya
Tidak jarang kita bisa hanyut dari terpengaruh atas sugestinya.
Dalam belajar mengajar sangat membutuhkan motivator dan
sekaligus menjadi coach bagi para peserta dalam mencapai

tujuan pembelajaran,

Percayalah bahwa dengan mempelajari materi motivasi pada
materi pokok 1 dalam modul Motivasi dan Coaching ini para
peserta pelatihan Pengendali Pelatihan akan mampu
memahami pentingnya Motivasi dan bagaimana menerapkan

dalam memberikan motivasi pada peserta,

Pelajarilah materi berikut ini dengan semangat belajar yang
tinggi ya!

a. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang di
tandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan (Mc Donald dikutip Oemar Hamalik). Dengan kata lain
bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. Motivasi
akan menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada

diri manusia, sehingga akan bergantung atau terkait dengan

10



persoalan gejala kejiwaan,perasaan dan juga emosi, untuk

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu.

Menurur Siti Sumarni dkk (2005) di sebutkan bahwa motivasi
sebagai suatu energi penggerak dan pengarah yang dapat
memperkuat dan mendorong seseorang untuk bertingkah laku.
Ini berarti perbuatan seseorang tergantung motivasi yang

mendasarinya.

Secara harafiah motivasi sebagai dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan secara psikologi,
berarti usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat kepuasan
dengan perbuatannya. (KBBI, 2001:756).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pengertian motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik
dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu
yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada
kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek itu dapat
tercapai.

Nah, sekarang Anda telah mengetahui pengertian motivasi.

Hal hal terkait dengan motivasi harus dimiliki oleh seorang

Pengendali Pelatihan. Lalu, apa yang dimaksud dengan

Motivasi? Yuk pelajari materi berikut.
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Anda telah mempelajari Motivasi. Materi selanjutnya akan

membahas tentang hal pokok tenteng motivasi, merupakan

hal yang perlu dipelajari oleh para Pengendali Pelatihan.

Silahkan Anda pelajari materi berikutnya. Selamat belajar!

b. Pokok-pokok Motivasi

Beberapa hal pokok tentang motivasi serta nilai nilai yang harus

di perhatikan terutama menjadi pendidik atau sebagai pengendali

pelatihan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7
8)

9)
10)

11)

Memiliki pemahaman yang utuh dan bekerja dengan ikhlas
untuk mendapat kekuatan motivasi yang tinggi

Seseorang harus termotivasi untuk bisa memotivasi orang
lain

Motivasi memerlukan sasaran

Motivasi bukan sesuatu yang abadi, kadangkala tinggi
kadang menurun. Motivasi harus diciptakan dan selalu di
perbarui.

Motivasi memerlukan penghargaan.

Perlibatan diri dapat memotivasi seseorang

Prestasi dapat memotivasi seseorang

Tantangan akan menjadi motivasi seseorang, hanya jika
ada peluang untuk menang

Semua orang mempunyai sumbu motivasi

Kesadaran diri menjadi anggota kelompok dapat
memotivasi

Orang yang cerdas emosinya, mereka memiliki motivasi

berprestasi yang lebih baik.
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C.

12) Motivasi seseorang untuk melakukan kebaikan sangat di
pengaruhi oleh kekokohan spritualitasnya.

13) Emosi dan motivasi yang tidak berakar pada nilai-nilai
spiritual, bagaikan pohon tinggi yang rawan patah jika
diterpa badai.

Nah, sekarang Anda telah mengetahui hal hal pokok
tentang motivasi. Hal hal terkait dengan motivasi belajar
harus diketahui oleh seorang Pengendali Pelatihan. Lalu,
apa yang dimaksud dengan Motivasi belajar? Yuk pelajari

materi berikut.

Motivasi belajar

Seorang pengendali pelatihan akan selalu berhadapan dengan
peserta pelatihan selama proses pembelajaran berlangsung.
Suasana belajar dan dinamika kelas akan dipantau oleh
pengendali pelatihan semaksimal mungkin, dengan senantiasa
memotivasi peserta pelatihan untuk menyelesaikan proses dan
mencapai tujuan pembelajaran atau mencapai indikator belajar

yang dapat dilihat hasil belajarnya.

Adapun pengertian dari motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar pembelajar
(dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang

dikehendaki oleh subjek belajar /pembelajar itu dapat tercapai.
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Menurut sudat pandang ahli ada dua jenis motivasi yang timbul
pada diri individu, yaitu motivasi Intrinsik dan motivasi ekstrinsik,
yang dapat di jelaskan sebagai berikut:

1) Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri
seseorang. Motivasi ini biasanya timbul karena adanya
harapan, tujuan dan keinginan seseorang terhadap sesuatu
sehingga dia memiliki semangat untuk mencapai itu.

2) Motivasi ekstrinsik, adalah sesuatu yang diharapkan akan
diperoleh dari luar diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam
bentuk nilai dari suatu materi, misalnya imbalan dalam bentuk
uang atau intensif lainnya yang diperoleh atas suatu upaya
yang telah dilakukan.

Dari uraian tersebut dapat dibuat kesimpulan bahwa motivasi
belajar yang ada pada diri peserta adalah motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul
dari dalam diri peserta itu sendiri, tanpa adanya rangsangan dari
luar, sebaliknya motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dimbul

akibat adanya rangsangan dari luar diri peserta.

Unsur -unsur yang mempengaruhi motivasi belajar seorang siswa

atau peserta didik (Dimyati dan Mudjiono ,2015:97), yaitu:

1) Cita-cita dan aspirasi peserta
Cita-cita akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun
ekstrinsik,karena dengan tercapainya suatu cita-cita
seseorang akan mewujudkan aktualisasi diri.

2) Kemampuan peserta didik.
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Keinginan peserta perlu diikuti dengan kemampuan atau
kecakapan mencapainya. Secara ringkas dapat dikatakan
bahwa kemampuan akan memperkuat motivasi untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

3) Kondisi peserta didik.

Kondisi peserta yang meliputi kondisi jasmani dan rohani
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang peserta didik yang
sedang sakit, lapar atau marah-marah akan mengganggu
perhatian belajarnya. Sebaliknya, peserta sehat, kenyang dan
gembira akan memusatkan perhatian pada penjelasan
pelajaran. Dengan demikian, kondisi jasmani dan rohaninya
berpengaruh pada motivasi belajar.

4) Kondisi lingkungan peserta didik.

Lingkungan yang dimaksud dapat berupa keadaan alam,
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan
kemasyarakatan akan mengganggu dan mempengaruhi
kesungguhan belajar. Sebaliknya, kampus Pendidikan yang
indah, hubungan pergaulan yang rukun akan memperkuat
motivasi belajar. Dengan lingkungan yang aman, tentram,
tertib dan indah, maka semangat dan motivasi belajar mudah
diperkuat.

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran.
Lingkungan belajar dan pergaulan yang mengalami
perubahan. Lingkungan budaya yang berupa televisi dan film
akan mempengaruhi motivasi belajar. Para pengajar
profesional diharapkan mampu memanfaatkan sumber belajar

tersebut untuk memotivasi belajar peserta didiknya
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6) Upaya pengajar membelajarkan peserta didik.
Adalah upaya pengajar dalam mempersiapkan diri untuk
membelajarkan peserta didik mulai dari penguasaan materi,
cara menyampaikan materi, menarik perhatian atau minat
peserta dan mengevaluasi hasil belajarpeserta didik . Bila
upaya pengajar hanya sekedar mengajar, artinya keberhasilan
pengajar yang menjadi titik tolak, besar kemungkinan peserta
didik tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi nya menjadi

lemah atau kurang.

Dengan uraian tersebut sebagai pengendali pelatihan dapat
mencermati unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar
seorang peserta didik, dengan membuat dinamika kelas tetap
kondusif sehingga para peserta didik motivasi belajarnya tidak

menurun dan tidak menjadi lemah atau kurang.

Anda telah menyelesaikan kegiatan belajar 1. Bagaimana
dengan materinya? Menarik bukan? Seorang Pengendali
Pelatihan harus memiliki kompetensi dalam memberikan

motivasi pada peserta pelatihan.

Agar kompetensi memberikan motivasi pada peserta
menjadi lengkap, setelah memahami pengertian motivasi,
hal pokok tentang motivasi serta bagaimana yang dimaksud
dengan motivasi belajar, maka selanjutnya kita akan
mempelajari bagaimana cara -cara memotivasi peserta. Nah

kemudian Anda dapat melanjutkan kegiatan belajar 2 ya!
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SEKARANG SAYA TAHU

Yang dimaksud motivasi adalah keseluruhan daya
penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar dengan
mewujutkan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai.

Ada kurang lebih 13 (tiga belas) hal pokok tentang motivasi
serta nilai nilai yang harus di perhatikan terutama menjadi
pendidik atau sebagai pengendali pelatihan.

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik
dari dalam diri maupun dari luar pembelajar yang
menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada
kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran

yang dikehendaki pembelajar itu dapat tercapai.
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Uraian Materi Pokok 2

Pada pokok materi sebelumnya yaitu pokok materi 1 kita telah
mempelajari materi motivasi pentingnya Motivasi dan
bagaimana menerapkan dalam memberikan motivasi pada
peserta, Untuk lebih mendalami bagaimana menerapkan tehnik
motivasi atau bagaimana tehnik memotivasi peserta pelatihan

agar mampu mencapai hasil belajar yang maksimal.

Dalam pokok materi 2 ini pembahasan difokuskan pada
pendekatan tehnik motivasi, pemetaan peserta pelatihan serta

Langkah-langkah memotivasi.

Berbagai pendekatan tehnik memotivasi yang akan kita pelajari
adalah pendekatan secara tradisional, pendekatan hubungan
antar manusia (human relation), pendekatan kompetensi dan

pendekatan motivasi internal.

Menarik bukan materi -materi tersebut? Ya, materi ini akan
menuntun kita sebagai pengendali pelatihan untuk bisa

memotivasi semangat peserta.

Untuk itu, pelajarilah materi berikut ini dengan semangat

belajar yang tinggi ya!
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MATERI POKOK 2

Pendahuluan

Setelah memahami tentang pentingnya motivasi dalam
proses belajar mengajar bagi para pembelajar, maka
Pengendali Pelatihan yang di tugaskan selama proses
belajar mengajar perlu menerapkan tehnik memotivasi

peserta pada saat yang tepat.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat

menerapkan teknik memotivasi peserta pelatihan.

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok 2 Tehnik memotivasi

peserta pelatihan:

a. Pendekatan tehnik motivasi
- Pendekatan Tradisional
- Pendekatan Human Relation
- Pendekatan Kompetisi
- Pendekatan transaksi
- Pendekatan motivasi internalisasi

b. Pemetaan peserta pelatihan

c. Langkah-langkah memotivasi
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Uraian Materi Pokok 2

a. Pendekatan tehnik motivasi
1) Pendekatan Tradisional
Memotivasi peserta pelatihan dengan pendekatan
tradisional atau cara pemaksaan mungkin juga dengan
cara kekerasan dilakukan dengan memanfaatkan
wewenang (pemimpin/pengendali pelatihan) yang dimiliki
dengan teknik memaksa dan ancaman, perintah apa yang
harus dilakukan, tidak pernah bosan mengingatkan aturan,
dan sesedikit mungkin memberikan kebebasan pada
peserta. Seringkali teknik ini berhasil, khususnya bila
situasi yang dihadapi ambigus atau tidak jelas, atau sistem
organisasi belum berjalan stabil. Hanya saja, cara ini

memiliki kelemahan yang perlu diperhatikan.

Cara tradisional dengan kekerasan dalam memotivasi
sering tidak merangsang orang untuk bekerja atau belajar
lebih baik, melainkan bekerja sekedar menghindari
hukuman. Atau, bila berlebihan dapat menimbulkan sikap
perlawanan, sabotase dan merusak, atau peserta
membentuk klik (komplotan) untuk melindungi diri,

maupun terjadinya frustrasi dikalangan peserta.

2) Pendekatan Human Relation
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Memotivasi peserta pelatihan dengan pendekatan
human relation atau dengan kata lain membangun
hubungan dengan sikap baik, dapat dilakukan dengan
mangambil sikap kebapakan yang mengayomi atau
menciptakan iklim kerja yang kondusif. Sikap kebapakan
sering berhasil terutama bila ingin  menimbulkan
semangat dan loyalitas dari peserta pelatihan.
Sedangkan menciptakan iklim kerja kondusif dapat
dilakukan dengan cara memberikan kondisi kerja relatif
bebas dan pengawasan yang bersahabat. Teknik ini
biasanya dapat membuat peserta pelatihan memiliki

kepuasan dan dapat meningkatkan semangat kerja.

3) Pendekatan Kompetisi
Memotivasi peserta pelatihan dengan pendekatan
kompetisi, dengan cara menciptakan persaingan antar
anggota  kelompok/peserta  untuk  melaksanakan
pekerjaan/tugas sebaik mungkin dengan imbalan tertentu
seperti rangking kelas atau promosi kepada mereka yang

menunjukkan hasil sangat baik.

Kelemahannya, tidak semua orang mempunyai ambisi
untuk menang; persaingan berlebihan dapat merusak
situasi dan kondisi kelas banyak jenis
pekerjaan/penugasan tertentu sulit mengukur siapa
paling berhasil; Persaingan sering dianggap sebagai

penekanan; bila berlebihan dapat menimbulkan frustasi.
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4) Pendekatan transaksi

Memotivasi peserta pelatihan dengan pendekatan
transaksi melalui kesepakatan antara atasan dan peserta
terhadap hasil kerja yang harus dicapai dengan imbalan
yang diberikan oleh atasan setelah selesai mengikuti
pelatihan. Pendekatan ini merupakan gabungan antara
pendekatan Tradisional dan pendekatan Human
Relation.

5) Pendekatan motivasi internalisasi

Memotivasi peserta pelatihan dengan pendekatan
Internalisasi, teknik ini dilakukan agar motivasi muncul
dari dalam diri tanpa perasaan tertekan. Peserta akan
termotivasi mengikuti proses pembelajaran ketika yang
bersangkutan menyadari bahwa hasil belajar selama
mengikuti pelatihan ini akan memberikan manfaat atau
membawa perubahan bagi diri pribadi maupun organisasi

yang mengirimnya.

Misalnya, akan ada perubahan pada situasi pekerjaan itu
sendiri dengan semakin luasnya tanggung jawab (job
enlargement), atau kemungkinan ada promosi yang lebih
baik yang pada gilirannya akan memperoleh keuntungan

financial lebih baik dibanding sebelumnya.

Cara lain termasuk pendekatan internalisasi adalah
dengan mengembangkan suasana belajar yang

bersahabat dan rasa kebersamaan, serta dinamika kelas
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yang kondusif dan menyenangkan. Hal ini akan
membawa peserta untuk termotivasi selama proses
pembelajaran.

Sekarang Anda telah mengetahui pendekatan tehnik
motivasi. Beberapa pendekatan tehnik motivasi
perlu diketahui oleh seorang Pengendali Pelatihan
agar bisa menerapkan tehnik motivasi dengan
benar. Selanjutnya mengapa perlu ada pemetaan

peserta?

Anda telah mempelajari pendekatan tehnik Motivasi.
Materi selanjutnya akan membahas tentang
pemetaan peserta pelatihan. Lalu mengapa

Pengendali Pelatihan perlu melakukan pemetaan,
maka perlu melanjutkan dalam mempelajari materi

selanjutnya

Silahkan Anda pelajari materi berikutnya. Selamat

belajar!
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b. Pemetaan peserta pelatihan

Sebagai pengendali pelatihan yang akan berada diantara
peserta pelatihan selama proses pembelajaran, sangat
penting memetakan peserta pelatihan dengan baik agar
dapat lebih mudah dalam mengenali karakter peserta secara
baik. Disamping akan membantu Kkelancaran proses
pembelajaran juga akan memudahkan para fasilitator dalam
memberikan materinya, juga dalam menentukan media serta
pendekatan dan treatmen yang sesuai dengan karakter
peserta.

Hal -hal yang perlu mendapat perhatian dan dianalisis secara
cermat,dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain sebagai
berikut:

1) Aspek Demografis
Menganalisis peserta pelatihan dari aspek demografis
bertujuan untuk mengetahui latar belakang peserta
pelatihan dengan baik. Meliputi hal-hal tentang dari daerah
mana berasal, apa status pekerjaannya atau posisinya di
unit kerja, tingkat pendidikannya,usia, jenis kelamin,agama,

suku serta strata sosialnya.

2) Aspek Psikologis
Menganalisis peserta pelatihan dari aspek psikologis
bertujuan untuk mengetahui apa yang di pahami dan
diyakini peserta pelatihan sebelum mengikuti proses
pembelajaran. Aspek psikologis tersebut meliputi hal-hal

seperti apa masalah yang dihadapi, sejauh mana
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pengetahuan peserta terhadap mata diklat yang akan di
pelajari, mengapa peserta perlu mendapatkan materi materi
yang ada dalam struktur program pelatihan serta apa yang

mereka harapkan dari materi-materi pelatihan tersebut

3) Aspek kontekstual
Menganalisis peserta pelatihan dari aspek kontekstual
bertujuan untuk mengetahui bagaimana situasi yang akan
dihadapi selama proses pembelajaran, terkait dengan
tujuan pelatihan ini, waktu penyelenggaraan pelatihan,
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari aspek
kontekstual meliputi kehadiran dalam pelatihan ini secara
sukarela atau sekedar kewajiban, dimana kegiatan
dilaksanakan, bagamana kondisi ruangan belajar, peralatan
dan sarana belajar yang di sediakan apakah telah

memadai, berapa lama pelatihan akan berlangsung?

Selain aspek-aspek tersebut juga perlu dianalisis juga hal yang
cukup penting yaitu konten atau substansi yang akan dipelajari
apakah sesuai dengan kualifikasi peserta yang dikirim
mengikuti pelatihan, misalnya kemampuan mengoperasikan

komputer, kekhususan substansi tehnisnya dan sebagainya.

Dengan mengetahui peta peserta dari aspek-aspek tersebut
diatas, maka pengendali pelatihan telah mempunyai data
yang cukup dalam mengendalikan pelatihan yang menjadi
tanggung jawabnya, Sebaiknya Langkah awal nya adalah

meminta daftar peserta pelatihan yang ada di bagian registrasi.
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Anda telah mempelajari materi pemetaan peserta. Materi
selanjutnya akan membahas tentang langkah - langkah
motivasi. Lalu mengapa Pengendali Pelatihan perlu
mempelajari langkah - langkah motivasi, maka perlu
melanjutkan dalam mempelajari materi berikutnya

dengan penuh semangat.

Silahkan Anda pelajari materi berikutnya. Selamat belajar!

. Langkah-langkah memotivasi
Berdasarkan teori kebutuhan dasar manusia (A.Maslow),
setiap individu membunyai kebutuhan secara fisik, kebutuhan
rasa aman, kebutuhan sosial/kemasyarakatan, kebutuhan
akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri.

Langkah-langkah untuk memotivasi dapat di lakukan yaitu:

1) Tujuan harus disampaikan dengan jelas agar dapat di
pahami dengan baik dan benar.

2) Pesan-pesan yang disampaikan tidak bertentangan dengan
nilai-nilai norma adat dan hukum. Cara penyampaian
dengan Bahasa yang baik, intonasi yang kongruen tidak
menyinggung perasaan dan harga diri peserta.

3) Memberikan contoh-contoh sebagai inspirasi bagi peserta,
seperti memutar lagu menggugah semangat berprestasi,
memutar video motivasi, cerita-cerita inspiratif,inovatif dan
lain-lain.

4) Sedapat mungkin membantu masalah yang di hadapi

peserta.
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5)

6)

Ketika peserta telah berhasil melaksanakan tugas-tugas
dalam pembelajaran, perlu mendapat penghargaan,
misalnya berupa pujian atau bonus bintang keberhasilan.

Pembimbingan tetap harus diberikan sampai semua
rangkaian pembelajaran dapat di selesaikan dengan baik,
dengan memperhatikan kompensasi, inspirasi, kepuasan
pengembangan pengakuan dan penghargaan atas prestasi
-prestasi yang di capai. Ini akan selalu di kenang peserta
setelah selesai pelatihan, untuk tetap termotivasi dalam

aktualisasinya.

Selamat Anda telah menyelesaikan dengan baik pokok
materi ke dua yang meliputi tehnik memotivasi peserta
mulai dari tehnik motivasi, pemetaan peserta serta

langkah-langkah memotivasi peserta

Silahkan Anda menyelesaikan latihan 1 mengikuti
instruksi pada penugasan yang ada, dan melanjutkan
pembelajaran untuk materi pokok selanjutnya. Selamat

belajar!
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@I SEKARANG SAYA TAHU

= Tehnik memotivasi peserta pelathan  melalui
Pendekatan tehnik motivasi, yaitu Pendekatan
Tradisional, Pendekatan Human Relation, Pendekatan
Kompetisi dan Pendekatan motivasi internal.

= Pemetaan peserta pelatihan perlu dilakukan agar dapat
lebih mudah dalam mengenali karakter peserta secara
baik, disamping akan membantu kelancaran proses
pembelajaran. Perlu mengenali aspek aspek demografis,
psikologis dan kontekstual dari peserta.

= Langkah-langkah memotivasi peserta dapat dilakukan
melalui berbagai cara antara lain, pesan-pesan yang
selaras dengan tujuan pembelajaran memberikan contoh
baik, pujian setelah menyelesaikan tugas, pembimbingan

yang optimal.
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Uraian Materi Pokok 3

Dalam pokok materi 2 sebelumnya kita telah
mempelajari pembahasan yang difokuskan pada
pendekatan tehnik motivasi, pemetaan peserta

pelatihan serta Langkah-langkah memotivasi.

Lebih jauh pada pokok materi 3 ini kita akan
mempelajari tentang konsep Coaching.dalam
pembelajaran. Mengapa pengendali pelatihan perlu
mempelajari tentang konsep coaching ini? Tentunya
untuk mengetahui lebih jelas lagi, uraian tentang
konsep coaching, tehnik dasar coaching dan
instrument untuk coaching akan dibahas dalam pokok

materi 3 ini.

Sering kali dalam proses belajar-mengajar peserta
mengalami hambatan atau masalah, yang akan
mempengaruhi  pencapaian tujuan pembelajaran.
Disinilah peran pengendali pelatihan membantu peserta
untuk kembali belajar setelah ada solusi yang di

tawarkan oleh Coach nya.

Menarik bukan materi -materi tersebut? Ya.. materi ini
akan menuntun kita sebagai pengendali pelatihan untuk

melakukan coaching pada peserta.

Untuk itu, ayo kita pelajari materi berikut ini dengan

semangat belajar yang tinggi! tetap semangat ya!
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MATERI POKOK 3

Pendahuluan

Setelah memahami tentang tehnik memotivasi peserta ,
maka pengendali pelatihan yang di tugaskan selama
proses belajar mengajar perlu juga mempelajari tentang
coaching, dan pada pada materi pokok 3 ini akan
membahas tentang konsep coaching, tehnik dasar

coaching serta instrumen yang diperlukan.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat

menjelaskan konsep coaching

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok 3 Konsep Coaching:

a. Konsep coaching
b. Tehnik dasar coaching

c. Instrumen coaching
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Uraian Materi Pokok 3

a. Konsep coaching

Pemahaman tentang konsep coaching dari beberapa ahli dapat

dijelaskan dalam uraian berikut ini:

1)

2)

3)

Coaching merupakan kunci pembuka potensi seseorang
untuk memaksimalkan kinerjanya, membantu sesorang
untuk belajar daripada mengajarinya. Inti dari coaching
adalah memberdayakan orang dengan memfasilitasi
pembelajaran diri, pertumbuhan pribadi, dan perbaikan
kinerja (Bresser dan Wilson, 2011),

“Coaching is partnering with clients in a thought-provoking
and creative process that inspires them to maximize their
personal and professional 40 potential.” (International Coach
Federation/ICF), Yang artinya kurang lebih sebuah bentuk
kerjasama dengan Kklien (Coachee) dalam menstimulasi
pikiran dan proses yang kreatif dalam diri klien, sehingga
dapat menginspirasinya untuk memaksimalkan potensi, baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam karier
profesionalnya.

Coaching adalah pembinaan yang membuka potensi
seseorang untuk memaksimalkan kinerja mereka sendiri,
yang membantu mereka untuk belajar dari pada mengajar
(Whitmore, 2008)

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa coaching
berarti: mengakses potensial pegawai, memfasilitasi individu

untuk membuat perubahan yang diperlukan organisasi,

31



memaksimalkan kinerja pegawai dan membantu pegawai
memperoleh keterampilan dan mengembangkannya dengan
menggunakan teknik komunikasi khusus.

4) Definisi coaching adalah “percakapan terstruktur yang
menggunakan informasi tentang kinerja yang nyata antara
seorang dengan seorang individu (atau tim) yang
menghasilkan kinerja yang lebih tinggi (Jaques dan Clement,
1994:195)

Merujuk pada definisi tersebut di atas, bentuk dari coaching
adalah percakapan dan membantu orang yang dibimbing
untuk meningkatkan kinerjanya. Coaching juga dapat
dilakukan dimanapun apakah di kantor atau di lapangan,
formal ataupun tidak formal. Menurut Jaques, coaching
terhadap pegawai harus merupakan bagian dari aktivitas
harian seorang pimpinan. Berdasarkan rumusan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa coaching pada intinya
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh para pimpinan
atau coach yang professional, untuk melatih pegawai guna
meraih kinerja yang optimum dan mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi serta bagaimana
memanfaatkan peluang yang ada. Melalui kegiatan coaching,
seorang coach (yang memberikan coaching) dapat
meningkatkan kepercayaan diri coachee

(orang yang diberikan coaching), baik dalam kehidupan
organisasinya maupun dalam kehidupan pribadinya sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar bagi pencapaian

kinerja organisasinya.
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Mengingat Coaching menjadi alat yang penting dalam proses
pengembangan kepribadian dan keprofesionalan seseorang,
sehingga seorang pengendali pelatihan diharapkan mampu
menjadi coach yang baik kepada peserta yang memerlukan
bantuan. Untuk dapat melakukan Coaching pengendali diklat
harus mampu melakukan proses coaching. Coach tidak
harus orang yang ahli dalam bidang teknis substansinya,
namun harus memiliki kompetensi dalam melakukan
coaching. Coaching dapat dilakukan pada saat peserta telah
menguasai pengetahuan, keterampilan dan pengalaman
tetapi belum mencapai hasil maksimal yang di inginkan. Hal
ini sesuai dengan definisi coaching menurut ICF yakni
coaching merupakan bentuk kemitraan antara coach dengan
coachee untuk memprovokasi pemikiran dengan proses
kreatif guna menginspirasi coachee memaksimalkan potensi
pribadi dan potensi profesional yang dimilikinya. Oleh karena
itu Anda sebagai pengendali pelatihan perlu melakukan
kemitraan untuk memprovokasi ide-ide kreatif, sehingga
dapat menginspirasi peserta untuk memaksimalkan potensi
diri secara optimal sehingga mencapai kinerja diri dan kinerja

organisasi secara optimal.
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“‘Coaching adalah suatu cara untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerja
setiap orang sehingga berhasil mencapai
sasaran kerjanya. Coaching dilakukan
apabila mereka telah  menguasai
pengetahuan, ketrampilan dan
pengalaman tetapi belum mencapai
kinerja optimal. Coaching merupakan
bentuk kemitraan antara coach dengan
coachee untuk memprovokasi pemikiran
dengan proses kreatif guna menginspirasi
coachee memaksimalkan potensi pribadi

dan potensi profesional yang dimilikinya.”

Tujuan Coaching:

Beberapa tujuan coaching (Jaques dan Clement, 1994)

antara lain adalah:

a.

Membantu dalam belajar meningkatkan komitmen dan
motivasi kerjanya sehingga akan menghasilkan kinerja

optimal.

. Membawa nilai -nilai yang dimiliki peserta lebih sejalan

dengan nilai dan filosofi organisasinya.

. Membantu mengembangkan kebijaksanaannya,

misalnya dengan pengalaman yang dimiliki oleh
atasannya dia mampu menyelesaikan masalah yang

serupa.

34



d. Membantu memperbaiki perilaku yang tidak sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

e. Menciptakan ide kreatif dalam memecahkan masalah
masalah yang dihadapi.

f. Meningkatkan adaptivitas dan fleksibilitas individu
(pegawai/karyawan)

g. Membangun budaya kreatif dalam organisasi.

Sebelumnya silahkan simak video berikut:
Link: https://klc2.kemenkeu.go.id/kms/knowledge/klc1-

10-prinsip-metode-coaching/detail/

Prinsip-prinsip Coaching (Carol Wilson, ada 8 prinsip

dalam melakukan coaching yaitu:

1) Awareness (Kesadaran)
Proses coaching menghasilkan kesadaran, dimana
dengan itu coachee akan mendapatkan manfaat lebih
banyak. Mengapa? Karena apapun yang dilakukan
coach terpusat pada upaya untuk mendapatkan
kesadaran baru dan wawasan, mengidentifikasi tujuan
dan mengambil tindakan yang menantang, hal ini
menyebabkan coachee merasa tertantang.
Kecenderungan individu suka pada tantangan-

tantangan.
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2) Responsibility (Tanggung Jawab)
Coach sebaiknya lebih memilih untuk menciptakan solusi
yang berasal dari coachee sendiri dibandingkan dengan
memberitahu apa yang harus dilakukan coachee, karena
belum tentu dapat diterima oleh coachee. Hal ini karena
coachee mempunyai keyakinan dan nilai-nilai dan
keahliah coachee dalam bidangnya. Sebuah prinsip inti
dari coaching adalah self-responsibility, atau
bertanggungjawab sepenuhnya apa yang sudah menjadi
keputusan dirinya. Intinya coachee mengambil
keputusan sesuai dengan kompetensinya dengan

stimulus yang diberikan oleh coach.

3) Self-Belief (Percaya Diri)

Ada dua komponen untuk membangun kepercayaan

coachee:

a) Memberikan kemungkinan mereka ruang untuk
berlatih, belajar, meregangkan diri ataupun membuat
kesalahan.

b) Memberi mereka pengakuan atas prestasi mereka
melalui otentik, pujian layak yang membangun
kepercayaan diri mereka.

Percaya diri bahwa coachee mampu melakukan
sesuatu merupakan faktor kunci yang sangat penting

agar sesuatu tersebut tercapai.

36



4)

5)

Blame Free (tidak menyalahkan)

Kesalahan adalah proses belajar. Ketika kesalahan
diperlakukan sebagai pengalaman belajar, coachee
termotivasi untuk mencoba lagi dan belajar dari
pengalaman. Menyalahkan dapat membuat coachee
berhenti di jalan dan dapat menciptakan keyakinan
bahwa prestasi tidak mungkin tercapai dan karena itu

tidak layak untuk mencoba lagi.

Solution Focus (fokus pada solusi)

Pentingnya fokus pada solusi bukan pada masalah.
Mengapa? Ketika coachee Anda berfokus pada masalah,
menjadikan masalah tersebut tampak lebih besar dan
sangat menguras energi. Tetapi ketika coachee berfokus
pada solusi, masalah yang muncul lebih kecil dan
coachee memiliki lebih banyak energi untuk
menghadapinya. Inilah sebabnya mengapa berfokus
pada solusi sangat menentukan dalam proses coaching
dan bidang kehidupan lainnya juga.

Intinya pengendali pelatihan perlu merubah dalam
melaksanakan coaching untuk berorientasi pada hasil,

bukan masalah.

6) Challenge (Tantangan)

Pada dasarnya sebagian besar dari kita menyukai
tantangan. Dampaknya adalah kita akan mengeluarkan
semua kekuatan dan pikiran dalam lingkungan yang

mendukung dan mendorong untuk menghadapi
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tantangan tersebut. Ketika menetapkan tujuan dan
sasaran lebih tinggi dari yang seharusnya diperlukan,
maka coachee dapat dengan mudah mencapai sasaran
yang diperlukannya, karena kita cenderung memaksakan
batas saat menetapkan tujuan untuk diri kita sendiri.

Sebagai pengendali pelatihan perlu memberikan
tantangan -tantangan pada coachee, agar para coachee
akan lebih optimal mengeluarkan semua kekuatan dan
pikiran dalam lingkungan yang mendukung dan
mendorong untuk menghadapi tantangan tersebut, yang
pada gilirannya dapat mencapai tujuan yang di inginkan.

7) Action
Coaching mengungkap perspektif baru dan kesadaran.
Dengan cara ini coachee mendapatkan wawasan baru,
yang mengarah ke lebih banyak pilihan, yang pada
gilirannya menyebabkan keinginan untuk mengambil

tindakan dan perubahan.

8) Trust (Kepercayaan)

Kepercayaan adalah sangat penting untuk hubungan
antara coach dan coachee. Tanpa kepercayaan, proses
coaching tidak akan berlangsung dengan baik.
Kepercayaan bisa hilang dalam hitungan detik, namun
membutuhkan seumur hidup untuk mendapatkannya
kembali.

semua kekuatan dan pikiran dalam lingkungan yang

mendukung dan mendorong untuk menghadapi
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tantangan tersebut. Oleh karena itu pengendali pelatihan
perlu senantiasa membangun kepercayaan dengan
maksimal, agar hubungan dan komunikasi dapat terjaga

secara harmonis.

Peran dan Karakteristik Coach

Peran Coach dalam pelaksanaan kegiatan coaching

dengan coachee (Thorne, 2005) adalah sebagai berikut:

a.
b.

Mengembangkan lingkungan kerja yang positif.

Mengajukan pertanyaan untuk analisis. Pertanyaan yang
diajukan adalah pertanyaan terbuka, sehingga
memungkinkan coachee untuk mengembangkan ide-ide
kreatifnya. Di samping itu dengan menggunakan
pertanyaan terbuka untuk menggali informasi Iebih

mendalam.

c. Fokus kepada kebutuhan individu

Memberikan stimulan pada coachee lebih terbuka dalam
mengembangkan ide kreatifnya.

Menjadi pendengar yang baik. Dengan mendengar akan
lebih memahami coachee sehingga memudahkan dalam
memberikan stimulan.

Menyetujui rencana aksi untuk pengembangan dan
memfokuskan pada kinerja saat ini dan akan datang
Membantu upaya peningkatan kinerja sesuai standart

yang telah ditetapkan.

Sebagai Pengendali Pelatihan perlu mencermati peran

tersebut dalam melakukan coaching selama pembelajaran.
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Karakteristik proses coaching
Karakteristik proses coaching (Rogers, 2004), terdapat tiga
karakteristik dari proses coaching, yaitu:

a. Merupakan suatu proses kegiatan yang bertujuan untuk
melakukan peningkatan kinerja karyawan.

b. Merupakan suatu proses percakapan antara seorang
pemimpin dengan individu maupun tim bertujuan untuk
meningkatkan  performa kerja individu secara
berkesinambungan.

c. Merupakan suatu proses kegiatan percakapan disiplin
antara pemimpin dan seorang individu atau tim dengan
menggunakan informasi kinerja yang kongkret dan
bertujuan untuk meningkatkan performa kerja individu

secara berkesinambungan.

Dalam menjalankan peran seperti di atas, seorang coach

perlu memiliki karakteristik coach yang efektif. Karakteristik

tersebut menurut Thore (2005) adalah sebagai berikut:

a. Dipercaya dan dihargai dan perilakunya dapat dijadikan
contoh

b. Mempunyai pengalaman yang relevan dengan berbagai

nilai tambah

Mempunyai keterampilan yang baik

Memberikan dukungan dan semangat

Menyediakan waktu untuk mendengarkan

~ o a o

Mempersilahkan setiap orang untuk menjadi dirinya
sendiri

g. Mempunyai rasa percaya diri kuat
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h. Fokus pada tujuan akhir

i. Bertanggung jawab terhadap hasil yang diperoleh.

b. Tehnik dasar coaching
Berbagai teknik dapat Anda lakukan dalam melakukan
coaching, misalnya teknik GROW, teknik 6P, teknik PEDDIE.
Dalam sub bab ini akan dibahas teknik coaching GROW dan
teknik coaching 6P.

Silahkan simak video berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=0DHZ5zCZ Ik

Teknik coaching lain adalah teknik 6P. Teknik ini sering
disebut dengan Teknik 6 prinsip yang dikenal dalam
melakukan teknik coaching. Teknik tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Purpose, yaitu setiap coaching yang dilakukan seorang
coach perlu menegaskan pentingnya isu atau hal yang
diangkat dalam coaching ini. Sehingga akan tercipta
kesamaan pemahaman bahwa coaching yang dilakukan
memang penting dan bermanfaat.

b. Process, yaitu seorang coach memberikan bagaimana
proses melakukannya secara step by step. Bagaimana
anda menstimulus ide kreatif peserta setahap demi
setahap untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

c. Picture, yaitu memberikan gambaran kepada coachee
bagaimana perasaannya apabila telah mencapai target

yang telah ditentukan. Membayangkan hal yang akan
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dicapai dalam tujuan sangat penting. Ingat otak tidak
dapat membedakan realita dan khayal.

. Practice, melakukan pengawasan pada coachee setelah
menjelaskan dan memberikan contoh, apakah yang
bersangkutan sudah sesuai dan memenuhi ekspektasi
atau belum, Perlu dievaluasi performa dan kinerjanya dan
bimbing agar bisa belakukan lebih maksimal lagi.

. Point of Feedback, setelah melakukan evaluasi,
memberikan contoh yang spesifik, bila ada yang masih
belum sesuai langsung diberikan feedback agar lebih
terukur.

Proceed on Next Path, langkah ini merupakan langkah
terakhir proses coaching. Langkah ini coach membuat
kesepakatan pada coachee untuk memastikan Langkah
selanjutnya yang akan di capai. Pada Langkah ini
seringkali ada ide untuk memperluas coaching yang
sebelumnya belum terencana, coachee meminta lebih
maju dalam mencapai targetnya, mungkin juga lebih
melebar lagi. Hal ini selain menguntungkan bagi coachee,
juga akan menguntungkan bagi coach untuk

mempersiapkan diri belajar lagi.

Contoh:

Semula hanya tehnik coaching tentang membantu untuk
mencapai target coachee melakukan presentasi, namun
coachee meminta untuk bisa membuat slide yang
menarik, penampilan yang maksimal dengan percaya

diri. Apabila coach belum menguasai the next path maka
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akan belajar ilmu baru untuk bisa memfasilitasi harapan

coachee.

Tugas Coach:

a.

Membantu coachee untuk melihat tujuan tugas jangka
pendek yang akan dicapai dan hasil kinerja yang akan
diperoleh (Outcome)

. Membangun kesepakatan dengan coachee untuk

bekerjasama dalam mencapai tujuan dan hasil kinerja.

. Membimbing dan mengarahkan sikap dan perilaku

coachee dalam mempercepat pencapaian tujuan dan

hasil kinerja.

. Memotivasi coachee untuk meningkatkan kompetensi

agar tercipta ide baru dan inovasi yang berguna dalam

penyelesaian tugas-tugas.

. Membimbing coachee dalam mengurai permasalahan

dan mengembangkan alternatif solusi sebagai dasar
untuk pengambilan keputusan

Mengajak dan menggali coachee untuk berfikir,
membuaka wawasan, merumuskan gagasan/ide dan

menstruktukan narasinya.

. Memberikan masukan, umpan balik dan saran untuk

memperkaya dan mempertajam gagasan pegawai.

. Memastikan coachee melakukan apa yang telah

dipikirkan dan hal-hal yang akan dilakukan.
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Peran Coach:
a. Sebagai mitra kerja atau partner yang memberdayakan
pegawai agar bisa mengaktualisasi potensinya.
b. Sebagai penjaminan mutu yang melakukan proses
pemantauan dan evaluasi atas kinerja coachee
c. Sebagai mediator yang menjadi jembatan komunikasi

antara coachee dengan atasannya

Bentuk Coaching:

Dalam melakukan coaching dengan coachee dapat dilakukan

dalam bentuk sebagai berikut:

1) One to One coaching: couching yang dilakukan secara
individu

2) Group coaching: coaching yang dilakukan secara
berkelompok dengan agenda yang berbeda dari setiap
coachee, namun memiliki tujuan umum yang sama.
Contoh:
Peserta ditugaskan membuat penelitian atau tugas
karyatulis ilmiah yang topiknya berbeda namun
outputnya sama, sebuah karya tulis ilmiah yang

terstandar.
c. Instrumen

Sebelum mengembangkan instrumen untuk melakukan

coaching perlu diidentifikasi beberapa poin penting, yaitu:
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1) Mendengar aktif

Kemampuan coach untuk mendengar secara aktif dari

coache dapat digunakan tools CARES merupakan

singkatan dari:

Clarifying: Pertanyaan untuk mengklarifikasi pertanyaan
yang belum jelas, Misalnya: “Apa maksud
perkataan/ pernyataan ini?”

Acknowledge emotion: Coachee mengakui emosinya,
misalnya “Jadi saudara kecewa ya?”

Restating/paraphrasing: Mengulang/menyatakan
Kembali-Misalnya:  “Ooh, tadi saudara
mengatakan....”

Encouraging: menyemangati agar lanjut “wah menarik
ya, terus bagaimana selanjutnya ...”

Silent: tidak memotong pembicaraan, menanti jawaban.

Jadi tujuan mendengan aktif adalah memahami,

menyerap, berempati dan memberikan dukungan

berkelanjutan.

2) Mengajukan pertanyaan

Tujuan bertanya dalam proses coaching adalah:

a) Mencari tahu permasalahan yang dihadapi coachee

b) Membuka pikiran coachee terhadap berbagai
kemungkinan pemahaman, cara pandang, wawasan
serta pola pikirnya.

c) Menggali lebih dalam akan cara berpikir atau isi pikiran
coachee sehingga coach memperoleh data/informasi

yang dapat menolong coachee itu sendiri.
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d) Mengembangkan coachee agar dapat bertindak dan

bergerak maju mencapai tujuan/target yang di tetapkan

dalam pembelajaran.

e) Membangun kesadaran baru tentang masalahnya

sehingga bisa melihat dari berbagai sudut pandang.

Ada beberapa pola untuk bertanya pada coachee,yaitu :

a)

b)

d)

Pertanyaan tertutup: jawaban hanya singkat, tidak
perlu ada penjelasan contoh: “Apakah saudara
senang mengikuti pelatihan ini?” Jawaban “ya” atau
“tidak”

Pertanyaan terbuka: jawaban perlu penjelasan.
Contoh: “Bagaimana menurut saudara mengikuti
pelatihan ini?”

Tujuan mengajukan pertanyaan terbuka adalah
mengeksplorasi masalah/ide dan membangkitkan
kesadaran baru bagi coachee agar yang
bersangkutan menemukan sendiri gagasan &
pemikiran untuk mencapai kemajuan dan
pencapaian tujuannya

Pertanyaan eksploratif:

Pertanyaan eksploratif digunakan untuk mencari
tahu seputar fakta /data situasi dan kebiasaan.
Pertanyaan dimulai dengan kata tanya seperti:
Apa?, Siapa?, Dimana?, kapan ? berapa ?
Pertanyaan Pemikiran

Pertanyaan pemikiran digunakan agar cochee

sebelum menjawab, berpikir panjang dan
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menguraikan dengan jelas jawabannya dan
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan
nya itu. Biasanya dimulai dengan pertanyaan:

Bagaimana? Mengapa? Apa artinya ?

3) Merancang Tindakan
Merancang tindakan dalam coaching adalah kemampuan
coach untuk meminta coachee membuat rencana atau
mendesain tindakan.
Alat bantu yang paling sering dipakai adalah menggunakan
SMART

Specific :  Tindakan aksi yang spesifik
Measurable : Rencana punya ukuran yang jelas
Achievable : Dapat dicapai, rencana yang dibuat

dapat dilakukan
Relevant . Tidak mengada-ada , relevan
Timely . Dalam jangka waktu yang ada, ada
Batasan waktu penyelesaiannya agar

dapat di monitor.

4) Menetapkan tahapan GROW
Pertanyaan pada tahapan GROW, dapat dijelaskan
sebagai berikut:
= GOAL: pertanyaan difokuskan pada 2 hal , 1)
Kejelasan target cochee (kualitatif) dan 2) Ukuran yang
Jelas (kuantitatif) .
Contoh: - “Apa tujuan yang Sdr /Anda inginkan?”
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- Yang anda maksudkan dengan... seperti
apa ?”

» REALITAS: Pertanyaan dari coach untuk mengetahui
kondisi yang terjadi saat ini, dengan tujuan untuk
mengungkapkan semua realitas yang terjadi pada
cochee, agar bisa menuntun menemukan kesadaran
diri akan permasalahannya saat ini.

Contoh :-“ Apa yang terjadi saat ini ?”
-“Bisakah memberikan gambaran tentang
situasi saat ini ?”

= OPSI: Pertanyaan pilihan yang di ajukan oleh coach.
Pada Langkah ini coach membimbing coachee pada
situasi dimana mulai menemukan berbagai pilihan,
setelah melalui proses berpikir yang kreatif, sampai
pada sebuah daftar pilihan sebanyak mungkin yang
sifatnya spesifik, realistik dan terjangkau untuk di
wujudkan. Dari beberapa alternatif pilihan tersebut,
coachee diminta memilih opsi yang paling mungkin
dapat membawa dampak perubahan dari langkah
sebelumnya.

Contoh : - “ Apa yang dapat sdr lakukan untuk merubah
situasi seperti ini ?”
- “Alternatif apa saja yang ada untuk

menyelesaiakan situasi sdr saat ini?”
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belum ?”:

WRAP-UP/WAJIB: untuk tetap semangat dan percaya
diri dalam usaha. Pentingnya sebuah kemajuan untuk
maju dalam coaching. Coachee menyimpulkan dan
menyatakan sendiri penemuan-penemuan -penemuan
di Langkah sebelumnya, dimana cochee akhirnya
membuat sebuah rencana  Tindakan  untuk

menjalankan opsi-opsi solusi.

5) Monitoring evaluasi

Ada 3 (tiga) langkah dalam mengelola kemajuan coachee,

yaitu:

1)

2)

Coach memberi perhatian, tetapi tidak boleh
mengambil tanggung jawab coachee.

Yang dapat dilakukan oleh coach adalah:

= Memberikan kata kata motivasi secara teratur

=  Memonitor langkah-langkah secara periodik

= Membimbing coachee sesuai masalahnya Ketika
diperlukan

Menanyakan perkembangan coachee, dengan
mengadakan pertemuan rutin dengan coachee untuk
mendiskusikan perkembangan dan memperbaiki
kesalahan.

Pertanyaan yang diajukan meliputi kemajuan atau
perubahan, seperti berikut:

Contoh: - “Setelah berproses apa saja hasil yang sudah
dicapai ? “

-“Apa yang sudah berjalan baik dan apa yang
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- “Bila belum tercapai , mengapa bisa terjadi ?
3) Mendorong coachee untuk maju selangkah lagi sampai
tujuan tercapai

Contoh :- “ Apa rencana berikutnya agar saudara

bergerak maju ?”

buat ? “

- “ Apa terobosan apa yang akan saudara akan

Selanjutnya dari hal hal tersebut dapat dikembangkan
instrument-instrumen untuk membantu coaching dalam
melaksanakan kegiatannya. Intrumen-instrumen tersebut
dapat di modifikasi atau dikembangkan sesuai kondisi dan

situasi yang dialami oleh coaching maupun coachee.

Beberapa contoh Instrumen yang harus di kembangkan
oleh Coach adalah sebagai berikut:
1. Format pengamatan 1
Latihan mendengar aktif
CARES NILAI *) UMPAN BALIK

Clarification

Acknowledge

Emotion

Restating/

Paraphrasing

Encouragement
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Silence

Nilai: A = Sudah dipakai dengan baik sekali B = Sudah dipakai C = Muncul

sebentar saja.

D = Muncul tetapi tidak tepat E = Tidak muncul sama sekal

2. Format pengamatan 2

Mengajukan Pertanyaan

JENIS Nilai Kalimat Kalimat
Pertanyaan | Pertanyaan
*
ASRIANILA ) Terbuka Tertutup
Pertanyaan
Eksplorasi
Pertanyaan
Pemikiran

Nilai: A = Sangat Baik B = Baik C = Cukup Baik D = Kurang Baik E = Tidak Baik

4) Format pengamatan 3

Umpan Balik dalam membuat Perencanaan

UNSUR

NILAI %)

UMPAN BALIK

Spesifik

Ukuran

Realistis

Relevan

Waktu
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Nilai: A = Sudah dipakai dengan baik sekali B = Sudah
dipakai C = Muncul sebentar saja. D = Muncul tetapi tidak
tepat E = Tidak muncul sama sekali

5) Format pengamatan 4

Umpan Balik untuk Latihan Coaching
TAHAPAN NILAI*) | UMPAN BALIK
GOAL
REALITAS
OPSI
WAJIB

Nilai: A = Sudah dipakai dengan baik sekali B = Sudah dipakai C =
Muncul sebentar saja. D = Muncul tetapi tidak tepat E = Tidak
muncul sama sekali

Hal yang perlu diterapkan dalam coaching dengan
Teknik GROW

TEKNIK ALASAN CARA
MELAKUKAN

Goal Jika anda tidak a. Apayang ingin anda

tahu apa yang perbaiki di

organisasi anda?
b. Apa indikasi kondisi
yang lebih baik itu?

anda inginkan,
maka anda tidak

tahu bagaimana c. Sejauhmana peran

kondisi yang anda dalam

anda inginkan? mewujudkan kondisi
tersebut?

d. Berapa lama waktu
yang anda butuhkan
untuk mencapai
kondisi tersebut?
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TEKNIK

ALASAN

CARA
MELAKUKAN

. Bagaimana anda

tahu jika anda
berhasil?
Bagaimana anda
mengukur
keberhasilan itu?

Reality

Jika anda tidak
tahu kondisi saat
ini, maka anda
akan sulit
mengehathui
apa masalah
yang
sesungguhnya

Apakah yang
terjadi saat ini di
organisasi anda?
Apakah masalah
yang dihadapi oleh
organisasi anda
Siapa saja yang
terlibat di
dalamnya

Apa yang akan
terjadi apabila
masalah tersebut
berkelanjutan?
Apa dampaknya
terhadap anda dan
semua yang
terlibat di
dalamnya?

Apa saja Yyang
sudah anda
lakukan  selama
ini?
Bagaimanakah
hasil yang anda
dapatkan?
Apakah saja yang
menjadi
kendalanya?

Apa sajakah yang
belum selesai
masalahnya?

Options

Mempunyai
pilihan solus
lebih baik

. Apakah solusi yang

bisa anda lakukan?

. Apa lagi yang dapat

anda perbuat?
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TEKNIK

ALASAN

CARA
MELAKUKAN

daripada tidak
sama sekal

Apakah untung rugi
dari solusi tersebut?
Apakah yang akan

terjadi dengan
organisasi anda
apabila solusi
tersebut belum

terselesaikan

Will

Bila inginkan
perubahan,
ubahlah perilaku
anda dalam
menghadapi
permasalahan
tersebut.

. Solusi manakah

yang akhirnya anda
pilih?

. Sejauhmanakah

solusi tersebut
dapat mengatasi
permasalahan?

. Bagaimanakah cara

anda  mengetahui
bahwa solusi
tersebut berhasil?

. Kapan anda akan

memulai solusi
tersebut?

. Siapa saja yang

akan membantu
anda?

Siapa saja yang
harus tahu tentang
rencana anda ini?
Sejauhmana
mereka terlibat?

. Pada skala 1

sampai 10, satu

minimum, 10
maksimum,
seberapa besar
komitmen anda
untuk

melaksanakan
solusi tersebut?
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TEKNIK ALASAN CARA

MELAKUKAN

h. Apa yang
menghalangi untuk
mencapai 10?

i. Apa lagi yang dapat
dilakukan untuk
mencapai 10?

Sumber: Bahan ajar diklat coaching dan mentoring, Dr Ajriani
Monte, LAN RI, 2019

SIMULASI:

Dalam simulasi ini silahkan lakukan hal-hal sebagai berikut:

a.

Qo

Pilihlah pasangan anda, tentukan siapakah yang akan
berperan sebagai coach dan siapakah yang akan
berperan sebagai coachee dan lakukan ganti peran.
Lakukan simulasi kegiatan coaching dengan
menggunakan Teknik GROW, sesuai dengan tahapan
tahapan pelaksanaan coaching.

Lakukan feedback terhadap kegiatan coaching anda.
Lakukan pertukaran peran

Gali leason learn dari kegiatan coaching anda beserta
pasangan anda
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@I SEKARANG SAYA TAHU

= Coaching adalah suatu cara untuk

memperbaiki dan meningkatkan kinerja
setiap orang sehingga berhasil mencapai
sasaran kerjanya. Coaching dilakukan
apabila mereka  telah menguasai
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman
tetapi belum mencapai kinerja optimal.
Coaching merupakan bentuk kemitraan
antara coach dengan coachee untuk
memprovokasi pemikiran dengan proses
kreatif guna menginspirasi coachee
memaksimalkan potensi pribadi dan potensi

profesional yang dimilikinya.

Berbagai teknik Tehnik dasar dalam
melakukan coaching, misalnya teknik
GROW, teknik 6P, teknik PEDDIE.

Instrumen

Sebelum mengembangkan instrument untuk melakukan

coaching perlu di identifikasi beberapa point penting,

dalam membuat instrument yaitu bagaimana :

a) Mendengar aktif

b) Mengajukan pertanyaan
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c) Melakukan Tindakan

d) Tahapan GROW

e) Monitoring dan Evaluasi

Kemudian dikembangkan instrument pertanyaan oleh
coach untuk di tanyakan kepada coachee. Contoh -
contoh dapat di susun sesuai format pengamatan 1-4
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Uraian Materi Pokok 4

Materi selanjutnya yaitu pokok materi 4 kita akan
mempelajari tahapan coaching dan diharapkan seleh
mempelajari pokok materi 4 ini, maka pengendali
pelatihan akan dapat menerapkan pada saat peserta

memerlukan bantuan.

Tentunya materi -materi tersebut sangat menarik. Ya.
materi ini akan menuntun kita sebagai pengendali
pelatihan untuk melakukan tahapan-tahapan coaching

pada peserta.

Untuk itu, ayo kita pelajari materi berikut ini dengan

semangat belajar yang tinggi!!! tetap semangat ya!!!
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MATERI POKOK 4

Pendahuluan

Setelah memahami tentang konsep coaching pada pokok
materi 3 yang menguraikan tentang konsep coaching dan
prinsip-prinsip coaching selanjutnya akan di bahas tentang
tahapan coaching. Penerapan tahapan coaching
menggunakan pendekatan PEDDIE, GROW, GROW ME,
COMBAT dan STEP BY STEP.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat

menerapkan tahapan coaching

Sub Materi Pokok
Berikut ini adalah sub materi pokok 4:

Tahapan coaching

PEDDIE
GROW

GROW ME
COMBAT
STEP by STEP

oo o
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Uraian Materi Pokok 4

Sebelumnya simak video tahapan coaching berikut:
Link Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl K9lOc

Tahapan Coaching
1. PEDDIE

<<
Permasaiahan
. graporast ool s

Fase 3 : Membangun Ide & Solusi

“a. .
=2 3 - Implementasi Strategi

<
9395
~Evalgs; Strategi
JENIS TAHAPA’»’%
COACHING J

Sumber - Materi Pelatinan

Coaching & Mentoring
{LAN R1 2021)

o pPermasalahan

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl K9lOc

Tahap PEDDIE ada 5 (lima) Fase, yaitu:
Fase 1: mengungkap permasalahan
Fase 2: Elaborasi permasalahan

Fase 3: Membangun ide dan solusi

Fase 4: Implementasi Strategi

Fase 5: Evaluasi Strategi
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2. GROW

Teknik GROW adalah akronim dari Goal, Current

Reality, Option, dan Will.

Grow Model

G R O W

GOAL REALITY OPTIONS WILL
What do Where are What could What will
You want? younow? you do? youdo?

*--IIIII---IIIIIIIIIIIII-III---IIIII.IIIIII..III)

Sumber: www.youtube.com/watch?v=0DHZ5zCZ Ik

Pendekatan ini cukup sederhana, tetapi cukup efektif

digunakan dalam melakukan sesi-sesi coaching.

Adapun tahapan pelaksanaan teknik GROW adalah

sebagai berikut:

a.

© 2 o o

Nyatakan/gambarkan masalah dan harapan -
harapan (G)

Mendapatkan persetujuan terhadap masalah (R)
Kembangkan/mencari solusi bersama-sama (O)
Menyetujui sebuah action plan (W)

Tindaklanjut yang meyakinkan bahwa situasi telah
diperbaiki (ME)
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http://www.youtube.com/watch?v=ODHZ5zCZ_Ik

Berikut ini akan dibahas tahapan pelaksanaan coaching
dengan pendekatan GROW tersebut:

a. Tetapkan Tujuan (Goal)

Langkah pertama dalam melakukan coaching adalah
Anda dan coachee harus sepakat mengenai goal yang
harus dicapai bersama. Apakah target pencapaian
sejalan? Oleh karena itu Anda harus mampu memotivasi
coachee agar memiliki target pribadi yang sejalan
dengan target yang di tetapkan. Setelah itu, sepakati
mengenai bagaimana pengukuran dalam pencapaian
tujuan tersebut. Harus ada parameter yang jelas. Kapan
sebuah tujuan dianggap gagal dan kapan dianggap
berhasil. Hal ini perlu disepakati bersama antara coach

dan coachee.
b. Perhatikan Kondisi Saat ini (current Reality)

Bagaimanakah Anda memulai dengan pelaksanaan
tahap ini? Untuk melalui tahap ini, Anda bisa mulai
dengan pertanyaan singkat seperti ini: “Apa yang sudah
kamu lakukan untuk mencapai targetmu?” Ini adalah
tahapan yang sangat penting, dimana mereka harus
memahami keadaan mereka. Selanjutnya, mintalah pada
coachee untuk menjelaskan keadaan dan posisi yang
mereka hadapi saat ini. Setelah coachee anda tahu
dimana posisi mereka saat ini, solusi atas permasalahan

mereka mungkin akan terlihat jelas.
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c. Melihat Pilihan yang Tersedia (Option)

Setelah Anda dan coachee Anda memahami di mana
posisi dan bagaimana kondisi saat ini, saatnya untuk
memilih solusi-solusi yang mungkin untuk dilakukan.
Anda boleh memberikan pendapat, tapi biarkan coachee
Anda yang menyampaikan ide-idenya terlebih dahulu.
Biarkan coachee yang lebih banyak bicara dan peran
Anda hanyalah sebagai fasilitator, yang memfasilitasi

menuju tujuan yang ditentukan?
d. Bangkitkan Motivasi (Will) coachee Anda

Sebagian pakar menyebut tahap terakhir ini sebagai
tahap untuk meninjau langkah selanjutnya. Melalui
langkah terakhir ini, maka proses coaching akan
menyimpulkan dan membenahi penemuan-penemuan di
langkah sebelumnya, dimana coachee Anda akhirnya
membuat sebuah rencana tindakan (action plan) untuk

mewujud nyatakan opsi-opsi solusi.

3. GROW ME
ey
.‘,s\,\}l = (Soal)
=
- §=3 ,
= = (Roanty)
= e

o O (Opticsm)

¥ (W ats Nesa)

~
= Seatireg)

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl K9lOc
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GROW ME adalah akronim dari:

O G: Goal

O R: Reality

O O: Option

O W: Whats Next
O M: Monitoring
O E: Evaluating

Tindak lanjut yang meyakinkan bahwa situasi telah
diperbaiki (ME) Simulasi Coaching dan Mentoring dalam

menghasilkan Kinerja Tinggi.

Selamat Anda telah menguasai seluruh kompetensi dalam
bagian ini tentang konsep coaching. Beberapa Teknik
coaching dan mentoring tentunya telah anda kuasai. Oleh
karena itu dalam bagian ini anda akan diajak untuk
menerapkannya dalam bentuk simulasi. Dalam hal ini Anda
secara bergantian akan berperan sebagai coach dan
coachee. Simulasi Coaching. Selamat Anda telah
menguasai salah satu teknik dalam coaching. Silahkan pilih
salah satu Teknik. Misalnya Teknik GROW.

Dalam penerapan Teknik ini, ingat bahwa Coaching adalah
sebuah cara pengembangan kompetensi sumberdaya
manusia melalui proses dialog yang memberdayakan
antara seorang coach dengan coachee-nya dengan
memberikan keleluasaan pada coachee untuk dapat

mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapinya,
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menemukan berbagai solusi alternatif yang dapat
dilakukannya sendiri dan menglengkapi dirinya dengan
strategi yang paling efektif untuk melaksanakan dan

mencapai solusi solusi tersebut.

4. COMBAT

(B) Building Alternatives

o
(A) Acquiring DeciSS

&
na Com‘“‘“ﬂe

(T) Taki

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl K9lOc

COMBAT adalah akronim dari:

O C: Clarifying Agenda
O: Organizing Perspectives
M: Magnifying the Situation
B: Building Alternatives

A: Acquiring Decision

O 0Oo0oo0oaod

T: Taking Commitment
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https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl_K9lOc

5. STEP by STEP/6P

Step 3 : Creating Ex,
Srre,

Step 4 : Action Plan / Action Steps

Step S : Values

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl_K9IOc

Step 1: Rapport Building (membangun kepercayaan)
Step 2: Set Coaching Contract

Step 3: Creating Experience

Step 4: Action Plan/Action Steps

Step 5: Values

Langkah- langkah melaksanakan Coaching (Salim,2015)

1. Building Trust (Membangun Kepercayaan)
Membangun Kepercayaan dapat dilakukan dengan cepat
dan sederhana, melalui komunikasi. Ada beberapa hal
yang perlu diketahui untuk membangun sebuah
hubungan yang baik secara efektif, yakni dengan 3
perangkat komunikasi yaitu: Content (Katakata), Body
Posture and Facial Expression (Bahasa Tubuh), Voice
Pitch and Volume (Intonasi Suara).

2. Active Listening (Mendengarkan Secara Aktif)
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https://www.youtube.com/watch?v=7CjFl_K9lOc

Dengan menjadi pendengar yang aktif, kita dapat dengan
mudah mempengaruhi, bernegosiasi, dan
berkomunikasi. Selain itu, kita dapat menghindari
kesalahpahaman yang seharusnya tidak perlu terjadi.

Clarifying (Mengklarifikasikan untuk kejelasan
pembicaraan). Mengklarifikasi bertujuan untuk
membantu menemukan permasalahan yang
sesungguhnya. Clarifying juga dapat menghindarkan
terciptanya makna ganda (ambigu) yang sering Kkali
membingungkan dan membuat orang salah mengerti.

Asking the Right Questions (Menanyakan pertanyaan
yang tepat) Menanyakan pertanyaan yang tepat dapat
membantu menemukan permasalahan yang
sesungguhnya, serta dapat membantu untuk menjawab
dan mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh

client/pegawai
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@I SEKARANG SAYA TAHU

» Coaching adalah suatu cara untuk memperbaiki dan
meningkatkan kinerja setiap orang sehingga berhasil
mencapai sasaran kerjanya. Coaching dilakukan apabila
mereka telah menguasai pengetahuan, ketrampilan dan
pengalaman tetapi belum mencapai kinerja optimal.
Coaching merupakan bentuk kemitraan antara coach
dengan coachee untuk memprovokasi pemikiran dengan
proses kreatif guna menginspirasi coachee

= Coach memfasilitasi individu belajar dari dirinya sendiri
melalui proses coaching. Individu menyadari apa yang
menghambat kemajuan, merangkai ide dan mengatasi
tantangan dengan pemikiran kreatifnya. Mentor membekali
individu belajar dari orang lain yang lebih ahli dan kegiatan
mentoring. Individu menyerap ilmu dan pengalaman,

mempraktikan dan menceriterakan pengalaman.

= Tahapan coaching
a. PEDDIE

Pada tahap PEDDIE ada 5 (lima) Fase, yaitu: Fase 1:
mengungkap permasalahan, Fase 2: Elaborasi
permasalahan, Fase 3: Membangun ide dan solusi, Fase

4: Implementasi Strategi dan Fase 5: Evaluasi Strategi
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b. GROW
Tahapan pelaksanaan coaching dengan pendekatan

GROW: 1) Menetapkan tujuan/Goal,2) Melihat
kondisi saat ini Current Reality, 3) Menentukan pilihan

/Option dan 4) Membangkitkan motivasi coachee /Will

c. GROW ME
Tahapan pelaksanaan coaching dengan pendekatan

GROW: 1) Menetapkan tujuan/Goal, 2) Melihat
kondisi saat ini Current Reality, 3) Menentukan pilihan
/Option dan 4) Membangkitkan motivasi coachee
/Will, 5) Monitoring dan 6) Evaluasi

d. COMBAT
Tahapan pelaksanaan coaching dengan pendekatan

COMBAT: 1) Clarifying Agenda, 2) Organizing
Perspektives, 3) Magnifying The Situation, 4)
Building Alternatives, 5) Acquiring Decision dan 6)

Taking Commitment

e. STEP by STEP

Tahapan pelaksanaan coaching dengan pendekatan
STEP by STEP :1) Rapport Building (membangun
kepercayaan,2) Set Coaching Contract, 3) Creating
Experience, 4) Action Plan/Action Steps dan 5)

Values.
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Selamat.....!!! Andatelan menyelesaiakan

secara tuntas semua pokok materi pada Modul inti 4
TEHNIK MOTIVASI DAN COACHING PENGENDALI
PELATIHAN, sekarang Anda sudah cukup handal

melakukan peran fungsi sebagai Pengendali Pelatihan.

Kemampuan memotivasi peserta , serta menerapkan

tehnik coaching sangat diperlukan dalam membimbing

peserta.

Selanjutnya, Anda perlu mencoba berbagai penugasan
yang ada dalam lampiran modul ini satau persatu

dengan tuntas sesuai petunjuk atau instruksi kerjanya

Selamat dan sukses untuk Anda....... "
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Deskripsi singkat:

Salah satu tugas seorang Pengendali Pelatihan adalah melakukan
Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran. Analisis hasil evaluasi
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan
materi, kemajuan belajar dan kesesuaian hasil belajar peserta latih
terhadap materi yang telah diberikan dan standar kompetensi yang
telah ditetapkan di dalam kurikulum pelatihan.

Pada hakikatnya evaluasi pembelajaran adalah proses pengukuran
dan penilaian terhadap suatu pembelajaran dengan menggunakan
alat tes atau non tes. Tujuan evaluasi hasil belajar adalah untuk
memastikan proses belajar peserta apakah sudah sesuai dengan
rencana pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran yang
telah diterapkan, memastikan hasil belajar peserta apakah ada
kekurangan atau tidak dalam proses pembelajaran, mencari solusi
dari kekurangan yang peserta alami dan menyimpulkan seberapa
menguasainya peserta dalam kompetensi yang telah ditetapkan.

Mata pelatihan ini juga membekali pengetahuan sikap dan
ketrampilan peserta untuk mampu melakukan Analisis Hasil
Evaluasi Pembelajaran, melalui pembahasan konsep evaluasi hasil
pembelajaran, langkah — langkah evaluasi hasil pembelajaran,

penyusunan resume evaluasi hasil pembelajaran dan tindak lanjut



Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu melakukan

analisis hasil evaluasi pembelajaran dengan tepat.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:

1. Menjelaskan konsep evaluasi hasil Pembelajaran;

2. Menerapkan analisis evaluasi hasil belajar;

3. Melakukan Langkah — Langkah evaluasi hasil pembelajaran;

4. Menyusun resume evaluasi hasil pembelajaran dan tindak

lanjut.
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MATERI POKOK

Materi pokok pada mata pelatihan ini adalah:

1.

2.

Konsep Evaluasi Hasil Pembelajaran

Analisis Evaluasi Hasil Belajar

Langkah-langkah Evaluasi Hasil Pembelajaran

Penyusunan resume evaluasi hasil pembelajaran dan tindak

lanjut.



Kegiatan Belajar




Pendahuluan

Seorang pengendali pelatihan, dalam memfasilitasi proses
pembelajarannya harus mampu menjelaskan konsep evaluasi hasil
pembelajaran. Secara umum evaluasi hasil pembelajaran adalah
proses pegumpulan informasi yang sistematis untuk pengambilan
keputusan dalam bentuk penilaian, apakah tujuan pembelajaran
sudah tercapai atau belum oleh peserta pelatihan.

Dalam konsep evaluasi hasil belajar ini pembahasan materi meliputi
pengertian, tujuan, prinsip, standar, model, metode dan sasaran

evaluasi hasil pembelajaran.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menjelaskan

Konsep Evaluasi Hasil Pembelajaran

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 1: Konsep Evaluasi Hasil
Pembelajaran:

Pengertian

Tujuan

Prinsip

Standar

Model

Metode

Sasaran

NoagahkwNpE



Uraian Materi Pokok 1

Kita sudah sering mendengar tentang evaluasi hasil
pembelajaran. Sebelum belajar lebih jauh tentang
konsep evaluasi hasil pembelajaran, coba anda tuliskan
pada kolom di bawah, mengapa seorang pengendali
pelatihan harus memahami konsep Evaluasi hasil

pembelajaran?

Silahkan tulis jawaban singkat Anda pada kolom ini

1. Pengertian

Suatu proses pengambilan keputusan untuk memberikan nilai

(scoring) dengan menggunakan informasi yang diperoleh

melalui pengukuran hasil belajar dengan menggunakan

instrumen tes ataupun non tes.

2. Tujuan

Beberapa hal yang menjadi tujuan evaluasi hasil belajar yaitu:

a. Mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian Hasil Belajar

(HB) dan Indikator Hasil Belajar (IB)

b. Umpan Balik perbaikan proses pembelajaran.



c. Pedoman penentuan passing grade dan posisi peringkat.
d. Dasar untuk menyusun laporan kemajuan proses

pembelajaran.

Kita sudah mempelajari tentang pengertian, dan tujuan
evaluasi hasil pembelajaran, sekarang kita akan lanjut untuk

mempelajari tentang prinsip evaluasi hasil pembelajaran.

3. Prinsip

Prinsip-prinsip evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut:

a. Tes harus dapat mengukur apa yang dipelajari dalam proses
pembelajaran, harus Jelas kemampuan mana yang dinilai.

b. Alat yang digunakan harus sesuai: mengukur apa yang harus
diukur.

C. Tesdisusun sedemikian rupa sehingga dapat mewakili bahan
atau materi yang dipelajari

d. Pertanyaan yang disusun disesuaikan dengan aspek-aspek
tingkat belajar yang diharapkan

e. Tes disusun sesuai dengan keperluan atau tujuan
pelaksanaan tes (misal pre/post tes, formatif, sumatif)

f. Tes disusun berdasarkan pendekatan penilaian yang akan
diberlakukan, ada 2 (dua) pendekatan dalam pemberian nilai
kepada peserta pelatihan, yaitu:

1). Pendekatan Acuan Norma (PAN) atau standar relatif Nilai
sangat ditentukan oleh kemampuan kelompok.
2). Pendekatan Acuan Kriteria atau Pendekatan Acuan

Patokan (PAP) atau standar mutlak.

10



Penilaian di tentukan oleh jawaban benar dari peserta
pelatihan, kelulusan ditetapkan melalui batas kelayakan

lulus sesuai patokan yang ditetapkan oleh pakar/expert.

. Penilaian merupakan bagian integral dari seluruh rangkaian

proses pembelajaran dalam sebuah pelatihan.
Mengukur seluruh domain kognitif, afektif, dan psikomotor,

sesuai dengan hasil analisis TPK.

Sedangkan prinsip-prinsip dalam memberikan penilaian hasil

belajar peserta pelatihan harus memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:

a.

Sahih (valid), yakni penilaian didasarkan pada data yang
mencerminkan kemampuan yang diukur;

Objektif, yakni penilaian didasarkan pada prosedur dan
kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;
Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta pelatihan, dan tidak membedakan latar belakang
sosial-ekonomi, budaya, agama, bahasa, suku bangsa, dan

jender;

. Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen yang tidak

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran;

Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak
yang berkepentingan;

Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan
berbagai teknik yang sesuai, untuk memantau

perkembangan kemampuan peserta pelatihan;
11



4.

g. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah yang baku;

h. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian didasarkan
pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan;

i. Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggungjawabkan,

baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Standar
Dalam pengukuran harus ada alat ukur (instrument), baik yang
berbentuk tes maupun non tes. Alat ukur tersebut ada yang baik,
ada pula yang kurang baik. Alat ukur yang baik adalah alat ukur
yang memenuhi syarat-syarat atau kaidah-kaidah tertentu, dapat
memberikan data yang akurat sesuai dengan fungsinya, dan
hanya mengukur sampel perilaku tertentu. Secara sederhana,
Zainal Arifin dalam bukunya Evaluasi Pembelajaran (2009:69)
mengemukakan karakteristik instrument evaluasi yang baik
adalah “valid, reliabel, relevan, representative, praktis,
deskriminatif, spesifik, dan proporsional”.
1. Valid
Artinya adalah suatu alat ukur dapat dikatakan valid jika betul-
betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat.
Validitas suatu alat ukur dapat ditinjau dari berbagai segi,
antara lain validitas ramalan (predictive validity), validitas
bandingan (concurrent validity), dan validitas isi (content

validity), validitas konstruk (construct validity), dan lain-lain.
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2. Reliabel
Artinya adalah suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel atau
handal jika ia mempunyai hasil yang taat asas (consistent).
Misalnya, suatu alat ukur diberikan kepada sekelompok
peserta saat ini, kemudian diberikan lagi kepada sekelompok
peserta yang sama pada saat yang akan datang, dan ternyata
hasilnya sama atau mendekati sama, maka dapat dikatakan

alat ukur tersebut mempunyai tingkat realiabilitas yang tinggi.

3. Relevan
Artinya adalah alat ukur yang digunakan harus sesuai dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indicator yang
telah ditetapkan. Alat ukur juga harus sesuai dengan domain
hasil belajar, seperti domain kognitif, afektif dan psikomotor.
Jangan sampai ingin mengukur domain kognitif menggunakan

alat ukur non tes. Hal ini tentu tidak relevan.

4. Representatif
Artinya adalah materi alat ukur harus betl-betul mewakili dari
seluruh materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilakukan bila
menggunakan kurikulum sebagai acuan pemilihan materi tes.
Selain itu, harus memperhatikan proses seleksi materi, mana
materi yang bersifat aplikatif dan mana yang tidak, mana yang

penting dan mana yang tidak.

5. Praktis
Artinya adalah mudah digunakan. Jika alat ukur itu sudah

memenuhi syarat tetapi sukar digunakan, berarti tidak praktis.
13



5.

Kepraktisan ini bukan hanya dilihat dari pembuat alat ukur,
tetapi juga bagi orang lain yang ingin menggunakan alat ukur

tersebut.

. Deskriminatif

Artinya adalah alat ukur itu harus disusun sedemikian rupa,
sehingga dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan yang
sekecil apapun. Semakin baik suatu alat ukur, maka semakin
mampu alat ukur tersebut menunjukkan perbedaan secara
teliti. Untuk mengetahui apakah suatu alat ukur cukup
deskriminatif atau tidak, biasanya didasarkan atas uji daya

pembeda alat ukur tersebut.

. Spesifik

Artinya adalah suatu alat ukur disusun dan digunakan khusus
untuk objek yang diukur. Jika alat ukur tersebut menggunakan
tes, maka jawaban tes jangan menimbulkan ambivalensi atau

spekulasi.

. Proporsional

Artinya adalah suatu alat ukur harus memiliki tingkat kesulitan
yang proporsional antara sulit, sedang dan mudah. Begitu juga

Ketika menentukan jenis alat ukur, baik tes maupun non tes.

Model

Beberapa model evaluasi pelatihan antara lain:
a. Model CIPP

b. Model Empat level
14



c. Model ROTI (Return-On Training investment),

Model CIPP

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informasi
bagi pembuat keputusan, jadi tujuan evaluasi ini adalah untuk
membuat keputusan. Komponen model evaluasi ini adalah
konteks, input, proses dan produk.

Komponen dalam model evaluasi ini sebagai berikut:

1) Context (Konteks)
Konteks berfokus pada pendekatan sistem dan tujuan,
kondisi aktual, masalah-masalah dan peluang yang
melayani pembuatan keputusan dari perencanaan program
yang sedang berjalan, berupa diagnostik yakni menemukan
kesenjangan antara tujuan dengan dampak yang tercapai.
2) Input (masukan)
Input (Masukan) berfokus pada kemampuan sistem, strategi
pencapaian tujuan, implementasi disain dan cost -benefit
dari rancangan yang melayani pembuatan keputusan
tentang perumusan tujuan-tujuan operasional.
3) Process (proses)
Process (Proses) memiliki fokus lain yaitu menyediakan
informasi untuk membuat keputusan day to day decision
making untuk melaksanakan program, membuat catatan
atau “record”, atau merekam pelaksanaan program dan
mendeteksi atau pun meramalkan pelaksanaan program.
4) Product (Produk)
Product (Produk) berfokus pada mengukur pencapain
tujuan selama proses dan pada akhir program.
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b. Model Empat Level

Merupakan model evaluasi pelatihan yang dikembangkan
pertama kali olen Donald. L. Kirkpatrick (1959) dengan
menggunakan empat level dalam mengkategorikan hasil-
hasil pelatihan.

Uraian dari Empat level tersebut adalah:

1) Reaksi
Reaksi dilakukan untuk mengukur tingkat reaksi yang

didisain agar mengetahui opini dari para peserta
pelatihan mengenai program pelatihan.

2) Pembelajaran
Pembelajaran mengetahui sejauh mana daya serap
peserta program pelatihan pada materi pelatihan yang
telah diberikan.

3) Perilaku
Perilaku diharapkan setelah mengikuti pelatihan terjadi
perubahan tingkah laku peserta (karyawan) dalam
melakukan pekerjaan.

4) Hasil
Hasil untuk menguji dampak pelatihan terhadap
kelompok kerja atau organisasi secara keseluruhan.

Penerapan model evaluasi empat level dari Kirkpatrick
dalam pelatihan dapat diuraikan dengan persyaratan yang
diperlukan sebagai berikut:

Level 1: Reaksi

Evaluasi reaksi ini sama halnya dengan mengukur tingkat
kepuasan peserta pelatihan. Komponen- komponen yang
termasuk dalam level reaksi ini yang merupakan acuan
untuk dijadikan ukuran. Komponen-komponen tersebut
berikut indikator- indikatornya adalah:

1) Instruktur/ pelatih
Dalam komponen ini terdapat hal yang lebih spesifik lagi
yang dapat diukur yang disebut juga dengan indikator.
16



Indikator-indikatornya adalah kesesuaian keahlian pelatih
dengan bidang materi, kemampuan komunikasi dan
ketermapilan pelatih dalam mengikut sertakan peserta
pelatihan untuk berpartisipasi.

2) Fasilitas pelatihan.
Dalam komponen ini, yang termasuk dalam indikator-
indikatornya adalah ruang kelas, pengaturan suhu di
dalam ruangan dan bahan dan alat yang digunakan.
Jadwal pelatihan.
Yang termasuk indikator-indikator dalam komponen ini
adalah ketepatan waktu dan kesesuaian waktu dengan
peserta pelatihan, dan kondisi belajar.

3) Media pelatihan.
Dalam komponen ini, indikator-indikatornya adalah
kesesuaian media dengan bidang materi yang akan
diajarkan yang mampu berkomunikasi dengan peserta
dan menyokong instruktur/ pelatihan dalam memberikan
materi pelatihan.

4) Materi Pelatihan.
Yang termasuk indikator dalam komponen ini adalah
kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan, kesesuaian
materi dengan topik pelatihan yang diselenggarakan.

5) Konsumsi selama pelatihan berlangsung.
Yang termasuk indikator di dalamnya adalah jumlah dan
kualitas dari makanan tersebut.

6) Pemberian latihan atau tugas.
Indikatornya adalah peserta diberikan soal.

7) Studi kasus.
Indikatornya adalah memberikan kasus kepada peserta
untuk dipecahkan.

8) Handouts
Dalam komponen ini indikatornya adalah berapa jumlah
handouts yang diperoleh, apakah membantu atau tidak.
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Level 2: Pembelajaran

Pada level ini evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana daya serap peserta program pelatihan pada materi
pelatihan yang telah diberikan, dan juga dapat mengetahui
dampak dari program pelatihan yang diikuti para peserta
dalam hal peningkatan knowledge, skill dan attitude
mengenai suatu hal yang dipelajari dalam pelatihan.
Pandangan yang sama menurut Kirkpatrick, bahwa evaluasi
pembelajaran ini  untuk mengetahui  peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh dari
materi pelatihan. Oleh karena itu diperlukan tes guna untuk
mengetahui kesungguhan apakah para peserta mengikuti
dan memperhatikan materi pelatihan yang diberikan. Dan
biasanya data evaluasi diperoleh dengan membandingkan
hasil dari pengukuran sebelum pelatihan atau tes awal (pre-
test) dan sesudah pelatihan atau tes akhir (post-test) dari
setiap peserta. Pertanyaan-pertanyaan disusun sedemikian

rupa sehingga mencakup semua isi materi dari pelatihan.

Level 3: Perilaku

Pada level ini, diharapkan setelah mengikuti pelatihan
terjadi perubahan tingkah laku peserta (karyawan) dalam
melakukan pekerjaan. Dan juga untuk mengetahui apakah
pengetahuan, keahlian dan sikap yang baru sebagai
dampak dari program pelatihan, benar-benar dimanfaatkan

dan diaplikasikan di dalam perilaku kerja sehari-hari dan
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berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan
kinerja/ kompetensi di unit kerjanya masing-masing.

Level 4: Hasil

Hasil akhir tersebut meliputi, peningkatan hasil produksi dan
kualitas, penurunan harga, peningkatan penjualan. Tujuan
dari pengumpulan informasi pada level ini adalah untuk
menguji dampak pelatihan terhadap kelompok kerja atau
organisasi secara keseluruhan. Sasaran pelaksanaan
program pelatihan adalah hasil yang nyata yang akan
disumbangkan kepada perusahaan sebagai pihak yang
berkepentingan. Walaupun tidak memberikan hasil yang
nyata bagi perusahan dalam jangka pendek, bukan berarti
program pelatihan tersebut tidak berhasil. Ada kemungkinan
berbagai faktor yang mempengaruhi hal tersebut, dan
sesungguhnya hal tersebut dapat dengan segera diketahui
penyebabnya, sehingga dapat pula sesegera mungkin

diperbaiki.

C. Model ROTI (Return-On Training Investment)

Model ROTI yang dikembangkan oleh Jack Phillips
merupakan level evaluasi terakhir untuk melihat cost- benefit
setelah pelatihan dilaksanakan. Kegunaan model ini agar
pihak manajemen perusahaan melihat pelatihan bukan
sesuatu yang mahal dan hanya merugikan pihak keuangan,
akan tetapi pelatihan merupakan suatu investasi. Sehingga
dapat dilihat dengan menggunakan hitungan yang akurat

keuntungan yang dapat diperoleh setelah melaksanakan
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6.

pelatihan, dan hal ini tentunya dapat memberikan gambaran
lebih luas, apabila ternyata dari hasil yang diperoleh
ditemukan bahwa pelatihan tersebut tidak memberikan
keuntungan baik bagi peserta maupun bagi perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa model evaluasi ini merupakan
tambahan dari model evaluasi Kirkpatrick yaitu adanya level
ROTI (Return-On Training Investment), pada level ini ingin
melihat keberhasilan dari suatu program pelatihan dengan
melihat dari Cost- Benefit-nya, sehingga memerlukan data
yang tidak sedikit dan harus akurat untuk menunjang hasil

dari evaluasi pelatihan yang valid.

Metode

1. Pengukuran Domain Kognitif

Jenis-jenis evaluasi kognitif antara lain:
a. Pre-Post Test
b. Formative Test

c. Sumative Test

a. Pre-Post Test

Tujuan Test:

i. Mengetahui hasil pembelajaran secara rata-rata kelas
dan hasilnya dapat dianggap sebagai hasil
penyelenggaraan pelatihan.

ii. Mengetahui tingkat perkembangan masing-masing

peserta
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Proses:

1) Menghitung prosentase rata-rata kenaikan nilai yang
didapat melalui tes sebelum dan pembelajaran,

2) Jika perlu lakukan uji t-test, dengan anggapan selisih
kenaikan nilai sebagai pembelajaran pada diklat yang
diselenggarakan

3) Perakitan soal disusun secara komprehensif yang
mewakili seluruh materi yang akan/ telah dipelajari
(dangkal tapi luas)

Untuk mengetahui tingkat perkembangan, soal yang digunakan
pada waktu post test dikembangkan/diperdalam jenjang
domainnya.

b. Formative Test

Tujuan Test:

Mengetahui tingkat perkembangan dan daya serap

pembelajaran yang dapat dilihat melalui butir—butir soal

yang dapat dijawab dengan benar.

Proses:

1) Dilakukan di tengah-tengah pada diklat yang lebih dari
3 minggu

2) Perakitan soal memenuhi seluruh TPK pada materi inti
yang disusun dengan tingkat kesulitan bervariasi (30%
mudah, 50% sedang, 20% sulit)

3) Memeriksa nilai rata-rata, tertinggi, terendah, modus
dan lakukan uji “difficulty index” untuk mengetahui
tingkat kesulitan soal/ test

4) Jika hasil tes negatif, perlu meninjau ulang beberapa

aspek yang dianggap dapat mempengaruhi proses
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pembelajaran, antara lain: metoda, alat bantu,
fasilitator, lingkungan pembelajaran dll.
5) Lakukan “remedial” khususnya pada pencapaian

materi/ TPK terlemah

. Sumative Test

Tujuan Test:

1) Menentukan kelulusan bagi setiap individu (passing
grade) atau mengetahui posisi peringkat setiap
pembelajar

2) Dilakukan pada diklat yang bersertifikasi Kelulusan
atau berperingkat

Proses:

1. Dilakukan pada akhir diklat

2. Perakitan soal memenuhi seluruh TPK/U pada materi
dasar (15%), inti (70%) dan penunjang (15%) yang
disusun dengan tingkat kesulitan bervariasi 20%

mudah, 50% sedang, dan 30% sulit/ analisis).

3. Penentuan Batas Kelulusan atau posisi peringkat
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP)/CRT
(Criterion Referenced Test) atau menggunakan
Penilaian Acuan Norma (PAN)/ NRT (Norm Referenced
Test) dengan cara mencari nilai Mean, Median, Modus,

dan Standar Deviasi.
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Analisis TPK Pada Domain Kognitif

Tujuan Khusus Tentukan
Pembelajaran €« > Indikatoryang
LTPK] dapat diukar
Tentukan Tidak Ya ————
jienjang
taksonomi
dalam I I
domain
Kognitif Tergambar

* > tingkah lakua yang

vang akan
diukar
~

Bentuk Instrumen Pengukuran Domain Kognitif

J—h Non Obyektif

]—~ Obyektif

— Uraian

=Biasa
=Dengan Alasan

Batul - Salah =Dengan Pembetulan
__, Pilihan

=Dengan Alasan & Pembetulan
Tes — Alternat.
L Ya - Tidak

Jawaban satu paling benar
L Pilihan =— Ppilihan Jamak Jawaban lebih dari satu benar
Jawaban pengecualian
ban ber d

sebab - akibat

r Menj na

‘—» Menjodohkan
—I——{ Menjodohkan Tak Sempurna

Jenjang Taksonomi Domain Kognitif

- Pengetahuan (C1)
- Pemahaman (C2)
- Penerapan (C3)
- Analisis (C4)

- Sintesis (C5)

- Penilaian (C6)
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Teknik Penulisan Butir Butir soal Pengukuran Domain Kognitif

1.

2.

~No

Perakitan butir soal harus mengacu pada kisi—kisi butir soal
yang telah disusun sebelumnya

Butir soal harus valid, mengukur TPK yang telah
dibelajarkan

Butir soal ditulis dengan bahasa yang lugas, tegas dan
sederhana (tidak menimbulkan pengertian ganda/ salah
tafsir)

Butir soal jenis Uraian/ Esai harus dilengkapi dengan “key
word”

Jika mungkin hindari pernyataan butir soal yang antagonis,
jika terpakasa tulis dalam huruf besar

Berikan petunjuk cara mengerjakan

Hindari kesalahan ketik, kalau memang ada cepat adakan
ralat

Kisi-Kisi Butir Butir soal Pengukuran Domain Kognitif
(Pelatihan Teknik Melatih)

ASPEN S0AL PILIHAN JAMAK [lebih dr  PILIHAN JAMAK [sebab ~

B-S:20ITEM | sytubenar] =501TEM akibat] = 30 TEM
ML
€L | 2 | €3 € |c2|c €1 | ¢ | C3
MATERI POKOK IML JML JML
BAHASAN 20% 50% 30% 20% 50% 30% 20% 50% 30%
[1] Ragam Metoda
Pembelajaran [20%)] 1 3 2 6 3 8 5 16 2 5 3 10 32

[2] Penggunaan Media &
ABL[20%] 1 2 1 4 2 5 2 ® 1 3 1 5 18

[3] Teknik Presentasi
Tnteraktif [30%) 1 (32|66 |3 |8 | 5|16 [N 2

[4] Evaluasi

Pembelajaran [20%]

JUMLAH

a. Pengukuran Domain Afektif

Analisis TPK pada Domain Afektif
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Tujuan Khusus Tentukan

Pembelajaran «<:-:-:--- > Indikatoryang
[TPK] dapat diukur
Tentukan Tidak Yy ————
jenmjang
taksonomi
dalam I I
domain
Kognitif Tergambar
vangahan ° tingkahlakuyang
diukar akan diukar
~

Jenjang Taksonomi Domain Afektif

characterization

CHARACTER

generalized set

orgn. of value system

ORGANIZATION

conceptualization of value

commitment
VALWING preference for a value

acceptance of a value

satisfaction in response

RESPONDING

willingness to respond

acquescence inresponding

controlled attention
RECEIVING willingness to receive

awareness

Kisi-Kisi Butir Butir soal Pengukuran Domain Afektif

Nama Diklat: Mata Diklat: Beban Pelatihan: Jumlah butir
soal: Waktu Penyelesaian:

TPU | Pokok | TPK | Tingkah | Indikator Butir
Bahasan Laku Pernyataan
Afektif
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Metode dan Alat Ukur Domain Afektif
e Mengukur “apa yang dirasakan “, bukan apa yang
diketahui

e Metoda pengukuran:

Wawancara, Angket
o Alat Ukur: Chek List, Lembar isian, Lembar panduan, Studi
kasus

Contoh:
Alat Ukur Domain Afektif

Observasi

langsung/partisipatif,

No

Pernyataan

SS

STS

TT

1.

Pekerjaan Anda sangat
berhubungan erat
dengan pembentukan
kualitas SDM Indonesia

Sebenarnya Anda lebih
betah bekerja di dalam
gedung Puskesmas
untuk melayani pasien

Pekerjaan Anda tidak
memerlukan prinsip
kehati-hatian secara
ketat

Dst.
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c. Pengukuran Domain Psikomotor

Analisis TPK pada Domain Psikomotor

Tujuan Khusus Tentukan
Pembelajaran €« > Indikatoryang
[TPK] dapat diukur
Tentuhan Tidak Va
jienjang
taksonomi
dalam I I
domain
Kognitif Tergambar
vang akan > tingkah lakuyang
diukar akan diukar
~

Jenjang Taksonomi Domain Psikomotor

L)

Komunikasi Non Diskursif

Kemampuan Fisik

Kemampuan Perseptual

Gerakan Fundamental Dasar

Gerakan Refleks

Bentuk Instrumen Test Domain Psikomotor

Contoh: Memberikan suntikan

No | TL/ Indikator Kriteria & Standar

1 | Menyiapkan | e Alat: Spuit immunisasi

Alat BCG, vaksin BCF
dalam cold chain,
kapas alkohol

e Waktu maks: 1 menit
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No

TL/ Indikator

Kriteria & Standar

Hasil

TL: Bekerja dengan
prinsip bersih & hati-
hati

Mencuci
Tangan

¢

*
*

Alat: Air bersih
mengalir, lap bersih
Waktu min: 1 menit
TL: Mencuci tangan
pangkal memakai
sabun dan di lap
dengan sampai
pergelangan lap bersih
dan kering

Dst

Pengolahan dan Interpretasi Nilai Hasil Tes

e Pergunakan bantuan Aplikasi software MS Excel untuk
menyusun “raw data”:
o Nama pembelajar

o Jenis nilai
0 Rumusan pembobotan o dll

e Pisahkan nilai yang “ekstrim”
e Tentukan: Mean, Modus, Max, Min, SD dll
e Urutkan berdasarkan peringkat [sort]

e Interpretasikan dalam “skoring” atau “grading”

e Tentukan Rangking atau kelulusan

Batas Kelulusan
Penilaian Acuan Norma [PAN]:

e Batas Lulus Aktual: [ X + 0.25 SD]
X = nilai rata — rata kelas
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0.25 = ketetapan
SD = standart deviasi [simpangan baku]

e Batas Lulus Ideal: [(0.5X)+0.25(0.33X)] X = rata — rata
kelas
0.25 = ketetapan
Penilaian Acuan Patokan [PAP]

e Batas Lulus Purposif: ditentukan batas prosentase nilai
minimal dari batas lulus atau ditentukan nilai mutlak
terendah

7. Sasaran Evaluasi Hasil Pembelajaran

Sasaran evaluasi yang dilakukan oleh seorang Pengendali
Pelatihan adalah:
A. Evaluasi Terhadap Peserta Pelatihan
Sasaran Evaluasi Terhadap Peserta Pelatihan
- What they know
- What they do
- Wkat they feel

B. Evaluasi Terhadap Faslitator/Pelatih

1. Mengamati kesesuaian antara GBPP dan pelaksanaan

pembelajaran:

a. Materi yang dibahas [harus, perlu, baik]

b. Metoda yang digunakan [utama & tambahan, strategi &
taktik]

c. Media & ABP yg digunakan [utama & tambahan, strateqgi
& taktik]

d. Teknik presentasi [interaktif]

e. Waktu yang digunakan [prosentase/alokasi & efektifitas]

2. Mencatat & membuat rangkuman hasil pengamatan di tiap
pembahasan materi

C. Evaluasi Terhadap Proses Pembelajaran
1. Pengamatan terhadap:
a. Pencapaian TPU & TPK
b. Upaya pencapaian TPU & TPK
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c. Sekwensi Jadual

d. Iklim pembelajaran

e. Motivasi peserta dim proses tatap muka, diskusi,
penugasan, praktik, dll

f. Ketersediaan bahan ajar utama dan penunjang [jenis,

kualitas dan kuantitas]

2. Mencatat dan membuat rangkuman hasil pengamatannya
sebagai bahan pengambilan keputusan (apakah perlu
dikoreksi, modifikasi, atau Remedial).

Selamat Anda telah menyelesaikan dengan baik pokok
materi pertama tentang Konsep Evaluasi Hasil
Pembelajaran yang meliputi Pengertian, Tujuan, Prinsip,
Standar, Model, Metode dan Sasaran.

Semoga dengan mempelajari pokok materi tersebut diatas,
pemahaman tentang evaluasi hasil belajar akan semakin
menambah pemahaman tentang mengapa melakukan
evaluasi hasil pembelajaran itu menjadi suatu kegiatan
yang sangat penting. Bagaimana seandainya konsep
evaluasi hasil pembelajaran itu tidak kita pahami dengan
baik dan benar...oleh karena itu seorang pemgendali
pelatihan penting mempelajari secara lengkap bagaimana

penerapannya.

Silahkan Anda melanjutkan pembelajaran untuk materi

pokok selanjutnya. Selamat belajar!
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ﬁl SEKARANG SAYA TAHU

Analisis Hasil Evaluasi Pembelajaran adalah suatu proses
pengambilan keputusan untuk memberikan nilai yang
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar dengan
menggunakan instrumen tes ataupun non tes yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian hasil
belajar serta umpan balik proses pembelajaran dengan
memperhatikan prinsip-prinsip sahih, objektif, adil, terpadu,
terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis,

menggunakan acuan kriteria serta akuntabel.

Beberapa model evaluasi pelatihan antara lain: Model CIPP,
model empat, model ROTI (Return-On Training

Investment)

Secara logis dan sistematis langkah-langkah pelaksanaan
evaluasi pelatihan sebagai berikut.

1) Persiapan Evaluasi atau Penyusunan Desain Evaluasi
2) Pengembangan Instrumen

3) Pengumpulan dan Analisis Data serta Penafsirannya

4) Penyusunan laporan

Pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan dilakukan terhadap

peserta, fasilitator dan penyelenggaraan pelatihan.
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Pendahuluan

Seorang pengendali pelatihan, dalam memfasilitasi proses
pembelajarannya harus mampu menerapkan analisis evaluasi hasil
belajar.

Analisis evaluasi hasil belajar meliputi tehnik analisis evaluasi hasil
pembelajaran dan sasaran analisis evaluasi hasil pembelajaran.
Analisis evaluasi hasil pembelajaran merupakan proses untuk
mengetahui informasi hasil belajar yang telah dikumpulkan untuk
menarik kesimpulan dari informasi tersebut. Tujuan dari analisis
evaluasi hasil pembelajaran adalah untuk mendapatkan kesimpulan
yang dipakai untuk pengambilan keputusan tercapai atau tidak

tercapai indicator hasil belajar nya.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menerapkan
analisis evaluasi hasil belajar

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 2:

a. Teknik analisis hasil bejalar
b. Sasaran analisis hasil belajar
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Uraian Materi Pokok 2

Dalam pokok materi 1 sebelumnya kita telah mempelajari
pembahasan yang difokuskan pada konsep evaluasi hasil
belajar

Lebih jauh pada pokok materi 2 ini kita akan mempelajari
tentang bagaimana menerapkan analisis evaluasi hasil
belajar

Yang meliputi Teknik analisis hasil bejalar dan sasaran
analisis belajar. Pada tehnik analisis pengendali pelatihan
wajib melakukan analisis terhadap Pre test maupun pos
test dari tiap butir pertanyaan yang harus dijawab peserta.
Hasil analisis ini akan memberi masukan pada para
fasilitator, mengapa test yang diberikan belum bisa di
jawab oleh peserta, juga apakah materi pelatihan yang di
berikan telah dapat merubah pengetahuan, sikap dan
ketrampilan peserta.

Menarik bukan materi -materi tersebut? Ya.. materi ini akan
menuntun Kkita sebagai pengendali pelatihan untuk

melakukan analisis evaluasi hasil pembelajaran

Untuk itu, ayo kita pelajari materi berikut ini dengan

semangat belajar yang tinggi! tetap semangat ya!!
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1) Teknik analisis evaluasi hasil belajar

Pada uraian sebelumnya disebutkan bahwa evaluasi hasil belajar
merupakan proses pengukuran dan penilaian dari hasil
pencapaian kompetensi pembelajar yang di lakukan dengan
pemberian skor (grade) pada jawaban penugasan yang di berikan
dan menarik kesimpulan tercapai atau tidak tercapai.
Analisis hasil evaluasi adalah analisa data yang diterima dalam
bentuk jawaban tes atau non tes yang diolah dengan penentuan
skor (grading) dalam system penilaian dan menggunakan skala.
Langkah awal yang di perlukan dalam pengelolaan hasil evaluasi
adalah memberikan skor (grading) pada jawaban penugasan
yang di berikan pada pembelajar. Beberapa cara pemberian skor
pada hasil test sesuai bentuk-bentuk tes /evaluasi yang
digunakan, yaitu:
1) Pemberian skor untuk test bentuk obyektif
Test bentuk obyektif biasanya di berikan pada saat dilakukan
Pre/Post Test, Formative test dan komprehensif Test
Cara pengelolaaan terhadap masing-masing jenis test
obyektif tersebut memiliki karakteristik tersendiri. Dengan
memberikan skor dan melakukan penilaian (grading).
Interpretasi yang digunakan bisa dengan pendekatan
Penilaian Acuan Norma /PAN atau Penilaian Acuan
Patokan/PAP.
a. Analisis hasil Pre-Test
Tehnik menganalisis hasil pre test adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
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Merekap hasil pre test dan memberikan penilain
pada setiap peserta

Membuat rata-rata penilaian kelas/kelompok
Melakukan ldentifikasi nomor butir soal pre test
yang sebagian besar/ paling banyak tidak bisa di
jawab oleh peserta

Melakukan Identifikasi butir soal -butir soal tersebut
(yang banyak tidak bisa dijawab oleh peserta) dari
materi intinya (materi inti /MI berapa /pokok materi
yang mana)

Menginformasikan pada fasilitator terkait untuk
dapat difokuskan dalam penyampaian dalam
pembelajaran.
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Contoh: Tabel 2.1. Analisis hasil Pre test

Al

AG Al

Z | AA| AD | AC | AD | AE| AF

¥

3 ZEP-4 OKTOBER 2021

1 |Tamggal Pelatibkan :

FENTUL CITY- BOGOR

2 |Tempat Pelatiban

3

PRE TEST

Jumlak Peserta

HOMOR 30AL PRE TEST
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0
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Hama Peserta

1| Sri Sertiarweat
2| Ayu Andara

Ema Sahaja

4| Mur Fatima

5 | Irawan

Wulan
7| Lutfah

3| Harry

3| Dhian Natasa

Eca Prasast

Diemwi Puspa

Jumlab
Rata-rata

3
3
1

E]

&

12
13
14
18

5

10| Wik
11{ Linda

17
18
13
2

12 Lina Rusmiat

1

E]

14| Hariat
15

21
22
23
24

16| Krisnawan

17[Wi

13| Komalasar

20| M

26
27
28

21| Nurchotimah

22| Yanni Rahman

£l

a2
EE]

27 | Aprilia

29 [Indrawat

35

38
EL]

Hasil Analisis

|:MI5:3 Soal {No 50l 25,26,27)

o
-
~

ralNe 7,8,10,17,13.2
2 Soal {No soal 17,13):MH -1 soal {No soal 20

1. M3

{No soal 7.8 dan 1

33.3 - 80.0 |Rata-rata 58,7

teerkait ;

43
44

Dari tabel 2.1 tersebut diatas dapat di jelaskan sebagai berikut:

a) Jumlah butir soal pre test: 30 butir soal berasal dari 5 Materi

inti (MI1-MI5)
b) Nilai Pre test peserta berkisar antara 33,3 — 80,0, dengan

rata-rata 59,7

c) Ada 9 butir soal yang paling banyak tidak bisa di jawab oleh

peserta > 50 % dari jumlah butir soal yang ada.
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d) Butir butir soal yang banyak tidak bisa dijawab oleh peserta

berasal dari materi-materi sbb:
1) Materi: Ml 2: 3 Butir soal (No butir soal 7,8 dan 10),
2) MI3 :2 butir soal (butir butir soal No 17,19);
3) Mi4 :1 butir soal (butir soal No 20);
4) MI5:3 Butir soal (butir soal No 25,26,27)

e) Butir soal butir soal tersebut segera disampaikan ke

Fasilitator pengampu materi terkait (MI2, MI3, Ml4dan MI5),

untuk memberikan tekanan saat penjelasan teori.

b. Analisis Post Test

Tehnik menganalisis hasil post test, hampir sama dengan analisis

pre test, namun pada post test perlu ada tindak lanjut dasi hasil

intepretasinya, langkah-langkah tersebut sebagai berikut:

Merekap hasil post test dan memberikan penilaian setiap
peserta

Menghitung rata-rata penilaian menurut kelas/ kelompok
(Interpretasi dapat menggunakan patokan PAN atau PAP)
Melakukan Identifikasi nomor butir butir soal post test yang
sebagian besar /paling banyak tidak bisa di jawab oleh
peserta

Melakukan Identifikasi butir soal - soal tersebut (yang banyak
tidak bisa dijawab oleh peserta) dari materi intinya (materi inti
IMI berapa /pokok materi yang mana)

Menganalisis apakah butir butir soal tersebut sama dengan
butir butir soal yang paling banyak tidak bisa dijawab oleh

peserta saat pre test.
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Membandingkan Nilai Pre test dan Post Test dan kenaikan

nilai pada setiap peserta.
Menyampaikan pada rapat evaluasi pada akhir pelatihan,

untuk perbaikan kualitas program pelatihan berikutnya.

Contoh: Tabel 2.2. Analisis hasil Post test
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Dari tabel 2.2 tersebut diatas dapat di jelaskan sebagai berikut:
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a. Jumlah butir soal post test: 30 butir soal berasal dari 5 Materi inti
(MI1-MI5)

b. Nilai Pre test peserta berkisar antara 60,0 — 90,0, dengan rata-
rata 70,6

c. Masih ada 4 butir soal yang paling banyak tidak bisa di jawab

oleh peserta > 50 % dari jumlah butir soal yang ada.

d. Butir butir soal yang banyak tidak bisa dijawab oleh peserta

berasal dari materi-materi sebagai berikut:
1) Materi: Ml 2: 1 Butir soal (No butir soal 10),
2) Mi4 :1 butir soal (butir soal No 20);
3) MI5:2 Butir soal (butir soal No 26, 27)

Ada beberapa kemungkinan penyebab masalah masih adanya

butir soal yang sebagian besar/banyak tidak bisa dijawab oleh

peserta, al:

a. Butir butir soal tidak mengukur apa yang seharusnya diukur
(Butir soal tidak sesuai dengan pokok materi yang ada)

b. Materi terkait butir butir soal tidak disampaikan oleh fasilitator
dalam pembelajaran,

c. Penjelasan fasilitator tentang materi yang terkait butir soal
belum/kurang jelas,sehingga peserta belum dapat menjawab
betul

d. Butir soal sulit dipahami oleh peserta (tidak menggambarkan
butir soal yang baik).

e. Pertanyaan dari butir soal yang dibuat tidak/kurang dimengerti
oleh peserta,menimbulkan persepsi yang berbeda dari yang
dimaksudkan dalam soal.

f. Kesalahan tim pembuat butir soal ( butir soal salah )
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c. Analisis perbandingan hasil evaluasi belajar PreTest dan Post

Test

Seperti diuraikan pada pokok materi sebelumnya, tujuan post test

adalah untuk mengetahui hasil pembelajaran secara rata-rata kelas

yang hasilnya dapat dianggap sebagai hasil penyelenggaraan

pelatihan, juga untuk mengetahui tingkat perkembangan masing-

masing peserta.

Prosesnya adalah menghitung dan menganalisis persentase rata-

rata kenaikan nilai yang didapat melalui tes sebelum dan sesudah

pembelajaran

Contoh: Tabel 2.3. Analisis hasil evaluasi Pre-Test dan Post

Test
No Nama Hasil Hasil Kenaikan
Peserta Pre test Post Test

1 50,0 80,0 30,0
2 B 50,0 76,7 36,7
3 C 56,7 80,0 23,3
4 D 50,0 83,3 33,3
5 E 60,0 85,0 25,0
6 F 63,3 90,0 26,7
7 G 66,7 86,7 20,0
8 H 56,7 90,0 33,3
9 I 56,7 90,0 33,3
dst |......

Rata-rata 56,7 84,6 27,9
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Dari hasil analisis pada tabel 2.3 tersebut diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

e Hasil Pre Test dan Post Test terdapat kenaikan capaian
pembelajaran dari rata-rata 56,7 (kisaran 50,0- 66,7) pada
Pre-Test menjadi rata rata 84,6 (kisaran 80,0-90,0) pada Post
Test

o Kenaikan rata-rata sebesar 27,9 (kisaran 20,0 -36,7)

o Penilaian perkembangan capaian pembelajaran: baik

d. Analisis tingkat pemahaman peserta dari setiap butir soal
Pada tabel berikut dapat dijelaskan analisis tingkat pemahaman
peserta yang di ukur dari butir butir soal yang menjadi alat ukur
intervensi. Secara Kognitif, tingkat pemahaman peserta diukur
dari jumlah butir soal yang dapat di jawab peserta, kriteria
tersebut meliputi:

e Ada peningkatan pemahaman peserta
e Tidak ada (kurang) peningkatan pemahaman peserta atau

menurun dari pre test ke post test.
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Contoh:

Tabel 2.4 tingkat pemahaman peserta dari setiap butir soal

Nomor Nilai betul Nilai betul Tingkat pemahaman peserta
Soal PRE TEST POST TEST
(peserta) (peserta)
1 3 11 Kurang/tdk ada peningkatan
2 1 11 Kurang/tdk ada peningkatan
] 11 27 Ada peningkatan
4 17 22 Ada peningkatan
] 5 14 Ada peningkatan
6 8 12 Kurang/tdk ada peningkatan
] 3 6 Kurang/tdk ada peningkatan
8 24 29 Ada peningkatan
9 13 17 Ada peningkatan
i | 6 17 Ada peningkatan
1 14 13 Kurang/tdk ada peningkatan
12 28 30 Ada peningkatan
13 9 9 Kurang/tdk ada peningkatan
14 5 1 Kurang/tdk ada peningkatan
15 19 27 Ada peningkatan
16 9 2 Kurang/tdk ada peningkatan
il 7 6 Kurang/tdk ada peningkatan
] 4 13 Ada peningkatan
19 15 25 Ada peningkatan
20 20 26 Ada peningkatan
I | 11 18 Ada peningkatan
22 19 28 Ada peningkatan
23 16 24 Ada peningkatan
I | 10 30 Ada peningkatan

Hasil analisis pada tabel 2.4 tersebut diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Dari 24 soal test yang dievaluasi terdapat 9 (sembilan) butir soal
yang tidak dapat dijawab dengan betul oleh maksimal 50%
peserta pada pre test dan post test, yaitu soal no
1,2,6,7,11,13,14,16 dan 17.

Persentase peningkatan pemahaman peserta dari butir soal
yang ada sebesar 15/24 (62,5%), sedangkan persentase yang
tidak ada peningkatan pemahaman peserta dari butir soal yang
ada sebesar 9/24 (37,5%),
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e Perlu ada evaluasi lebih lanjut dari butir soal yang ada, terutama

9 butir soal yang dianggap sulit oleh peserta.

2)Pemberian skor untuk test bentuk esay

Ada dua cara memberikan hasil skor terhadap hasil tes esai,

yaitu:

1)

2)

Analitical scoring method (cara skor analitik)

cara memberikan skor analitik adalah cara pemberian skor
yang mengacu pada elemen-elemen jawaban ideal. Tinggi
rendahnya skor jawaban, bergantung pada lengkap
tidaknya elemen yang diharapkan.

holistic scoring method (cara score holistic)

Cara memberikan skor holistic adalah cara memberikan
skor yang didasarkan pada keluasan respon jawaban yang
diberikan. Tinggi rendahnya skor jawaban siswa bergantung

pada kualitas keseluruhan jawaban peserta

Ada dua tahap yang dilakukan dalam melakukan

pengolahan dan analisis hasil evaluasi, yaitu:

a. Memberikan skor (scoring) dan

b. Memberikan penilaian (grading).
Untuk mengolah data hasil evaluasi bisa menggunakan
beberapa teknik analisis data. Interpretasi data bisa
dilakukan dengan menggunakan pendekatan PAP atau
PAN:
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a. Penilaian Acuan Patokan (creterion referenced
interpretation)
Penilaian acuan patokan (PAP) adalah penilaian yang
dalam menginterpretasi hasil pengukuran secara
langsung didasarkan pada standar performansi
tertentu yang ditetapkan. Untuk analisis data bisa
menggunakan analisis presentasi ketercapaian.

b. Penilaian Acuan Norma/kelompok (norm
referenced interpretation).
Penilaian Acuan Norma/kelompok adalah penilaian
yang dalam menginterpretasi data hasil pengukuran
didasarkan pada prestasi anggota kelompok lainnya.
Beberapa teknik analisis yang bisa digunakan untuk
mengolah data dengan pendekatan acuan kelompok
adalah deviasi standar, mean, standar skor, rank,

jenjang persentil dan sejenisnya.

Untuk mengolah hasil pengukuran dalam evaluasi
pembelajaran, banyak teknis analisis data yang bisa
digunakan. Analisis data pada hakikatnya adalah
mengolah angka-angka yang diperoleh dari skor mentah
menjadi suatu skor yang mudah di baca dan di

simpulkan.
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2) Sasaran analisis evaluasi hasil belajar

Pada pokok materi sebelumnya di uraikan bahwa sasaran
evaluasi yang dilakukan oleh seorang Pengendali Pelatihan
adalah melakukan evaluasi terhadap peserta pelatihan yang
meliputi domain Kognitif, Afektif dan Psikomotorik, komponen
lain yang mempengaruhi adalah fasilitator/pelatih dan proses
pembelajaran termasuk penyelenggara pelatihan. Jadi sasaran
atau obyek evaluasi hasil pembelajaran adalah semua yang
menjadi fokus pemantauan dalam program pelatihan. Dari
aspek pembelajarannya sasaran evaluasi hasil belajar adalah
peserta/pembelajar, dari aspek pengajaran sasaran evaluasi
adalah para fasilitator/pelatih, sedangkan dari aspek institusi
penyelenggaraan program pelatihan sasaran evaluasinya
adalah penyelenggara pelatihan yang di tugaskan dalam
mengelola pelatihan tersebut. Apabila di kaitkan dengan system
pembelajaran maka sasaran yang di evaluasi adalah system

pembelajaran dan pengajaran yang di gunakan.

Untuk melakukan analisis evaluasi hasil belajar diperlukan data
atau informasi yang berasal dari evaluasi kegiatan belajar
mengajar dari berbagai aspek dalam program pelatihan
tersebut. Sebagai obyek atau sasaran dari bahan yang akan

dilakukan analisis evaluasi hasil belajar meliputi antara lain.

(1) Data/informasi evaluasi hasil belajar dari peserta/
pembelajar
Evaluasi hasil belajar ditujukan pada domain kognitif, afektif

dan psikomotorik dari peserta pelatihan (What they know,
What they feel, What they do)
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e Pada domain kognitif data/informasi evaluasi hasil belajar di
kumpulkan dari berbagai jenis test, yaitu hasil Pre /Post Test
dan Formative Test, Summative Test.

e Pada domain afektif, data/informasi evaluasi hasil belajar di
kumpulkan dari hasil observasi langsung, wawancara,
angket dengan menggunakan Chek List, Lembar isian,
Lembar panduan, Studi kasus

e Pada domain psikomotorik, data/informasi evaluasi hasil
belajar di kumpulkan dari data/informasi evaluasi hasil
belajar di kumpulkan dari hasil penilaian observasi
langsung, dengan menggunakan Chek List, Lembar isian,
Lembar panduan, membandingkan antara indicator/prilaku

spesifik yang ditunjukkan dengan kriteria standar yang

diharapkan.
Pokok | TPK § Tingkah | Kriteria |  Butir &
Bahasan Laku & Pernyataari
i Spesifik/ | Standar
Jll1ndTRafdrllIIIIIIIIIIIIIIIIIIII'

(2) Data /informasi evaluasi fasilitator
Bahan analisis untuk sasaran evaluasi Fasilitator,
pengendali pelatihan dapat mengumpulkan data dari:
e Hasil evaluasi fasilitator yang dilakukan oleh peserta
pelatihan dengan menggunakan format evaluasi
fasilitator. Data/Informasi dikumpulkan dan di rekap

berdasarkan skor penilaian dari variable yang ada.
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e Hasil observasi langsung mengamati dengan
mengumpulkan data /informasi baik kuantitatif
menggunakan check list maupun kualitatif berupa
catatan khusus yang terkait:

a. Kesesuaian antara GBPP/RBPMD dengan proses
pembelajaran

b. Evaluasi terhadap proses pembelajaran,
ketercapaian TPU/hasil belajar dan TPK/Indikator
hasil belajar dari materi yang disampaikan

Contoh: Form Penilaian Fasilitator

PENILAIAN TERHADAP PELATIH/FASILITATOR
Nama Pelatihan
Nama Fasilitator
Materi
HariTanggal
Waktu/Jam

Tulistah tanda centang (v) pada pentaian Saudara pada kolom yang seaual

PENILAIAN 45|50 |55 60|65 |70 |75 |80 |85 |90)95 | 100

wmwa\m&um_lg

10

Ketgrangan
45— 55: Kurang, 56 - 75 Sgdang. 76 - 85 Baik, 86 ke.alas Sangat Baik.
Saran
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Contoh: Tabel 2.5 Analisis evaluasi Fasilitator

- Fslis it Keora 0LV Epi
| Mo Aonsen s Eodemidog
] ]
Pz pesera
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L EEEEEEEEEEE R EEEEE R R
Pt EEECEEEEEEEEEEEEEEEEEEEDN: IF
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e EEECEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE N TR
e AL LN I EEEEEEEEEEEECEDEDY
H sl FEEIEEEEEEEEEEEEEEEREEEE N TN
1 fepimtepaan 'FEEEEFEEEEEEENEEEEE au\aa EEN: TR
13 Dk FEEEEEEEEEEEEEEEEEERELNEE Y J
| | | R i

Hasil analisis:

Fasilitator: Bintang Kejora, SKM, MEpid,

Materi MI.1: Konsep Dasar Epidemiologi

Aspek Penilaian (13 variabel) berkisar 84,2 -85,2 dengan rata-rata
84,61, Katagori: Baik

Standar penilaian:

Skor penilaian dari 45 sampai,dengan 100,dgn katagori sbb

e Kurang = Skor 45-55
e Sedang = Skor 56-75
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e Baik = Skor 76-85
e Sangat baik = Skor 86-100

(3) Data /Informasi evaluasi institusi penyelenggara
Bahan analisis untuk sasaran evaluasi penyelenggaraan
proses pembelajaran selama program pelatihan berjalan,
pengendali pelatihan dapat mengumpulkan data baik
kuantitatif maupun kualitatif dari:

e Hasil evaluasi penyelenggaraan yang dilakukan oleh
peserta pelatihan dengan menggunakan format
evaluasi penyelenggaraan. Data/Informasi dikumpulkan
/ di rekap berdasarkan skor penilaian dari variable yang
ada

Contoh: Form Evaluasi Penyelenggaraan

EVALUASI PENYELENGCARAAN PELATIHAN

ety vy
F&%ﬁ tanda ¥ pada kolom besikut il sespal dengan perdlaian Saudara, Saran,kementar ferhadap:
O ASPEE YANG DINILAT NILAI 1. Fasilitator

10 [ 20 |30 |40 | 50| 60 |70 [ 80 | 90 [ 100

1. | Efekhbivites
2. | Belevansi program dikint dengan

2. Penyelenpzara/ pelayanan panitia

£
* | Bersigpan. dan betersedinan sarana
| diklat

4. | Hubungan peserie. dengan
5. | Eiubungan anfes pessnta
Eelavagen kesphreiansatan
7. | Bebmeshan & kanyvamonan cuang
| bghas

3. Master of Traiseing (MOT)

4. Sarana dan prasarana

anditorium
8. | Eebeesihan & kenuamana tae
| makan,

3
8. | Keberishan & keoiamanasn, ie e' N 5. Yang dirasabian menghambat

6. Yang dirasakan membanty

10, | K ihan & i AsTAmMA

12, | Kebersihan haluman 7. Materi yang paling relevan
13. | Pelavanan peluges sesepsigeis ’ -
14, | Pelavanan petnzas suang kela

15. | Belaganan, petugas auditorium 8. Materi vang kutang relevan
16, | Pelay g = )

Elayanan petigas ruang makan,
| 17. | Eclapanan peiugss ascama

LA pelngas keamnanan
19, | Ketersndinan fasilitas olohoaga
ibadah, kesehaton
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e Datal/informasi dari hasil pengamatan/ observasi
langsung oleh pengendali pelatihan dengan
mengamati dengan mengumpulkan data /informasi
baik kuantitatif menggunakan check list maupun
kualitatif berupa catatan khusus yang terkait:
a. Tahap persiapan
- Melakukan analisis/kajian kurikulum program
pelatihan
- Mengusulkan perbaikan/perubahan
b. Tahap Pelaksanaan
- Pencapaian dan upaya TPU & TPK,
- Upaya pencapaian TPU & TPK,
- Sekwensi Jadwal
- lklim pembelajaran
- Motivasi peserta dim proses tatap muka, diskusi,

penugasan, praktik, dan lain-lain

Catatan tentang ketersediaan bahan ajar utama dan
penunjang baik jenis, kualitas dan kuantitasnya yang

mempengaruhi proses belajar mengajar.
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Contoh: Tabel 2.6. Analisis /Kajian Kurikulum dan saran

perubahan

PENILAIAN KOMPONEN KURIKULUM PELATIHAN
KOMPETENSI PEJABAT STUKTURAL DI PUSKESMAS

NO URAIAN

HASIL KAJIAN

USULAN
PERUBAHAN

A. |[KOMPONEN KURIKULUM

VARIABEL TUJUAN

Apakah Tujuan
menunjukkan kejelasan
perubahan kompetensi
pengetahuan, sikap dan
ketrampilan?

Tujuan sudah
menunjukan
kejelasan
perubahan
pengetahuan
sikap dan
keterampilan

VARIABEL MATERI

a.Apakah ada kesesuaian
antara materi inti
pelatihan dengan tujuan
pelatihan?

Ada kesesuaian

b.Apakah ada kesesuaian
materi inti yang terdapat
dalam GBPP

Ada kesesuaian
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USULAN

NO URAIAN HASIL KAJIAN PERUBAHAN
c. Apakah Proporsi waktu Sebaiknya
antara teori Idengan materi
praktek/ penugasan pada | Proposi sesuai SPGDT

struktur program sudah
sesuai?

ditambahkan
PL

d.

VARIABEL METODA

Apakah Metode yang
digunakan sesuai dengan
kompetensi yang akan
dicapai

sesuai

VARIABEL ALAT BANTU

Apakah alat bantu/media
sudah sesuai dengan
metode/persyaratan praktik
yang digunakan?

sesuai

VARIABEL EVALUASI

Adanya Instrumen
Evaluasi untuk:

a. Peserta,
b. Pelatih,

c. Penyelenggara

ada

Instrument
evaluasi di
lampirkan
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NO URAIAN

HASIL KAJIAN

USULAN

belajar dengan
kompetensi yang ingin
dicapai

Kesesuaian evaluasi hasil

sesuai

KOMPONEN PESERTA

HASIL KAJIAN

USULAN
PERUBAHAN

1. Variabel kriteria

Kesesuaian
Persyaratan Calon
Peserta

sesuai

Semua
petugas
puskesmas

2. Variabel Efektifitas

Pelatihan

a. Pelatihan Non Teknis

Jumlah Calon Peserta
dim 1 ks

Peserta < 30

15

20

b. Pelatihan Teknis

Jumlah Calon Peserta
dim 1 kelas

15

20
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Peserta < 15
Peserta 16-20

Peserta >20

Perbandingan jumlah
peserta dengan
fasilitator

Peserta : Fasilitator =
<5:1

Peserta : Fasilitator = 6
-10:1

Peserta : Fasilitator =
>10:1
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KOMPONEN FASILITATOR

HASIL KAJIAN

USULAN
PERUBAHAN

1. Variabel Kriteria

Memiliki Kemampuan
Kediklatan

(telah mengikuti
pelatihan WI Dasar/
Pelatihan bagi Pelatih
(Training of Trainer)/
Akta/TPPK/mempunyai
pengalaman
melatih/mengajar)

sesuai

2. Variabel Profesionalisme

VI.

Kesesuaian Keahlian
dengan  Materi yang
diberikan

(pelatih memiliki
pendidikan dasar
profesi/pelatihan
tambahan/pengalaman
dalam bidang tugasnya
sesuai dengan materi
yang diberikan)

Sesuai denagn
kewenangan dari
diklat
penyelenggara
pelatihan
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USULAN

NO URAIAN HASIL KAJIAN PERUBAHAN
D. KOMPONEN
PENYELENGGARA
PELATIHAN

1. Variabel Landasan
Hukum

Kesesuaian institusi

penyelenggara

berdasarkan

kewenangan hokum

e Institusi diklat

kesehatan, baik
pemerintah maupun
swasta

e Institusi kesehatan
non diklat, dengan
Master of Training
(MOT)

e Institusi kesehatan
non diklat, tanpa
Master of Training
(MOT)

Institusi yang
menyelenggaraka
n pelatihan sudah

sesuai dengan

2. Variabel Penyelenggara
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Adanya Master of
Training (MOT) dan
atau Training officer
Course (TOC) yang
menjadi pengelola
diklat

ada

KOMPONEN TEMPAT
PENYELENGGARA
PELATIHAN

HASIL KAJIAN

USULAN

PERUBAHAN

1. Variabel Tempat
Penyelenggaraan
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Kesesuaian Tempat
penyelenggaraan
berdasarkan fungsi
tempat
penyelenggaraan
pelatihan
e Institusi diklat sesuai
dengan badan hukum
dan memiliki sarana
kelas dengan
kelengkapannya

e Institusi non diklat,
dengan dan memiliki
sarana kelas dengan
kelengkapannya

e Institusi non diklat
dengan sarana kelas
yang tidak lengkap

Institusi sesuai
dengan badan
hukkum dan
memiliki sarana
kelas dengan
kelengkapannya
yaitu di BBPK,
Bapelkesnas dan
Bapelkesda yang
sudah
terakreditasi

Sebaiknya

pelatihan bisa

merata di
tingkat
Kabupaten
atau Kota

Madya karena

jumlah
puskesmas
saat ini sudah
merata di
setiap desa.

Pada tabel 2.6 Analisis /Kajian Kurikulum diatas, bila ada

yang tidak sesuai diurulkan perubahan atau perbaikan

sebelum pelatihan dimulai.
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ﬂl SEKARANG SAYA TAHU

1) Teknik analisis evaluasi hasil belajar

e Analisis hasil evaluasi adalah analisa data yang diterima
dalam bentuk jawaban tes atau non tes yang diolah
dengan penentuan skor (grading) dalam system penilaian
dan menggunakan skala.

e Langkah awal yang di perlukan dalam pengelolaan hasil
evaluasi adalah memberikan skor (grading) pada jawaban
penugasan yang di berikan pada pembelajar. Beberapa
cara pemberian skor pada hasil test sesuai bentuk-bentuk
tes /evaluasi yang digunakan, yaitu:

a. Pemberian skor untuk test bentuk obyektif

b. Pemberian skor untuk test bentuk esay
2) Sasaran analisis evaluasi hasil belajar

e Sasaran atau obyek evaluasi hasil pembelajaran adalah
semua yang menjadi fokus pemantauan dalam program
pelatihan. Dari aspek pembelajarannya sasaran evaluasi
hasil belajar adalah peserta/pembelajar, dari aspek
pengajaran sasaran evaluasi adalah para
fasilitator/pelatih, sedangkan dari aspek institusi
penyelenggaraan program pelatihan sasaran evaluasinya

adalah penyelenggara pelatihan. Apabila dikaitkan dengan
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system pembelajaran maka sasaran yang di evaluasi
adalah system pembelajaran dan pengajaran yang di
gunakan.

Sebagai obyek atau sasaran dari bahan yang akan
dilakukan analisis evaluasi hasil belajar meliputi antara
lain:

a. Data/informasi evaluasi hasil belajar dari peserta
Evaluasi hasil belajar ditujukan pada domain kognitif,
afektif dan psikomotorik dari peserta pelatihan (What
they know, What they feel, What they do)

b. Data /informasi evaluasi fasilitator

c. Data /informasi dari institusi
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Pendahuluan

Langkah — Langkah evaluasi hasil pembelajaran perlu dilakukan
melalui tahapan yang jelas dan terukur. Analisis evaluasi hasil
pembelajaran dapat memberikan informasi mengenai tingkat
penguasaan materi, kemajuan belajar dan kesesuaian hasil belajar
peserta latih terhadap materi yang telah diberikan dan standar
kompetensi yang telah ditetapkan di dalam kurikulum pelatihan serta
mendiagnosis efektifitas berbagai komponen pembelajaran yang

digunakan pelatih dalam mata pelatihan tertentu.

Hasil dari analisis evaluasi hasil pembelajaran yang diperoleh dapat
memberikan rekomendasi strategi, pendekatan metoda dan
tindaklanjut yang tepat dan terukur sesuai dengan kompetensi
pelatihan yang akan dicapai dan mempengaruhi keberhasilan suatu

program pelatihan.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat: melakukan

langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran.
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Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 3:
a. Penetapan tujuan dan ruang lingkup evaluasi hasil
pembelajaran
b. Pengumpulan data
c. Analisa data

d. Interprestasi
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Uraian Materi Pokok 3

Dalam pokok materi 2 sebelumnya kita telah mempelajari
pembahasan yang difokuskan pada analisis evaluasi hasil

belajar

Lebih jauh pada pokok materi 3 ini kita akan mempelajari
tentang bagaimana langkah-langkah evaluasi hasil
pembelajaran. Fokus pembelajarannya juga sangat
menarik untuk dipelajari, yaitu Penetapan tujuan dan
ruang lingkup evaluasi hasil pembelajaran, pengumpulan

data hasil evaluasi, analisis data dan Interprestasi

Menarik bukan materi -materi tersebut? Ya.. materi ini akan
menuntun Kkita sebagai pengendali pelatihan untuk

melakukan analisis evaluasi hasil pembelajaran

Untuk itu, ayo Kkita pelajari materi berikut ini dengan

semangat belajar yang tinggi!! tetap semangat ya!!
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A. Langkah- Langkah Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil pembelajaran terdiri dari Langkah — Langkah yang
sistematis dan terukur. Evaluasi hasil belajar digunakan untuk
mendapatkan informasi mengenai keberhasilan belajar peserta
pelatihan dengan cara mengolah dan menafsirkan data yang
diperoleh dari nilai evaluasi pre dan post test serta sumatif test
peserta dengan standar tertentu, sehingga dapat menghasilkan
informasi yang dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk
mengambil suatu keputusan dalam penyelenggaraan program

pelatihan.

Untuk melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran seorang
pengendali pelatihan terlebih dahulu perlu melakukan beberapa
persiapan berupa pengumpulan data hasil test peserta pelatihan.
Pada hakekatnya analisis evaluasi hasil pembelajaran dapat
dilakukan jika instrument test dan hasil test peserta dari
pelaksanaan pre dan post test dan pada pelatihan tertentu
menyediakan hasil sumatif test tersedia dengan lengkap. Data
hasil pre dan post test serta sumatif test dari seluruh peserta

pelatihan dalam kelompok kelas yang sama.
Berikut langkah — langkah analisis evaluasi hasil pembelajaran:

1. Penetapan tujuan dan ruang lingkup evaluasi hasil

pembelajaran

Dalam melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran Anda

sebagai seorang pengendali pelatihan perlu menetapkan
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tujuan dan ruang lingkup evaluasi yang akan dilakukan. Mari
kita baca penjelasan berikut.

a. Tujuan Evaluasi Hasil Pembelajaran

Terdapat beberapa hal yang menjadi tujuan evaluasi hasil

pembelajaran yaitu:

1) Mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian Hasil
Belajar (HB) dan Indikator Hasil Belajar (IB);

2) Umpan Balik perbaikan proses pembelajaran;

3) Pedoman penentuan passing grade dan posisi
peringkat;

4) Dasar untuk menyusun laporan kemajuan proses

pembelajaran.

Setelah Anda menetapkan tujuan evaluasi hasil
pembelajaran, maka langkah selanjutnya Anda
menetapkan ruang lingkup evaluasi hasil pembelajaran

yang akan dilakukan.
b. Ruang Lingkup Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil pembelajaran yang dilakukan dalam program
pelatihan memiliki beberapa jenis kegiatan evaluasi. Jenis
evaluasi hasil pembelajaran akan mempengaruhi ruang
lingkup evaluasi hasil pembelajaran yang dilakukan oleh

seorang pengendali pelatihan.

Sebelum kita melanjutkan pembahasan mengenai ruang
lingkup pada kegiatan evaluasi hasil pembelajaran yang
akan dikelolan oleh seorang pengendali pelatihan, maka
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ada baiknya kita mengulas sedikit mengenai ruang lingkup
evaluasi pembelajaran peserta pelatihan. Anda tentu sudah
mengetahui  bahwa  pelaksanaan evaluasi  hasil
pembelajaran yang dilakukan oleh fassilitator adalan
merupakan pengukuran yang dilakukan baik domain
kognitif, afektif dan psikomotor dimana instrument uji perlu
disusun oleh fasilitator mata pelatihan secara sistematis
dan terukur. Sementara hasil dari pengukuran tersebut
yang menjadi data yang dibutuhkan oleh seorang
pengendali pelatihan dalam melakukan evaluasi hasil
pembelajaran.

Disaat yang sama dalam penyelenggaraan program
pelatihan juga melakukan evaluasi efektifitas kinerja
penyelengaraan dan fasilitator/pelatih yang dinilai oleh
peserta pelatihan sebagai bentuk evaluasi reaksi dari model
evaluasi Kipartrik. Dengan demikian ruang lingkup evaluasi

hasil pembalajaran terdiri dari:
1) Hasil pengkuran pre test (tes awal)

Pre test (tes awal) yaitu tes yang diberikan sebelum
proses pembelajaran dimulai. Materi tes diambil dari
bahan yang direncanakan akan disampaikan/
dibelajarkan. Hasil tes ini digunakan untuk mengetahui
apa saja yang diketahui peserta tentang materi yang
akan dipelajari. Materi yang sudah dikuasai tidak perlu
disampaikan secara mendalam, justru materi yang
belum dikuasai dijadikan pembahasan dalam proses
pembelajaran.
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2)

3)

4)

Hasil pengkuran post test

Post test merupakan test dilakukan setelah seluruh
mata pelatihan telah disampaian kepada peserta
dengan menggunakan instrument test yang sama pada
test awal, yang bertujuan untuk mengetahui hasil
pembelajaran peningkatan hasil belajar dan hasilnya
dapat dianggap sebagai hasil penyelenggaraan

pelatihan.
Hasil pengukuran sumatif test

Tes formatif dilakukan setiap selesai proses

pembelajaran dalam kompetensi dasar tertentu.

Tes sumatif bermanfaat sebagai alat untuk
mendiagnosa kelemahan penguasaan kompetensi
peserta  pelatihan. Penyusunan tes  sumatif
memungkinkan fasilitator untuk menyusun soal sesuai
dengan input peserta latih. Pelaksanaannya dilakukan

untuk mengukur hasil peserta pelatihan.
Hasil evaluasi fasilitator

Evaluasi terhadap performance fasilitator meliputi materi
yang disampaikan dan cara serta kemampuan
bekerjasama dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Data hasil pengukuran performance fasilitator
dibutuhkan dari per sesi mata pelatihan guna
membadingkan dengan hasil pembelajaran yang
diperoleh peserta pelatihan dan perbaikan kinerja
pembelajaran dimasa yang akan datang.
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5) Hasil evaluasi penyelenggaraan program pelatihan

Evaluasi  penyelenggaraan  program  pelatihan
merupakan kegiatan yang mengukur efektifitas
penyelenggaraan pelatihan dalam mencapai tujuan
pelatihan. Hasil evaluasi penyelenggaraan program
pelatihan yang dibutuhkan oleh pengendali pelatihan
diambil dari hasil penilaian peserta melalui instrument

evaluasi penyelenggaraan program pelatihan.

Sekarang Anda telah mengetahui tujuan dan ruang
lingkup evaluasi hasil pembelajaran yang menjadi tugas
seorang pengendali pelatihan. Mari kita lanjutkan pada

pembahasan mengenai pengumpulan data.
2. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang perlu dilakukan
dengan hati — hati sehingga perlu kecermatan dan upaya
sistematik. Data yang dikumpulkan seorang pengendali
pelatihan merujuk pada tujuan dan ruang lingkup yang telah

dibahas sebelumnya. Mari kita baca penjelasan berikut.
a. Data peserta pelatihan

Kebutuhan data peserta pada pelaksanaan analisis
evaluasi hasil pelatihan dapat diambil dari biodata peseta
pelatihan yang telah divalidasi oleh panitia penyelenggara.
Data yang akan diolah oleh pengendali pelatihan untuk
pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran terdiri dari: Nama,
nomor absen dan asal instansi. Data peserta disajikan

dalam bentuk table, Anda dapat melihat contoh tabel
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Evaluasi Hasil Pembelajaran di penjelasan di point b di

bawah ini.
. Data evaluasi hasil pre dan post test

Data hasil pre dan post test digunakan untuk mengetahui
penguasaan peserta terhadap materi pokok dalam
pembelajaran. Perbandingan antara pre dan post test dapat
dijadikan ukuran peningkatan hasil belajar peserta dan
kinerja penyelenggaraan pelatihan. Sehingga instrument uji
yang digunakan pada saat pre dan post test adalah sama,

biasanya dalam bentuk soal multiple choice.

Pelaksanaan pre dan post test yang dilakukan melalui
aplikasi LMS atau aplikasi digital lainnya dapat memberikan
tampilan informasi yang sangat relevan untuk pelaksanaan
analisis evaluasi hasil belajar. Data dan informasi yang
tersajikan dalam LMS dari hasil pelaksanaan pre dan post

test dapat berupa:
1) Nilai pre dan post test setiap peserta.

2) Jumlah soal yang mampu dijawab dengan benar dan
juga soal yang paling banyak tidak mampu dijawab oleh
peserta. Data ini juga memberikan informasi mengenai

tingkat kesukaran dari instrument yang digunakan.

3) Waktu yang digunakan masing — masing peserta dalam

menyelesaikan tes.

Tampilan sajian data yang dapat dibuat oleh pengendali
pelatihan dapat menggunakan contoh tabel Evaluasi Hasil

Pembelajaran berikut:
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Tabel Evaluasi Hasil Pembelajaran

No

Nama | Asal Nilai Peningkatan
Instansi | Pre- | Post | Pre — Post
Test | Test Test

WIN [

Dst

Keterangan *):

No Berdasarkan nomor urut absensi
yang telah ditetapkan oleh
penyelenggara

Nama Nama peserta berdasarkan daftar
nama yang telah ditetapkan oleh
penyelenggara sebagai peserta
pelatihan dalam satu kelompok
angkatan/kelas

Asal . Asal instansi berdasarkan data

Instansi nama peserta.

Nilai Pre : Nilai peserta dari pelaksanaan

Test test awal/pre test

Nilai  Post : Nilai peserta dari pelaksanaan

Test test akhir /post test dari

Peningkatan
Pre — Post

Test

pengukuran

dengan

menggunakan instrument uji yang
sama dari pelaksanaan pre test

Selisih pre ke post test yang
diperoleh dari pengurangan skore

post test dengan skore pre test

Sekarang kita telah mengetahui bentuk penyajian data

evaluasi hasil pembelajaran peserta pelatihan, mari kita

lanjutkan

pada pengumpulan data

mengenai
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instrument uji yang digunakan pada pelaksanaan pre

dan post test.
. Instrumen pre dan post test

Instrumen pre dan post test merupakan butiran soal yang
didalamnya berupa pertanyaan yang terstruktur dengan
jawaban yang disediakan untuk dipilihan jawaban yang
benar oleh peserta uji. Tipe soal yang disajikan untuk
mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir
pembelajaran disajikan dalam bentuk multiple choice,

dengan jenis:

1). Melengkapi pilihan;

2). Hubungan sebab akibat;

3). Analisis Kasus dalam vignette;
4). Pilihan ganda kompleks;

5). Membaca diagram.

Pada tahap persiapan pengendali pelatihan dapat
mengumpulkan instrumen pengukuran yang digunakan
untuk pelaksanaan pre dan post test dari penyelenggara
pelatihan. Instrument dan jawaban yang benar perlu
disusun berdasarkan penetapan susunan urutan soal yang
digunakan oleh panitia penyelenggara saat menetapkan
instrument uji yang diberikan kepada peserta melalui
aplikasi LMS, walaupun aplikasi LMS akan menayangkan
secara acak dengan mesin aplikasi yang digunakan pada

setiap peserta uji.
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Sebagai pengendali pelatihan perlu mengolah instrument
uji dengan mendata jumlah soal yang mampu dijawab
peserta pelatihan dengan benar pad setiap butir soal pre

dan post test.

. Hasil Evaluasi Fasilitator/Pelatih

Data evaluasi fasilitator/pelatih yang digunakan didapat dari
penilaian peserta terhadap performance fasilitator
mengenai materi yang disampaikan, cara penyampaian
dengan penggunaan metode, media dan alat bantu
pelatihan (ABP) serta waktu yang digunakan untuk
pencapaian tujuan pembelajaran. Selain dari hasil
penilaian peserta seorang pengendali pelatihan juga perlu
melakukan pengamatan dan mencatat kesesuaian GBPP
dan pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh

fasilitator.
. Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

Data evaluasi penyelenggaraan pelatihan yang digunakan
didapat dari penilaian peserta terhadap
performance/kualitas seluruh layanan penyelenggaraan
pelatihan baik administrasi, teknis dan penunjang pelatihan
serta iklim pembelajaran yang juga memuat bagaimana
motivasi peserta dalam mengikuti pelatihan, mulai dari
tahap registrasi sampai dengan evaluasi pembelajaran dan
tindaklanjut. Selain dari hasil penilaian peserta seorang
pengendali pelatihan juga perlu melakukan pengamatan
dan mencatat dan memberikan rekomendasi disampaikan

kepada panitia penyelenggara sebagai bahan perbaikan
72



untuk program pelatihan yang sama di masa yang akan
datang.

Pengolahan, Analisa dan Interpretasi data

Pengolahan dan analisa data dalam kegiatan evaluasi hasil
pembelajaran merupakan sebuah proses yang sangat penting
untuk dilakukan oleh seorang pengendali pelatihan dengan
cara mengelompokkan, melihat keterkaitan, perbandingan,
persamaan dan perbedaaan atas data yang telah disiapkan
pada tahap sebelumnya untuk dipelajari dan membuat model
data dengan maksud untuk menemukan informasi sebagai
berikut:

1) Kemampuan awal peserta sebagai masukkan bagi
fasilitator dalam memberikan penekanan pada materi yang
belum dikuasai peserta, menentukan pemilihan metode
pengajaran yang tepat beserta media dan alat bantu latih

yang akan digunakan.

2) Peningkatan hasil belajar dari pre dan post test dari
serangkaian proses pembelajaran yang telah dilakukan dan
hal ini juga memberikan informasi mengenai keberhasilan

program penyelenggaraan pelatihan secara keseluruhan.

3) Tingkat kesukaran soal pre dan post test yang diberikan,
sebagai bahan masukkan untuk menelaah kembali butir

soal dan jawaban tersebut baik redaksi maupun substansi.

4) Kinerja fasilitator mengenai kemampuan, cara, metode dan

media serta alat bantu latih yang digunakan dan
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kemampuan fasilitator bekerjasama termasuk juga

bagaimana memberi motivasi kepada peserta latih.

5) Kinerja dan efektivitas program pelatihan baik administrasi

dan teknis.

Sekarang kita telah mengetahui data apa saja dari

kegiatan evaluasi yang perlu di diolah dan dianalisis.

Mari kita lanjutkan dengan bagaimana mengolah dan

menganalisis data tersebut.
1) Evaluasi Hasil Pembelajaran Pre dan Post Test.

Dalam pelaksanaan analisa data evaluasi hasil
pembelajaran peserta pelatihan, seorang pengendali
pelatihan dapat melakukan pengolahan dan analisis data
evaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan pengukuran pre
dan post test dengan hasil pengolahan sebagai berikut:

a) Nilai rata —rata

b) Nilai terendah

c) Nilai tertinggi

d) Peningkatan terendah dan tertinggi

e) Peningkatan hasil belajar pre — post test dari rata — rata
kelas

f) Penghitungan per butir soal yang mampu dijawab
dengan benar
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Berikut dibawah ini disajikan contoh pengolahan dan analisis

data evaluasi hasil pembelajaran dari pelaksanaan pre dan

post test sebagai berikut:

Tabel Pengolahan Data Evaluasi Pre dan Post Test

No Nama Asal Pre | Post | Peningk | Nilai
Peserta | Instansi atan Akhi
Pre — r=
Post
1 Mr A RS. A 69 78 9
2 Mr B RS. H 72 89 17
3 Mrs C RS. C 80 93 13
4 Mrs D RS.Y 79 81 2
5 Mr G RS. A 64 76 12
6 Mrs H RS. H 82 91 9
7 Mr | Dinkes | 79 84 5
X
8 Mrs K RS. Y 56 90 34
9 Mrs L Poltekke | 45 84 39
sY
Dst
30 Mrs Y Bapelke | 68 83 15
s G
JUMLAH 694 | 849 155
Keterangan:

Nilai akhir merupakan nilai akumulasi dari nilai post test,
nilai penugasan dan nilai lainnya yang dipersyaratkan

dari kurikulum pelatihan.

Analisis evaluasi

hasil

pembelajaran yang dapat

disajikan oleh pengendali pelatihan dari data diatas

sebagai berikut:

No

Analisis

Hasil

Pre

Pos

Peningkatan
Pre — Post
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2)

1 | Rata Rata 69.4 | 84, 15,5
9

2 | Nilai Terendah 45 76

3 | Nilai Tertinggi 82 93

4 | Peningkatan 2
Terendah

5 | Peningkatan 39
Tertinggi

Dari tampilan data di atas dapat disimpulkan oleh pengendali
pelatihan bahwa pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut
terlaksana dengan efektif diindikasikan dengan nilai rata-rata
kelas melampaui passing grade atau batas nilai kelulusan
sebesar 84,9 poin dengan nilai terendah dalam pengukuran
post test sebesar 76 point. Jika kita lihat dari peningkatan
pre dan post test terdapat peserta dengan peningkatan hasil

belajar yang cukup rendah yaitu hanya sebesar 2 point.

Sebagai seorang pengendali pelatihan perlu melihat
berapa banyak peserta dengan peningkatan belajar
yang dinilai masih dalam kategori rendah untuk menilai
sejauh mana iklim dan motivasi belajar selama

pelatinan berlangsung.

Penilaian Tingkat Kesukaran Soal

Pengolahan data mengenai tingkat kesukaran soal dapat

disajika dengan menggunakan table berikut ini.

Tabel: Contoh Distribusi Soal Pre Test / Post Test
Yang Mampu Dijawab Peserta Dengan Benar
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Nama Pelatihan

Angkatan

Waktu Penyelenggaraan

: Pengendali Pelatihan
]
: 12 — 17 Mei 2022

N | Nama | Asal No Soal Jumla | Nilai
0 | Peser | Instan Pre/Post h Peser
ta Si 2(3/4|5|d |Jawab | ta*
st an
yang
benar
1 [MrA |RS.A 111(111]2 24 80
0
2 |[MrB |RS. H o(oj1)11]1 17 56,67
5
3 |MrsC|RS.C 111(0]0]1 14 46,67
2
4 [MrsD |RS.Y 111(0]0]1 17 56,67
5
D
st
30 | Mrs Y | Bapelk 111(111)2 28 93,33
es G 3
Jumlah soal yang 41413|3 oy
mampu dijawab rata
dengan benar rata
kelas

Keterangan:

Contoh di atas dengan jumlah soal 30 butir pertanyaan dan

jumlah peserta 30 orang.

No

Nama

Berdasarkan nomor urut absensi yang
telah ditetapkan oleh penyelenggara

Nama peserta berdasarkan daftar
nama yang telah ditetapkan oleh
penyelenggara  sebagai peserta
pelatihan dalam satu kelompok
angkatan/kelas
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Asal Instansi : Asal instansi berdasarkan data nama
peserta.

Soal Pre /: Soal yang digunakan sebagai

Post instrument pengukuran pre/post test
disusun berdasarkan urutan soal yang
ditetapkan panitia penyelenggara, diisi
dengan kode 0 (jawaban salah) dan 1
(jawaban benar).

Jumlah Jumlah jawaban yang dijawab dengan

jawaban benar oleh setiap peserta pelatihan

yang benar dari sejumlah soal yang diujikan.

Nilai Penilaian peserta berdasarkan

Jumlah Soal :

yang mampu

penghitungan jumlah jawaban yang
benar dikalikan dengan bobot setiap
butir jawaban yang benar berdasarkan
jumlah soal dengan menggunakan
Penilaian Acuan Norma (PAN)/Norm
Reference Test/Nrt dengan skor nilai
akumulatif maksimal 100 point.

Jumlah  peserta yang mampu
menjawab dengan benar pada setiap

dijawab butir soal yang diujikan.

dengan

benar

Rata — Rata : Jumlah nilai akumulatif seluruh peserta
kelas dibagi dengan jumlah.

*

**

> jawaban yang benar X 100 = Nilai
Peserta

Jumlah soal
> jawaban total nilai peserta X 100 =
Nilai Rata Rata

Jumlah peserta 1 kelas

Rekomendasi berupa analisa evaluasi per individu dapat
disajikan oleh pengendali pelatihan dengan menggunakan

tabel contoh berikut ini:
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TABEL ANALISIS SOAL DARI HASIL PRE TEST DAN

Nama Peserta
Angkatan
Asal Instansi

Waktu Penyelenggaraan

POS TEST

Nomor | Jumlah Jawaban Peserta | Peningkatan/Penurunan

Soal Pre Tes Pos Test pemahaman peserta
Salah | Betul | Salah | Betul terhadap materi inti

yang di sampaikan *)

1

2

3

4

dst

30

Keterangan *):

a) Pemahaman tinggi: sebagian besar ada peningkatan

hasil dari pre test ke post tes

b) Pemahaman Kurang: bila hanya sebagian kecil ada
peningkatan hasil dari pre test ke post tes

¢) Pemahaman

kurang/belum memahami: sebagian

besar ada penurunan hasil dari pre test ke post tes

3) Evaluasi Fasilitator

Evaluasi fasilitator yang perlu dilakukan oleh pengendali

pelatihan yaitu dengan mengolah data evaluasi fasilitator

oleh peserta pelatihan, dengan contoh sebagai berikut:

Nama Pelatihan
Angkatan

Tanggal pelaksanaan

Tabel. Contoh Evaluasi Fasilitator

Pengendali Pelatihan

12 — 17 Mei 2022
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N | Parameter Penilaian Materi
0 1 2 3 4 5 6 |7
1 | Penguasaan Materi | 92, |90, |91, |91, |91, |93, | 93,3
50 [40 |20 |11 |20 |33 |3
2 | Ketepatan Waktu 91, |88, |89, [90, |91, |94, |91,8
67 |80 |60 |37 |20 |81 |5
3 | Sistematika 90, |89, |89, [88, |88, |92, [92,5
Penyajian 83 |60 |60 |15 |80 |59 |9
4 | Penggunaan Metode | 90, | 88, |88, |87, |88, |92, |911
dan Alat Bantu Diklat | 00 |00 |80 [41 |80 |59 |1
5 | Empati, Gaya dan 90, |88, |91, |91, |91, |92, |93,3
Sikap 83 |8 |20 |11 |20 |59 |3
Terhadap Peserta
6 | Penggunaan Bahasa | 90, | 89, |90, | 91, |89, |93, [933
dan Volume 83 |60 |40 |11 |60 |33 |3
Suara
7 | Pemberian Motivasi | 90, | 88, |88, |91, |89, |91, [925
Belajar 00 [80 |80 |11 |60 |85 |9
Kepada Peserta
8 | Pencapaian TIU 90, |89, |88, |91, |89, |90, 90,3
00 |60 |80 |11 |60 |37 |7
9 | Kesempatan Tanya |90, |91, |92, |91, [92, |94, | 918
Jawab 83 |20 |00 |85 |00 |81 |5
1 | Kemampuan 90, |90, |90, |89, |89, |93, [925
0 | Menyajikan 00 [40 [40 |63 |60 |33 |9
1 | Kerapihan Pakaian 90, |91, |91, |91, |90, |93, |911
1 00 |20 |20 |11 [40 [33 |1
1 | Kerjasama Antar 90, |89, {89, (91, |90, |91, |911
2 | Tim Pengajar 83 |60 |60 |11 |40 |85 |1
Jumlah 108 | 107 | 108 | 108 | 108 | 111 | 110
83 |6 1.6 |51 (24 |47 |5,06
2 8 8
Rata — Rata 90, | 89, | 90, | 90, | 90, | 92, | 90,1
69 | 67 | 13 | 43 | 20 | 90 0
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Keterangan:

Kolom nomor : Diisi dengan angka
Parameter : Parameter yang digunakan untuk
Penialaian mendapatkan evaluasi fasilitator secara

komprehensif

Materi . Diisi dengan nama mata pelatihan dan

nama fasilitaor yang bertugas.
Penilaian dilakukan berdasarkan mata
pelatihan sesuai kurikulum pelatihan.
Adapun jika fasilitator dalam bentuk tim
teaching maka perlu dilakukan secara
individu kemudian di tambahkan untuk
didapatkan rata — rata penilaian
fasilitator pada mata pelatihan tersebut.

Jumlah : Jumlah akumulasi dari skore semua

parameter penilaian

Rata — rata . Jumlah rata — rata penilaian fasilitator

dari jumlah akumulasi penilaian

Dari contoh di atas dapat kita lakukan Analisa data sebagai
berikut:

a)

b)

Terdapat 7 mata pelatihan dengan 85,71% atau 6
fasilitator yang mendapatkan penilaian di atas 90,1 poin

atau predikat sangat baik.

Dari 12 parameter penilaian fasilitator yang
mendapatkan penilaian paling rendah terdapat pada
parameter ke 3 mengenai Sistematika Penyajian
dengan skore nilai rata — rata 89,5 poin dan penilaian
paling tinggi terdapat pada parameter ke 9 mengenai
kesempatan tanya jawab dengan skore nilai rata — rata
92,1 point.

81



5)

Selain penilaian fasilitator yang diperoleh dari peserta
pelatihan, Anda sebagai seorang pengendali pelatihan
juga perlu melakukan pengamatan dan pengawasan
proses pembelajaran untuk memastikan materi yang
disampaikan dan metode yang digunakan oleh
fasilitator sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
tertuang di GBPP Kurikulum Pelatihan. Informasi
analisis dan interpretasi evaluasi fasilitator dapat
menjadi rekomendasi peningkatan Kinerja
pembelajaran yang lebih baik dimasa yang akan

datang.
Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

Evaluasi penyelenggaraan pelatihan diolah, dianalisis dan
diinterpretasikan terhadap seluruh layanan
penyelenggaraan pelatihan baik administrasi, teknis dan
penunjang pelatihan mulai dari tahap registrasi sampai
dengan evaluasi pembelajaran dan tindaklanjut. Selain dari
hasil penilaian peserta seorang pengendali pelatihan juga
perlu melakukan pengamatan dan mencatat dan
memberikan rekomendasi disampaikan kepada panitia
penyelenggara sebagai bahan perbaikan untuk program

pelatihan yang sama di masa yang akan datang.

Pola yang sama dilakukan seperti pada kegiatan evaluasi
fasilitator, namun dengan penambahan pengolahan data
dari pertanyaan terbuka yang disampaikan berupa respon
panitia penyelenggara, pengendali pelatihan, fasilitator
pelatihan, materi yang relevan dan tidak relevan dan
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pertanyaan terbuka lainnya yang diajukan berdasarkan
kebijakan penyelenggara pelatihan.

Kita telah menyelesaikan kegiatan belajar 3. Bagaimana
dengan materinya? Menarik sekali bukan?
Apakah sudah siap melakukan Latihan Menganalisis Evaluasi
Hasil Pembelajaran dalam penyelenggaraan pelatihan?
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ﬁl SEKARANG SAYA TAHU

Langkah Menganalisis Evaluasi Hasil Pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan yang sistematis dan terukur untuk dapat
memberikan informasi mengenai tingkat penguasaan materi,
kemajuan belajar dan kesesuaian hasil belajar peserta latih
terhadap materi yang telah diberikan dan standar kompetensi
yang telah ditetapkan di dalam kurikulum pelatihan serta
mendiagnosis efektifitas berbagai komponen pembelajaran
yang digunakan pelatih dalam mata pelatihan tertentu.

Langkah Langkah yang dilakukan dalam menganalisis
evaluasi hasil pembelajaran terdiri dari: Menetapkan tujuan
dan ruang lingkup, Pengumpulan data, Pengolahan data,

Analisa dan Interpretasi Data.

Data yang perlu dilakukan Analisa terdiri dari: Data hasil
pengukuran pre dan post test, tingkat kesukaran soal, data
hasil evaluasi fasilitator dan data hasil evaluasi

penyelenggaraan pelatihan.

Hasil dari analisis evaluasi hasil pembelajaran yang diperoleh
dapat memberikan rekomendasi strategi, pendekatan metoda
dan tindaklanjut yang tepat dan terukur sesuai dengan
kompetensi pelatihan yang akan dicapai dan mempengaruhi
keberhasilan suatu program pelatihan yang sedang

berlangsung dan program pelatihan dimasa yang akan datang.
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Pendahuluan

Seorang pengendali pelatihan, dalam memfasilitasi proses
pembelajarannya harus mampu menyusun resume evaluasi hasil
belajar dan tindak lanjut. Resume evaluasi hasil belajar dan tindak
lanjut meliputi penyusunan resume dan tindak lanjut resume. Lebih
lanjut penyusunan resume evaluasi hasil pembelajaran menjelaskan
tentang fungsi, isi, sifat dan pembuatan resume, sedangkan tindak
lanjut resume menjelaskan tentang evaluasi tindak lanjut dan

tindakan koreksi perbaikan hasil pembelajaran.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat menyusun
resume evaluasi hasil pembelajaran dan tindak lanjut

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 4:

a. Penyusunan resume
1). Fungsi
2). Isi
3) Sifat
4) Pembuatan resume

b. Tindak lanjut resume

1). Evaluasi tindak lanjut
2). Tindakan koreksi perbaikan
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Uraian Materi Pokok 4

Dalam pokok materi 3 sebelumnya kita telah mempelajari
pembahasan yang difokuskan pada langkah langkah

analisis evaluasi hasil belajar

Lebih jauh pada pokok materi 4 ini kita akan mempelajari
tentang penyusunan resume evaluasi hasil pembelajaran
dan tindak lanjut.

Menarik bukan materi -materi tersebut? Materi ini akan
menuntun para pengendali pelatihan untuk meringkas
dan merangkum hasil analisis dan menyajikan informasi

yang penting bagi pengambil keputusan.

Untuk itu, ayo kita pelajari materi berikut ini dengan lebih

semangat!!!

a. Penyusunan resume analisis evaluasi hasil belajar

1). Fungsi

Fungsi resume atau ringkasan analisis evaluasi hasil belajar
adalah untuk memberikan informasi ringkas yang jelas dan
dapat dijadikan evidence base bagi pengembil keputusan
untuk menyatakan kompeten atau belum kompeten bagi

peserta.

2). Isi
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Isi dari resume terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu
a. Pendahuluan

b. Isi
c. Penutup
3) Sifat

Sifat dari Resume dapat di jelaskan sbb:
1. Singkat dan Jelas
2. Ada Evidence base /baseline data pendukung
4) Pembuatan resume
Penyusunan resume di dasarkan dari data-/informasi yang
sudah dianalisis, meliputi:

(1) Resume hasil kajian/analisis pada tahap persiapan
Resume pada tahap persiapan ini terutama analisis
terhadap kesesuaian kurikulum dengan rancangan
pelaksanaan pelatihan, rangkuman berupa kesimpulan dari
hasil analisis /kajian Kurikulum dan saran-saran
perubahannya secara singkat
Contoh:

Kurikulum sudah sesuai dan dapat digunakan dengan
usulan beberapa perubahan sebagai berikut:
1) Jumlah jpl penugasan ditambah
2) Jumlah peserta ditambah semula 15 menjadi 20 per
Angkatan
3) Instrumen evaluasi dilampirkan

4) Tempat pelatihan di tiap Kab/kota
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(2) Resume hasil kajian/analisis tahap pelaksanaan
Resume pada tahap pelaksanaan ini terutama rangkuman
dari aspek:

1) Analisis evaluasi hasil belajar peserta pelatihan
a) Analisis hasil Pre-Test
Contoh:

e Pada awal pelatihan nilai pre test rata-rata.......
dengan kisaran nilai..... - ..........

e Ada sebanyak .... butir soal yang sebagian
besar (> 50%) tidak bisa dijawab oleh peserta,
dan telah disampaikan ke para fasilitator untuk
dilakukan tindak lanjut

b) Analisis hasil Post Test

Contoh

e Pada awal pelatihan nilai pre test rata-rata.......
dengan kisaran nilai..... - ..........

e Terdapat kenaikan dari hasil post test
dibandingkan dengan pre test rata-rata sebesar
..... % dengan kisaran terendah.....%
tertinggi....%

e Lebih dari 75 % peserta mengalami kenaikan
KAP, dan pelatihan dapat mencapat TPU dan
TPK secara baik.

e Masih ada sebanyak .... butir soal yang sebagian
besar (> 50%) tidak bisa dijawab oleh peserta,

dan telah disampaikan ke para fasilitator untuk
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dilakukan tindak lanjut (di rangkum bila masih

ada datanya)

¢) Analisis hasil Formatif dan Sumatif (bila ada)

2) Analisis evaluasi Fasilitator
Contoh:

Analisis hasil evaluasi yang diberikan peserta pada

fasilitator pengampu materi sangat baik, tergambar seperti

berikut:

MATERI FASILITATOR NILAI RATA2

Building Learning Commitment A
Peran & Fungsi Pengendali Pelatihan
Konsep Mutu Pelatihan

Etika Pengendali Diklat

Rancangan Proses Pembelajaran
Pengendalian Diklat

Komunikasi Efektif

Teknik Konseling dalam Pembelajaran
Evaluasi Penyelenggaraan Diklat

Anti Korupsi

Penyusunan Laporan Pengendalian Pelatihan

>0 N . I T IS ey B e ([ 3>

Rencana Tindak Lanjut

91.42
90.80
91.77
90.50
90.34
91.32
91.47
89.80
86.70
90.27
92.41

e Secara umum kemampuan sebagai fasilitator/pelatih sangat

baik, dengan kisaran nilai 86,7-92,41.
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e Beberapa Fasilitator perlu peningkatan pada beberapa point
variable penilaian seperti
a) Kesempatan tanya jawab,
b) Kerjasama antar Fasilitator
c) kerapihan pakaian.

3) Analisis evaluasi penyelenggaraan
Contoh:

<O

0
Penyelenggara pelatihan : C

Evaluasi secara umum terhadap penyelenggaraan (MOT & Panitia
penyelenggara/ TOC) Penilaian : Baik .

Peran MOT dinilai sangat membantu terutama dalam memotivasi
peserta selama proses pelatihan dan menjaga agar jalannya pelatihan sesuai
dengan kurikulum yang ada.

Penyelenggaraan pelatihan dinilai dengan menggunakan skala (skala 1
paling rendah, skala 5 paling tinggi), penilaian adalah sbb:

Keseluruhan pelatihan

Penilaian rata-rata berkisar 4 -5, meliputi:

1. Ketertarikan pada materi sebelum mengikuti pelatihan.

2. Manfaat informasi pada pelatihan ini untuk pekerjaan/profesi

3. Seberapa jauh informasi yg diberikan baru untuk peserta

4. Kemungkinanpemanfaat informasi yg diberikan sesuadah selesai
pelatihan pada pekerjaan
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b. Tindak lanjut resume

Menentukan Tindak Lanjut:

Tindak lanjut evaluasi hasil pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dalam siklus manajemen pembelajaran. Tindak
lanjut ini merupakan suatu tindakan akuntabilitas baik dari
pengendali pelatihan maupun dari pengambil kebijakan tentang
apa yang harus dilakukan dari laporan hasil evaluasi
pembelajaran. Tindak lanjut memungkinkan adanya intervensi
perbaikan / remedial terhadap peserta yang nilai hasil belajarnya
yang kurang, serta pengayaan atau perluasan bagi peserta yang

hasil evaluasi belajarnya tinggi.

Tindak lanjut memungkinkan review terhadap siklus manajemen
pembelajaran dilakukan untuk memperbaiki proses perencanaan,
atau pelaksanaan pembelajaran, dan bagaimana perbaikan yang
harus dilakukan . Berdasarkan hasil evaluasi belajar yang telah
dilakukan, pengendali pelatihan dapat merancang kegiatan tindak
lanjut yang perlu dilakukan baik berupa perbaikan (remedial) bagi
peserta-peserta tertentu, maupun berupa penyempurnaan

program pembelajaran.

Penjelasan lebih lanjut tentang kegiatan tersebut dapat diuraikan

berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi kompetensi yang sudah dan belum dikuasai
peserta.

b) Peningkatan hasil belajar.
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Setelah mengetahui unti kompetensi yang belum dikuasai,
maka perlu mengusulkan diadakan program peningkatan
pembelajaran. Proses pembelajaran yang maksimal akan
mengakibatkan hasil belajar yang baik. Dengan mengetahui
keberhasilan dan kegagalan yang teridentifikasi maka dapat
dilakukan kegiatan yang dapat memaksimalkan proses
pembelajaran, disesuaikan dengan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan kegagalan tersebut. Atau dengan kata lain,
alternatif solusi yang kita ajukan haruslah mengarah pada
upaya untuk menanggulangi kegagalan dan menguatkan
pendukung keberhasilan belajar peserta diklat.

c) Merancang program pembelajaran remidial (perbaikan).
Program pembelajaran remidi diberikan hanya untuk
kompetensi tertentu yang belum dikuasai oleh peserta diklat.
Program ini dilakukan setelah peserta diklat mengikuti tes
atau ujian kompetensi tertentu, tetapi peserta diklat tersebut
mendapatkan sekor nilai di bawah standar minimal yang telah
ditetapkan. Dan program ini hanya dilakukan maksimal dua
kali, apabila peserta yang sudah melakukan program
remedial sebanyak dua kali namun nilainya masih di bawah
standart minimum, maka penanganannya harus melibatkan
instansi pengirim.

d) Melakukan perbaikan terhadap program pembelajaran.

1) Evaluasi tindak lanjut

Hasil evaluasi yang telah dianalisis menghasilkan keputusan

tentang pencapaian kompetensi yang dipersyaratkan dalam hasil
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belajar (TPU) dan Indikator Hasil Belajar (TPK). Pengendali
pelatihan berkewajiban untuk:

a) Menyampaikan hasil evaluasi kepada peserta diklat.

b) Menentukan tindak lanjut yang akan diambil baik bagi peserta
diklat (misalnya, tes remedial)

c) Menyampaikan evaluasi kepada fasilitator /widyaiswara untuk
melakukan upaya perbaikan metode dan proses
pembelajaran sesuai masalah dan hasil analisis evaluasi

fasilitator

2) Tindakan koreksi perbaikan

Selanjutnya akan diuraikan tentang bagaimana melakukan
umpan balik dan tindak lanjut untuk tindakan koreksi perbaikan
Pada umumnya kita tidak diajarkan untuk memberikan umpan
balik yang baik. Memberikan umpan balik bisa diibaratkan
dengan menggunakan pendekatan "umpan balik sandwich".
Umpan balik “sandwich” ini adalah teknik menyampaikan upan
baik dengan mengatakan hal-hal yang baik (positif) di awal,
kemudian kritikan di tengah-tengah, dan hal-hal baik kembali dia
akhir. Teknik ini dilakukan untuk membuat orang tidak merasa
diberikan umpan balik yang tidak menyenangkan, oleh karena
itu perlu memperhatikan kopndisi psikologis peserta

Umpan balik bisa dilakukan dengan berbagai tahapan, dari
secara langsung maupun dengan menunggu sampai diklat

selesai.

Pengendali Pelatihan harus mampu memberikan umpan balik

dengan cara yang benar-benar agar membantu peserta diklat
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untuk belajar. Meskipun terdapat berbagai teknik memberikan
umpan balik, namun pendekatan/teknik memberikan “umpan

balik sandwich" memberikan efek yang secara umum

Teknik feedpact
dengan
menyampaikan hal-
> hal yang baik di

awal

\kemud\a -
nasukan Jkritik
a

J d'\teﬂgah'teng

=, o
T \),_,/‘ 3
coach

Pengendali Pelatihan dapat berlatih menggunakan metode ini
sebanyak mungkin, sehingga mampu memberikan umpan balik
secara efektif. Teknik ini kedengarannya sederhana, namun cukup
sulit apabila dipraktekkan. Berikut ini beberapa langkah dalam
menjalankan teknik “umpan balik sandwich” sebagai berikut:
1) Menyampaikan beberapa hal yang mereka lakukan dengan baik
2) Menyampaikan satu atau dua hal yang dapat mereka lakukan
untuk meningkatkan hal-hal yang belum baik dalam waktu yang
berbeda.
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Setelah memberikan komentar hal yang baik, langkah
berikutnya adalah memfokuskan pada hal-hal yang belum
dicapai atau kurang baik dari peserta.

3) Membuat sebuah komentar positif secara keseluruhan tentang

kemampuan seseorang atau kemajuan yang dicapai

Selamat dan Sukses!

Nah anda sudah mempelajari modul MPI5 Analisis hasil
evaluasi pembelajaran dengan tuntas pada setiap pokok
materi yang ada. Sebagai pengendali pelatihan, materi ini

apakah sudah dirasakan manfaatnya?

Percayalah bahwa dengan mempelajari materi modul ini
sebagai Pengendali Pelatihan akan mampu melakukan
Analisis hasil evaluasi pembelajaran dengan baik dan

melakukan tindak lanjutnya.

Anda telah berhasil menyelesaikan MPI.5 Analisis Evaluasi
Hasil Pembelajaran. Jika Anda belum sepenuhnya memahami

materi, silakan pelajari Kembali modul dari awal ya!
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ﬂ SEKARANG SAYA TAHU

" Penyusunan resume

Penjelasan menurut Fungsi, isi, sifat dan pembuatan resume:

1) Fungsi resume adalah untuk memberikan informasi
ringkas yang jelas dan dapat dijadikan eviden base bagi
pengembil keputusan untuk menyatakan kompeten atau
belum kompeten bagi peserta.

2) Isi resume terdiri dari Pendahuluan, isi dan penutup

3) Sifat resume singkat, jelas dan ada evidence base

4) Penyusunan resume di dasarkan dari data-/informasi yang
sudah dianalisis (informasi analisis hasil evaluasi peserta,

fasilitator dan penyelenggaraan)

= Melakukan Tindak lanjut resume

Untuk mengimplementasikan tindak lanjut dari resume

analisis evaluasi hasil belajar, Pengendali Pelatihan

berkewajiban untuk melakukan:

1) Evaluasi tindak lanjut
Hasil evaluasi yang telah dianalisis menghasilkan
keputusan tentang pencapaian kompetensi sesuai hasil
belajar (TPU) dan Indikator Hasil Belajar (TPK).

Pengendali pelatihan berkewajiban untuk:
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. Menyampaikan hasil evaluasi kepada peserta diklat.

. Menentukan tindak lanjut yang akan diambil baik bagi

peserta diklat (misalnya, tes remedial)

. Menyampaikan evaluasi kepada fasilitator

/widyaiswara untuk melakukan upaya perbaikan
metode dan proses pembelajaran sesuai masalah dan

hasil analisis evaluasi fasilitator

2) Tindakan koreksi perbaikan

(1) Ketika menyampaikan hasil evaluasi kepada peserta,

pengendali Pelatihan harus memperhatikan:

a. Kondisi psikologis peserta diklat.

b. Sampaikan hasl positif dahulu, baru hal yang perlu
ditingkatkan (Umpan balik “Sandwich”)

c. Sampaikan dengan bahasa yang baik dan sopan,

jangan menyinggung perasaan.

(2) Tindak lanjut ditetapkan untuk memastikan dua hal yaitu:

(3)

a.

Bagi peserta yang belum kompeten, mereka harus
berupaya dengan metode lain untuk menguasai
kompetensi yang belum dikuasainya.

Bagi peserta yang sudah kompeten, mereka dapat
melakukan pengayaan sebagai cara untuk
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya.
Remdedial dilakukan dalam konteks penilaian kembali
untuk memastikan bahwa peserta yang belum
kompeten dari hasil tes pertama bisa membuktikan
bahwa dalam tes kedua mereka telah kompeten.

Remedial dilakukan untuk memberikan hak yang sama
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kepada seluruh peserta agar mereka membuktikan
bahwa mereka kompeten. Remedial adalah stratgi
penerapan persamaam hak mencapai keberhasilan

belajar.
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Tentang Modul Ini
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=|| DESKRIPSI SINGKAT

)
|

Deskripsi singkat:

Salah satu tugas seorang Pengendali Pelatihan adalah melakukan
pelaporan pengendalian pelatihan. Pelaporan ini menjadi bentuk
akuntabilitas pengendali pelatihan dalam melaksanakan tugasnya.
Selain itu laporan pengendali pelatihan juga dapat dijadikan bahan

masukan dalam pengambilan kebijakan terhadap program pelatihan.

Mata pelatihan ini membahas tentang konsep dasar laporan dan

penyusunan laporan pengendalian pelatihan.



TUJUAN PEMBELAJARAN

Hasil Belajar

Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta mampu menyusun

laporan pengendali pelatihan sesuai dengan pedoman pengendali
pelatihan.

Indikator Hasil Belajar
Setelah mengikuti mata pelatihan ini, peserta dapat:
1. Menjelaskan konsep dasar laporan;

2. Menyusun laporan pengendali pelatihan;



Sl

MATERI POKOK

o

X EXEX)

Materi pokok pada mata pelatihan ini adalah:

1. Konsep Dasar Laporan

2. Penyusunan Laporan Pengendali Pelatihan



Kegiatan Belajar




Pendahuluan

Laporan merupakan hal yang sangat vital dalam kehidupan sehari-
hari ataupun dalam kegiatan. Selayaknya saudara sebagai
penyelenggara pelatihan pernah atau bahkan selalu membuat
laporan setiap selesai melaksanakan kegiatan pelatihan. Akan tetapi
ada baiknya mari kita baca kembali tentang apa laporan, tujuan,

syarat- syarat dan hal-hal yang berkaitan dengan laporan.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti materi pokok ini, peserta dapat menjelaskan

konsep dasar laporan

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 1:
A. Pengertian Laporan
B. Tujuan dan Manfaat Laporan
C. Syarat- syarat Laporan

D. Ruang Lingkup Laporan



Uraian Materi Pokok 1

Bapak ibu, setelah melakukan pengendalian pelatihan, maka
tugas terakhir adalah menyusun laporan pengendalian

pelatihan. Menurut Bapak Ibu apakah laporan itu ribet?

Tidak ribet Bapak ibu! Yuk pelajari materi dibawah ini!

A. Pengertian Laporan

Laporan dalam bahasa Inggris "report” berasal dari Bahasa Latin

"portare" yang berarti membawa atau mengangkut. Awalan (prefix)

"re" berarti kembali, artinya setiap kegiatan yang dilakukan harus

membawa kembali hasil fakta/ kegiatan yang dilakukan dalam

bentuk laporan. Laporan hendaknya memberikan gambaran

kegiatan yang terjadi.

Dibawah ini beberapa pengertian dari Laporan:

1. Menurut E. Zaenal Arifin, laporan adalah bentuk penyajian fakta
tentang suatu keadaan atau suatu kegiatan. Pada dasarnya,

fakta yang disajikan itu berkenaan dengan tanggung jawab

yang ditugaskan kepada pelapor.

2. Menurut Prajudi Atmosudirdjo, laporan adalah setiap tulisan

yang berisi hasil pengolahan data/informasi.

3. Menurut Charles E. Redfield, laporan adalah segenap

hubungan dalam organisasi yang berwujud penyampaian ide-



ide dari satu pihak ke pihak lain, disebut juga sebagai

"administrative communication” (komunikasi administrasi).

r

i Dari beberapa pengertian Laporan diatas, silakan

jelaskan pengertian laporan dengan menggunakan bahasa

Bapak Ibu sendiri!

\

Sedangkan pengertian Laporan Pengendali Pelatihan adalah
rangkaian informasi kegiatan pelatihan yang dimulai dari
persiapan pelatihan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi
yang dilakukan oleh pengendali pelatihan.

B. Tujuan dan Manfaat Laporan

?

Sebelum membaca materi selanjutnya, menurut Bapak

Ibu, apatujuan Laporan?

1. Tujuan Laporan
Tujuan disusunnya sebuah Ilaporan biasanya untuk
memberikan informasi tentang kegiatan yang telah dilakukan
dan isinya memuat hal- hal yang dapat menjawab semua
pertanyaan mengenai: apa (what), mengapa (why), siapa
(Who), dimana (where), kapan (when), bagaimana (how).

2. Manfaat Laporan
a. Sebagai bentuk pertanggung jawaban dengan bukti fisik

terhadap tugas yang dilimpahkan kepadanya.

b. Sebagai alat untuk memperlancar kerjasama, koordinasi
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dan komunikasi di dalam unit kerjanya dan pemangku
kepentingan/pihak lain yang terkait.
c. Sebagai masukan berupa informasi yang dapat

dimanfaatkan para pengambil keputusan

C. Syarat- Syarat Laporan

frp )

tentunya kita harus memperhatikan syarat- syarat laporan
supaya laporan kita dapat diterima oleh pemberi tugas. Coba

\ebutkan syarat- syarat laporan? j

Karena tujuan penyusunan laporan itu sangat penting,

1

Laporan harus benar dan obyekiif

Laporan harus memuat informasi yang benar dan obyektif.
Kebenaran obyektivitas informasi tersebut penting sekali oleh
karena dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang
diambil oleh pimpinan

Laporan harus jelas dan cermat

Laporan harus mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu
penggunaan bahasa yang digunakan di dalam laporan harus
menggunakan bahasa baku, selain itu karena adanya data
yang banyak, perlu kecermatan penyusun laporan untuk
memilah data yang berhubungan dengan ruang lingkup
laporan. Sebelum laporan dikumpulkan, penyusun harus
membaca laporan dengan menggunakan pandangan sebagai

pembaca.
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Laporan harus langsung mengenai sasaran

Laporan harus diusahakan singkat, tepat, padat dan jelas serta
langsung mengenai persoalannya.

Laporan harus lengkap

Sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan oleh
pimpinan, maka laporan harus dikemukakan secara lengkap.
Kelengkapan suatu laporan banyak ditentukan oleh
kemampuan penyusun dalam mengorganisir data yang
mencakup semua segi masalah yang dilaporkan, di samping
dalam mengemukakannya komprehensif. Penyajian dalam
bentuk uraian yang komprehensif berdasarkan data yang
selektif akan lebih lengkap.

Laporan harus tegas dan konsisten

Laporan harus tegas dan konsisten sehingga tidak
menimbulkan kontradiksi antara bagian satu dengan bagian

yang lain.
Laporan harus segera disusun

Penyusunan laporan dengan segera akan menghindari
penyusun lupa terhadap informasi-informasi yang harus
dilaporkan. Selain itu laporan yang tersusun segera akan
memberikan kecepatan melakukan tindakan korektif ataupun
tindak lanjut yang harus segera diambil.

Laporan harus tepat penerimanya

Laporan pada dasarnya mengandung pengertian komunikasi
timbal balik antara yang meminta laporan dan yang memberi

laporan, atau antara atasan dan bawahan. Di satu pihak atasan
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ingin mengetahui sampai di mana pelaksanaan tugas yang
telah diberikannya, dan di lain pihak bawahan mendapatkan
tanggapan dari atasan atas laporannya serta bagaimana tindak

lanjutnya.

D. Ruang Lingkup Laporan

* Laporan harus mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan

terkait kegiatan yang dilakukan. Apa saja pertanyaannya?

Ruang lingkup dari pertanyaan tersebut antaralain:
1. What: kegiatan apa yang dilaporkan?
2. Why: mengapa disusun laporan?

3. Who: siapa yang terlibat dalam kegiatan dan yang menyusun

laporan?
4. Where: dimana kegiatan dilakukan?
5. When: kapan waktu/periode kegiatan?
6. How: bagaimana pelaksanaan kegiatan?

Ruang lingkup laporan pengendalian pelatihan adalah dimulai dari

persiapan, pelaksanaan dan hasil evaluasi pelatihan.

1. Lingkup laporan tentang persiapan pelatihan:
Dimulai dari mempelajari  kurikulum, skenario proses
pembelajaran, jadwal, kesesuaian pelatih/fasilitator/instruktur
dengan kriteria, membuat/mempelajari panduan praktik
lapangan, mengkaji ketersediaan dan kelayakan sarana dan

prasarana serta memastikan kesiapan instrumen evaluasi.
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2. Lingkup laporan tentang pelaksanaan:

Laporan proses pembelajaran antara lain; Laporan harian

proses pembelajaran dan Laporan sikap dan perilaku selama

proses pembelajaran.
3. Lingkup laporan evaluasi:

Hasil evaluasi peserta, fasilitator, dan penyelenggara.

Anda telah menyelesaikan kegiatan belajar 1. Bagaimana
dengan materinya? Menarik bukan? Yuk istirahat sejenak
untuk memulihkan konsentrasi, kemudian Anda dapat

melanjutkan kegiatan belajar 2 ya!
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IE2

I SEKARANG SAYA TAHU

Laporan adalah sejumlah informasi yang diberikan pelaksana
kegiatan kepada pemberi tugas dengan tujuan sebagai

pertanggung jawaban atas pelaksanaan suatu kegiatan.

Tujuan laporan adalah menyampaikan informasi kegiatan
yang telah dilakukan dan peran laporan antarlain untuk
pertanggungjawaban, untuk koordinasi dan komunikasi serta
untuk pengambilan keputusan.

Syarat- syarat laporan harus benar dan obyektif, jelas dan
cermat, langsung mengenai sasaran, lengkap, tegas dan
konsisten, dibuat dengan segera dan tepat penerimanya.
Ruang lingkup laporan meliputi apa (what), mengapa (why),
siapa (Who), dimana (where), kapan (when), bagaimana
(how).
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Pendahuluan

Penyusunan laporan perlu dilakukan melalui tahapan yang jelas dan
terukur. Bagaimana laporan dapat memberikan informasi yang jelas
dan tepat sesuai kegiatan yang dilaksanakan. Untuk membantu
penyusunan laporan dapat dibuat format laporan yang dijadikan

template untuk kegiatan yang berulang.

Indikator Hasil Belajar

Setelah mengikuti materi pokok ini, peserta dapat menyusun laporan

pengendali pelatihan.

Sub Materi Pokok

Berikut ini adalah sub materi pokok 2:
a. Langkah-langkah penyusunan laporan pengendali pelatihan

b. Format laporan pengendali pelatihan
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Uraian Materi Pokok 2

Bapak ibu, setelah mengetahui Konsep Dasar Laporan, di

materi pokok 2 ini kita akan memulai menyusun laporan

pengendali pelatihan. Are You Ready???

A. Langkah- Langkah Penyusunan Laporan Pengendali Pelatihan

Laporan kegiatan  terdiri  dari  struktur-struktur  yang
membangunnya. Struktur laporan kegiatan berbeda- beda
tergantung pada kegiatan apa yang dilaksanakan. Rincian isi
laporan kegiatan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pertanggungjawaban, akan tetapi secara garis besar laporan

kegiatan memuat tiga bagian sebagai berikut:

1. Bagian pendahuluan, biasanya memuat tentang latarbelakang

dan tujuan kegiatan dilaksanakan.

2. Bagian isi, berisi jenis kegiatan, waktu dan tempat kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, peserta kegiatan, hasil kegiatan,

hambatan, dll
3. Bagian penutup, berisi kesimpulan dan saran.
Langkah- Langkah penyusunan laporan:

1. Menentukan perihal (subyek), hal ini bertujuan agar laporan

jelas ruang lingkupnya dan mempermudah pengumpulan data.

2. Mengumpulkan data dan fakta.
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Data dan fakta laporan dapat bersumber dari data primer (hasil
wawancara, hasil diskusi, hasil pengisian kuesioner, hasil
observasi langsung), dan data sekunder (dokumentasi, hasil

riset, laporan- laporan, buku harian, dll)
3. Melakukan klasifikasi data

Data yang udah terkumpul perlu diklasifikasikan dengan baik,
sistematis dan tepat. Hal ini bertujuan untuk memilah data yang

akan dimasukkan ke dalam isi laporan dan ke dalam lampiran.
4. Membuat kerangka laporan

5. Menyusun laporan

(

Melihat Langkah- Langkah penyusunan laporan
diatas, bagaimana dengan Langkah- Langkah penyusunan

laporan pengendali pelatihan? Apakah sudah bisa
@ayangkan?

Langkah- Langkah Penyusunan Laporan Pengendali Pelatihan
1. Menentukan ruang lingkup laporan.

Ruang lingkup laporan pengendalian pelatihan adalah dimulai

dari persiapan, pelaksanaan dan hasil evaluasi pelatihan.
2. Mengumpulkan data dan fakta
Data dan fakta berupa dokumen- dokumen yang dibutuhkan,

antara lain:
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Klasikal Non Klasikal
LMS Video Conference
a Dokumen
Persiapan
Hasil kajian: Hasil kajian: Hasil kajian:
1) Kurikulum 1) Kurikulum 1) Kurikulum
2) Skenario 2) Jadwal 2) Skenario proses
proses 3) Kesesuaian pembelajaran
pembelajaran tutor 3) Jadwal
3) Jadwal 4) Kesiapan LMS 4) Kesesuaian
4) Kesesuaian 5) Instrument pelatih
pelatih evaluasi 5) Ketersediaan
5) Panduan sarpras
lapangan 6) Instrument
6) Ketersediaan evaluasi
sarpras
7) Instrument
evaluasi
b Dokumen
Pelaksanaan
1) Laporan harian 1) Laporan 1) Laporan harian
proses harian proses proses
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
2) Laporan sikap 2) Laporan sikap 2) Laporan  sikap
dan  perilaku perilaku perilaku selama
peserta selama proses proses
pembelajaran pembelajaran
c Dokumen
Evaluasi
1) Hasil evaluasi 1)Hasil evaluasi 1) Hasil  evaluasi
peserta peserta peserta
2) Hasil evaluasi 2) Hasil evaluasi 2) Hasil evaluasi
fasilitator fasilitator fasilitator
3) Hasil evaluasi 3) Hasil evaluasi 3) Hasil evaluasi

penyelenggara

penyelenggara

penyelenggara

3. Mengklasifikasi data dan fakta

Klasifikasi data yang akan dituliskan di dalam isi dan data yang

akan dilampirkan.
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Contoh: data dari hasil evaluasi peserta (nilai pre post test)

Didalam isi laporan perlu dijelaskan hasil analisis terhadap nilai
pre post tes, akan tetapi tabel nilai bisa dimasukkan ke dalam

lampiran.
4. Mempersiapkan kerangka laporan sesuai pedoman

Kerangka laporan pengendali pelatihan sudah ditetapkan
dalam Pedoman Pengendalian Pelatihan Bidang Kesehatan
Tahun 2021.

5. Menyusun laporan

B. Format Laporan Pengendali Pelatihan

Sistematika Laporan Pengendalian Pelatihan

I. Nama Pelatihan
[I.Waktu pelatihan, tanggal :........... s/d..........
[ll. Tempat pelatihan
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IV. Proses

Kegiatan

Klasikal/ Vicon

LMS

Deskripsi

A.Persiapan Pelatihan

1.
2.

3.
4,

Kurikulum

Rancangan skenario
pembelajaran

Jadwal

Kriteria pelatih/

fasilitator/instruktur
Kriteria dan jumlah peserta

. Panduan praktik lapangan/

observasi lapangan (bila
ada)

. Sarana dan prasarana

pendukung seperti fasilitas
dan peralatan ruang kelas,
ruang auditorium dan ruang
diskusi

B.Pelaksanaan Pelatihan

1. Persiapan Proses
Pembelajaran
a. Sarana kelas/ LMS
CLC/Zoom
b. Fasilitator
c. Peserta yang hadir
sesuai kriteria
d. Penyelenggara
2. Pelaksanaan
Pembelajaran
Tanggal .....
a. Sesil
e Pretes
e pembukaan
b. Sesi?2
o Materi: ...
o Waktu: ...
o Fasilitator: .....
e Proses: .............
1) Alur
penyampaian
materi
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2) Metode, media
dan alat bantu
yang digunakan
fasilitator

3) Kesesuaian
materi yang
dismapaikan
dengan GBPP

4) Kegiatan
fasilitator dalam
memotivasi
peserta
(Energizer)

5) Kerjasama
fasilitator-
peserta-
penyelenggara

6) Aktivitas
fasilitator  dan
peserta selama
proses
pembelajaran

c. Sesi3

Materi: ...

Waktu: ...

Fasilitator: .....

Proses: .............

1) Alur
penyampaian
materi

2) Metode, media
dan alat bantu
yang digunakan
fasilitator

3) Kesesuaian
materi yang
dismapaikan
dengan GBPP

4) Kegiatan
fasilitator dalam
memotivasi
peserta
(Energizer)
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5)

6)

Kerjasama
fasilitator-
peserta-
penyelenggara
Aktivitas
fasilitator ~ dan
peserta selama
proses
pembelajaran

Dst untuk setiap sesi

Tanggal .............
Refleksi ..............

d. Sesi 1:

Materi: ...

Waktu: ...
Fasilitator: .....
Proses: .............

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Alur
penyampaian
materi

Metode, media
dan alat bantu
yang digunakan
fasilitator
Kesesuaian
materi yang
dismapaikan
dengan GBPP
Kegiatan
fasilitator dalam
memotivasi
peserta
(Energizer)
Kerjasama
fasilitator-
peserta-
penyelenggara
Aktivitas
fasilitator  dan
peserta selama
proses
pembelajaran

Dst untuk setiap sesi
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3. Penutupan
C.Evaluasi

1. Evaluasi Peserta

2. Evaluasi Fasilitator

3. Evaluasi Penyelenggara

4. Evaluasi sikap perilaku
sesuai kurikulum/
kebutuhan

V. Faktor pendukung dan penghambat
VI. Kesimpulan
VII. Saran
Jelaskan hal- hal yang perlu ditindaklanjuti oleh penyelenggara

mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

[Catat an: \

Kolom deskripsi menjelaskan proses pengendalian yang

mengacu padatugas pengendali pelatihan mulai dari persiapan

J

sampai evaluasi.

Anda telah menyelesaikan kegiatan belajar 2. Bagaimana dengan

materinya?

Apakah sudah siap melakukan Latihan Menyusun laporan

pengendali pelatihan?
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Untuk mempermudah menyusun laporan, di bawah ini contoh

laporan Pengendali Pelatihan yang dilaksanakan secara blended.

LAPORAN PENGENDALIAN PELATIHAN

I. Nama pelatihan

: Pelatihan Survei Akreditasi Bagi Calon

Surveior Akreditasi Rumah Sakit

I. Waktu pelatihan, tanggal : 10— 21 Mei 2022

[11. Tempat pelatihan - Online & Klasikal (RS Umum Daerah
KRMT Wongsonegoro Semarang)

IV. Proses:

KEGIATAN DESKRIPSI

VIRTUAL

CONFERENCE
A. Persiapan Untuk mempersiapkan pelaksanaan pelatihan, dilakukan 3
Pelatihan kali rapat koordinasi melalui media zoom meeting antara

panitia, fasilitator, dan pengendali pelatihan. Rapat tersebut

dilaksanakan pada;

1. tgl 2 April 2022 pukul 13.00 —14.00
Rapat Bersama panitia, pengendali dan pengampu dengan
agenda membahas dokumen pengajuan akreditasi

2. tgl 24 April 2022 pukul 19.30 —20.30
Rapat dihadiri panitia, pengendali dan fasilitator. Agenda
rapat membahas tentang jadwal dan terdapat perubahan
jadwal RTL yang sebelumnya di akhir pembelajaran online
sebelum PKL menjadi sebelum penutupan

3. tgl 8 Mei 2022 pukul 19.30 —20.30 WIB
dihadiri oleh panitia, pengendali dan fasilitator. Pada
rapat kali ini dilakukan pemastian peserta, informasi
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1. Kurikulum

2. Rancangan
Skenario
Pembelajar
an

3. Jadwal

4. Kriterian
pelatih/fasil
itator/instr
uktur

jadwal dan diskusi tentang instrument serta panduan
penugasan

Hasil Pengkajian:

Kurikulum yang dipergunakan sebagai dasar
penyelenggaraan pelatihan ini adalah kurikulum Pelatihan
Survei Akreditasi Bagi Calon Surveior Akreditasi Rumah Sakit
yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan
Kementerian Kesehatan tahun 2022. Kurikulum berjumlah 55

p

Panitia penyelenggara bersama para fasilitator pelatihan
untuk menyusun scenario pembelajaran di mana
pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara blended.
Pelatihan secara daring dilaksanakan untuk menyampaikan
materi dasar, inti (T dan P) dan materi penunjang. Kecuali
materi inti 3 metode Praktek diberikan setelah PKL seperti
yang disarankan di dalam kurikulum. Pada saat daring
metode yang digunakan selain ceramah, diskusi interaktif
juga dilakukan penugasan dan roleplay.

Pada saat klasikal dilakukan Praktik Lapangan selama 2 hari
untuk melakukan survey akreditasi RS (MI.2)

Jadwal disusun bersama antara panitia dan fasilitator dengan
berdasarkan master jadwal yang ada di kurikulum. Jadwal
pelatihan secara online dilaksanakan maksimal 8 JP per hari.

Kriteria Pelatih materi inti sbb:

a. Latar belakang pendidikan minimal S2 bidang kesehatan

b. Memiliki pengalaman bekerja di Rumah Sakit minimal 5
(lima) tahun

c. Menguasai substansi Survei akreditasi RS

d. Pernah mengikuti pelatihan akreditasi RS/TPPK/calon
widyaiswara

e. Telah mengikuti workshop TOT pelatih calon
surveior/surveior yang dilaksanakan kemenkes Rl

Baik narasumber maupun pelatih telah sesuai dengan

ketentuan narasumber/pelatih yang ditetapkan dalam
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5. Kriteria dan
Jumlah
peserta

6. Panduan
Praktik
Lapangan

7. Sarana dan
Prasarana
pendukung

kurikulum. Pelatih pelatihan berasal dari LARS DHP, dan
Widyaiswara Bapelkes Semarang

(Apabila dijumpai fasilitator yang tidak memenuhi kriteria,
pengendali menuliskan dalam laporan ini dan apa
rekomendasinya).

Jumlah dan karakteristik peserta telah sesuai dengan
ketentuan di kurikulum yaitu berjumlah 30 peserta. Peserta
adalah calon surveyor akreditasi rumah sakit yang diusulkan
oleh Lembaga Independen Penyelenggara Akreditasi Rumah
Sakit, dengan kriteria: Profesi dokter/dokter gigi/perawat,
apoteker, Mempunyai pengalaman bekerja di Rumah Sakit
minimal 5 (lima) tahun dan terlibat aktif dalam proses
akreditasi Rumah Sakit, Terlibat dalam pelaksanaan mutu.
(Apabila ada peristiwa terkait peserta, misalkan peserta
mundur saat pelatihan, pengendali menuliskan dalam laporan
ini beserta alasannya)

Praktik Lapangan dilaksanakan selama 2 hari yaitu melakukan
survey akreditasi RS. Tempat praktik lapangan di RS Umum
Daerah KRMT Wongsonegoro Semarang

Sarana dan prasarana untuk pembelajaran telah disiapkan
panitia dalam bentuk linktree yang didalamnya termuat
informasi daftar hadir, link zoom, jadwal, ruang materi, ruang
penugasan, ruang untuk evaluasi, juga zoom meeting sebagai
media pembelajaran tatap muka maya.
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B. Pelaksanaan

Pelatihan

1. Persiapan
Proses
Pembelajar
an
a. Linktree

dan
zoom

b. Fasilitat
or/naras
umber

c. Peserta
yang
hadir
sesuai
kriteria

d. Penyele
nggara

Linktree dan Zoom telah disiapkan bahkan H-1 pelaksanaan
pelatihan telah diinformasikan kepada peserta baik secara
tatap muka maya maupun melalui WAG peserta.

Pengendali pelatihan memastikan pada panitia di H-1 atau
hari H tentang kehadiran narasumber/fasilitator
memfasilitasi sesuai jadwal atau ada perubahan jadwal.

Seluruh peserta yang telah sesuai kriteria pelatihan sebanyak
30 orang telah hadir sebelum pembukaan pelatihan
berlangsung

Panitia penyelenggara didampingi pengendali pelatihan
memberikan pengarahan program pada hari Senin, tanggal 9
pukul 13.00 — 14,00 WIB. Dalam pengarahan program
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pengendali memberikan gambaran tentang pelatihan dan
panitia menyampaikan tentang administrasi pelatihan

Pada Hari 1 pelaksanaan pelatihan, panitia telah bersiap dari
15 menit sebelum pembukaan berlangsung, bersama
pengendali diklat memastikan kehadiran setiap peserta, juga
pejabat structural yang akan menyampaikan laporan
penyelenggaraan dan membuka pelatihan.

2. Pelaksanaan
Pembelajar
an

Sesi 1

a. Pembuk
aan

b. Pre-Test

Selasa, 10 Mei 2022

Pembukaan dimulai pukul 08.00 WIB, bergabung 3 angkatan
yaitu Angkatan 3 (di RSWN), Angkatan 4 (RS UKI) dan
Angkatan 5 (RS Pasar Minggu) di link pembukaan:
Join Zoom Meeting
https://us02web.zoom.us/j/83784939206?pwd=WHhJYTVpN
FlIheWxtZVNKN1BgTmRrZz09
Meeting ID: 837 8493 9206
Passcode: DHP
Pembukaan pelatihan dilakukan oleh Komisaris Utama LARS
DHP Bapak Umar Wahid Hasyim, Sp. P dihadiri oleh panitia,
Pengendali pelatihan, fasilitator dan peserta pelatihan.
Acara pembukaan:
- Menyayikan lagu Indonesia Raya
- Laporan pelaksanaan oleh Dra. Khafifah Any, Apt, MARS
- Sambutan dan Pembukaan oleh Dr. Umar Wahid Hasyim,
Sp. P
- Pembacaan doa oleh dr. YudiAmiarmo, Sp. U, MKM
Pembukaan berjalan dengan lancar dan tepat waktu.

Pre-test dipandu oleh panitia menggunakan googleform dari
pukul 08.30—09.00 WIB
Seluruh peserta sebanyak 30 orang mengikuti pre test.
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https://us02web.zoom.us/j/83784939206?pwd=WHhJYTVpNFlheWxtZVNKN1BqTmRrZz09
https://us02web.zoom.us/j/83784939206?pwd=WHhJYTVpNFlheWxtZVNKN1BqTmRrZz09

Sesi 2

a. Kebijakan
Mutu dan
Akreditasi
Rumah
Sakit

Waktu
Fasilitat
or

Proses:

1) Alur
penyam
paian
materi

2) Metode
, media
dan alat
bantu
yang
digunak
an
fasilitat
or

Hasil pre test adalah sebagai berikut:
Nilai tertinggi: 96

Nilai terendah: 56

Rata-rata nilai: 77,86

Dari hasil pretes. No soal yang dijawab salah lebih dari 50%
oleh peserta adalah nomor 8, 9, 10 dan 24.

Hasil ini sudah disampaikan ke grup fasilitator dan sudah
mendapatkan perhatian dan penekanan saat pemberian
materi

09.00-09.45 WIB ( 1jp)
Dr. Irna Lidiawati, M.A.R.S

Penyampaian materi diberikan dengan sangat jelas
Metode: Ceramah
Alat bantu dan media: zoom dan bahan tayang

Materi diberikan sesuai dengan GBPP

(Apabila fasilitator memberikan materi yang tidak sesuai
dengan GBPP, pengendali perlu mengkomunikasikan dengan
fasilitator dan menuliskan pada laporan)

Narasumber memberikan materi sesuai waktunya, tidak ada
kesempatan tanya jawab dan pemberian motivasi.

Kerjasama berjalan dengan baik
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3)

4)

5)

Kesesua
ian
materi
yang
disamp
aikan
dengan
GBPP

Kegiata
n
fasilitat
or
dalam
memoti
vasi
peserta
(Energiz
er)

Kerjasa
ma
fasilitat
or -
peserta
penyele
nggara

Pemberian materi dipandu oleh pembawa acara saat
pembukaan. Fasilitator menyapa peserta dan menyampaikan
materi. Peserta menyimak pemberian materi. Beberapa
peserta menuliskan pertanyaan ke dalam chat akan tetapi
karena waktu habis tidak ada kesempatan untuk menjawab
pertanyaan pertanyaan tersebut.

(peristiwa- peristiwa yang terjadi selama proses
pembelajaran, harus dituliskan ke dalam laporan Pengendali)

09.45-10.30 WIB (1 jp)
dr.R. Heru Aryadi, M.P.H

Penyampaian materi diberikan dengan sangat jelas

Metode: Ceramah, Diskusi interaktif, Brainstorming
Alat bantu dan media: zoom dan bahan tayang

Materi diberikan sesuai dengan GBPP

Narasumber memberikan motivasi dengan memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pendapat/
pengalamannya, menjawab beberapa pertanyaan dari peserta
lain serta dengan kalimat kalimat motivasi

Kerjasama berjalan dengan baik

Pemberian materi dipandu oleh pembawa acara saat
pembukaan. Fasilitator memperkenalkan diri, menyapa
peserta dan menyampaikan materi. Fasilitator beberapa kali
mengajak peserta berdiskusi secara interaktif tentang kode
etik surveior. Peserta menyimak pemberian materi, berdiskusi
mengenai contoh — contoh terkait kode etik menjadi seorang
surveior. Fasilitator memberikan kesempatan peserta untuk
bertanya dan peserta lain untuk menjawab pertanyaan
peserta.

10.30-10.45 WIB
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6) Aktivita
s
fasilitat
or dan
peserta
selama
proses
pembel
ajaran

b. Kode Etik

Surveior
Waktu
Fasilitat

or

Proses:

1)

2)

3)

4)

Alur
penyampai
an materi
Metode,
media dan
alat bantu
yang
digunakan
fasilitator
Kesesuaia
n materi
yang
disampaik
an dengan
GBPP
Kegiatan
fasilitator

10.45-12.15 WIB (2 jp)
Agustina Catur Setyaningrum, S.Si. T, M.Kes

Penyampaian materi diberikan dengan sangat jelas
Metode: Ceramah, Diskusi interaktif, Brainstorming, games,
polling quis

Alat bantu dan media: zoom dan bahan tayang, aplikasi
mentimeter, wheel off name

Materi diberikan sesuai dengan GBPP

Fasilitator melakukan bina suasana, pencairan dan
menggunakan game- game untuk meningkatkan motivasi
peserta, menggugah kesadaran peserta bagaimana sebaiknya
menjadi seorang surveior

Kerjasama berjalan dengan baik

Fasilitator mengawali materi dengan mengucapkan salam,
memperkenalkan diri dan melakukan bina suasana. Kemudian
menjelaskan tujuan pembelajaran, melakukan pencairan
dengan bermain tebak kata, tebak gambar dan quis. Peserta
antusias mengikuti permainan. Kemudian peserta melakukan
perkenalan dengan menyebutkan nama dan instansinya.
Setelah itu peserta dibagi menjadi 3 kelompok untuk
melakukan diskusi kelompok tentang citra diri seorang
surveior akreditasi RS. Peserta diminta mendiskusikan siapa
surveior akreditasi RS tsb, nilai- nilai apa yang harus dipunyai.
Selain itu peserta mendiskusikan yel- yel dan memilih calon
ketua kelas. Diskusi dilakukan sampai pukul 12.15

12.15-13.15 WIB
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5)

6)

dalam
memotivas
i peserta
(Energizer)

Kerjasama
fasilitator -
peserta —
penyeleng
gara

Aktivitas
fasilitator
dan
peserta
selama
proses
pembelaja
ran

Istirahat

Building
Learning
Comitmen
t (BLC)
Waktu
Fasilitat
or

Proses:

13.15-14.00 WIB (1 jp)
Agustina Catur Setyaningrum, S.Si. T, M.Kes

Penyampaian materi diberikan dengan jelas

Metode: Diskusi, polling games

Alat bantu dan media: zoom dan bahan tayang, aplikasi
mentimeter, wheel off name

Materi diberikan sesuai dengan GBPP

Fasilitator melakukan bina suasana, pencairan dan
menggunakan game- game untuk meningkatkan motivasi
peserta, menggugah kesadaran peserta bagaimana sebaiknya
menjadi seorang surveior

Kerjasama berjalan dengan baik

Peserta mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Fasilitator
melakukan pembulatan tentang bagaimana nilai- nilai
seorang surveior.

Nilai- nilai seorang surveior: humble, berintegritas,
professional, ramah, tanggung jawab, jujur, adil, senang
membantu, loyal, solutif, terbuka, Bahagia.

Peserta mempresentasikan yel-yel dan mengajukan calon
ketua kelas.

Kelompok 1. Pak Mauritz

Kelompok 2. Pak Suhartanto
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Alur
penyampai
an materi
Metode,
media dan
alat bantu
yang
digunakan
fasilitator

Kesesuaia
n materi
yang
disampaik
an dengan
GBPP

Kegiatan
fasilitator
dalam
memotivas
i peserta
(Energizer)

Kerjasama
fasilitator -
peserta —
penyeleng
gara
Aktivitas
fasilitator

Kelompok 3. Pak Faisal

Kemudian fasilitator dengan menggunakan aplikasi
mentimeter menjaring harapan peserta dan mempoling ketua
kelas pilihan.

Harapan: (terlampir)
Pengurus kelas: Ketua: Pak Faizal
Sekretaris: Bu Umi
Ketua kelas memimpin diskusi tentang komitmen kelas. Hasil
komitmen (terlampir)

14.00 — 14.45 WIB (1 jp)
dr. Susi Herawati, M.Kes

Penyampaian materi diberikan dengan sangat jelas dan
runtut

Metode: Ceramah tanya jawab

Alat bantu dan media: zoom dan bahan tayang

Materi diberikan sesuai dengan GBPP

Narasumber memberikan motivasi dengan memberikan
kalimat kalimat untuk selalu bersemangat dan memberikan
yang terbaik

Kerjasama berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta, memperkenalkan diri,
menyampaikan materi. Peserta sangat antusias mengikuti
materi, banyak pertanyaan yang ingin diajukan, akan tetapi
karena keterbatasan waktu, pertanyaan yang dijawab yang
ada di dalam chat
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dan
peserta
selama
proses
pembelaja
ran

Ishoma

d. Building

Learning
Comitmen
t (BLC)
Waktu
Fasilitat
or

Proses:

1)

2)

Alur
penyampai
an materi
Metode,
media dan
alat bantu
yang
digunakan
fasilitator

14.45-16.15 WIB (2 jp)
dr. Susi Herawati, M. Kes

Penyampaian materi diberikan dengan sangat jelas
Metode: Ceramah tanya jawab, diskusi interaktif
Alat bantu dan media: zoom dan bahan tayang

Materi diberikan sesuai dengan GBPP

Narasumber memberikan motivasi dengan memberikan
kalimat kalimat untuk selalu bersemangat dan memberikan
yang terbaik

Kerjasama berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta, menyampaikan materi.
Fasilitator banyak berdiskusi dengan peserta terkait Tata
Kelola RS dan Pendidikan dalam Pelayanan Kesehatan.
Peserta sangat antusias mengikuti materi, peserta banyak
bertanya dan bercerita tentang pengalamannya. Fasilitator
memberikan kesempatan peserta untuk mejawab pertanyaan
peserta yang lainnya.
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3)
Keses
uaian
mate
ri
yang
disa
mpai
kan
deng
an
GBPP

4)
Kegia
tan
fasilit
ator
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m
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otiva
si
peser
ta
(Ener
gizer)

5)

Kerja
sama
fasilit
ator -
peser
ta—

peny
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6)
Aktivi
tas
fasilit
ator
dan
peser
ta
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a
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s
pemb
elajar
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Persyarat
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an

Akreditasi

Rumah

Sakit
Waktu
Fasilitat

or

Proses :

1)

2)

3)

Alur
peny
ampa
ian
mate
ri

Meto
de,
medi
adan
alat
bant
u
yang
digun
akan
fasilit
ator

Keses
uaian
mate
ri
yang
disa
mpai
kan
deng
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4)

5)

6)

an
GBPP

Kegia
tan
fasilit
ator
dala
m
mem
otiva
Si
peser
ta
(Ener
gizer)

Kerja
sama
fasilit
ator -
peser
ta—-

peny
eleng
gara

Aktivi
tas
fasilit
ator
dan
peser
ta
selam
a
prose
S
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f. Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit

Waktu
Fasilitat
or
Proses :
1) Alur

peny
ampa
ian
mate
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2)
Meto
de,
medi
a dan
alat
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u
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fasilit
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3)
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mate
ri
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ta

selam
a
prose
s
pemb
elajar
an
Pembelajaran
hari ke-2
Rabu/ 11 Mei
2022 07.45-08.00 WIB
Pembacaan Doa (sebelum acara refleksi dan sebelum Yel2:
a. Refleksi Faisal Lukman Bawanong
- Yel-yel: Sebelum refleksi ibu @ Umiarti Sukengsih
Untuk Refleksi
1. Materi kebijakan mutu akreditasi dan kode etik surveior (dr.
Husain Habibie)
2. Materi persyaratan akreditasi, TKRS, PPK (pak in Rahmad)
Saat refleksi ada 6 peserta yang terlambat hadir atas nama
dr. Arief, dr. Noegroho, Pak Ruslan, dr. Oktelin, dr, Devvi
Riasari dan Pak In Rahmad.
Ke-6 peserta yang terlambat mendapatkan sanksi untuk
melaksanakan refleksi hari berikutnya.
Pengendali memotivasi peserta untuk menguatkan kembali
komitment yang sudah disepakati
(Saat refleksi, penguatan komitmen, pemberian motivasi
dapat dilakukan)
08.00 - 11.15 (4 jp)
b. Survei dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes
Akreditasi
Rumah Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sakit Metode: Ceramah dan tanya jawab
Waktu Media dan alat bantu: bahan tayang dan zoom meeting
Fasilitator
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Proses:

1) Alur
penya
mpaia
n
materi

2) Metod
€,
media
dan
alat
bantu
yang
diguna
kan
fasilitat
or

3) Kesesu
aian
materi
yang
disamp
aikan
dengan
GBPP

4) Kegiata
n
fasilitat
or
dalam
memot
ivasi
pesert
a
(Energi
zer)

5) Kerjasa
ma

sesuai GBPP

Motivasi untuk semangat menjalani pelatihan sebagai bekal
bertugas sebagai surveior

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta dan memperkenalkan diri,
memberikan materi tentang Manajemen Fasilitas dan
Keselamatan (MFK), Kualifikasi dan Pedidikan Staf (KPS),
Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) dan Pelayanan Kefarmasian
dan Penggunaan Obat (PKPO) dengan cepat sampai waktu
habis. Tidak ada kesempatan diskusi secara interaktif,
Pertanyaan disampaikan melalui chat oleh peserta kemudian
dijawab oleh fasilitator.

11.15-13.00 WIB

13.00 —16.00 (4 jp)
dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes

Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode: Ceramah, ceramah tanya jawab

Media dan alat bantu: bahan tayang dan zoom meeting
sesuai GBPP

Memberikan semangat dan apresiasi kepada pesera

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta dan memperkenalkan diri,
memberikan materi tentang Hak Pasien dan Keterlibatan
Keluarga (HPK), Pengkajian pasien (PP), Komunikasi dan
Edukasi (KE), Akses dan Kesinambungan Pelayanan (AKP) serta
Pelayanan Asuhan Pasien (PAP) dengan cepat sampai waktu
habis. Di waktu 5 menit terakhir fasilitator memberikan waktu
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fasilitat
or-
pesert
a—
penyel
enggar
a

6) Aktivit
as
fasilitat
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pesert
a
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proses
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lajaran

Istirahat

c. Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu
Fasilitator
Proses :
7) Alur

penya
mpaia
n
materi

kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan.
Pembelajaran berakhir pukul 16.15 menit karena peserta
sangat antusias untuk bertanya.
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enggar
a

12) Aktivit
as
fasilitat
or dan
pesert
a
selama
proses
pembe
lajaran

Pembelajaran

hari ke-3
Kamis/ 13 Mei
2022
a. Refleksi

07.45 -08.00 WIB

Pembacaan Doa (sebelum acara refleksi dan sebelum Yel2:
Pak In Rahmad

- Yel-yel: Sebelum refleksi ibu dr. Devi Riasari

Untuk Refleksi

1. Materi MFK, KPS, SKP (dr. Arief Setiyoargo)

2. Materi PKPO, HPK, PP (dr. Oktelin)

3. Materi KE, AKP, PAP (pak Ruslan)

Saat refleksi ada 1 peserta yang terlambat hadir atas nama
dr. Mirrah dikarenakan terkendala sinyal. Peserta yang
terlambat mendapatkan sanksi untuk melaksanakan refleksi
hari berikutnya.

Pengendali memberikan apresiasi karena peserta sudah hadir
tepat waktu dan memotivasi peserta untuk menguatkan
kembali komitmen yang sudah disepakati
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Survei

Akreditasi

Rumah

Sakit

Waktu

Fasilitator

Proses:

1) Alur
penya
mpaia
n
materi

2) Metod
€,
media
dan
alat
bantu
yang
diguna
kan
fasilitat
or

3) Kesesu
aian
materi
yang
disamp
aikan
dengan
GBPP

4) Kegiata
n
fasilitat
or
dalam
memot

08.00-09.30(2 jp)
dr. Susi Herawati, M. Kes

Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode: Ceramah dan tanya jawab
Media dan alat bantu: bahan tayang dan zoom meeting

sesuai GBPP

Motivasi menggunakan kata kata motivasi

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta dan memberikan materi tentang
Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien (PMKP) dan
Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). Fasilitator
memberikan kesempatan peserta untuk bertanya. Peserta
sangat antusias.

09.30-10.45 (1 jp)

dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes

Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode: Ceramah, ceramah tanya jawab

Media dan alat bantu: bahan tayang dan zoom meeting

sesuai GBPP

Memberikan semangat dan apresiasi kepada pesera

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta dan memberikan materi tentang
Program Nasional (Prognas) dan Pelayanan Anestesi dan
Bedah (PAB). Fasilitator memberikan kesempatan tanya jawab
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ivasi
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6) Aktivit
as
fasilitat
ordan
pesert
a
selama
proses
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lajaran

Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu
Fasilitator
Proses:
1) Alur
penya
mpaia

dan peserta antusias untuk bertanya. Fasilitator menutup
materi dengan pantun

10.15-11.00 (1 jp)
dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes

Sistematis
Metode: Ceramah, tanya jawab
Media dan alat bantu: bahan tayang dan zoom meeting

sesuai GBPP

Memberikan semangat, apresiasi kepada peserta, mengajak
peserta berdiskusi tuk berbagi pengalaman

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta dan memberikan materi tentang
Manajemen Rekam dan Informasi Kesehatan (MRMIK) dan
Tata Laksana Survei. Fasilitator memberikan kesempatan
tanya jawab dan peserta antusias untuk bertanya. Fasilitator
menutup materi dengan mengucapkan terimakasih

11.00-13.00

13.00 —16.00 (4 jp)

dr. Susi Herawati, M. Kes (Kelompok A)

dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes (Kelompok B)

dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes (Kelompok C)

Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode: Ceramah, Penugasan melalui Diskusi kelompok
Media dan alat bantu: bahan tayang, panduan diskusi
kelompok dan zoom meeting

sesuai GBPP
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Memberikan semangat dan apresiasi kepada pesera

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta. 10 menit pertama dilakukan
penjelasan penugasan oleh dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes.
Kemudia peserta dibagi menjadi 3 kelompok (A, B, C) dan
kemudian dibagi lagi masing- masing kelompok menjadi 3
kelompok kecil (A1, A2, A3), (B1, B2, B3), (C1, C2, C3).

Peserta masuk ke Breakout room masing- masing dan
melakukan diskusi kelompok  mengerjakan  tugas
mengidentifikasi permasalahan hasil Survei Akreditasi RS
sesuai lembar kasus yang dibagikan.

Kasus 1. Kasus Survei di IGD

Kasus 2. Kasus Survei di Instalasi Radiologi

Kasus 3. Kasus Survei di Rawat Inap

Diskusi dilakukan pukul 13.10 —14.30

Pukul 14.30 dilakukan presentasi hasil diskusi di kelompok
besar (A,B,C).

Masing- masing kelompok saling memberikan tanggapan,
dilanjutkan tanggapan dari fasilitator.

Pembelajaran selesai pada pukul 16.00 WIB

49




penyel
enggar
a

6) Aktivit
as
fasilitat
or dan
pesert
a
selama
proses
pembe
lajaran

d. Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu
Fasilitator
Proses :
1) Alur
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media
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Istirahat

e. Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu
Fasilitator

Proses:

1) Alur
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Pembelajaran
hari ke-4

Jumat/ 14 Mei
2022

a. Refleksi

b. Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu
Fasilitator

Proses:

1) Alur
penya
mpaia

07.45 -08.00 WIB

Pembacaan Doa (sebelum acara refleksi dan sebelum Yel2:
Pak Abdul Jalal

- Yel-yel: Sebelum refleksi ibu dr. Ema

Untuk Refleksi

- Pak Ruslan

Saat refleksi semua peserta telah hadir

Pengendali memberikan apresiasi karena peserta sudah hadir
tepat waktu

08.00-11.00 (4jp)

dr. Susi Herawati, M. Kes (Kelompok A)

dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes (Kelompok B)

dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes (Kelompok C)

Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Metode: Ceramah, Penugasan melalui Diskusi kelompok
Media dan alat bantu: bahan tayang, panduan diskusi
kelompok dan zoom meeting

sesuai GBPP

Memberikan semangat dan apresiasi kepada pesera
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Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta. 5 menit pertama dilakukan
penjelasan penugasan oleh dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes.
Kemudia peserta dibagi menjadi 3 kelompok (A, B, C)

Peserta masuk ke Breakout room masing- masing dan
melakukan diskusi kelompok mengerjakan tugas membuat
skoring dan rekomendasi hasil Survei Akreditasi RS sesuai
lembar kasus yang dibagikan.

Diskusi dilakukan pukul 08.00 —10.00 WIB

Pukul 10.00 dilakukan presentasi hasil diskusi di kelompok
besar (Kelompok A dan C).

Masing- masing kelompok saling memberikan tanggapan,
dilanjutkan tanggapan dari fasilitator.

11.30-13.00 WIB

13.00 — 16.00 (4jp)

dr. Susi Herawati, M. Kes (Kelompok A)

dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes (Kelompok B)

dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes (Kelompok C)

sistematis melanjutkan penugasan sebelumnya

Metode: Presentasi penugasan, roleplay

Media dan alat bantu: bahan tayang, panduan roleplay dan
zoom meeting

sesuai GBPP

Memberikan semangat dan apresiasi kepada pesera

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta. Peserta melanjutkan untuk
mempresentasikan hasil diskusi (kelompok B)

Masing- masing kelompok saling memberikan tanggapan,
dilanjutkan tanggapan dari fasilitator. Berbagai masukan
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Istirahat

c. Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu

Fasilitator

Proses :

1) Alur
penya
mpaia

diberikan oleh peserta kepada peserta lainnya sehingga
diskusi sangat interaktif.

Pukul 14.00 Peserta ditugaskan untuk Menyusun skenario
roleplay sehingga peserta diarahkan untuk bergabung ke
break out room masing- masing.

Waktu penyusunan skenario roleplay sampai jam 16.00
Fasilitator mengingatkan peserta untuk siap besok pagi saat
roleplay.

Pembelajaran ditutup dengan doa Bersama di mainroom
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Pembelajaran

hari ke-5
Sabtu/ 14 Mei
2022
a. Refleksi

07.45-08.00 WIB
Pembacaan Doa (sebelum acara refleksi dan sebelum Yel2:
Pak Sumardi
- Yel-yel: Sebelum refleksi ibu lbu Umi
Untuk Refleksi
- dr. Oktelin
Saat refleksi semua peserta telah hadir
Pengendali memberikan apresiasi karena peserta sudah hadir
tepat waktu
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Survei
Akreditasi
Rumah
Sakit
Waktu
Fasilitator

Proses:

a. Alur
penya
mpaia
n
materi

b. Metod
€,
media
dan
alat
bantu
yang
diguna
kan
fasilitat
or

c. Kesesu
aian
materi
yang
disamp
aikan
dengan
GBPP

d. Kegiata
n

08.00—11.00 (4jp)

dr. Susi Herawati, M. Kes (Kelompok A)

dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes (Kelompok B)

dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes (Kelompok C)

Runtut dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode: Roleplay

Media dan alat bantu: bahan tayang, panduan roleplay dan
zoom meeting

sesuai GBPP

Memberikan semangat dan apresiasi kepada pesera
Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta. Meminta peserta melakukan
roleplay survey akreditasi RS. Peserta antusias dan sangat
menguasai scenario yang sudah disusun. Roleplay
dilaksanakan secara bergantian dan kelompok lainnya
memberikan tanggapan, demikian juga dengan fasilitator.
Beberapa masukan terkait, sikap perilaku, intonasi suara dan
pemilihan diksi pada saat survey dibahas oleh fasilitator.
Harapan Fasilitator adalah surveior itu memberikan
bimbingan terhadap RS bukan menjadi penilai saja.

11.00-13.00 WIB

13.00-13.45 (1jp)
dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes

runtut terarah
Metode: ceramah, diskusi interaktif
Media dan alat bantu: bahan tayang, dan zoom meeting
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Istirahat

Sesuai GBPP

Memberikan semangat dan motivasi menggunakan kalimat
motivasi

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta. Fasilitator menggali pengalaman
peserta tentang penilaian akreditasi RS. Kemudian
menyampaikan materi dengan runtut disertai diskusi. Peserta
antusias dan ada kesempatan tanya jawab. Fasilitator
menutup materi dengan salam.

13.45-14.30 (1jp)
Asep Zaenal Mustofa, SKM, M. Epid

sistematis

Metode: ceramah, diskusi interaktif

Media dan alat bantu: bahan tayang, video, dan zoom
meeting

Sesuai GBPP

Memberikan semangat dengan menanyangkan video aku
peduli

Berjalan dengan baik
Fasilitator menyapa peserta, dan memperkenalkan diri.

Fasilitator menyampaikan materi dengan menanyangkan
beberapa video korupsi. Fasilitator menggali pendapat
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C.

Penilaian

Akreditasi

Rumah

Sakit

Waktu

Fasilitator

Proses:
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peserta. Peserta ada kesempatan tanya jawab. Fasilitator
menutup peserta dengan salam

14.30-15.30
dr. Eko Krisnarto, Sp, KK

sistematis
Metode: ceramah tanya jawab
Media dan alat bantu: bahan tayang, dan zoom meeting

Sesuai pedoman praktik lapangan ditambah dengan
penjelasan tata tertib dan situasi lingkungan tempat PL
Memberikan semangat dan mendoakan kelancaran PL

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta. Fasilitator menjelaskan tujuan

PL, tempat PL, jadwal dan pembagian kelompok. Selain itu

fasilitator memberikan sedikit penjelasan tentang profil

peserta dan tata tertib peserta saat PL.

Peserta dibagi kelompok menjadi 3 kelompok (Kelompok X, Y,

Z)

Tata Tertib PL:

1. Hadir 30 Menit sebelum pelaksanaan telusur lapangan

2. Hadir tepat waktu dalam mengikuti praktik lapangan dan
tidak diperkenankan pulang sebelum kegiatan berakhir.

3. Peserta berkumpul di Aula AMARTA lantai 3

4. Mengisi daftar hadir dan mendapatkan emblem serta
memakainya selama kegiatan di RSWN

5. Kegiatan telusur lapangan mengikuti jadwal yang sudah
dibagikan

6. Mewajibkan peserta pelatihan menggunakan masker sejak
perjalanan dari/ke rumah, dan selama di Rumah Sakit

7. Peserta pelatihan memahami dan menerapkan kewaspadaan
di tempat praktik lapangan antara lain:
e Saat tiba di RSWN segera mencuci tangan dengan sabun

dan air mengalir sesuai panduan Komite PPI
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d. Anti
Korupsi
Waktu
Fasilitator
Proses :
1) Alur

penya
mpaia
n
materi

e Gunakan kaki untuk membuka pintu dan menekan
tombol lift
e Tidak berkerumun dan menjaga jarak baik di ruangan
maupun saat di lift dan posisi saling membelakangi
e Membawa hand sanitizer
8. Tidak diperbolehkan memotret dengan menggunakan jenis
camera apapun
9. Peserta pelatihan pada saat telusur pasien didampingi oleh
pembimbing praktik
10. Tidak menggunakan temuan hasil telusur praktik
lapangan untuk kepentingan apapun

Peserta banyak bertanya, terkait tempat penginapan,
transportasi dari hotel ke RSWN, dll
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Penjelasan
Praktik
Lapangan
Waktu
Fasilitator
Proses :
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Pembelajaran
hari ke-6

Selasa/ 17
Mei
2022

Praktik
Lapangan
Waktu
Tempat
Proses

08.00-17.00 WIB
RSU KRMT Wongsonegoro Kota Semarang

1.
2. Penjelasan tata tertib

3.

4. Telusur file kepegawaian, RM tertutup, HTA, PPI, komite

Sambutan dari Direktur RSWN
Simulasi code blue

mut

Telusur Lapangan : IGD, Laborat, Bank Darah, Radiologi,
Sadewa, Gizi, Ipal, ICU, Farmasi, Irja, IBS, Ruang Jenazah,
Laundry, CSSD

Telusur selesai pukul 17.00 dilanjutkan oleh diskusi kelompok
secara mandiri oleh peserta untuk membahas hasil telusur.

Jadwal (terlampir)

Pembelajaran

hari ke-7
Rabu/ 18 Mei
2022
08.00-12.00 WIB
a. Praktik RSU KRMT Wongsonegoro Kota Semarang
Lapangan
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Waktu
Tempat
Proses

Istirahat

b. Penilaian
Akreditasi
RS
Waktu
Fasilitator

Proses:
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media
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bantu
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diguna
kan
fasilitat
or

3) Kesesu
aian
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yang

Peserta melanjutkan survey/ telusur sesuai dengan jadwal
yang ada (terlampir)

Telusur dilakukan di ruang Konfordik, ICU, Farmasi, IRJA,
Laborat, IGD

12.00-13.00

13.00 — 16.00 (4jp)

dr. Susi Herawati, M. Kes (Kelompok A)

dr. Rini Susilowati, M.M, M. Kes (Kelompok B)

dr. Dominica Herlijana, Sp.M, M. Kes (Kelompok C)

Runtut, cermat sesuai dengan tujuan pembelajaran
Metode: Praktik

Media dan alat bantu: hasil telusur, instrument akreditasi,
form penilaian akreditasi

sesuai GBPP

Memberikan semangat dan motivasi untuk cermat dan jeli
dalam melakukan penilaian serta memberikan rekomendasi

Berjalan dengan baik

Fasilitator dan Peserta berada di ruangan sesuai kelompok,
kemudian melakukan penilaian terhadap hasil telusur serta
memberikan rekomendasi kepada RSWN. Fasilitator
mendampingi dan memberikan masukan terkait hasil praktik
peserta.

Ditemukan beberapa temuan yang akan diberikan masukan
kepada lokus praktik.

Kemudian pada pukul 14.00 peserta berkumpul di aula untuk
melakukan presentasi. Peserta saling menanggapi dan
fasilitator memberikan tanggapan.

Presentasi berakhir pukul 16.00
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Di akhir sesi, pengendali memberikan yel-yel semangat,
kemudian memberikan motivasi kepada peserta untuk terus
belajar meningkatkan performa sekaligus memberikan
apresiasi kepada peserta karena telah melaksanakan PL
dengan baik.

Pembelaran ditutup dengan doa dan foto Bersama.

Pembelajaran
Hari ke-8
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Sabtu/ 21 Mei
2022

a. Refleksi

b. Rencana
Tindak
Lanjut

Waktu

Fasilitator

Proses:

1) Alur
penyampai
an materi

2) Metode,
media dan
alat bantu
yang
digunakan
fasilitator

3) Kesesuaian
materi
yang
disampaika
n dengan
GBPP

4) Kegiatan
fasilitator
dalam
memotivas
i peserta
(Energizer)

07.45-08.00

Pengendali pelatihan membuka pembelajaran dengan
menyapa seluruh peserta. Mengecek kehadiran peserta.

Doa dipimpin pak Taufik

Kemudian Yel- yel dipimpin oleh dr. Emma

Refleksi disampaikan oleh dr Aini

08.00—-08.45 (1 Jp)
Agustina Catur Setyaningrum, S.Si. T, M.Kes

Sistematis, runtut.

Metode: penugasan

Media dan alat bantu: bahan tayang, form RTL, dan zoom
meeting

sesuai dengan GBPP

Memotivasi peserta untuk selalu meningkatkan performas
sebagi surveior akreditasi

Berjalan dengan baik

Fasilitator menyapa peserta, membina suasana, dan
memberikan penugasan kepada peserta untuk membuat RTL
sesuai format yang diberikan. Setelah selesai, beberapa hasil
penugasan dipresentasikan (dr. Husain, dr. Iwan, dr. Ika dan
dr. Mirrah) dan fasilitator meminta peserta untuk memberikan
tanggapan. Peserta sangat aktif dan memberikan tanggapan,
memberikan saran masukan. Demikian juga dengan fasilitator.
Materi ditutup dengan memberikan apresiasi kepada peserta
dan salam.
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5) Kerjasama
fasilitator -
peserta —
penyelengg
ara

6) Aktivitas
fasilitator
dan
peserta
selama
proses
pembelajar
an

c. Post-test
dan
evaluasi
penyelengg
araan
Waktu
Proses

istirahat

d. Ujian
komprehen
sif
Waktu

08.45-09.30
Dikerjakan melalui googleform dengan link sbb:
https://docs.google.com/forms/u/1/d/e/1FAIpQLSd54xJgLBjv

UdQzgkXfRdgZb5PCy75ChS08i7Sh4Jckcklb7A/viewform

peserta mengerjakan post tes dengan waktu 45 menit. Dengan
nilai batas lulus 80, apabila peserta belum mampu mencapai
nilai batas lulus tersebut dipersilakan melakukan remidial.

09.30-09.45

09.45-12.45
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Proses

e. Penutupan

Dikerjakan menggunakan linktree yang udah tersedia dengan
link sbb:
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAlpQLScfZwA839PTqg2
74AA9NNHty1zluiyoCzj-hO9CMCNMPnVNnRw/viewform
Soal berjumlah 60 soal. Batas lulus adalah apabila jawaban
benar 48. Apabila belum mencapai batas lulus maka
diwajibkan menghubungi panitia untuk dibukakan link
remidial.

13.45-14.20
Penutupan dihadiri oleh LARS DHP, panitia, peserta, Kepala
Bapelkes Semarang, fasilitator dan pengendali Pelatihan.
Acara Penutupan:

1) Pembacaan evaluasi peserta

2) Kesan dan pesan dari peserta

3) Sambutan Kepala Bapelkes Semarang

4) Sambutan Komisaris Utama LARS DHP

5) Sambutan Direktur RS Wongsonegoro

6) Pembacaan evaluasi penyelenggaran dan fasilitator
Perlu diatur Kembali sistematika acara penutupan.
Ditambahkan Lagu Bagimu negeri dan Doa penutup

C.

EVALUASI

1. Evaluasi Peserta
Evaluasi terhadap Peserta meliputi nilai prepost tes, nilai
praktik, nilai penugasan, nilai ujian komprehensif dan nilai
Sikap dan perilaku.
a. Nilai pre dan post tes
1) Nilai Pre tes

Tabel Nilai pretes

Nilai Pre tes
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Rata- rata 77,86

Nilai maksimal 96

Nilai Minimal 56

Tabel analisis hasil pretest

HASIL PRETEST

ext=m ) UNVILAH JAWABAN SALAH PER-SOAL

=
(<)}
=
(=}
~N
=
=

6

16
3 9

SOAL 02
SOAL 03
SOAL 04
SOAL 05
SOAL 08
SOAL 09
OAL 10
SOAL 11
SOAL 12
SOAL 13
SOAL 14
SOAL 15
SOAL 16
SOAL 17
SOAL 18
SOAL 19
SOAL 20
SOAL 21
SOAL 22
SOAL 23
SOAL 24
SOAL 25

)

Dari kedua tabel diatas menunjukkan bahwa rata- rata
pengetahuan peserta tentang materi sudah cukup baik
(dengan nilai rata- rata 77,86) bahkan ada peserta yang
mempunyai nilai 90. Kemudian ada beberapa soal yang
dijawab salah oleh peserta dengan presentasi lebih dari
50% vyaitu soal 8,9,10 dan 24. Hasil ini sudah
disampaikan ke grup fasilitator dan sudah mendapatkan
perhatian dan penekanan saat pemberian materi.

2) Nilai Post tes
Tabel nilai post tes

Nilai Post tes
Rata- rata 94,27
Nilai maksimal 100
Nilai Minimal 88
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Tabel analisis hasil post tes

Jawaban salah Post tes

SOAL 01
SOAL 02
SOAL 03 @
SOAL 04
SOAL 05 ®
SOAL 06 ®
SOALO7 @
SOAL 08
SOAL 09
SOAL 10
SOAL1l @
SOAL 12
SOAL13 ®
SOAL 14 @
SOAL 15
SOAL 16 ®
SOAL 17
SOAL 18
SOAL19 ®
SOAL20 ®
SOAL21 ®
SOAL22 ®
SOAL23 @
SOAL 24

SOAL 25

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada soal
yang dijawab salah oleh lebih dari 50 % peserta. Soal no

9 paling banyak dijawab salah yaitu oleh 4 orang
peserta.

Tabel perbandingan jawaban salah pada pre tes dan

post tes

GRAFIK JUMLAH JAWABAN SALAH PER-SOAL
PRE DAN POSTEST PELATIHAN CALON SURVEYOR

Axis Title

pSrom—— R AN /
- \, ’ \ >~ \ / A
- a b > 2 L A \ ——— / v &
- . - i e . . P~ SR, W
i = T » -’ T . - T~ e - - - - Y
508101 Soaf 02| S0al03 Soal(4 Scal0S Saal06 Soal07 Scal0d SosldR Seal 10/ Soal 11 So8l 12 [Sasl 13 Soal 14 |Seal 15| Soal 16 Soal 17 | Seal 12 Soal 18 Scel 20 Seal21 Soal 22 | Seal 23 So8l24 S0l 25|
+~PRETEST 3 4 4 4 7 2 8 16

14 2 3 10 a 5 4 10 10 1 2 1 1 1 15
®-POSTEST 2 2 0 1 o o 9 2 5

1 0 1 0 o 1 L} 2 1 L} a o 0 ) 1 3

Dari tabel perbandingan jawaban salah pada pretes dan
post tes diatas menunjukkan bahwa jumlah soal yang
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dijawab salah oleh peserta mengalami penurunan pada
semua soal. Kenaikan rata rata pretes ke post tes
adalah 21,07 %. Hal ini menunjukkan bahwa ada
kenaikan pengetahuan dari peserta.

b. Nilai praktik
Evaluasi praktik diambil pada saat Praktek Lapangan
dengan kompetensi melakukan Survei Akreditasi RS dan
memberikan penilaian terhadap hasil Survei Akreditasi RS.
Dibawah ini nilai praktik peserta.

Tabel Nilai praktik

Nilai Praktik
Rata- rata 89,07
Nilai maksimal 93
Nilai Minimal 87
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c. Nilai penugasan

Nilai Penugasan diberikan dari hasil penugasan yang
peserta kerjakan. Dibawah ini nilai penugasan yang

diberikan oleh fasilitator

Tabel nilai penugasan

Nilai Penugasan

Rata- rata 87,13
Nilai maksimal 95
Nilai Minimal 80

d. Nilai ujian komprehensif

Ujian komprehensif merupakan ujian untuk mengukur
pencapaian tujuan pelatihan secara keseluruhan. Ujian ini
dilakukan dengan menggunakan soal pilihan ganda

sebanyak 60 soal.

Tabel nilai ujian komprehensif

Nilai Ujian Komprehensif

Rata- rata 98,10
Nilai maksimal 100
Nilai Minimal 87

e. Nilai sikap dan perilaku.

Penilaian sikap perilaku diberikan oleh Pengendali
pelatihan, meliputi penilaian terhadap kedisiplinan,
keaktifan, Kerjasama dan partisipasi peserta.




Tabel nilai sikap dan perilaku

Nilai Sikap dan Perilaku

Rata- rata 90,37
Nilai maksimal 95
Nilai Minimal 87
Tabel. Rekap Nilai peserta
Sik
ASPEK YANG DINILAI TOTAL . Post l:Il:np
NO A B c NILAI Tes Perilaku
NAMA PESERTA
URUT Penugasan Praktek ull
(2:%] Skor | Lapangan | Skor | KOMPREHENSIF KET Skor
(35%) (40%)
1 | Abdul Jalal, $. Kep., Ns., M. Kes. 34 21 38 30,8 98 LULUS | 392 | 91 | LULUS 96 87
2 dr. Aini Mas Idha, MMRS 87 21,75 90 31,5 100 LULUS 40 93,25 | LULUS 100 92
dr. Atanasius Paulus Kostant
3 Lameng, M.P.H. 80 20 a0 31,5 100 LULUS 40 91,5 LULUS 100 90
4 dr. Dewvi Riasari, 5p.PK (K) 90 22,5 90 31,5 98 LULUS | 39,2 | 93,2 LULUS 100 90
DR. dr . Edward Kurnia SL, M.M.,
5 | M.H. Kes., Sp.PK(K)., MSiMed 35 21,25 90 31,5 100 WS | 45 | ga75 | LULUS 96 90
DR. dr. Gunawan Widodo, Sp. PD,
6 FINASIM 26 21,5 a0 31,5 100 LULUS 40 93 LULUS 96 93
7 DR. Dr. Mirrah Samiyah, M. Kes. 86 21,5 20 31,5 100 LULUS 40 93 LULUS 100 87
dr. Faisal Lukman Bawanong, Sp.B.,
& M. Kes 95 23,75 93 32,55 Ly LK 40 96,3 Hs 100 95
9 | dr. Hj. Emma Heriyantie, M.M. 84 21 87 30,45 100 LULUS | 40 | 91,45 | LULUS | 100 90
10 dr. Husain Hahibie, Sp. OG (K) 29 22,25 a0 31,5 98 LULUS 39,2 | 92,95 | LULUS 96 S0
dr. Ika Rahayu Susanti, MMRS, Dipl. a0
11 CIBTAC 87 21,75 31,5 100 LULUS 40 03,25 LULUS 100 93
12 | dr. Indah Sri Lestari, MMRS 38 22 90 31,5 87 LULUS | 34,8 | 883 | LULUS| 100 93
13 | dr. lwan Heryawan, Sp. 0G 90 225 20 31,5 100 LULUS 40 94 LULUS 96 20
14 | dr. Ketut Sudarsana, M.P.H. 88 22 88 30,8 100 LULUS 40 92,8 | LULUS 100 90
dr. Mauritz Silalahi, Sp. P(K), FISR, 88
15 MARS 92 23 30,8 100 LuLus 40 93,8 LULUS 100 90
16 | dr. Noegroho Harbani, $p.S., MS.c 87 21,75 90 315 97 LULUS | 38,8 | 92,05 | LULUS 88 93
17 | dr. Oktelin Kurniawati Kaswadie, 87 21,75 87 30,45 100 LULUS 40 92,2 | LULUS 88 Q0
dr. Sugianto Parulian Simanjuntak, 92
18 Sp. An 92 23 32,2 100 LuLUS 40 95,2 LULUS 100 90
dr. Suparno Adi Santika, Sp. An, KIC, Qa0
19 M. H. 87 21,75 31,5 100 LuLus 40 93,25 LULUS 100 90
drg. Arief Setiyoargo, S.H., M. Kes., 90
20 M.H. 87 21,75 31,5 93 LULUS 37,2 | 90,45 LULUS 92 92
21 | drg. Ratnawati, M. Kes. 86 21,5 90 31,5 97 LULUS | 38,8| 91,8 | LULUS 88 20
22 H. Ruslan, S. Kep., Ns., M.A.R.S. 89 22,25 90 31,5 100 LULUS 40 93,75 | LULUS 92 87
23 | Hartanti, 5. Kep., Ns., M.M. 84 21 87 30,45 98 LULUS | 39,2 | 90,65 | LULUS | 100 90
24 Himawati, 5. Kep., Ns 83 20,75 87 30,45 100 LULUS 40 91,2 LULUS 100 90
25 In Rahmad Widiyanto, S. Kep., Ns 87 21,75 87 30,45 95 LULUS 38 90,2 | LULUS 96 90
26 Leny Indarti, S. Kep., Ners. 88 22 87 30,45 88 LULUS 35,2 | 87,65 | LULUS 100 87
27 | Suhartanto, 5. Kep, Ners 86 21,5 87 30,45 100 LULUS | 40 | 91,95 | LULUS | 100 90
28 Sumardi, 5. Kep., Ns., M. Kep. 86 21,5 920 31,5 98 LULUS | 39,2 | 92,2 | LULUS 100 87
29 | Taufik Haryanto, S. Kep, Ners, M.A.P 86 21,5 87 30,45 98 LULUS | 39,2 | 91,15 | LULUS 100 90
30 Umiarti Sukengsih, S. Kep, Ns 88 22 87 30,45 98 LULUS 39,2 | 91,65 | LULUS 100 95
Rata-Rata 87,13 89,07 98,10 92,20 97,47 | 90,37
Nilai Minimal 80 87 87 87,65 38 87
Nilai Maksimal 95 93 100 96,3 100 95




Peserta dinyatakan lulus apabila nilai Penugasan, Nilai Praktik dan
Nilai Ujian komprehensif lebih dari 80. Tabel di atas menunjukkan
bahwa semua peserta mendapat nilai diatas 80 sehingga dinyatakan
lulus. Nilai tertinggi dicapai oleh dr. Faisal Lukman Bawanong, Sp.B.,
M. Kes dengan nilai 96,3. Seluruh peserta memenuhi kehadiran 95%
sehingga seluruh peserta dinyatakan lulus dan berhak menerima

sertifikat pelatihan.

2. Evaluasi Fasilitator
Penilaian fasilitator dilakukan terhadap aspek penguasaan
materi, ketepatan waktu, sistematika penyajian, penggunaan
metode dan alat bantu diklat, empati gaya dan sikap terhadp
peserta, penggunaan bahas dan volume suara, pemberian
motivasi belajar kepada peserta, pencapaian tujuan
pembelajaran umum, keempatan tanya jawab, kemampuan
menyajikan, kerapihan pakaian dan Kerjasama antar tim

pelatih/ fasilitator.
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Dari hasil rekap evaluasi terhadap fasilitator disajikan sebagai

berikut:

RERATA HASIL EVALUASI SELURUH
FASILITATOR

Ketepatan waktu

istematika penyajian
Penggunaan metode...

®Empati, gaya dan sikap...

Pencapaian tujuan:—#*—Penggunan bahasa dan...
Pemberian motivasi...

Diagram menunjukkan bahwa seluruh fasilitator di sebagian
besar aspek penilaian mencapai nilai lebih dari 80 sehingga
dalam memfasilitasi dinilai baik oleh peserta, namun ada satu
aspek yang nilainya dibawah 80 yaitu pada aspek kesempatan
tanya jawab. Hal ini dikarenakan waktu yang terbatas saat

penyampaian materi.
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3. Evaluasi Penyelenggara

a. Terhadap Penyelenggaraan

NO | KOMPONEN PENILAIAN NILAI KETERANGAN
1 | Efektifitas Penyelenggaraan 9,9 Sangat Baik
Relevansi Program Diklat Dengan Sangat Baik
2 | Pelaksanaan Tugas 9,9
3 | Persiapan dan Ketersediaan Sarana Diklat 10 Sangat Baik
Hubungan peserta dengan Penyelenggara Sangat Baik
4 | Pelatihan 10
5 | Hubungan antar peserta 7,5 Sedang
6 | Penyediaan dan kebersihan kamar kecil 10 Sangat Baik
7 | Pelayanan Sekretariat 10 Sangat Baik
8 | Penyediaan Bahan Akomodasi 9,8 Sangat Baik
9 | Penyediaan dan Pelayanan Konsumsi 10 Sangat Baik
Kebersihan dan kenyamanan Ruang Sangat Baik
10 | Kelas 10
b. Terhadap Pengendali Pelatihan
1) Sangat Baik
2) Profesionak dan kompeten
3) Interaktif, komunikatif dan selalu happy
4) Keren dan sangat humble
5) Sangat ramah
D. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
1. Faktor Pendukung
a. Koordinasi dan komunikasi yang terus menerus
dilakukan antara panitia, fasilitator dan pengendali

pelatihan selama persiapan dan pelaksanaan pelatihan

sehingga terjadi komunikasi yang efektif dalam

penyelenggaraan pelatihan
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b. Sosialisasi tentang mekanisme pelatihan dan aplikasi
yang dipergunakan selama pelatihan sebelum pelatihan
dilaksanakan kepada peserta sehingga pembelajaran
berjalan dengan baik

c. Penggunaan linktree yang didalamnya termuat informasi
mengenai jadwal, bidata peserta, daftar hadir, panduan
penugasan, kumpulan materi, link zoom, link penugasan,
link upload tugas, evaluasi pre post tes, ujian
komprehensif, evaluasi fasilitator dan evaluasi
penyelenggaraan yang terorganisir mempermudah
peserta, pengendali pelatihan dan fasilitator

d. Panitia maupun pengendali pelatihan yang selalu
bersiap/stanby menjalankan tugas selama
penyelenggaraan dan terutama pelaksanaan pelatihan
sehingga peserta dapat mengikuti pelatihan dengan
fasilitas yang dapat mendukung pelaksanaan pelatihan

e. Fasilitator menggunakan waktunya sesuai jadwal
sehingga pelatihan berjalan dengan lancar.

f. Komitmen peserta untuk mengikuti pelatihan secara
penuh dan mengkomunikasikan/berkonsultasi kepada
pengendali pelatihan dan panitia ketika mengalami
kendala sehingga semua mengupayakan agar pelatihan
tetap berjalan dengan baik.

2. Faktor penghambat
a. Jam pelajaran dirasa terlalu sedikit untuk menyampaikan
elemen penilaian sehingga kesempatan diskusi/ tanya

jawab kurang
80



b. Waktu Praktik dirasa kurang

c. Waktu Praktik Lapangan, perpindahan telusur yang tidak
runtut sesuai letak ruang yang dikunjungi mengakibatkan
waktu banyak yang terbuang

d. Jaringan internet dari peserta yang kadang-kadang tidak
stabil sehingga kadang-kadang peserta menerima suara

fasilitator putus-putus

E. SIMPULAN
Pelatihan Survei Akreditasi Bagi Calon Surveior Akreditasi
Rumah Sakit Angkatan 3 berjalan sesuai ketentuan yang
ditetapkan dalam kurikulum pelatihan dengan beberapa
kondisi yang menghambat berjalannya pelatihan. Dengan
koordinasi, komunikasi, sosialisasi, kesiapsiagaan panitia dan
pengendali pelatihan serta komitmen bersama seluruh
peserta, akhirnya pelatihan tetap dapat diselenggarakan

sesuai ketentuan.

F. SARAN
1. Mereview Kembali skenario pembelajaran dengan
pemberian tugas belajar mandiri kepada peserta untuk
mempelajari materi sebelum masuk kelas sehingga pada
saat synchronous maya, lebih banyak dilakukan diskusi
interaktif dan tanya jawab terkait apa yang belum diketahui

terhadap materi terutama materi Survey Akreditasi RS.
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2. Mengatur kembali pembagian urutan ruangan yang akan

dikunjungi sehingga memudahkan peserta dalam
melakukan telusur

. Menyusun kembali acara penutupan sehingga lebih runtut
dan ditambahkan dengan lagu Bagimu Negeri dan Doa
penutup

. Komunikasi, koordinasi baik selama persiapan dan
pelaksanaan pelatihan perlu terus dilakukan oleh panitia,
pengendali diklat, fasilitator, dan peserta untuk memastikan

penyelenggaraan pelatihan berjalan sesuai ketentuan

Semarang, 21 Mei 2022

Pengendali Pelatihan

82



@1

Langkah Menyusun laporan adalah menentukan subyek

SEKARANG SAYA TAHU

laporan, mengumpulkan data dan fakta, mengklasifikasi data,

membuat kerangka laporan dan menyusun laporan

Format laporan pengendalian pelatihan sudah tersedia di

Pedoman Pengendalian Pelatihan Bidang Kesehatan

Anda telah menyelesaikan MPI.6 Pelaporan Pengendalian
Pelatihan. Jika Anda belum sepenuhnya memahami materi,

silakan pelajari Kembali modul dari awal ya!
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